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Pengantar dari Penerbit

sangat populer lgh masyarakat Sunda, untuk menunjukkan

satu lgisan masyarakat yang berdasarkan hukum (saat itu)
memiliki berbagai hak yang istimewa. Di kalangan masyarakat
luas kataménakkemudian "dikiratebasakan" sebagdimémeén
mémeén diéakénak.Artinya, kaummeén&k adalah mereka yang
harus diladeni segala kepegannya (oleh orang lain) sehingga
hidupnya menjadi enak.

Bagi masyarakat kebanyakan, yang dissbatahataucacabh,
peilaku, sikap serta bahasa untiénakpun ada tatacara serta
aturannya yang khusus. 2an bahasa (Sunda) ada yang disebut
undakusukdi mana bilasomahberbicara kepademénakharus
mengyunakan bahasa hal@isasa lemesyementaranénakter-
hadapsomahcukup menggunakan bahasa kdbasa kasar, basa
loma)saja; sdang dalam perilaku adagg disebutinggakhung
guhyang megantumkan brbagai tatacara dalam bersikap (bagi
kalangansamahterhadapménak),di mana kalau tatacara itu-di
langgar, yang bersangkutan akan disebut tidak tahu adatélan
nakpun akan marah dibuatnya.

Tapi sampai gjauh ini, apa dan bagaimana kehidupan kaum
ménakitu sebenarnya, belum terungkap secara jelas. Oleh karena
itu, Pusat Informasi Kebudayaan Sunda merasa sangat berbahagia
dapat menerbitkan buku ini. Sebagai disertasi yang dipertahankan

I stilah ménaksudah merupakan salah satu kosa kata yang
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di Universitas GadjaMada Yogyakarta untuk memperoleh gelar
doktor dalam ilmu sejarah, apa yang ditulis oleh DR. Nina Herlina
ini sangat bermanfaat. Mencakup kurun waktu yang cukup pan
jang (sekitar satu setengah abad lamanya), buku ini mengungkap
kan sega aspek yangnenyangkut kehidupan kaumenakPria-
ngan. Bukan saja menceritakan apa dan bagaimana pola hidup
mereka sehaitari, melainkan juga mengungkapkan asall
lahirnya kaumménakserta pertalian keturunannya.

Kiranya buku ini akan besar manfaatiagi kita senua.

pember 1997

Atang Ruswita ,
Ketua Pusat Informasi Kebudayaan Sunda
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Kata Pengantar

Prof. Dr. Sartono Kartodirdjo
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta

olongan status sosial di Jawa Barat pada &bd® dan
erZO sebagai elite politik dalam masyarakat kolonial te

lah menarik perhatian para sarjana bidang llmu kema
syar&atan (B. Schrieke), llmu Anthropolegolitik (Palmier),
lImu Sejaah (Sutherland) dan masih banyak lagi. Memang-seba
gai golmgan aristokrasi esungguhnya telah turdemurun pe
megang kekuasaan serta otoritas tradisionalnya. Kalau di satu
pihak pengkpgan aristokrasi di Jawa Tengah dan Jawa Timur sud
ah cukup banyak serta mendalam, di pihak lain golongamak
di Jawa Barat agakurang diperhakkan. Oleh karena itu studi
lengkap mengenai atekrasi di Jawa belum terlaksana. Dengan
keluarnya kajian tentangénaksekarang ini studi perbandingan
itu secara leluasa dapatakukan.

Mengingat bahwa golongan aristokrasi padkekatnya mem
punyai dentitas beserta lambaf@mbangnya, maka tepatlah
apaila studi ini mengambil sebagai fokusnya gaya hichdmak
mercakup pelbagai bentuk ekspresi identitasnya. Meskipun de
mikian, pelbagai aspek lain kehidupagnaktidak diabaika, ti-
dak lain kaenafaktor-faktor itu banyak sedikitnya turut menen
tukan gaya Hup tersebut.



Dalam lingkungan masyarakat tradisional par@nakselaku
volkshoofd(kepala rakyat Schrieke) berhak menerima upeti
dalam pelbagai bentuk dari rakyat. &ecterusmenerus sertie-
luasa sehingga tidak pernah kekurangan. Sewaktu Priangan sudah
di bawah kekuasaan VOC (+ tahun enam belas tujuh puluhan),
sumber daya materialnya diperoleh dari "komisi" selaku agen
VOC dalam pagumpulan hasil panen kopi (lihkarya Prea
ngerstelsél Kemudian sejak bupati sebagaiénakberkedudu
kan sebagai BB ambtaar (pegawai Dalam Negeri) yang terting
gi dalam birokrasi pbumi, baik berdasarkan tingkat kepangkatan
maupun besar pehgsilannya, parménaksangat besar Wawa
nya, lagi pula sagat terpandang di kalangan masyarakat karena
kekayaannya. Kegeuanya itu berlandaskan pada posisi palitik
nya selaku penguasa tertinggi di wilayahnya. Jadi faktor ekono
mi, sosial dan politik, iah kekayaan status dan kekuasaasgek
muanya mendukung ga hidup menonijol.

Pengungkapan faktdaktor itu perlu dilakukan sesuai dengan
metodologi penulisan sejarah analisis, a.l. dengan tujuan agar eks
planasi lebih jelas. Yang terang ialah bahwa suatu penulisan seca
ra deskriptif sajaerbatas pada pemaparbagaimana sesuatu
telah terjadi.

Di sini pembaca perlu mengetahui bahwa metodologi sejarah
analitis mengidentifikasikan faktor kondisional dan kasual yang
mempengaruhi kehidupaménakdalam pelbagai dimensinya.
Petu ditambahkan dsini bahwa pemakaianepdekatan baru
harus dilakukan sesuai dengan aliran baru dalam historiografi
modern, yang sangat kuat cenderung ke arah sejarah sosial.
Dengan denkiian berbeda dengan sejarah politik gaya lama, yaitu
di mana fakor politik saja dibnjolkan. Di sini munclpertanyaan
dalam katan dengan kecenderungan baru dalam studi sejarah di
Indonesia khususnya dan secara universal pada umumnya.

Berbicara tentang perkembangan historiografi pada umumnya,



kenyataannya adalah berbicara tentang kixakonseptual ilmu
sosal, atau secara populernya disebut merekonstruksi sejarah se
bagai sejarah sosial. Bahwasanya jenis penulisan ini tidak hanya
kuantitatif tetapi juga secara kualitatif progresif, adalah alasan un
tuk mengikuti kecenderungan itu.

Di samping itu, khususnyzerkaitan dengan penulisan sejarah
nasional kita, sejarawan dituntut, tidak hanya memakai wawasan
Indonesia sentris, tetapi juga penulisan sejarah yang komprehen
sif yaitu mencakup segala aspek kehidupan bangsa. Dalam kaitan
itu san@tlah menonjol tuntutanntuk memakai pendekatan mul
tidimensional atas pendekatan ilihonu sosial, sehingga tera
ring dalam cakupan "sejarah sosial", seperti tersebut di atas.

Dalam rangka itupengidentifikasian karya Dr. Nina Herlina
Lubis tentangnénakitu menjadi lebih gmpang. Pemilihan eb
yek penulisan sejarah karya itu tidak hanya relevan tetapi juga
stratgis, artinya paraménakmemang memegang peranan utama
dalam sejarah Indonesia mode sebagai dramatis personal,
kaum elite ini bertindak selaku perantara ataddiemanantara
penguasa Konial dan rakyat.

Dalam politik kolonial Belanda pada posisi bupati di Jawa ter
nyata berpengaruh dalam jangka panjang a.l. birokrasi tetap bersi
fat feodal di satu pihak dan di pihak lain bercirikan sagat
bivalent sampai padanasa pasca revolusi. Kedua atribut bupati
itu pada gilirannya amat menentukan bertekituk gaya hidup
paraménak.Studi ini secara panjang lebar serta mendalam men
deskripsi serta menganalisa pelbagai dimensi gaya hidup itu maka
mau tak mau bersentuhtarusmenerus dengan antropologi dan
sosiologi. Dengan demikian secara sadar penulis mengarahkan
karyanya kepada orientasi studi sejarah sosial.

Dipaparkan bahwa gaya holutu di satu pihak bersifat eks
klusif dan di pihak lain sangat distingtif. Pellbagimbol status
berfungsi untuk mengekpresikan dua atribut itu, antara lain tem
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pat kediamatidalem),regalia (alatalat sebagai tanda kebesaran),
para sentana, pengikutrdpembantu, pakaian resmi, dan sebagai
nya. Di samping itu dibentangkan segala apadradisional un

tuk merayakan kejadian yang dilakukan pada kejadian penting
menurut siklus hidup para warga keluarganak.Sehubungan
dengan itu perlu dicatat bahwa getogi (silsilah) sebagai
legitimasi kebangsawanan sebagnak.

Di sini studi mérak mencapai momentum penting di mana,
menurut E. Pritohard, anthropologi adalah sejarah. Bahwasanya
merupakan kecenderungan yang kuat, terbukti dari apa yang telah
disakskan oleh penulis pengantar ini waktu menghadiri World
Congress of History di Madriplada awal September 1990. Salah
satu sidang yang bertema History and Anthropology ruang siklus
amphitheater penuh sesak dengan pembicara ttdabh kena
maan. Bahwasanystudi sejarah sudah mengikuti jalur perkem
bangan historiografi umum, tidak dapasahgkal lagi. Adapun
studi tentangménakini juga telah menganut Main Trends
Indonesian Historiography (paper penulis dalam World Congress
tersebut) dan dengan demaki meningkatkan nilai perintisan
pendisan sejarah sosial di Indonesia. Konsekudogis dari
karya peintisan itu ialah perlu dipenuhi persyaratan mutlak, ialah
mene&apkan metodologi ilmu sosial, suatu prosedur ilmiah yang
telah ditempuh secara cernaian tepat.

Dengan terbitnya buku ini kiranya pertanyaan "Siapakéh
nakitu?" ledh mudah dijawab, dengan pertanyaan lain identitas
ménakdapat ditentukan.

Pada titik uraian ini tepatlah kiranya untuk ditegaskan bahwa
sejarah suatu bangsa (sejarah nad)oberfungsi untuk meng
ungkapkan identitasnya atau melegitimasikan eksistensinya.

Penulis pengantar ini sewaktu bertindak selaku promotor da
lam sambutannya, mengutarakan bahwa skeptisisme terhadap il
mu sosial dan humaniora perlu ditanggapi agar gamharaim
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mengenai dua disiplin itu dapat diubah menjadi lebih positif- Bah
wasanya hmnaniora dan ilmu sosial sangat fundamental fungsi
nya bagi suatu masyarakat atau bangsa, dapat dibuktikan dengan
mengganti proses yang sedang berlangsung di beberapa negeri
yang dalam tahun sembilanpuluhan telah meraih kemerdekaan
nya kembali. Setelah ditearkan doktrin perestroika di Uni Sov
yet, beberapa negeri, seperti Kazakstan, Tajikistan ternyata mun
cul kebutuhan pokok masyarakatnya, yang tak lain tak bukan,
ingin merghidupkan kembali bahasa, kebudayaan dan sejarah
nya. Kediganya amat fundamentahtwk menentukan kembali
identitasiya sebagai bangsa. Proses rusifikasi di bawah rezim Uni
Sovyet sangat mendesak serta harhpmpir menghapus bahasa,
sejarah serta kebudagnnya. Dalam situasi seperti tersebut di
atas humaiora dan ilmu sosial sangatrategis kedudukannya.
Apabila mayarakat kita mengikuti sejarah pergerakan nasional
dengan sakama, baru akan disadari fungsi pokok disiplin itu.

Apabila kita bertolak darkonsep sejarah nasional sebagai
cerita pengalaman kolektif bangsa, maka idestiiangsa sebagai
kesatuan juga perlu dipahami dengan meruntut kembali sejarah
nasionalnya. Dengan demikian pelajaran sejarah nasional ber
fungsi untukmenimbulkan kesadaran nasional, suatu unsur fun
damental dalam pendidikan nasional khususnya dan pguisan
an bangsa pada umumnya.

Secara langsung atau tidak langsung stughakini merupa
kan sumbangan berharga bagi rekonstruksi sejarah nasional. Jenis
kepemimpian apakah ada pada golongan aristokrasi Pasundan, je
nis otoritas apakah yang dimilikinya? ®ist birokrasi apakah
yang dilembagakan untuk melaksanakan kekuasaan? Bagaimana
sikapnya dalam menghadapi masa transisi dari sistem tradisional
yang moderf Tipeménakbaru seperti apakah yang kemudian
muncul? Permasalahan tersebut di atas telah dibahasdeala
sis ilmu sosial, sehingga langkah dapat ditempuh. Dengan demi
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kian sejarah regional dapat disambung dengan sejarah nasional
dan sebaliknya wawasanasional sentris (wawasan) merupakan
kerangka referensi umum bagi sejarah regional. Dalam karya ini
cukup banyak data yang diungkapkan sehingga pelajaran sejarah
nasional dapat diawali dari pengungkapan fakta lokal yang lebih
mudah menarik perhatian pglg lagi pula lebih konkrit untuk
dipahaminya.

Perlu ditambahkan di sini, bahwa hasil studirsdjanalisa ini
membuka kesempatan luas untuk membuat bahan pelajaran ilmu
kemasyarakatan sebagai landasan pelajaran kewarganegaraan.
Tambahan pula pengalan kebudayaan daerah lebih menarik
seta mudah dipahami oleh pelajar daerah lain. Jelaslah bahwa
etnosentris dan etnonasionalisme dapat diatasi dengan mencakup
sgarah regional ke dalam sejarah nasional.

Mogamoga hasil studi ini menawarkan suatu eldohgi pe
ngembangan sejarah regional lainnya dan dengan demikian se
makin melengkapi bahan bagi rektnuksi sejarah nasional,-se
hingga historiografi Indonesia memasuki millennium baru secara
lebih bergairah dan produktif, maka sejarah nasional lebktief
berfungsi dalam pembangunan bangsa. Telah diketahui umum
bahwa dalam pembangunan bangsa padaareisat pluralistik
prinsip kesatuan dari nasionalismeei yang ditegaskan dalam
manifesto politik pada tahun 1925 oleh Perhimpunan Indonesia,
adalahsuatuconditio sine qua nommaka sejarah nasional memi
liki kedudukan strategis dalam mhdikan nagnal. Dipandang
dari wawasan itu maka setiap karya sejarah sangat berharga untuk
menyempurnakan sejarah nasional dan dengan demikian membe
ri sumbangaragi konsolidasi rgaranasion kita.

Yogyakarta, Oktober 1997
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Kata Pengantar
Prof. Dr. H.Edi S. Ekadjati

Dekan FakltasSastra Universitas Padjadjaran Bandung

saan luarwilayah Priangan, sewaktu kecil saya mempu

nyai gambaran bahwaénakitu adalah sekelompok kecil
masyaiakat yang ismewa dan luar biasa kehebatannya, baik da
lam hal fisik, kekayaan, kepribadian maupun gaya hidupnya. Ka
rena itu adalah suatu keberuntumgan kehormatan, bila mem
punyai kesempatan berjumpa, lebiébih berhubungan, dengan
mereka. Gambaran ini kirany@rbentuk dalam benak saya, kare
na berlangkali mendengar cerita uak istri yang sekaligus ibu
angkat saya tentang pengalamannya dalagabédengaménak
Priangan (keluarga wedana) di daerah Tasikmalaya Selatan se
waktu (1930an) uak lakilaki menjadiguru Sekolah Desa di sana.
Walaupun bgitu, rasanya saya akan menghindar, jika mendapat
peluang bertmu dengan kautménakkarena perasaanalu dan
takut yang menonjol pada diri saya waktu itu.

Sesudah berada dan menetap di kota Bandung (sejak mulai ku
liah tahun 1964) yang menjadi pusat wilayah Priangan, bahkan
ibukota Propinsi Jawa Barat, saya mempunyai pengalaman dan
mendengar cerita pgalaman orang lain yang kontras berhubu
ngan dengan kalanganénak Berkat aktif dalam kegiatan orga
nisasi pemudasaya berkesempatan bertemu dan bergaul dengan

Sebagai orang yang berasal dari kalangan masyarakat pede
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- lebih tepat berguru padaseorangménakPriangan. Beliau
berdaah ménak,memiliki pengetauan dan kekayaan layaknya
ménak serta mempunyai pengalaman bergaul dengan kaém

nak (baik ménakpribumi maupun l& Belanda). Tetapi, ternyata
gaya hiduppandangan hidup, dan citita beliau lebih cende
rung bersifat keakyatan. Beliau ingin memajak orangorang
yang berasal dari kalangan rakyat biasa serta sering mengkritik
kaummeénakyang masih berpola pikirash bergaya hidup feodal.
Beliau lahir tahun 1901 dan meninggal tahun 1984.

Kontras dengan pengalaman saya adalah pengalaman kenalan
saya yag juga berasal dari kalangan rakyat biasa di pedesaan
wilayah Priangan. Ketika baru saja tinggal di kota Bandungl(aw
tahun 1966an), ia memilih berjualan sayur untuk jalan hidupnya.
la menjajakan dagangannya di daerah elit Bandung Utara. Suatu
hari ia me&datangi sebuah rumah besar yang kebetulan di depan
rumahnya ada seorang pria tua yang tentu pemiliknya. la-mena
warkan dagangannya kepada pria tua itu dengan menBeipat
dalam bahasa Sunda. Serta merta ia dihardik oleh Bapak Tua itu
dengan mengatakaralmwa jangan menyeb&apak kepada di
rinya, karena bukan ayahnya, tetapi harus menyklvagan (se
butan rakyat kegdaménaldalam bahasa Sunda), karena dulunya
(zaman kolonial) beliau seorang bupati. Sejak itu teman saya tak
pernah datang lagi ke rumah dan peristiwa tersebut terkenang
terus hingga sekarang sebagai pengalaman yang tidak -menye
nangkan.

Dari apa yanglikemukakan di atas tampak bahwa sesudah 20
tahun merdeka pun masih ada kamm@nakPriangan, walaupun
sudah pensiun, yang mempertahankan pola pikir dan gaya hidup
yang (feodal) tradisional. Di samping itu, ada pula kamémak
yang berubah pola pikir, sikadan gaya hidup mereka berupa
menyesuaikan diri dengan situasi dan makna kemeadetan
alam demokrasi. Kiranya aliran tradisional dan aliran modern da
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lam kehidupan sosial budaya manusia akan selalu ada, yang ber
beda atau berubah hanya penekanan iasgh. Soalnya, hal itu
mencerminkan dinamika kehidupan manusia yang bersifat uni
versal.

Buku DR. Nina Herlina Lubis yang diterbitkan ini dan berasal
dari disertasi telah berhasil dengan baik menggali, menganalisis,
dan menjelaskan tentang kehidupan kamgnakPriangari pe
riode 18001942. Dengan menggunakan sumber primer dan se
kunder yang berasal dari pihak kolonial dan pihak pribumi serta
perdekatan yang mukiimensional, buku ini telah mengungkap
kan dan menguraikan seHlbleluk dunia kalangaménakPria-
ngan seara lugas dan komprehensif. Suatu bentuk dan jenis studi
yang baru peama kali dilakukan mengenaiénakPriangan. Di
sinilah sumbangan yang besar dari hasil studi ini, baik bagi ke
pentingan teoritis maupun keperluan pragmatis.

Dengan gga bahasa yang menarik dan mudah dipahatapite
tetap bersifat ilmiah, kiranya dat membawa pembaca untuk
ingin membaca buku ini dari awal hingga akhir. Setelah itu, para
pembaca akan merasa puas dan lega, sebab telah bertambah pe
ngetahuannya, yangreela banyak bagian yang gelap dan atau
samarsamar.

Bandung, 1Nopember 1997
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Ucapan Terima Kasih

telah memberikan rahmétya, sehingga penulisan diser

tasiini akhirnya dapat dedesaikan. Penelitian untuk diser
tasi ini secara resmi dimulai pada bulan September 1991, satu
semester setelah penulis lulus dari Progragh Benulis meng
ucapkan terima kasih yang sebeasarnya kgada Rektor Uni
versitas Pad@jaran, Dekan FakultaSastra Upad, dan Ketua
Jurusan Sejarah Fakultas Sastra Unpad atas izin yang diberikan
untuk mengikuti studi & dan S3 secara bertutan. Juga penulis
sangat berterima kasih kepada Rektor Universitas Gadjah Mada,
Senat Guru Besayniversitas Gadjah Mia atas pgerimaan pe
nulis sebagai peserta Prograr3 i Universitas Gdjah Mada.
Ucapan terima kasih penulis sampaikan pula kepada Tim-Mana
jemen Program Doktor yang telah memberikarstssea selama
tujuh semester.

Selama melakkan penelitian awal dArsip Nasional Jakarta,
penulis banyak mendapat bantuan dari Dra. Darmiati, Drs. Oloan,
dan Dra. Ani Ismarini. Juga ketika melakukan penelitian di Per
pustakaan Nasional, penulis banyak mendapat bantuan dari Sdr.
Ali Musa, Drs. Denidan para petugas yatak dapat penulis se
but satu per satu. Untuk itu, penulis mengucapkan terima kasih.
Kepada Pimpinan Redaksi Haridmmpas penulis juga mengu
capkan terima kasih atas pelayanan informasi yang diperlukan da
lam waktu yang sangat cépRenulis juga mengapkan banyak

Segala puji penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, yang
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terima kasih kepada para informan, khususnya kepada Ny. R. Etty
Sukati, yang banyak memberikan bahan yang merupakan doku
men keluarga dan juga memperkenalkan penulis dengan keturu
anketurunamménalainnya.

Kunjunganke Negeri Belanda dati3 Oktober 19921 Janua
ri 1993 terlaksana berkat undangan dari Prof. Dr. Heather Suther
land yang juga telah menyediakan waktu untuk berkonsultasi,
baik di kantor Vrije Universiteit maupun di rumah beliau di Amst
erdam. Penulis nmyampaikan penghargaarang tinggi serta
ucapan terima kasih atas budi baik beliau. Penulis jogag
ucapkan terima kasih yang sebelsasarnya kepada Ppman
Yayasan Pembangunan Jawa Barat dan Yayasan Toyota Astra
yang telah membiayai penelitian ke NegBelanda ini. Sudah
sewajarnya penulis juga menyampaikan ucapan terima kasih ke
pada Prof. Dr. C. van Dijk dan Dr. J. Noorduijn dari KITLV; Dr.
Tom van den Berge dan Sdr. Mikihiro Moriyama dari Rijksuni
versiteit Leiden yang dengan senang maémbantu menunjuk
kan sumbesumber penelitian selama di Leiden. Tidak lupa pe
nulis juga menyampaikan ucapan terima kasih atas kebaikan Dr.
Leontine E. Visser dari Jurusan Antropologi Universiteit van
Amsterdam yang telah mencarikan btduku yang penui per
lukan. Ucapan terima kisjuga penulis sampaikan kepada Sdr.
Andre Templer yang dengan ramah menunjukan susuraber
yang ada di Alemene Rijksarchief (ARA), Den Haag.

Penghargaan dan ucapan terima kasih yang tulus penulis sam
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Bab |

Pengantar

A. Pokok Permasalahan

adaabad kel9, Priangan terdiri atas beberdqdupaten
Pyang jumlah dan luasnya berubalbah sesuai dengan

kebjakan pemerintah kolonialPemerintahan di setiap
kabupaen dijalankan oleh kelompok aristokrasi lokal di bawah
pengawaan Pemerintah Hindia Belanda, dengan diselingi selama
enam taun (antara tahun 18%11816) oleh Pemerintah Inggris.
Kelompok aristokrasi lokal, yang disebut kaorénakini, terdiri
atas para lpati, bawahan bupati, dan sanak kerabat mereka. Se
bagian dari pa bupati ada yang dianggap berasal dari keturunan
rajaraja Suwla, artinya bendbenar bangsawan; ada juga yang
dianggap bkan berasal dari keturunan ragga, melainkan dari
kalangan rakat biasa yang karena jasanya bisa menjadi-bang
sawan. Secara atpblogis bupati diartikan sama dengan raja.-Rak
yat juga mengaggap bahwa bupati adalah ratu mereka.

Beberapa keluargamnénakterkemuka yang akan dijadik



objek dalam penelitian ini adalah keluarga Wiratanudatar dari
Cianjur, keluarga Wiranatakusumah dari Bandung, keluarga Ku
sumadinata dari Sumedang, dan keluaijeadadaha dari Su
kapura (Taikmalaya)® Penelitian juga dilakukan terhadap-Ke
luarga Paghulu Kepala Raden Haji Muhamad Musa dari Lim
bangan yang menjadi cikbbkal beberapa bupati di Pmngan
pada awal abad XX.

Dalam perjalanan sejarah antarautali800 dan 1942, kaum
ménakPriangan menghadapi berbagai perubahan, baik yang me
nyangkut satus, kekuasaan, maupun sumber penghasilan mere
ka. Perubahan ini terjadi seiring dengan perubahan kebijakan
politik Pemerintah Hindia Belanda selaku atasan mereka

Tujuan studi ini adalah untuk meneliti dinamika kehidupan
kaum ménakPriangan sebagai ketgpok elite politik yang me
nempai strata tertinggi di kalangan masyarakat Sunda. Sebagai
titik awal penelitian diambil tahun 1800, yaitu ketika peme
rintahan pesekuuan dagang VOC berakhir dan penm@ahan
Negara Hindia Banda dimulai. Masa ini mepakan awal
perubahan dalam kehipan kaunmeénakyang cukup drastis.
Tahun 1942 dijadikan Ias akhir periode yang diteliti sejalan
dengan berakhirnya pemrgtahan Hindia Belanda dan awal
masa keruntuhan golonganyayi, baik secara politis maupun
kultural®

Priangan yang dijadikan wilayah penelitian dalam kurun
waktu 18001942, sebenarnya mengalami beberapa kali-peru
bahan admmistrasi wilayah. Misalnya, Kaipaten Cianjur yang
pada abad K termasuk Keresidenan Priangan, pada tahun
1925 dimasukkarke dalam Keresidenan Bogor; Kabupaten
Ciamis yang pada abad-#€ termasuk wilayah Keresidenan
Cirebon, pada tahun 1925nmisukkan ke dalam Keresidenan
Priangarf®) Oleh karena kauménakyang dijadikan objek pene
litian ini tidak terganggu ekdisnsinya oleh perubahan adminis



trasi wilayah, maka lokasi pen@din dianggap tetap, yaitu
meliputi; Cianjur, Sukabumi, Bandung, Sumedang, Tasikmala
ya, Garut, dan Ciais.

Kaumménaksebagai elite politik yang duduk dalam birokrasi
tradisional menggunakan kedudn politik sebagai salah satu
caa untuk mempertahankan status mereka. Dalam hubungan ini
perlu dijelaskan bagaimana struktur politik tradisional di ka
bupaenkabupaten Priangan. Pada waktu itu kabupaten merupa
kan pusat birokrasi tradisional yang mbkkn beberapa sifat
patrimonial® Bupati yang menduduki tempat di puncak bi
rokrasi adalah pejabat yang memiliki status dan otoritas- tradi
sionaltertinggi s&aligus memiliki hak istimewa terbanyak dan
paling kaya di kabpatennya. Kedudukannya di matakyat
dianggap sama dengan kedudukan raja, seorang panutan yang
hams diperlakukan segiedewa® Pendapat semacam ini erat
kaitannya dengan koep k&kuasaan dalam tradisi Sunda. Seperti
akan dijelaskan dalam Bab HI. Menurut konsep kekuasaan
Sunda, serang bupati dianggap sebagai "raja”, berarti is adalah
pemilik segala yang ada di daerah kekuasaannya. Akan dijelas
kan dalam penelitian ini, darians sumber kekayaan para bupati
dan kekayaan kaumrménakbawahan bupati. Dalam hal ini
kebijakan pemerintakolonial yang berka&an -dengan pengha
silan kaunménakmerupakan salah satu faktor yang perlu diper
hitungkan.

Berdasarkan tradisi rajaja Sunda, singgasana kerajaan diwa
riskan kepada putra mahkdtaOleh karena secara tradisi kedu
dukanbupati dianggap seperti kedudukan raja, para bupati-biasa
nya juga mewariskan jabatan kepada anak mereka. Akan tetapi,
ketika Pemerintah Hindia Belda mulai menerapkan asasas
birokrasi yang bersifat legaasional, asas pewarisan jabatan ini
diangg® tidak wajar. Sebagai akibatnya terjadilah benturan ke
pertingan. Bagaimana bupati dan kaunénakpada umumnya



menghadapi benturan kepentingan iBi@gaimana pula pihak
kolonial mengantisipasinya? Untuk menjelaskan hal ini, perlu
pendajian secara geristdengan melihat sumbsumber yang
berasal dari kedua belah pihak.

Sebagai anggota masyarakat yang hidup dalam suatu sistem
sosial tertentu, maka menarik untuk diteliti, hubungan kaum
ménakdengan golongagolongan sosial lainnya. Pertama, hu
bungan meeka dengan elite kolonial, baik dalam kapasitas mere
ka sebagai elite politik yang duduk dalam birokrasi tradisional
maupun selgai pribadi. Kedua, hubungan kauménakdengan
rakyat biasa. Status sosial yang tinggi menentukan pula gaya
hidup tertentu yam harus dimiliki kaumménakdemi menjaga
prestise (kewibaaan). Kedudukan mereka sebagai elite birokrasi
bukan hanya membawa kedgaan politik, melainkan juga mem
bawa pengaruh sosial. Dalam hal ini budaya kawé@makbisa
menjadi model tradisinya. Gayadop mereka dijadikan pola
yang patut ditiru karea gaya hidup adalah simbol stafi&intuk
bisa melaksanakan gaya hidup yangwye kemewahan dan
kemegahan diperlukan dukungan finansial yang cukup. Yang
menjadi permasalahan dala ketika kekuasaan kauménak
dikurangi terusmenerus oleh pemerintah kolonial, sumber peng
hasilan pun dikurangi dengan berbagai peraturan. Apakah gaya
hidup seperti itu masih dapat dipertahankan? Dalam penelitian ini
akan diuraikan aspekaspek yang berkaitan dengan gaya hidup
kaummeénakdan meliputi: pmakaian gelar dan nama, pakaian,
tempat tinggal, etiket dan ba® pusaka, upacara yang dija
lankanselama hidup, pendidikan, perkawinan dan konkubinasi,
ikatan kekerabatan, serta kesenian dan rekreasi. Dengan de
mikian, dapatdilihat perubahan yang fadi dalam berbagai
aspek gaya hidup kauménakdan bagaimana mereka meng
antisipasi perubahan yangjseli.

Masalah kepemimpinan di kalangan kaom@nakmerupakan



tema yang dibahas secara khusus. Untuk periode abka8 ke
penditian difokuskan kepada kaumménak birokrat. Untuk
periode abad k20 yang akan dikaji selain kepemimpinan tokoh
tokoh ménakbirokrat juga kepemimpinan tokeiokoh ménak
yang ikut telibat dalam pergerakan nasional, dunia pers, dan
pendidikan.

B. Tinjauan Atas Studi Terdahulu

Ada beberapa kajian yang secara tidak langsung menyangkut
konsepménak Beberapa aspek tentang kaom@nakdapat dite
mukan dalanHet Adatrechtvan Nederlandsciindie. Adikarya

yang hingga saat ini dijadian acuan utama tentang haldaindi
Indonesia dulis oleh Corneliusran Vollenhoven (1874933)

yang di kalangan ahli huku Indonesia dikenal sebagai Bapak
Hukum Adat Hindia Beland&

Permasalahan kaumménaktidaklah dibahas secara khusus,
melainkan inklusif dalam topiopik umum yang menyangkut
wilayah hukum adagrechtskring) Wesfava Beberapa masalah
penting yang diahas dalam buku tersebut adalah stratifikasi
sosial, surher kekayaan kaurménak,struktur birokrasi peme
rintah tradisonal, adatistiadat yang berkaitan deyan daur
hidup manusia, kaus ringkas (daftar katlkata), dan laidain.

C. van Vollenhoven mg@laskan bahwa sebutaménakyang
pernah dipergunakan dalam tradisi Jawa, di daerah Sunda-diper
gunakan untuk menyebut semua orang yang sangat dihormati,
baik para bangsawan maupun para pejabat tinggi. Selanjutnya ia
juga menyatakan bahwa ada golonganngsawan rendah
(kleinen adel)yang disebutsantanayang antara lain digelari
asép, ujangdan agus. Golongan bangsawan dasantanaini
adalah keturunan rajaja terdahulu atau keturunan rajeaja



kemudian di wilayah Saa (9 Di samping itu, istilatménak,
santana, dan cacahdapat ditenukan juga dalam daftar kata
yang dimuat dalam bukuAdatrechtbundel VIII. Buku ini
diterbitkan oleh De Commissie voor het Adzcht (Panitia
Hukum Adat), tempat Van Vollenhoven duduk sebagai
sekretaris, sedangkan Snoudkrgronje duduk sebagai ketu&)
Dalam daftar kata itu disebutkan bahw@énakdapat diatikan
sebagai: a. golongan masyarakat tertinggi; blayman bang
sawan tinggi yang berhak atas titeadén; c. golengan yang
tertinggi pangkatnya; d. golongan pgmasa. Golongasantana
adalah golongan bangsawan kecil yang merupakan keturunan
dari pekawinan antara seorangadendengan golengan yang
lebih rendah. Gelagolongan ini dapat dibedakan antasaép,
mas,danujang?Golongarsantanaberada di antara golongan
ménak dan golongancacah (cacah kuricakamtau somah
(rakyat kecilyt?)

Pendapat yang dikemukakan oleh van Vollenhoven dan Pa
nitia Hukum Adat temsbut sebenarnya masih memerlukan
penjelasan karena ada héilal yang tidak berkku umum untuk
seluruh wilyah Priangan dan daerah Sunda lainnya.
Ketidakjelasan tesebut dapat dipahami, mengingat van
Vollenhoven tidak melakidan penelitian sendiri di lapngan. la
bekerja di belakang mejanya di tlen, dan hanya dua kali saja
ke Hirdia Belanda yaitu pada tahun 1907 dan tahun 1932.
Selain itu, Panitia Hukum Adat-bgak menggunakan sumber
sumber yang ditulis oleh orang #snda dan sedikit sekali
mengainakan sumber yang ditulis oleh tokokoh pribumi®>

Pada umumnya kaumménakdi Priangan, terutama para bu
pati, memiliki silsilah yang terkait dengan Raja Sunda (lihat Bab



l1l.A). Akan tetapi, sulit dibuktikan secara historis bahwa semua
bupati itu benar-benar keturunan Raja Sunda. Memang ada di
antaranyayang mungkin benar ketunan Raja Sunda. Jadi, lebih
tepat bila dikatakan bahwa kauménakadalah keturunan para Bupati
Surda yang muncul setelah Kerajaan Sunda berakhir. Para bupati ini
bukanlah rag meskipun dalam konsep pribumi kedukannya sperti

raja. Para bupati pada alnya diangkat oleh Raja Mataram dan
setelah masa VOC serta Hindia Belanda dkatgoleh Gubenur
Jenderal. Terlepas dari assul para bupati itu, pada akhya
keturunanmereka semua digolongkan sebagatnak.Hal ini sesuai
dengan pendapat Coulbor(l956) yang menyatakan bahwa orang
yang memiliki fungsi politis dalam masyarakat feodal, pada awal
perebutan kekuasaan tidak perlu berasal dari kalangan semgn.
Pada akhirga orang seperti ini akan menjadi bangsawan ketika sudah
berkuas&1®)

Menurut Zoetmoelder, kataménakberasal dari bahasa Jawa Kuno
yang artinya "bangsawani!?) Selanjutnya dapat dijeldean balwa
sejak akhir abad k&9, mulai nampak fenomena baru dalam
lingkungan pemerintahan tradisional, yaitu adanya pejabat pnibu
yang bukan &turunan bangsawan. Dengan modal p#idkan Barat
ataupun kelebihan kemampuan, mereka bisa R pejdat
pangreh praja sehingga mereka pun tergolomgnak. Di antara
mereka ada yang mendapat gelar kebangsawanan, ada pula yang
tidak. Yang jelas, gelariiikut diwariskan kepada keturunannya. Oleh
karena itu, bisa dibedakan antaraénak lamayang masih mmiliki
hubungan darah dengan bupdtupati dinasti lama (yaitu keluarga
yang sudah ada pada waktu pembieikan kabupaterkabupaten,
pascamasa kerajaa), dan ménak baru,yaitu orang yang bukan
keturunan bupatibupati dinasti lama, tetapi menjadnénakkarena
jabatan. Jadi, klasifikasi van Vollenhoven yang mengkam&edua
golongan tadi sebagainénak harus diperjelas untuk membedakan
kedua golongan teesbut. Kedua golongan ménak dapat



diklasifikasikan lagi jadié-nak gedéataumeénak luhur (ménatinggi),
ménak sedeng (ménaedang), daménak handamtau ménak leutik
(mérak rendah atauménakkecil). Sebenarnya belum diketeikan
sumber yang seem jelas menyebutkan dasar klasifikasi ini. Dalam
sebuah sumber disebutkan bahwa seseorang tergohlggak luhur,
bila tempat tinggalnya memiliki pendop®) Jadi, dipekirakan yang
tergo-long ménak luhuradalah dari wedana ke atas, karena sejauh
penelitian ini, hanya mereka yang pada umumnya memiliki rumah
tempat tinggal berpendopo. Dari asisteredana ke bawah tergolong
ménak leutikSumber lain memberikan klasifikasi yang Hatgelatif
yang didasarkan atas kedudukan si pgEnMisainya; di mata se@ng
lurah, wedana dianggaménaktinggi, sedangkan di mata seorang
camat (asistetwedana), wedana dngapménak sedang. Bupati, di
mata semua orang dianggaménak pangluhurna(ménak paling
tinggi) 19 Jadi, klasifikasi kaumménakitu ada meskipun dasarnya
kurang jelas. Selanjutya, pendapat van Vollenhoven d@ommissie
your het Adatrecht yang menyatkan bahwa golongarsantana
merupakan gdongan bangsawan rendahan yangodadikenali dari
gelarnya yaitu antara laiasép, mag(untuk wanita: nyimas), agus,
ujang, harus pula diperjelas kana dalam kenyataannya hal itu tidak
berlaku umum. Di Kabupaten Su medang hingga sebelum abafl, ke
sebutannyimasjuga dipegunakan ola wanitaménaktinggi ?®

Kajian khusus tentang sisterakerabatan di Priangan pertama kali
dilakukan oleh Samiati Alisjahbana. Karyanya yang berjuédul
Preliminary Study of Class Structure Among the Sundanese in the
Priangan, merupakan kajian pendahuluadi bidang antrepologi.
Dalam bab pertama diuraikan tearig konsepnénakdengan rujkan
karya van Vollenhoven yang telah disebut qmma. Alisjabana
mengelompokkanménak dan santana sebagai satu kelas dan
kelompok jalma leutik (cacahyebagai satu Kas di bawahnya. Se
lanjutnya disebutkan bahwa kedudukdalam struktur pemeritahan
merupakan kriteria utama apakah seseng itu tergolongménak



santana atau bukan. Pada bab berikaoya dikemukakan sibol-
simbol kaumménakyang meliputi soal gelar, paka, tempat tinggal,
etiket, bahasa, dan upacatgpacara yang menyangkut da
kehidupan. Dalam bab ini juga dikerkakan masalah peigsilan
mereka. Dalam uraian tentang perkaian gelar, Alisjahlve tidak
membedakan gelar dengan sebutan kebangsawarMisalnya, is
menyebutkan bahwa anak laldki seorangraden disébut aom,
sedangkan anak perempuan disebuag. Padahalaom dan juag
adalah sebutan bagi putra dan putri bupati atau mantan buB&tDi
sini tampak jelas bahwa karya Samiati Alisjahbaaenarbenar hasil
studi pendahuluan yang mengandalkaonmber asing dan sumber
lokal dalam jumlah tebatas. Jadi, masih perlu diperdalam terutama
dengan menggun&ian sumbersumber lokal. Sumbangan buku ini
terutama dalam mengkonseptualisasikanpekaspek kehidupan
kaumménakdi-lihat dari sisi antropologi.

Sebuah karya berjuddocial Status and Power in J§¥859) yang
ditulis oleh Leslie H. Palmier meskipun tidak-myangkut sejarah
Priangan, sangat berguna sebagai pembanding. Karya inipadean
kajian antropologi sosial tentang kaum bangsawan Jawasugnya
tentang status sosial dan kekuasaan mereka. Walaupun karya ini
bukan kajian sejarah, kerangka konseptual yang rdikeakannya
dapat dijadikan acuaf? Dalam karya ini, Palmier menempatkan
sejarah perubahan status para bupati Jawa (Tengah danrYoalam
satu bab yang amat ringkas. Bahan yang djpeakan untuk bab
tersebut hanya dari karya Schrieke dan Fuatiserta sedikit dari
Burger. Karena terbatasnya sumber yangedjunakan, darisisi
historis hampir tidak ada tambahan infoasi dalanbab ini lebih dari
yang ditulis oleh Schrieke. Palmier memang bukan sejarawan. Suatu
kritik dapat diajukan dalam hal konsapbilityyang diuraikannya pada
bab 6. Palmier menyebuiriyayi Jawa sebag feudal nobility(bang
sawan feodal), tanpa nlibat appkah kebangsawanannya dipaleh
karena hubungan dah atau bukan. Konsepobility sebenarnya



berkaitan dengan Keangsawanan berdasarkan kelahiran. Oleh karena
yang disebuiménakitu tidak bisa dduktikan secara historis, apakah
benarbenar bangsawan at bukan, konsep yang lebih tepat dipakai
untuk menyebut ménak adalah aristocracybukan nobilityt?®) Kaum
ménak, seperti priyayi Jawa, juga memiki sifatsifat feodal®*
Selanjutnya perlu dijaskan bahwa dalam disertasi ini kaddewglang
dipergunalan istilahpriyayiataupunpenjayiyang juga dikenal dalam
karyakarya sastra sejeah Sunda pada pergantian abad-k@ dart
abad ke20. Pada mulanya istilapriyayi dipergunakan untuk me
nyebut tukang mengantar surat di kabupaten kemudian dipergkan
untuk menyebutménaklama, seperti dapat dibaca dalaRiwoelang
Barata Soenoé¢®™ Kemudian pada awal kg0, istilah priyayi
dipergunakan untuk menyebut pegawai pemerintah pada urmya
(anztenar), tanpa memperhatikan apakah ia memiliki lae
kebangsawanan atau tidd¥)

Dalam menguraikan pemakaian gelar di kalangan bangsawan Jawa,
Palmier tidak cukup terinci dan hanya mengandalkan lsnmyang
ditulis oleh L.W.C. van den Berg yang berjiilhlandsche Rangen
en Titels op Java en Madeg1887), tanpa membandikgn dengan
sumber pribumi, padahal van den Berg tidak dapsmbedakan
jenjang jabatan, gelar, dan sebut&®. Selanjutnya masalah sopan
santun dan pemakaian bahasa yang disinggepingas, padahal soal
ini amat penting dalamkehidupan priyayi Jawa. Soal etiket ini
menyangkut gaya hidup yang menjadi geeda status sosigriyayi
dan stutus sosial golongan rakyat biasa. Soal simbol pun (termasuk
simbol status dan kekusaan) yang aat mewarnai kehidupapriyayi
hampir tidak disinggung sama sekali.

Karya selanjutnya adalah buah pikiran Heather Sutherland
yang berjudulTerbentuknya Sebuah Elite Birokrg&erj.) yang
judul aslnya adalalThe Making of a Bureaucratic Eli{d979)
Karya ini mengngkapkan sissisi kehidupa elite birokrasi di
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Jawa. Dalam buku ini disinggung pula tokiotoh ménakPria
ngan yang menonjol. Sebagai suatu karya peneliti asing yang ti
dak memahami sepenwya sosiekultur pribumi, seperti diakui
sendri oleh penulisnya, tidak bisa diharapkan Wwatkarya seja
rah ini dapat menampilkan sudut pandang "dari dalam" karena
untuk penulisannya Suthend lebih banyak mengandalkan sum
bersumber kolonial. Untuk mengimbangi dan melengkapi pan
dangannya bisa dgogunakan sumbesumber lokal yang dari
segiteknis lebih mungkin dikuasai oleh sejarawan pribumi.

Karya berikutnya yang mengupas kehidupan kaariyayi
Jawa adalaPerkembangan Peradaban Priyasng ditulis oleh
Sartono Kartodirdjcet al, pada taun 1987. Karya ini meng
ungkapkan kieidupanpriyayi Jawa. Meskipun diakui oleh para
penulisnya balva karya ini ditulis dengan gaya agak populer,
kerangka pemikan tentang gaya hidupiyayi ?® dan peradaban
priyayi pada umumya dapat dipakai sebagacuan dalam pe
nulisan kehidupan kem mén&k karena begitu banyak persamaan
aspekaspek kehidpan priyayi Jawa danménak Sunda. Per
bedaan yang jelas antgpayayi Jawa damrménakSunda, dapat
ditemukan antara lain dalam soal pemakaian gelar. Dalamsitra
Jawa, gelar kepriyayian mgambil pola gelar kebangsawanan
kerajaan. Bangsawan tinggi, yaitu keturunan raja hingga derajat
keempat, memiliki gelaradén massedangkan bangsawan yang
lebih rendah hanya memakailgreradén. Dalam tradisi Sunda,
ménakiuhur danménak handampemakaigelar yang sama yaitu
radén.Karya ini dapat dikatakan metupi kekurangafekura
ngan Palmier dan Sutherland, terutama dalam soal pemakaian
sumbersumber pribumi, baik berupa karya sejarah dan karya
sastra, maupun karyasrasejarah.

Karya berikutnya yang banyak menampilkan data biografis
kaummeénak.yaitu Priangan; de Preanger Regentschapmen
der het NederlandsciBestuur tot 181Yang ditulis oleh Frede
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rick de Haan (1910912) dalam empat jilid dengan ketebalan
sekitar 4.000 halaan. Sebagai arsiparide Haan berhasil meng
kompilasikan arsigrsip Priangan. Yang penting dari karya ini
adalah data biografis tok@ébkoh ménakPriangan hingga tahun
1811 yang kuantitasnya relatif sedikit bila dibandingkan dengan
data bografis tokoktokoh Pemerintah Hindia Belanda. Meski
pun demikian, data ini amat penting sebagai rujukan untuk-meng
konfirmasikan data yang dimuat dalam berbagai historiografi
tradisional Priangan tentang karya yang disebut terakhir ini pada
umumnya tidakmembelakan kéenaran historis dan kebenaran
mitis.?®)

Sumber tentangnénakyang ditulis oleh bupati sendiri hanya
ada beberapa buah. Yang pertama dapat disebut atizimime
ringen van P.A.A. Djajadiningral937) yang juga dibuat tefje
mahamya dalanbahasa Indoné&s Otobiografi ini menceritakan
kehidypan Bupati Serang P.A.A. Djajadiningrat, sejak masa
kecilnya hingga menjabat bupati. la juga dapat dikatakan seorang
pengamat yang cermat tentang berbagai aspek kehidupan yang
berlangsung di sekitarny®daik yang meyangkut aspek sosial,
politik, maupun budaya. Sebagai menantu Bupati Ciamis, P.A.A.
Djajadiningrat juga menceritakan sedikit tentang kehidupan
mertuanya. Karya yang tergolong sumber primer ini jauh lebih
kaya dalam soal data, dibandingkangkn otobiografyang juga
ditulis seorang bupati lain, yaitBabad Radén Adipati Aria
Martanagara.Karya yang disleut terakhir ini masih tergolong
historiografi tradisional bila difiat dari cara penulisannya.
Tulisan bupati ini terlampau singkat untitisa menjelaska
riwayatnya secara rinci, padahal ia tergolong sastrawan. Ada kar
ya lain yang juga ditulis oleh seorangphati, yaitu Regenten
Positie. Buku yang ditulis oleh R.A.A.A. Soeria Nata Atmadija
(1940) ini, merupakan catatan panjang berkenaagatekedu
dukan bupati, berdasarkan sumbsmmmber tertulis (termasuk
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peraturarperaturan yang diberlakukan di Hindial&®sda) dan

juga berdasarkan pengalaman pribadinya sebagmitiblyang
penting dalam karya ini adalah penjelasan bagaimana pasang
surutkedudukan parhupati Priangan dan apa sajattakaktor
penyebab terjadinya perubahan kedudukan tersebut. Perdebatan
panjang tentang asas pewarisan jabatan diuraikearasder
perinci. Meskipun ia berusaha obyektif, ia tidak bisa sepeya
menghindrkan diri dariusaha membela kepentingan dirinya
selakuménak.

Kehidupan kaumménak,juga dapat dikenali secara implisit
ddam romamroman sejarah Sunda sebelum perang, yaitu
Pangéran Kornéldan Mantri Jero yang keduanya ditulis oleh
Radén Memed Sashadiprawira pada tahun 1928 dan tahun
1930. Dari gelarnya dapat diketahui bahwa pengarang roman
sejarah ini tergolong kaumménak.Lulusan HIS dan kemudian
OSVIA ini mulamula béerja sebagai mantri polisi, kemiian
menjadi camat di Bojongloa, Bandungndterakhir bekerja di
Balai Pustaka. Meskipun bukan karya sejarah, kedua buku di atas
secara implisit mengungkapkan nitalai, adatkebiasaan, dan
gaya hidup kaumménakpada abad k&9. Dalam karangan
karanganpa yang sudah tiga kali dicetak ulang térge Memed
tampak memahami kehidupan kaum mérdd ini tidak meng
herankan mengingat latar belakang kepatupribadinya sebagai
ménakyang pernah menjadi anggota korps pangreh praja.

Meskipun kehidupan kaumménak, khususnya di kabupaten,
bukan kehidupn istana, beberapa segi kehidupan kawénak,
jelagelas meniru kehidupan istana ragga Yogyakarta dan Sura
karta. Disertasi Darsiti Soeratman, yang berjukhidupan Du
nia Kraton Surakarta (1830939) dapd dipakai sebagai pen
damping. Dengan deman, dapat disimpulkan bahwa higg
saat ini belum ada penulis yang secara khusus membahas perihal
kaum ménakPriangan dengan permasalakh@ermasalahannya
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seperti yang telah dikemukakan pada Bab I.A. Oleh katana
penulisan disertasi irkiranya dapatnemperkaya atau meleng
kapi kekurangaikekuangan yang ada. Lebih jauh lagi, tulisan
ini diharapkan dapat membuka perspeg#fspektif baru dalam
usaha lebih memaha karakteristik elite politik Indonesia, khu
susnya elite Sunda wasa ini dan pada rea yang akan datang.

C. Metode Penelitian dan Kerangka Pemikiran

Teoretis
Prosedur penelitian dilaksanakan sesuai dengan metodealseja
dengan dituntun oleh suatu kerangka pemikiran teoritis. Bantuan
pendekatafimu-ilmu sosial seperti antropologi, soigi, dan it
mu politik diperlukan karena kajian historis yang bersifat diakro
nis saja dianggap tidak cukup. Untuk memperoleh gambaran yang
utuh perlu dilengkapi dengan analisis secara sinkronis. Dengan
cara ini pula eksplanasi historis yang dihasilkarhatapkan
cukup memaddr?

Pendekatan antropologis dapat mempertajam analisis yang
menyangkut status sosial dan gaya hidup serta aapedk yang
terkait dengan kedua unsur kultural tersebut, termasuk meneliti
latar belakang budaya yang melahirkan spatilaku politik GV
Perdekatan sosiologi politik terutama diperlakukan untuk menje
lakan hubungan antara status dan kekuasaan, masalah otoritas,
hubungarhubungan sosial, dan juga masalah birokrasi. Rende
katan Ilmu Politik dapat dipakai untuk melajgkan cara kaum
ménakmemperoleh kekuasaan. Masalah kepemimpinan kaum
ménaldijelaskan dalam konteks sos@blitik.

Selanjutnya dapat dikemukakan bahwa untuk memahami ke
hidupan kaunménaksebagai elite biroksk dapat dipakai konsep
tipe ideal yang dikmukakan oleh Max Weber. Pemerintahan di
jalankan oleh kaurménakmelalui suatu birokrasi yang bersifat
mendekati birokrasi patrimonial dalam konsep Weber. Ketika Pe
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merintah Hindia Belanda pada abadll@&memperknalkan sis

tern birokrasi baru yang lebihenekanka rasionalitas, efisiensi,
dan produktivitas, kaunménak sebagaimana kaupriyayi di Ja

wa, harus melakukan akomodasi dengan mendudukkanere

ka sebagai bagian dari birokrasi kolonial. Meskipun Rariadh
Hindia Belanda pada awal abadZ@semakin gencar memaksa
kan asasmsas birokrasi modern yang bersifat rasional, dalam
pelaksanaannya sebagian asas birokrasi patrimonial tidak bisa
dihgpuskan karena berbagai pertimbangan pragmatis. Menurut
Weber situasi ini dapat dipandang sebagai prossssisi gradual
antara dua kutub tipe ideal yang bersifat ekstrem yang tidak akan
pernah ada dalam kenyata#Kondisi birokrasi pribumi hingga
tahun 1942 boleh dikatakan sebagai birokrasi yang didasarkan
atas sitem otoritas administratifegulatoris®®

D. Sumber Penulisan

Sumbersumber yang dipergunakan dalam penelitian ini, imeli
puti sumbersumber tertuliyang tergolong primer dan sekunder.
Dilihat dari segi bahasa yang dipergunakan, surabeaber itu
dapat dikategorikarsebagai sumber asingritama sumber ber
bahasa Belanda dan sumber lokal.

Sumbersumber asing yang bersifat primer adalah aasgip
kolonial yang tercakup dalam Arsip Departemen Dalam Negeri
antara lain, surat keputusan pemerintah berupa(OtBtIndis-
che Besluiten)dan circulaire atau surat edaramerbaal, yaitu
proses kputusan mengenai suatu masalah yang dilengkapi de
ngan suraurat pertimbangan dari berbagai pejabat yaitu residen/
gubernuradviseur,danRaad van Indie.Sumber lainnya adalah
missive yaitu surat dina dari asisten residen, residen, atau-peja
bat lain kepada Gubernur Jenderaémorie van overgavgaitu
catatanyang dibwat oleh seorang residen pada waktu melakukan
serah terima jakan; rapport, yaitu laporan yang ditulis oleh
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pejabat Belanda (mainya; Direktur Departemen Dalam Negeri)
kepada Gubernur Jdearal. Sumbesumber resmi semacam ini
dalam bata$atas tetentu dapat dipertanggungjawabkan kredi
bilitasnya, sejauh yang berkaitan dengan kepentingan Pemerintah
Hindia Belanda. Subersumber mni terdapat dAlgemene Rijks
archief (ARA), Den Haag dan juga koleksi arsip perseorangan
seperti Hazeu dan Kerragg terdapat dfoninklijk Instituut voor
Taal, Land, en Volkenkunde (KITL\Deiden, dan Arsip Nasio

nal Republik Indonesia di Jakarta. @insping itu, dipergunakan
juga sumbesumber tercetak bgpa majalahmajalah berbahasa
Belanda seperffNI, TBG,dan Djawa yang antara lath memuat
berbagai uraian, pendapat parapks Belanda atau penulis pri
bumi, mengenai masalahasalahyang ada kannya dengan
kehidupan kaumménak.Sumbersumber ini terdapat dKITLV
Leiden, Perpustakadrijksuniversiteitli Leiden, dan Perpustaka
an Nasional di Jakarta.

Sumbersumber lokal yang bersifat primer antara lain otebio
grafi dan surat pribadi yang jumiaya sangat terbatas. Keterba
tasan ini dapat dipahami karena pada masa itu kaum elite belum
terbiasa menuliskan kehidupannya sendiri, apalagi dalam bentuk
karangan modern. Yang umum berlaku di Priangan pada abad ke
19 adalah bahwa kauménak khususnya par bupati meminta
orang lain nenuliskan "sejarah" kabupatennya, dengan tokoh
utama para bupati serta keluarganya sendiri. Sumber semacam ini
amat berharga, karena dapat menampilkan informasi dilihat dari
kacamata kaurménaksendiri sehingga dapat mengimbaimgy
formasi yang datang daluar, sekaligus juga untuk mengkon
firmasikan ataupun membandingkan suatu data.

Sumber lokal berbahasa Sunda yang juga amat penting adalah
karyakarya sastra sejarah (historiografi tradisional) dan karya
karya sastra yang dits pada abad k&9 dan awabbad ke20,
baik yang belum maupun yang sudah dicetak. k&ayga yang
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disebutwawacan, habad, carita, sajaratian lairlain amat kaya
dengan data yang secara implisit terkandung di dalamnya, khu
susnya mengenai aspek sekigdtural yang berlaku pada naas

itu. Beberapa karya tersebut ada yang sudah dikaji secara filologis
sehingga memudahkan dalam pengambilan data yang diperlukan.
Sumber berupa majalah berbahasa Sunda antara lain majalah
Poesaka Soendgang terdapat di PerpastaanRijksuniversiteit
Leiden, majalahParahyanganyang terdapat di Perpustakaan
Nasional Jakarta, davlangleyang ada di Perpustakaan Sunda
nologi Bandung.

Sumber sekunder yang cukup penting adalah surat kabar, baik
yang masih dalam bentuk aslinya maoumlalam bentuk mikro
film yang tersimpan di Perpustakaan Nasional Jakarta. Surat
kabar yang dipergunakan sebagai sumber ada yang berbahasa
Sunda, yaitlPadjadjaran, Sipatahoenan, Soenda Berita, Soera
pati, dan Kudjang; ada yang berbahasa Melayu, yaiiedan
Prijaji, dan ada juga yangerbahasa Belanda, yaBataviasche
Courant, Preanger BodelanJava Post.

Di samping sumbesumber tertulis, dipergunakan juga
sumber visual berupa benda yaitu peninggakmnggalan kaum
meénak,baik yang berupa bangunan fash tinggal, fotefoto,
maupun bendabenda lain yang ada kaitannya dengan kehidupan
mereka yang bernilai historis. Sumisemmber ini tersebar di
kalangan keluarga para bupati dan keluargmaklainnya di
Priangan.

Sumber lainnya adaldblklore yaitu tralisi lisan yang diwa
riskan cari mulut ke mulut, dari generasi ke gener&silklore
yang dipergunakan antara lain berupa mitos, pepatah, dan peri
bahasa. Sumbeumber di atas selain diperoleh dari tempat
tempat yang telah disebutkan, ada juga yang digledari tempat
lain yaitu: loleksi penulis sendiri, koleksi Prof. Dr. Sartono
Kartodirdjo, dan koleksi Prof. Dr. Edi S. Ekadjati. Data juga
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dikumpulkan dari perpustakagerpustakaan yang ada di ling
kungan Universitas Padjadjaran, yaitu Perpustakaansaru
Sejarah, Perpustakaan ki#ks Sastra, dan Perpustakaan Pusat
Universitas Padjadjaran. Di samping itu, sumé@mber juga
diambil dari perpustakagmerpustakaan lain seperti perpustakaan
Sundanologi, perpustakaan Doddy Tisnaamidjaja, dan Perpusta
kaan Museum Konferensi Asia Afrikyang ada di Bandung,
Perpustakaan Museum Geusan Ulun di Sumedang, Perpustakaan
Fakultas Sastra dan Perpustakaan Pascasarjana Universitas
Gadjah Mada, Yogyakarta.

Untuk melengkapi data yang ada, dilakukan juga wawancara
dengarketurunarketurunan kaunmén, terutama yang masih
mengalami zaman Hindia Belanda. Dalam hal terakhir ini, tidak
terlepas kemungkinan adanya tidakakuratan data, mengingat
orangorang yang diwawancarai sudah lanjut usia sehingga
diperlukan konfirmasi dengasumbersumber lain.

E. Susuinan Bab

Penulisan disertasi mengenai kehidupan kawémakPriangan

ini disusun sesuai dengan urutan permasalahan seperti yang telah
dikemukakan pada Bab Pengantar. Setiap permasalaharn diurai
kan secara kronologis sejauh datmg dikumpulkan memunrg
kinkan. Pada Bab Il dibahas aspek geografis dan ekologi yang
relevan dengan studi ini, sebagai setting historis. Sejarah pemben
tukan, penghapusan, pemecahan, dan penggabungan kabupaten
perlu dijelaskan karena kabupaten merupakarmatpkiskuasaan
kaum ménaktempat jatuFbangunnya elite politik pribumi di
bawah kendali Pemerintah Hindia Belanda. Struktur politik
tradisional diuraikan secara kronologis, untuk melihat perubahan
perubahan kedudukan kauménak dalam tatanan birokrasi
tradisonal sepanjang satutsagah abad, sekaligus untuk melihat
ikatanikatan yang ada di antara atasan dan bawahan dalam sistem
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tradisional tersebut.

Selanjutnya kehidupan kauménaksebagai elite birokrasi
tradisional dikemukakan dalam Bab Ill. Bagian iniawlali
dengan sejarah keargakeluargaménakyang dijadikan fokus
penelitian dan ikatan kekerabatan yang ada di antara mereka.
Kemudian konsep kekuasaan dalam tradisi Sunda dianalisis untuk
melihat bagaimana kauménakmenyikapi kedudukannya seba
gai elitebirokrat yang menghagaguncangan akibat kebijakan
kebijakan pemerintah kolonial. Latar belakangtbiss tentang
konsep kekuasaan ini dikemukakan untuk melihat perubahan
yang telah terjadi dalam kurun waktu empat abad. Tipe ideal
ménakdijelaskan untuknelihat seperti apa kakterménakyang
dicita-citakan dalam tradisi, yang tentu saja tidak akan -sepe
nuhnya terbukti dalam kenyataan. Selanjutnya pasang sta
tus sosial kaumménakmulai dari status sebagai kepala rakyat
hingga menjadi pegawai negeliuraikan secara krotamis, di
lanjutkan dengan uraian tentang kekayaan kamémakyang
memiliki hubungan fungsional dengan status sosial. Bagian be
rikutnya adalah perdebatan tentang pewarisan jabatan yang meru
pakan aspek penting dalam kehidupan kanémakkarena hal
tersebti menentukan kesinambungan kekuasaan keluarga mere
ka. Bab Il diakhiri dengan menyoroti hubungan kaorménak
dengan orang Belanda dan hubungan kanémalkdengarsomah.
Kedua jenis hubungan ini penting karena kedudukan kaénak
ditentukan oleh pemerintatolonial dan kehidupan kauménak
juga didukung oleh rakyat.

Bab selanjutnya berisi uraian tentang gaya hidup kauémak.
Sepanjang data bisa ditemukan, uraian diusahakan bersifat Kogi®
meskipun amat sulit. Unsumsur gaya hidp yang merup&an
refleksi kehidupan kaurménakyang penuh simbol, diur&an satu
demi satu, untuk lebih memudahkan pengkajian. @umcontoh
kasus idealnya diambil dari setiap kabupaten, tetapi kenyataannya
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tidak semua kabupaten memiliki data yang d&@ap. Dalam hal
seperi ini, penulis beranggapan bahwa karena Priangan merupakan
suatu wilayah yang lingkup sodialtural-nya hampir homogen, maka
contoh kasus dari satu kabupaten dalam bétasas tertentu dapat
dianggap representatif.

Bab V berisi uian tentang kepemimpina kaumménakde-ngan
memfokuskan penelitian pada tokebkoh ménak yang dianggap
representatif, baik yang hidup pada abad 1@ maupun yang hidup
pada abad k&0, selain diambil dari kalangan birokrat juga diambil
dari kalangamménak yang terlibat dalanpergerakan dan pers, serta di
luar pergerakan. Bab terakhir berupa kesimpol yang merupakan
refleksi atas jawaban permasalahan yang dikemukakan pada bagian
awal disertasi ini.

S

Catatan kaki:

1 Heather Sutherland, "The Priyaylhdonesia, 1975, him. 63¢f. Frederick
de HaanPriangan, De Preanger Regentschappen onder het Nederlandsch
Bestuur tot 1811, IBatavia: BGKW, 1910, him. 13275; cf. ENI, Derde
Deel, 'sGravenhage: Martinus Nijhoff, 19, him. 355358.

2 Menurut Sartoa Kartodirdjoet al, keruntuhan kaum priyayi pada tahun
1942 terjadi karena dua faktor, yaitu:

a. Kemerosotan kehidupan ekonomi akibat perang. Penghasilan kaum
priyayi sebagai pegawai negeri tidak dapegngimbangi inflasi yang
terus meningkat, sehingga stasosial yang tinggi dengan segala keme
gahan feodalnya yamgpemerlukan dana besar, tidak dapat dipertahan
kan lagi.

b. Kedudukan dalam birokrasi yang menjadi sumber kekuasaan kaum
priyayi diisi oleh gobngan sosial baru yang bukan ningrat. Golongan ini
menmba meniru kehidupan priyayi, tetapi tidak mampu menghayatinya,
lagi pula penghasilan mereka tidak memadai untuk mendukung gaya
hidup priyayi yang penuh adat dan upacara (lihat: Sartono Kartodirdjo
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et al., Perkebangan Peradaban PriyayiYogyakarta: GadjatMada
University Press, 1987, him. 256).

3 Staatsbladl925, no. 387 dan no. 392, ANRI.

4 Yang dimaksud dengan sistem patrimonial adalah sistem pemerintahan yang
dipimpin oleh seorang penguasa dengakungan pembantu administrasi
pribadi. Dalam menjatgkan kekuasaannya (termasuk memperluas daerah
kekuasaan) dipergunakan kekuatan militer yang mungkin terdiri atas para
budak élave3, jajahan ¢oloni), ataupun para pengikutetainerg. Bila
daerah kkuasaan cukup luas, dilakukan desentralisasi. Pardbaiefh
daerah diawasi oleh pejabat yang lebih tinggi di pusat. Para pejabat diseleksi
berdasarkan kemauan pribadi penguasa sehingga kedudukan si pejabat
sangat bergantung kepada penguasa. Mereka aekwtjk pribadi pengua
sa dengan loyalitas tanpa batasbagai imbalannya, penguasa memberikan
benefice(keuntungan) yang bisa berupa: upah dalam bentuk barang atau
uang, hak menggunakan tanah, bagian hasil tanah, ataupun bagian dari
pungutan pajak. Sigtepemberian imbalan dalam benthgneficesemacam
ini disebut juga sistemprebendal Ada juga imbalan yang diberikan dalam
bentuk fief, dalam hal ini, sistem pernerintahan tidak lagi bersifat
patrimonial, tetapi menjadi bersifat feodal (lihat catatan bawa@4)(Max
Weber, The Theory of Social and Econonfizganization(translated by
A.M. Henderson and Talcott Parsons), New York: The Free Press, 1964,
him. 343351, cf. Reinhard Bendix, Max WebeAn Intellectual Portrait
New York: A Doubleday Anchor Bdes, 1962, him. 33847, cf. Sartono
Kartodirdjo, 'Bureaucracy and Aristocracy; Thindonesian Experience in
the XIXth Centuryy Paper in Orientalist Congress, Paris, June2261978,
Modern Indonesia Tradition and TransformatignYogyakarta:Gadjah
Mada University Press, 1988, him.1289).

5 Mengenai haini lihat uraian Bab I111.B., tentang konsep kekuasaan dalam
tradisi Sunda.

6 Rajaraja Sunda sejak masa Kerajaan Galuh dan Sunda, pada umunmya
mewariskan jabatan kepada putra, saudarana¢@mantunya. Tentu saja ada
kekecualian dalam kondigiondisi terteitu (Ateng Syafrudiret al, Sejarah
Pcmerintahan di Jawa BaraBandung: Pemerintah Propinsi Daerah Tk. |
Jawa Barat, 1993, him. 48, 8788; cf. Sartono Kartodirdjet al, Sejarah
Nasioral Indonesiall, Jakarta: Balai Pustaka, 1977, him. 2Z83).

7 Beberapa kasus di Priangan dapat menjadi indikasi tentang terjadinya ben
turan kepentingan ini. Misalnya, ketika jabatan Bupati Bandung pada tahun
1893 kosong, yang diangkat untuk mengisijain tersebut adalah bupati
keturunan Sumedang. Anak kandung Bugaindung yang meninggal itu
memang terlalu muda untuk menggantikan ayahnya, tetapi masih ada
kerabat dekatnya yang sudah cukup umur yang merasa berhak atas jabatan
tersehut. Pemerintah HirzdBelanda menganggap kerabat Bupati Bandung
itu tidak memenuhi srat untuk menjadi bupati. Terjadilah benturan
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kepentingan yang menimbulkan konflik (Baca lebih lanjut: Nina Herlina,
Bupati R.A.A. Martanagara, Studi Kasus Elite Birokrasi Pribumi (1893
1918), tesis, Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 1990).

8 Kartodidjo et al.(1987), op. cit., him. 54.

9 Selama 30 tahun C. van Vollenhoven berjuang agar hukum adat diakui dan
ditegakkan keberadaannya oleh Pemerintah Hindia Belanda, dengan cara
melakukarpenelitian ilmiah. Hasil karya guru besar Hukum Konstitusi dan
Administrasi Daeraltlaerah Seberang Lautan Belanda dan Hukum Adat
Hindia Bdanda di Leiden ini sangat berguna bukan hanya untuk lima
Hukum saja, melainkan juga bagi penelitian kebudayaan staiNara pada
umumnya. Bebeapa karyanya antara latiskenningervan het Adatrecht
(1909), Het Adatwetboekje voor heel Ind{@910), Het Adatrecht van
NederlandscHindie (19181933),De Indonesier en Zijn Gron919), dan
Ontdekking van het Adatrecfit928). la juga mengumpulkan karangan para
etnolog Belanda yang meliti suku-suku di Nusantara yang penting untuk
hukum adat, dengan dibantu oleh mumidridnya. Buku ini diberi judul
Pandecten van het Adat reqd909). Buku terpenting yaitdet Adatrech
van Nederlandscindie terdiri dari tiga jilid yang merupakan &k pene
litian dan penulisan yang dikerjakan secara bertahap antara tahun 1904
hingga tahun 1932. Jilid pertama terbit tahun 1918, jilid berikutnya terbit
tahun 1931, dan jilid terakhirdgit tahun 1933. [Selanjutnya baca: C. van
Vollenhoven, Penemuan Hkum Adat(terj.), Jakarta: Djambatan, 1928/
1987].

10 C. van Vollenhovertiet Adatrecht van Nederlandstidie, eerste deel,
Leiden: E.J. Brill, 1918, blin.706.

11 Panitia Hukum Adat didkan oleh K1TLV di Den Haag pada tahun 1909.
Hasil kerja panitia inditerbitkan sejak 1910 hingga 1938 dan semuanya
berjumlah 40 jilid. Sementara itu di Batavia didirikan sebuah Panitia
Pembantu Hukum Adat oleh BGKW dengan ketuanya F.A. Liefrinek, se
orangpejabat pemerintah yang banyak melakukan penelitian tentang adat
istiadat masyarakat di Jawa, Bali, Lombok, Kalimantan, dan Aceh. Kedua
panitia bertugas mengumpulkan bahan tentang hukum adat di Nusantara
yang terdapat dalam arsigsip pejabat Pemerintdtindia Belanda dan
dalam putusaputusan pengadilan setempat apdraturarperaturan adat
[Van Vollenhoven (19281987),0p. cit.,him. 133137].

12 De Commissie voor het Adatrecht, Adatrechtbundél 's-Gravenhage:
Martinus Nijhoff, 1914, him. 143.

13 Pengertian tentang cacah, baca lebih laitjiot:, him. 213.
14 Van Vollenhoven (1928/198%p. cit.,him. VIII.

15 Sebagai contoh: Kamus (daftar kk##a) Sunda&Belanda yang dimuat
dalam AdarechtbundeMIll, ditulis oleh R.A. Kern. Lulusan Lembaga
Indologi Delft ini memulai kariernya sebagai aspikamtrolir di Bogor,
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kemudian menjadi Asisten Residen Brebes (1917), Asisten Residen Mojo
kerto (1920), dan teakhir menjadi Penasihat Pemerintah Untuk Erus
Pribumi (19201922, 19241926) (Agib Suminto,Politik Islam Hindia
Belanda Jakarta: LP3ES, 1985lrh. 138139). Sumber penulisan kamus
ini adalah Kamus SuneBelanda yang ditulis oleh Coolsma (ed.1913),
Oosting (1879), Kamus Sunda Inggris yang ditalish Jonathan Rigg
(1862),Eind-Resumgang ditulis oleh beberapa pejabat Belanda, Majalah
TBG dan KT, dan embersumber Belanda lainnya yang keseluruhannya
berjumlah 21 buah, ditambah dua sumber pribumi yaitu buku yang ditulis
oleh Penghulu Bandung Hdidasan Mustapa yang berjudBbb Adat2
Oerang Priangan djeung Soenda Lian ti Efi®©13) dan sebuah naskah
kamus yang ditulis oleh Bupati Cianjur yang juga dipergunakan oleh
Oosting dalam menyusun kamusnya. Bisa dipahami bila kesimpulan yang
dibuat oleh RA. Kern rnengandung kelemahan karena sumber pribumi
yang bisa melihat dari "dalam”, amat sedikit yang dipeagfannya.
Kemungkinan besar hal ini terjadi karena surrhenber yang ditulis oleh
orang Sunda sendiri amat jarang.

16 Rushton Coulborn (ed.Jeuwdalism in History New Jersey:. Princeton
University Press, 1956, him. 5.

17 Kata ménak terdapat dalam naskakkah Jawa antara la8iokantara,
Jnanasidhanta, Kidung Harsa Wijaya, Kidung Sunda, dan Serat Rangga
lawé [P.J. Zoetmoelder dan S.O. Robsétamus Jawa Kundndonesia
(terj.), 1, Jakarta: Gramedia, 1995, him. 667]. Ketiga naskah yang disebut
terakhir tegolong karya sastreejarah yang banyak mengandung unsur
mitos di samping unsur sejarah. Nask&drat Ranggalaweiperkirakan
ditulis pada abadé16, sedangkan naskah lainnya tidak diketahui pasti
kapan ditulis [C.C. Berd?enulisan Sejarah Jawerj.), Jakarta: Bhratara,
1974, him. 56, 10A.01]. Istilah ménak dalam arti "bangsawan" di daerah
Sunda sebenarnya sudah dikenal pada masa akhir KeGjela, yaitu
dalam naskah Sunda Kuno berju@dnghyang Siksakandang Karesian
yang berasal dari tahun 151dn naskah yang oleh Saleh Danasasmita
diberi judulAmanat dari Galunggungang diperkirakan berasal dari awal
abad kel6 (Atja dan Saleh Danasaisa) Amanat dari Galunggung, Ban
dung: Proyek Pengembangan Permuseuman Jawa Barat, 1981, him. 37;
Saleh Danasanita et al, Sewaka Darma; Sanghyang Siksa kandang
Karesian, Amanat dari GalunggunBandung: Proyek Sundanologi, 1987,
him. 6, 102). Kedua naskaerbahasa Sunda Kuno ini sezaman dengan
naskah Jawa yang juga memuat kata ménak dalam sumber yang disebut
Zoetmoelder di atas. Tidaklah mengherankan bila kata ménak dimuat pada
naskah Sunda dan Jawa pada waktu yang hampir bersamaan karena bahasa
Jawa Kumw umum dipakai di berbagai daerah di Jawa sejak awal abad ke
9 (Baca lebih jauh: P.J. Zoetmoeldé&malangwan; Sastra Jawa Kuno
Selayang Pandan(erj.), Jakarta: Djambatan, 1985, hlr4@]. Jadi, tidak
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mustahil ada katkata Jawa Kuno yang masuk dalambgedaharaan
Sunda Kuno. Kata ménak dipakai pula sebagai judul naskah Janat,
Ménak yang berisi kisah kep&wanan Amir Harnzah, paman Nabi
Muhammad saw. Kemungkinan bes@erat Ménakyang berasal dari
Hikayat Amir Hamzah dalam kesusastraan Melayudlt dibuat dalam
versi Jawa pada abad-ké-17, dan banyak di kenal orang di daedaerah
Pesisir Utara, JaavTimur, Bali, dan Lombok. Versi Jawa ini dipengaruhi
oleh cerita Panji yang saat itu berkembang di Jawa. Pada awal ab&d ke
Pujangga Keraton Sakarta Yasadipura menulis kembali cegdtxita
ménak ini. Hingga awal abad 428, Serat Ménak paling sedilsudah
empat kali diterbitkan, yaitu oleh C.F. Winter pada tahun 1854 di Batavia;
yang kedua ditulis oleh R. Ngabehi Jayasubrata dan diterbitldn o
Penerbit Van Dorp, Semarang dalam 11 jilid, tanpa tahun terbit, kemudian
tahun 1933 diterbitkan oleh BalRustaka dalam 46 jilid, dan kemudian
diterbitkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan tahun 1982
dalam bahasa Indonesia. Beberapa juduhtiranya adalaMénak Lare
MénakNgajrak, Mena Cina, Ménak Kantn, Ménak Jaminambar, Melnik
Kan-dhabtoni, Ménk Mesir. Cerita ménak dituangkan pula dalam bentuk
wayang golek ménak dan selanjutnya digubah dalam bentuk fragmen
tarian lepas, yang disebutrttayolek ménak. Tarian ini diciptakan oleh
Sultan Hamengkubuwono IX, dan dicoba disempurnakan oleh Tim
Penyemprnaan Tani Golek Ménak di bawah pimpinan Prof.Dr.R.M.
Soedarsono pada tahun 1988 [Baca: fthe® G. Th. Pigeaud,iterature

of Java Vold, Leiden: KITLV, 1967, him.212217;cf. C. HooykaasQver
Malaise Literatuur Leiden: E.J. Brill, 1947, him. 155; Sd&rsonoSultan
Hamengkubuwono IX¥Pengembang dan Pembaharu Tari Jawa Gaya
Yogyakarta Yogyakarta: Pemda Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,
1989, him. 37-69; Tashadiet al, Serat Ménak(Yogyakarta), Jakarta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1992, ¥ili]. Lebih jauh lagi,
dalam bahasa Sunda, kata ménak dianggap sebagai kiratabasa dari rang
kaian kata dimémérmémén digak-énak, artinya 'orang yang dayani

dan diberi yang enak&nak". Kiranya kiratabasa ini sesuai dengan
kenyataan dalam kehidup&aum ménak.

18 R. Memed Sastrahadiprawied, Pangeran KornglBandung: Rahmat €i
julang, 1986, him. 157.

19 D.K. Ardiwinata,Tatakrama Oerang Soendia Bandoeng: Kaoem Moeda,
1916, him. 9.

20 Lihat Bab IV.A.
21 Uraian tentang pemakaian gelar kaum akédapat dibaca pada Bab 1V.

22 Hubungan antara status, kekuasaan, dan stratifikasi sosialVaeatael
lainnya, dapat dibacdalam Gerhard LenskiPower and Privilege A
Theory of Social StratificatigrNew York: McGrawHill Book Company,
1966; cf. Geoges BalandierAntropologi Politik (terj.), Jakarta: Grafiti
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pers, 1986

23 Istilahnobility yangdipergunakan Palmier berbeda dengan tr&ejsiwen
Dalam tradisi Jawa, analanak raja mendapat tambahan gelar
kebangsawanan bendara di depadé21tES mas ataupunradén ayu
Kata bendara atau disingkahdara yang berasal dari katdhara yang
artinya"darah" [Keterangan lisan dari: Sartono Kartodirdjo (1996), baca
juga: Kartodirdjoet al. (1987), (Twit., him. 48; dan Sartono Kartodirdjo,
The Aristocracy oflava in the 13th and 20th Centurignakalah, 1990,
him. 5). Istilah aristokrasi mencakup baikrngertian bangsawan berdasar
kan kelahiran maupun bangsawan bukan karena kelahiran (lihat: David L.
Sills, The International Encyclopaedia of the Social Sogsnblew York:

The Macmillan Company & The Free Press, 1968, htm. 26).

24 Sifatsifat feodal dapadijelaskan dari konsep feodalisme. Menurut Marc
Bloch feodalisme adalah sistem politik, sistem ekonomi, dan sistem nilai
yang terpusat paderdship (pertuamn), sedangkan menurut Rushton
Coulborn, feodalisme lebih merupakan cara (metode) pemerintahian da
pada sistem ekonomi ataupun sistem sosial meskipun dalam perkem
bangannya dimodifikasi oleh lingkungan sosial dan ekonomi. Bloch dan
Coulborn setujubahwa €&odalisme dalam berbagai variasinya dapat
ditemukan di berbagai penjuru dunia. Feodalisme kléddtam bentuk
awal) dimulai di Perancis pada abad%hingga abad k&2, sedangkan di
Inggris baru dikenal pada abad k2. Proses terjadinya feodalisme diaiul
dengan munculnya orang kuat yang berhasil menguasai daerah yang cukup
luas. Untuk mengatur @tpemerintahannya orang kuat yang kemudian
disebut sebagdord ini perlu pembantu, baik yang berasal dari kalangan
pengikutnya ataupun para pemimpin lokali dkerah yang dikuasainya.
Para pembantu inilah yang diselkassal Hubungan antadard danvassal
diikat dengan kontrak. Statuassaldengariord samasama sebagai orang
bebas. Hal inilah yang membedakan feodalisme dan patrimonialisme
(dalam patrimoniisme tidak ada kontrak dan bawahan bukanlah orang
bebas). Kontrak dibuat melalui upacara sebdgaikut: Calonvassal
berlutut di depatord memberikan upetihomagé dan rnengucapkan janji
untuk memberikan kesetiaan (loyalitas), pelayanan, dan bantiliéer m
bila lord berperang. Sebagai imbalannj@d berjanji untuk melindungi
dan menamin keperluanvassal(makanan, pakaian, dan senjata) serta
memberikanfief (tanah) yang dapat dikelola oletassaldengan meng
gunakan langsung tenaga para petani diaubkontrakkan kepada para
vavasoul(subvassgl Secara simbolis kontrak dinyatakdeldord dengan
memberikan sebatang gandum atau sebilah pisau kemedal Bila
vassaltidak melaksanakan kew#annya,lord berhak mengadilinya. Se
lain dijatuhi hukimanvassalyang bersalah harus mengembalikafnya.
Ikatan kontrak bisa diputuskareh vassalsecara simbolis dengan meng
hancurkan tangkai gandum. Ini berarti perang meldeaah Seoranyas
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sal yang haus tanah bisa mengikat kontrak dengan beberapglord
sekaligus. Pada abad-&&, upacara persembah#&oihagé tidak ada lagi,
kontrak cukup dengan perjanjian tertulis. Budaya feodalisme klasik-diper
tahankan melalui pemeliharaan simisohbol, etiket, dan upacara megah
dalam peristiwa perkawinatkelahiran, kematian, dan lalain. [(Marc
Bloch, Feudal Society(translated by L.A. Mnyon), Chicago: The
University of Chicago Press, 1961; Coulborn (eab),cit; Weber, op. cit.,
him. 333351; Norman F. Cantofhe Civilization of the Middle AgeNew
York: Harper Collins, 1993, him. 19%04].

25 lstilahpriyayi dipakai untuk menyehikelompok pegawai pangreh praja
yang harus memiliki kriteria tertentu, termasuk kebangsawanan, seperti
dapat dibaca dalam kutipan ini:

Moen anoe rek didjieun prijajgjeuna mah geus ditilik heula, katjoe
koepan elmoena teh, anoe djadi babakoe, elmdeeary matja djeung
noelis, kaboekti diplomana, katjoekoepan elmoe, sarawoeh ingkah
lakoena, teu koetjiwa djeung asa¢soelna tadi, tetes bangbangsa
na(R. A. A. MartanagaraPiwoelang Barata Soendeaduran dari ba
hasa Jawa), Batavia: Volkslectuur189 him. 25).

Terjemahan:

Kalau yang akan dijadikan priyayi, sekarang sudah diteliti dahulu,
kemampuan ilmunya, yang dijadikan persyaratan utama, ilmu ber
hitung membacaan menulis, terbukti ijazahnya, cukup ilmunya; de
ngan tingkakHakunya, tidak mengewskan asalisulnya, jelas ketu
runannya (pen.)

Dari kutipan di atas jelas bahwa istilatiyayi hanya mencakup kelompok
ménak lamadan yang disebunénak baruidak temasuk ke dalamnya.
Mengenai perkembangan pemakaian istipmlyayi dapat dibaca dalam:
Savitri. SchererKeselarasan dan Kejanggaldterj.), Jakarta: Sinar Hara
pan, 1985, him.43.

26 Mas Kartadinat&®asiah PrianganWeltevreden: Volkslectuut,921, him.
22; cf. Commissie voor het Adatrecht, op. ditm. 172.

27 Kartodirdjoet al.(1987),0p. cit.,him. 47.

28 Konsep gaya hidup didefinisikan sebagai totalitas dari pelbagai tata cara,
adat kebiasaan, struktur kelakuan, kompleks lamitempary, sikap
hidup serta mentalitas dari suatu golongan sosial yang secara menyeluruh
menpengaruhi kehidupannya sehdari [Kartodirdjo et al. (1987), op.
cit., him. 53].

29 Karya yang berisi mitos dan sejarah, bisa disgdeudo historyPigeaud,
op. cit., him. 143146, 162163). Taufik Abdullah dalam buku: Taufik
Abdullah dan Abdurahman Surjomihardjo (edllnu Sejarah dan Histo
riografi, Jakarta: Gramedia, 1984, him. xxi, menjelaskan bahwa historio
grafi tradisional tidak dimaksudkan untuk menuliskanggran hiworis,
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tetapi lebih merupakan usaha untuk meneguhkanmilkiiyang berlaku
pada masa karya itu ditulis. Historiografi tradisional semacam ini memiliki
fungsi sosiabpsikologis,yaitu untuk memperkuat kedudukan dinasti yang
sedang memerintah.iBampingitu juga berfungsi didaktis agar generasi
kemudian dapat memahami masa lampaunya, dan juga berfungsi sebagai
pusaka (lihat: Sartono Kartodirdj@emikiran dan Perkembangan Histo
riografi Indonesia Jakarta: Gramedia, 1982, him.-18). Karya sas&
sejarahyang melukiskan kehidupan kaum ménak Priangan semacam
Sajarah Sukapura, Wawacan Sajarah Galuh, Babad Limbangan, Sajarah
Cikundulyang ditulis pada abad K9, dan juga yang ditulis pada awal
abad ke20, sepertBabad Sumedang, Babad Radén Adipaia Marta-
nagara, Wawacan Carios Munada, dan Rasiah Priangelas tidak dapat
diperlakukan sama dengan arsip kolonial misalnya meskipun {cedria

nya sama berharga. Bantuan ilmu lain seperti filologi diperlukan untuk
kritik teks [lebih jauh lihat: M.CRicklefs "Indonesian History and Lite
rature" dalam Ibrahim Alfiart al. (ed.),Dari Babad dan Hikayat sampai
Sejarah Kritis Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1987, him.
199-210].

30 Sartono KartodirdjoRPendekatan limu Sosial dalam Metodol@gjarah
Jakarta: Gramedia, 1992. Mengenai eksplanasi sejarah, lihat: Christopher
Lloyd, Explanation in Social History New York: Basil Blackwell Inc.,
1986.

31 Lihat lebih lanjut:1.M. Lewis (ed.Mistory and Social AnthropologiNew
York: Tavistock Pulications,1968.

32 Max WeberBasic Concepts in Sociologranslated &with Introduction
by H.P. Secher), New York: The Citadel Press, 1962, him. 73.

33 Sistem otoritas administratif adalah sistem otoritas yang mengatur perilaku
korporatif. Konsep ototas admirstratif mencakup semua prinsip yang
mengatur perilaku staf administrasi dan anggotggota kelompok. Sis
tem otoritas regulatoris adalah suatu sistem otoritas yang menguasai peri
laku sosial lainnya sehingga melindungi kepentinkgpentingan mapun
pribadi-pribadi dalam sistem. Kelompedelompok korporatif pada umum
nya mempunyai kedua sistem otoritas di gth&l., him. 113114). Ke
lompok kaurn ménak dapat dianggap sebagai suatu kelompok korporatif
yaitu kelompok yang menu juk pada hubungasia terentu yang tertutup
bagi pihak luar atau membatasi masuknya orang luar dengan peraturan
yang ketatlpid., him.107).
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A
Bab I

Priangan Dalam Lintasan Sejarah

A. Geografi dan Ekologi
ilayah Keresidenan Priangan pada abad %duas
Wnya kurang lethi seperenam Pulau Jawa. Di sebelah
utara berbatasan dengan Keresidenan Batavia dan
Cirebon, di sebelah timur berbatasan dengan CireboBalayu+
mas, di sebelah selatan dan sebelah barat daya berbatasan dengan
Samudra Hindia, dan di sebelah barat berbataemgan Ban
ten®
Wilayah Priangan sangat subur karena merupakan daerah vul
kanis yang dibentuk oleh gunwggnung berapi dengaeeting
gian antara 1.800 hingga 3.000 m di atas permukaan laut, seperti
Gunung Gede, Gunung Galunggung, Gunung Papandayan,
Gunung Tangkuban Perahu, Gunung Guntur, dan Gunung Ciku
ray®
Sungaisungai besar seperti Citarum, Cisokan, Cimanuk, dan
Citanduy kut mewarnai lingkungan Keresidenan Priangan. Su
ngai Cimanuk merupakan kali yang cukup penting, bahkan sudah
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dikenal peranya sejak zaman Kerajaan Sunda karena di muara
sungai ini ada pelabuhan dagang yang cukup ramai sekaligus me
rupakan pembatas kerajed Kali yang juga memegang peranan
penting khususnya karena bisa dipakai sebagai sarana transportasi
pengangkutan kopi dagaram adalah Citanduy dan Citarum. Di
aliran Citarum terdapat gudaiggidang kopi milik VOC seperti
Cikao dan Karangsambuffy).

Wilayah Priangan dihuni sebagian besar oleh suku Sunda yang
sering disebutirang gunung, wong Gunungtautiyang gunung
oleh aang yang tinggal di pesis®. Menurut Raffles® orang
Sunda banyak menampilkan ciri ras pegungan, yaitu: lebih
pendek, lebihkokoh, lebih keras, dan lebih aktif bila diban
dingkan dengan orang Jawa Tengah dan Jawa Timur. Penilaian
Raffles ini, untkk masa kini tarpaknya haus dipertanyakan
kembali, tetapi paling tidak itulah gambaran tentang orang Sunda
yang tinggal di daerahedgunungan Priangan yang dilihat Raffles
pada awal abad ki9.

Menurut statistik penduduk Priangan pada tahun 1815 ber
jumlah 194.048 jiwa dan pada tahun 1930 berjumlah 4.639.469
jiwa. Dalam jumlah terakhir ini termasuk orang Eropa sebanyak
27.231 jiwa) (Bandingkan dengan jumlah orang Eropa tahun
1847 yang hanya 340 jiwé&)Jadi, dalam kurun waktu satu abad
lebih jurnlah peduduk di Priangan meningkat 24 kali lipat, dan
jumlah pertumbuhan orang Eropa 80 kali lipat dalam waktu 83
tahun.

Tanah yang suburidPriangan ternyata bukan hanya-me
nguntungkan penduduk pribumi yang mendiaminya. Bangsa Be
landa yang datang ke Priangaakeabad kel7 dan meningkat
terus terutama pada abad¥® mendapatkan keuntungan yang
sangat besar. Sumber dana dan sumber dayg wda di
eksploitasi habihabisan.Mata pencaharian utama penduduk
Priangan pada mulanya berladang atgahumajbaru kenudian
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bersawal? Sejak zaman Keran Sunda, orang Sunda dikenal
bermata pencaharian sebagai peladdhiri yang menonjol
pada masyarakat peladang adalah kebiasaan selalu berpindah
tempat untuk mencari lahan yang subur. Kebiasaan berladang ini
turut berpengaruh terhadapangunan tempat tinggal. Mereka
tidak memerlukan bangunan permanen yang kokoh, cukup ya
sederhana saja. Kemungkinan besar itulah salah satu sebab me
ngapa di Priangan tidak banyak peninggalan berupa candi atau
keraton seperti di JawTengahHingga pertengahan abad-k8,
berladang masih mefpakan pola yang umum di pedalaman Jawa
Barat{*) Usaha bersawah sebenarnya juga sudah digalakkan pada
waktu Mataram melebddan kekuasaannya ke Priangan. Di bebe
rapa daerah koloni dibuat pesstvan. Seorang pejabat VOC
bernama Juliaen da Silva melaporkan bahwa ketika ia pada tang
gal 5 Juni 1641 bergaa enam orang Jawa melakukan perjalanan
dari Banten menyusuri Kali Krawang, ia melihat penduduk di
beberapa kampung di pinggir kali yang menimbualipdalam
jumlah banyak!? Pesawahan baru dibuka secara luas di berbagai
daerah seperti Ciawi (Bogor), Bamty, Garut, Cianjur, dan Su
medang!®

Kehidupan perekonomian di Priangan pada abad7kai
tidak bisa dilepaskan dari perkebunan kopi. Minuttzanhitam™
(maksudnya kopi) mutenula dikenal oleh orang Belanda yang
bernama Pieter van den Broecke padautal616 di Mocha,
sebuah pelabuhan di Arab Saudi. Tidak lama kemudian minuman
ini menjadi populer di Negeri Belanda. Pada masa pemerintahan
Gubermur Jenderal Joan van Hoorn, tanaman kopi dapat dite
mukan di jalan menuju ke Ancol, Batavia. Pada tahun 1586
van Hoorn menerima kiriman biji kopi dari mertuanya yang
berada di Malabar, India. Biji kopi ini kemudian ditanam di ke
bunkebun sekitar Batvia. Wali Kota Amsterdam, Nicolaes
Witsen, yang masih kerabat Joan van Hoorn, kemudian-mem
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perkenalkan hasilopi Jawa ini di negerinya. Berkat promosi wali
kota inilah,HerenXVIl pada tahun 1706 mendorong VOC untuk
mengatur penanaman kopi di Jawa. Ferpala pribumi dipe
rintahkan untuk menanam kopi di daerah masimaging. Aria
Wira Tanu dari Cianjur tercataebagai kepala pribumi pertama
yang menyetorkan kopi ke Batavia. Pada tahun 1718, Gubernur
Jenderal Zwaardecroon berhasil mengirimkan 100.00kppn

ke Negeri Belanda. Pada tahun 1786, produksi kopi mencapai
80.000 pikul (10.000.000 pon) per tahun. durksi terus me
ningkat hingga 200.000 pikul per tahun. Kopi menjadi komoditas
primadona untuk perekonomian Belanda hingga timbul urgkap
an: tanamarkopi bagaikan gabus (penutup botol) yang meng
apungkan pemantahan kolonial di atas air. Setengah dariikop
yang dihasilkan berasal dari lereAdgreng Gunung Gede di
Cianjur, selebihnya dari sekitar Bandung. Para bupati Priangan
yang menjadi pemasok b memperoleh uang dalam jumlah
sangat besar sehingga dapat hidup bagaikamaj@al entu saja,
betapa pusedikit, rakyat menerima bagiannya jutfakejayaan
berakhir pada 1 Januari 1917, ketika kopi Jawa tidak mampu lagi
bersaing dengan produk damegara lain sehingga penanaman
kopi dihentikan.

Pada abad k&9, penduduk di daerah pegunungan selain
bekerjadi perkebunan kopi, ada juga yang bekerjaodder
neming(perkebunan) kina, teh, karet, kelapa, coklat, lada, dan
serat nenas. Perkebunan kinagaerletak di ketinggian antara
1.000- 1.800 m mulai dibangun pada awal abad RE™

Jumlah perkebunan diriangan meningkat sejak diberlaku
kannya Undangindang Agraria tahun 1870 yang membuka pintu
bagi modal swasta. Pada akhir abadlReperkebunaneh
semakin marak. Pada tahun 1902 di Jawa Barat tercatat ada 81
buah perkebunan teh di samping 60 perkebusina. Perke
bunan teh terbaik ada di Pangalengan dan di sekitar Gunung
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Patuha, sedangkan perkebunan kina milik pemerintah yang cukup
besar ada dTinyiruan, Kabupaten Bandung. Di samping itu, ada
perkebunan karet yang cukup berarti di Kabupaten Bandung,
Tasikmalaya, dan Ciamis. Pada tahun 1913 di Priangan tercatat
hampir 600 persil sewa dan lebih dari 500 dieksploitasi. Di
antaranya ada tujuh perketan tebu yang menghasilkan bahan
gula untuk diolah di luar Priangan karena di Priangan tidak ada
pabrik gulatebu®® Karena adanya perkebunan ini, jaringan jalan
"kontrak" (onderneminguntuk prasarana angkutan hasil kebun
pun dibangun. Pembangunan jalperkebunan, jalan raga, dan
jalan kereta api yang menghubungkan beberapa kota di Priangan
pada akhir abad k19 membuka isolasi daerah pedalan
Priangan, sekaligus juga menunjang perkembangan kota. Rel
kereta api Batavi@uitenzorgCianjurBandung dibagun tahun
1884. Kemudian pembangunan diteruskan menuju Cilacap
melalui Cibatu (Garut), Tasikmalaya, dan BanjCiamis). Pada
tahun 19181921 dibuat pula jalur kereta api menuju daerah
daerah perkebunan, yaitu BanduRgncaekekl anjungsari (Ka
bupaten Smedang), Bandun@iwidey, dan Bandund/lajalaya
Pangalengaft” Di samping para pegaw&innenlandsciBes

tuur, orangorang Belanda yang menjadi administrator atau
pemilik perkebunan(Preangerplanters)® inilah yang secara
langsung atau tidak langsungitknemperkenalkan budaya Barat.

B. Latar Belakang Historis

Sejarah Tatar Sunda dimulai dengeerajaan Tarumaegara,
dengan bukti berupa prasagtasasti yang berasal dari abad ke
5. Kerajaan ini diduga berakhir pada aba&rk&elama beberapa
abad, sgrah Sunda agak sarrsamar. Ada naskafmaskah yang
memberitakan mengenai Sunda, tetapi bukfitkbaru muncul
dengan ditemukannya prasasti dari abadlkeyang membe
ritakan tentang Maharaja Sri Jayhupati Raja Sunda. Selama
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beberapa abad pusat kerajaagrpindakhpindah, dimulai dari
Galuh (Ciamis sekarang), kemudian pindah ke Pakuan Pajajaran
(daerah Bogor sekeang), pindah lagi ke Kawali (dekat Galuh),
dan berakhir di Pakudt’) Sementara itu, Cirebon, yang semula
merupakan daerah Kerajaan Sunda,epatkan diri dipimpin
oleh Sunan Gunung Jati. Penguasa yang merupakan salah satu
dari Wali Sang ini kemudian menaklukan Banten. Putranya,
Maulana Hasanudin diangkat menjadi penguasa di Banten-(1552
1570). Maulana Hasanudinlah yang kemudian menaklukkan
Kerajaan Sunda, dilanjutkan kemudian oleh putranya yaitu-Mau
lana Yusuf hingga Kerajaan Sunda tiapada tahun 1576%

Setelah Kerajaan Sunda runtuh, wilayah kekuasaannya yang
hampir meliputi seluruh Propinsi Jawa Barat sekarang ditambah
sebagian Jawa Tgah, terbagbagi ke dalam empat pusat-ke
kuasaan yaitu Banten, Cirebon, Sumedanglarang, yangila
merupakan bawahan Kerajaan Sunda, dan Galuh yang setelah
kepindahan pusat kerajaan ke Pakuan Pajajaran masih tetap eksis
sebagai kerajaan keé&iP

Sumednglarang berusaha menampilkan diri sebagai penerus
Kerajaan Sunda. Akan tetapi, usaha ini gjagartama, karena
adanya kekuatan kerajaan lain yang mengepung dari berbagai
arah, yaitu Kesultanan Banten dari sebelah barat, Kesultanan
Cirebon dari sebelahtara, dan Kerajaan Mataram dari sebelah
timur; kedua, karena tindakan Prabu Geusan Ulubaga
naléndra(penguasa) Sumedanglarang sendiri yang-melekan
kekuasaannya. Faktor pertama berhasil diatasi dengan melakukan
pendekatanertentu. Geusan Ulun mgatakan din masuk Islam
di Cirebon dan kemudian berguru ke Demak untuk memperdalam
pengetahuamgamanya. Kesultanan Cirebon secara tidak-lang
sung merasa superiotasnya diakui meskipun hanya dari segi
keagamaan. Cirebon pun mengakui kedudukan Geusan Ulun se
bagai penguasa SumedanglargfgSituasi ini menjadi rusak
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setelah Geusan Ulun melakukandakan tercela. Sepulang ber
guru dari Demak, ia singgah di Cirebon. Di sana ia jatuh cinta
kepada Ratu Harisbayang muda dan cantik, istri Panembahan
Ratu, Suian Cirebon yang sudah tua. Wanita itu dilarikannya ke
Sumedang sehingga Sultan Cirebon marsibatnya, terjadi
peperangan antara Sumedanglarang dan Cirebon. Pertikaian ini
baru bisa diselesaikan setelah daerah Majalengka diserahkan oleh
Geusan Ulun selgai penebus kesalahannya kepada Panembahan
Ratu(®

Akibat perbuatan Geusan Ulun, banyak raky&ninggalkan
Sumedang sehingga Kerajaan Sumedanglarang menjadi lemah.
Ketika datang ancaman dari Kerajan Mataram, Sumedanglarang
merasa tidak mempunyai kekuatantuk melawannya, sehingga
putra Prabu Geusan Ulun, yaitu Aria Suriadiwangsa | yanginmeng
gantkan ayahnya selaku penguasa Sumedanglarang, menyatakan
penyerahan dirinya kepada Mataram sekitar tahun@sR@ma
wilayah Sumedanglarang kemudian diganti jagiPriangan®®
Sultan Agung selaku penguasa Mataram kemudian menyerahkan
pemerintahan di $elah barat kepada Aria Suriadiwangsa | yang
diberi gelar Pangeran Dipati Kusumadinata | atau Rangga
Gempol 19

Wilayah Priangan ini juga meliputi daerah Galang sudah
ditaklukan terlebih dahulu olenh Mataram pada tahun 138Db5.
Selanjutnya Sultan Maram membagbagi wilayah Priangan,
yang dalam sumbesumber Belanda disebWesterlandermen
jadi kabupaterkabupaten yang masingasing dikepalai oleh se
orang bupati. Untuk mengawasi serta mengkoordinasikan para
bupati ini, salah seorang bupati yangmdjgap terkemuka atau
cukup berpengaruh diangkat menjadi wedana bupati. Wedana
bupati petama adalah Rangga Gempol | (1620625), yang
kedua adalah Dipati Wk (1625- 1629), dan yang terakhir adalah
Pangeran Rangga Gempol Il (16411656). Setelah yanterakhir
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ini, jabatan wedana bupati dihapuskan dan selanjutnya para
bupati bertanggung jawab langsung kepada Sultan Mat&Pam.
Adapun berpindahnya jabatan dema bupati dari Rangga Gem
pol | kepada Dipati Ukur, bermula dari perintah Sultan Mataram
kepada Rangga Gempol | untuk membantu menaklukkan daerah
Sampang, Madura. Jabatan sebagai penguasa Sumedang diserah
kan kepada adik tirinya, yaitu Rangga Gede. Rilena Rangga
Gempol | meninggal, putranya, yaitu Aria Suriadiwangsa Ik me
nuntut haknya atahta Sumedang. Rangga Gede menolak se
hingga Aria Suriadiwangsa Il nrmainta bantuan Sultan Banten
untuk merebut kekuasaan dengan janji, ia akan tunduk kepada
Kesultanan Banten. Permintaan ini dipenuhi oleh Sultan Banten
karena dukungan Sumedang diperlukdalam menghadapi
persaingan dengan Mataram. Rangga Gede ternyata tidak mampu
menahan serangan Banten. la kemudian dipanggil ke Mataram
dan ditahan di sana. Jada wedana bupati kemudian diserahkan
kepada Dipati Ukur dari Tatar UK&P karena ia menyanggi
membantu merebut Batavia dari VOC. Ternyata usaha Dipati
Ukur gagal. la ditangkap tentara Mataram dan dihukum di
Mataram. Jabatan wedana bupati diserahkanbké kepada
Rangga Gede. Untuk mengembalikan stabilitas politik yang
terganggu akibat peristav Dipati Ukur, Sultan Mataram
melakukan reorganisasi wilayah Priangan antara tahun 1641 dan
1645C% Wilayah kekuasaan Dipati Ukur yang meliputi Sume
danglaranglahulu, yaitu Pamanukan, Ciasem, Karawang, Suka
pura, Limbangan, Bandung dan mungkin Ciddjudibagi men
jadi empat kabupaten yaitu Sumedang, Sukapura, Parakanmun
cang, dan Bandung pada tahun 1641. Daerah Galuh kemudian
dipecahpecah menjadi Bojonglopg, Imbanagara, Utama,
Kawasen, dan Banyumas. Selain itu, di Krawang dibangun
koloni-koloni yang penduduknya didatangkan dari J&#/a.

Setelah Sultan Agung wafat pada tahun 1645, putranya yaitu
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Sunan Amangkurat | meneruskan reorganisasi wilayah barat.
Daeabh itu dibagi menjadi dua belaggyaitu: Sumedang, Para
kanmuncang, Bandung, SukapuraaWang, Imbanagara, Kawa
sen, Wirabaya (Galuh), Sekace, Banyumas, Ayah, dan B&hjar.

Kekuasaan Mataram atas Priangan berakhir dengan adanya
perjanjian 1920 Oktdyer 1677 dan 5 Oktober 1705, antara Mata
ram dengan VOC. Dalam perjanjian pertama disebubkdywa
Mataram menyerahkan wilayah Priangan Timur kepada VOC,
sedangkan dalam perjanjian kedua Mataram menyerahkan wila
yah Priangan Tengah dan Priangan BaratdapOC®% Penye
rahan wilayah Priangan kepada VOC dilakukan Mataram sebagai
balas jasa kepla VOC yang telah membantu menyelesaikan
perebutan kekuasaan di Mataram. Pengambilalihan wilayah Pria
ngan tidak berlangsung cepat. Baru pada tanggal 15 Nopember
1684, Komandan Jacob Couper. dan Kapten Joachurn Michiels
menangani daerah Priangan atas pahinGubernur Jenderal
Johannes Camphuif®) Bupati pertama yang mendapat surat
pengangkatan dari VOC adalah Wangsatanu yang ditetapkan
menjadi Bupati Pamanukamga tanggal 24 Desember 17#¢f1.

Pada tahun 1706 Pangeran Aria Cirebon diangkat sebagai
pengwas (overseer)bupatibupati Priangan, kecuali Krawang
dan Cianjur yang sudah dianggap termasuk wilayah Batavia.
Kedudukan Pangeran Aria Cirebon dikukuhkan bendam
Resolusi 9 Februari 1706. Sebelumnya, Pangeran Sumedang juga
mengajukan permohonan uktmenjadi wedana bupati. Permo
honan ini ditolak karena VOC berpendapat bahwa kedudukan
para bupati Priangan semuanya sama dan semuanya mengabdi
langsung kepada V©©"

Setelah Pangeran Aria Cirebon meninggal tahun 1723, ter
nyata tidak diangkat penggamga. Putra Pangeran Aria Cirebon,
Martawijaya, mencoba mengajukan permohonan untuk mengisi
jabatan ayahnya, tetapi ditolak karena jabatan wedana bupati
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tidaklah urtuk diwariskarf®®

Setelah pemerintahan berpindah dari tangan VOC ke tangan
Pernerintah Hin@ Belanda pada awal abad-k®, terjadi lagi
reorganisasi wilayah pemerintahan. Gubernur JenderalVH.
Daendels pada tahun 1808 membagi Pulau Jawa atas sembilan
prefectuSetiap prefectuur dipimpin oleh seorangprefect®®)
Ketika Daendels meletakkan jahanya, wilayah Priangan yang
sebenarnya hanya terdiri dari kabupatebupaten: Cianjur,
Bandung, Sumedang, Parakanmuncang, dan Karawang. Wilayah
ini dikenal jugasebagaPrefectuur PreangeRegentschappen.

Pada masa pemerintahpanyelang (interregnum) Inggris
(1811%:1816), Thomas Stamford Raffles, Letnan Gubernur Ing
gris, memperkenalkan istilakeresidenansebagai pengganti
landdrostankt. Sejak saat itu dikenastilah residen sebagaipe
mimpin keresidenan yang berkedudukan di ibu kota keresidenan.
Padaakhir masa pemerintahan Inggris, Pulau Jawa terbagi atas 16
keresidenan, salah satu di antaranya adalah Keresidenan Pria
ngan, seperti tertuang dalam ketentuarAgQstus 181%'% Ibu
kota Keresidenan Priangan adalah Cianjur. Kabupaten Karawang
tidak termasuk ke Keresidenan Priangan, tetapi digabungkan ke
Keresidenan Bogor. Pada masa pemerintahan Raffles ini; diper
kenalkan pula jabatan baru yartedanayang mengealai distrik.

Setelah beberapa dekade kabup&mmupaten yang ada di
Priangan mengalami, @gganisasi hingga pada tahun 1859
menjadi lima kabupaten yaitu; Bandung, Cianjur, Sumedang,
Limbangan, dan Sukapura. Pada tahun 1864 ibu kota Keresidenan
Priangardipindahkan dari Cianjur ke Bandung berdasarkan beslit
bertanggal 17 Agustus 1864 no. 18

Pada tahun 187Rreangerstelseyang telah berlangsung-se
jak tahun 1677 dihapuskan, kemudian dilakuRasanger Reor
ganisatie.Menurut peraturan baru itu Kesidenan Priangan -di
bagi menjadi sembilaafileeling yang masingmasing dipimpin
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oleh seorangsisten residen. Afdeelirefdeelingitu ada yang
bersatu dengan kabupaten sehingga di samping ada penguasa
pribumi yang disebut bupati, ada pula penguasa HiBdianda
yang dikenal dengan sebutan asisten resi@ebagiarafdeeling
berdiri sendiri terpisah dari kabupa ten. Di sini. yang menjadi
kepala pribumi adalatpatih afdeeling*? Pada tahun 1901
dilakukan lagi reorganisasi wilayaAfdeelingCicalengka dib-
puskan dan wilayahnya sebagian digabungkan deffgkeeling
Bandung, sebagian lagi digabungkan dengédeelingLimba-
ngan;AfdeelingSukapura Kolot dihapuskan dan sebagian-wila
yahnya digabungkan deng#&ifdeelingSukapura, sebagian lagi
digabungkan deram Afdeeling Limbangan; AfdeelinBasikma
laya dihapskan, wilayahnya digabungkan dengafdeeling
Sukapura. Kemudian ibu kota Sukapura yang tadinya Manonjaya
dipindahkan ke Tasikmalaya. Pada tahun 1913, nama Kabupaten
Limbangan diganti menjadi Kabupatear@t*®) dan nama Kabu
paten Sukapura diganti menjadabupaten Tasikmalaya. Pada
tahun 1915, Kabupaten Galuh dijadikan bagian dari Keresidenan
Priangan dan diganti nama menjadi Kabupaten Ciamis. Pada
tahun 1921AfdeelingSukabumi menjadi Kabupaten Sukabum
dan pada tahun 1922 dimasukkan ke Keresidenangarnan
Sementara itu, di Jawa dan Madura pada tahun 1903- diber
lakukan Undangindang Desentralisasi yang menghasilkan-pem
bentukan pemerintah kota. Secara berangegsur dibentuk
pemerintah kotggemeerd). Bandung di samping sebagai ibu
kota kabupaten juay dijadikan gemeentepada tahun 1906
sedangkan Sukabumi dijadikajemeentgpada tahun 1914>
Pada dasarnygemeentelibentuk untuk meningkatkan pelayan
an bagi masyarakat Eropa yang tinggal diakata yang ber
sangkutan sehingga anggota dewarakgemeenteraadikeba
nyakan orang Belanda. Elite Pribumi yang duduk dalam dewan
ini jJumlahnya amat sedikit. Kebanyakan diambil dari kalangan
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pejabat pangreh praja seperti bupati, patih, atau wetfana.

Bandung sebagai ibu kota keresidenan, pada awalkaki(@l
rnengalami perkembangan yang amat pesat, terutama setelah
jalur kereta api Batavi@andungCilacap dibuka. Beberapa kan
tor besar kemudian ditempatkan di Bandung, seperti Departemen
Peperangan, [partemen Komunikasi, Departemen Pos dan
Telekomunikas dan Departemen Ergt dan Pertambangan.
Seiring dengan perpindahan karkantor ini, jumlah orang
Eropa pun meningkat. Disusul pula dengan meningkatnya orang
Cina yang membuka tokimko keperluan orag Eropa. Selain itu
Bandung juga menjadi pusat lilaur orangorang Eropa di daerah
Priangan karena iklimnya yang sejuk. Urbanisasi pun terjadi.
Orangorang dari sekitar Bandung berdatangan untuk mencari
pekerjaart*”

Pada tahun 1924 dibentuk daerah oton@rovinsi. Tiap
provinsi terbagi atas daeralaerah otonom kabupaten, termasuk
stadsgemeent&ota praja) yang merupakan kelanjutgmeente.
Pada tanggal 1 Januari 1926 Pulau Jawa dibagi menjadi tiga
provinsi. Salatsatunya adalaRrovincie Westlavayang beribu
kota Batavia. Provinsi ini dibagi atas 5 keresidenan, 18-kabu
paten, dan 6 kota praja. Keresidetkanesidenan itu adalah
Banten, Batavia, Buitenzorg (Bogor), Priangan, dan Cirebon. Ke
residenan Priangan terdatas kabupatekabupaten; Bandung,
Sumedang, Garut, Tasikmalaya, dan Ciamis. Kabupaten Cianjur
dan Sukabumi, yang semula menjadi bagian Keresidenan Pria
ngan, dimasukkan ke Keresidenan Bogor. Kotapraja yang ada di
Provinsi Jawa Barat adalah Batavia, 8tee Cornelis, Buiten
zorg, BandungCirebon dan Sukabumi. Di tingkat provinsi ada
dewan provinsigrovincialerand yang anggotanya terdiri dari 20
orang Belanda, 20 orang pribumi, dan 5 orang timur asing. Di
tingkat kabupaten ada dewan kabupatezgdntsbapsraad,
yang anggotanya kebanyakgnibumi, dipimpin oleh bupati.
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Pemerintahan kabupaten dijalankan oleh dewan kabupaten dan
bupati, sedangkan pemerintahan di kota praja dijalankan oleh
dewan kotagemeenteraadidan wali kota ljurgermeestgr®

Sejak tahun 1926 hingga tahun 1942, Kersah Priengan
dibagi menjadi tiga, yaitéfdeelingPriangan Barat yang beribu
kota Sukabumi, terdiri atas Kabupaten Sukabumi dan Cianjur;
AfdeelingPriangan Tengah, beribukota Bandung yang terdiri atas
KabupaterBandung dan SumedangfdeelingPriangan Tinur,
beribu kota Tasikmalaya, terdiri atas Kabupaten Garut, Tasik
malaya dan Ciamié?

Demikianlah perubahan administrasi wilayah Priangajalse
dikenalnya nama wilayah tersebut pada awal abab7Keingga
abad ke-20. Dari uraian di atas jelas bahwa dek wilayah
penelitian secara faktual relatif tidak berubah, yaitu Jawa Barat
sekarang, dikurangi Banten, Cirebon, Batavia dan sekitarnya
(termasuk Bogor).

C. Struktur Politik Tradisional
Pada masa kekuasaan VQIC Priangan (167-2800), diber
lakukan sisgm pemerintahan tidak langsungdirect rule sys
tem), artinya VOC tidak ikut campur langsung dalam urusan poli
tik pribumi sepanjang kepentingannya dalam mencari keuntung
an dari komoditas pertanian tidak temggu. Hal ini terjadi, per
tama, karena jutah personel VOC relatif sedikit; kedua, karena
otoritas paling tinggi dalam masyarakat pribumi merupakanr sum
ber kekuasaan potensial yang dapat dieksploitasi untuk urusan
produksi dan jasa yang diperoleh dariyatikecil. Dengan alasan
ini struktur sosiayang ada dibiarkan (untuk) diatur sendiri oleh
penguasa pribumi yang di Priangan dipegang oleh keigm
nak ®®

Pada pertengahan pertama abadl&ePemerintah Hindia
Belanda menempatkan para bupati sebagai pegawai pemerintah.
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Daendels menempatkan merekébawahprefek.Dengan demi

kian usaha birokratisasi pemerintah kolonial telah dimulai. Para
kepala pribumi dipdéakukan sebagai pejabat Sri Baginda Raja
Belanda. Pada pertengahan kedua abdibkesaha ke arah pem
bentukan birokrasi yang sesungguhnyansein jelas®

Untuk kemudahan administratif dan demi kelancaran peme
rintahan, daerah pemerintahan dikelompokkembali (lihat Bab
[1.B). Dalam tatanan baru ini tampak bahwa lembaga kabupaten
tradisional telah menjadi suatu struktur birokratis. Hatampak,
misalnya dalam menyeleksi seorang calon pejabat yang selalu
dikaitkan dengan kemampuan administratif.tékabersifat hie
rarkis. Akan tetapi, sifat tradisional masih tampak jelas, misalnya
dalam penyeleksian calon pejabat, status, kedekatan daun
dengan penguasa pribumi tertinggi, tetap menjadi kriteria utama.
Ikatan hierarkis antara atashawahan sifatya tetap berlapis
lapis.

Pada abad k&9 hingga tahun 1942, para pejabat yang ter
gabung dalam struktur birokrasi tradisional hasil rekayasaep
rintah kolonial (dengan mengambil tatanan yang sudah lama ada)
adalah sebagai berikut; di setiap kabupatengpetahan dijalan
kan di bawah pimpinan seorang bupati (dalam bahasa Belanda
disebutregen) yang diangkat oleh Gubernur Jenderal atas usul
Residen dan diberi pertimbangan ol&tviseur voor Inlandsche
ZakendanRaad van IndieDi bawah bupati, ada jabatgatih
yang juga diangkat dengan surat keputusan Gubernur Jenderal.
Yang menjadi patih biasanya kerabat dekat bupati: adik, paman,
keponakangdan sebagainya. Tugas patih pada dasarnya adalah
sebagai koordinator para bawahan bupati lainnya yang berada di
ibu kota kabupaten. Di samping itu, ada juga tugagas yang
bersifat pribadi, antara lain; memegang administrasi pesawahan
(terutama milik bpati) di seluruh penjuru kabupaten, mengurus
jalan raya dengan jembatgmbatannya (baik yang besar mau

42



pun yangkecil), memelihara rumah atau bangunan lainnya milik
kabupaten, rumah asisten residen, rumah kontrolir, penjara, gu
dang garam, dan gudang koPelaksanaan pekerjaan dilakukan
oleh tenaga kerja wajithéerendien3tdan pembiayaannya dari
para wedana yangnemungutnya dari desiesa yang ada di
bawah kewedanaan masingsing®? Dalam surat edaran dari
Residen Priangan tanggal 27 Januari 1825,28, yang dituju

kan untuk seluruh Bupati Priangan, dijelaskan bahwa di bawah
patih ada seorang wakil patih, eatjprangdengserataukabayan,

yaitu orang suruhan patih untuk tugas ke seluruh kabupaten, dua
orang juru tulisbalebandungdan seorangepah jalan®® Da-

lam perkembangan selanjutnya jabatan wakil patih tidak disebut
sebut lagi; yang muncul kemudianaaldh jabatamantri besar.
Pejabat yang disebut pembantu patih (semacam sekretaris) ini
berjumlah dua orang. Sebelum tahun 1871, kedua pejatia

dak digaji oleh pemerintah, hanya mendap#e padi setahun

dua ratus pikul dan mendapat sawah carik arbpu®® Ada
pejabat lain yang juga menjadi pembantu patih, yigtiwon.
Biasanya seorankpliwon dapat dipromosikan menjadiedana

yang mengepalai distrik atau kewedanaan. Pada abati9ke
umumnya wedana berasal dari golongamakyang masih me
miliki hubungan darah dengan bupati, sedangkan pada abad ke
20, seorangantanabisa menjadi wedarf&®) Wedana tinggal di

ibu kota distrik. Tempatinggalnya biasa disebpakemitan ®6)

Di kabupaten, ia diwakili oleh seorampgngarang.Bila pake
mitan tidak ada, kadangadang wedana juga tinggal di kabu
paten. Di kabupa ten juga ada sebuah bangunan yang biasa dise
but pakuwonatau patamonyang dipegunakan sebagai peng
napan bagi pegawgegawai rendahan yang diminta datang ke
kabupater?”) Sebelum tahun 1849, wedana di Priangan disebut
kepala cutakSetelah tahun 1840 wedana mendapat surat-peng
angkatan dari Gubernur Jenderal. Berdasarkan sileedre Resi
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den Priangan yang disebut tas, disebutkan bahvkapala cutak
membawahkan satu oralmgmatatau. wakilkepala cutaksatu
pangarangsebagai pesurubutak untuk ke nagri (maksudnya
"kabupatentpen.}*®), seorandengsersebagapesuruh clanktau
wakil cutakuntuk urusan di selurdkacutakanseoranguru tulis
cutak, seorangjaksa cutakkepalakepalaterup, mandor kopi,
lurah kanipung,seorangkepala pancalanggdan beberapa orang
pancalang®®

Pada tahun 1874, setiap distrik dibagi menjabdrapaon-
derdistrik dan setiapnderdigrik terdiri atas kurang lebih lima
belas desa. Enam puluh tahun kemudian, jundaderdistrik
semakin banyak dan jumlah desa di setinderdistrikberkisar
antara empat sampai sebelas d&@@nderdistrikdikepdai oleh
seorangasisten wedanaPada ummnya asisten wedangang
berasal dari kalangan kerabat bupati nantinya bisa dipromosikan
menjadi wedan&® Pejabat yang juga disebpatinggi (di sini
sebutarpatinggitelah mengalami perubahan makna bila diban
dingkan dengan tahun 182f) ataucarnat ini hingga tahun
1870, tidak mendapat surat pengangkatan dari pemerintah. Di
bawahcamat,adakepala desa (lurahyang tidak perlu berasal
dari kalanganménak.Sebenarnya ada pejabat lain yang juga
menjadi penghulng seorang wedana dengan kepala desa, yaitu
yang disebuténgsér, cepeftaujagasatruyang kantornya dise
but balé bandung.la bertugas menjaga agar pimpinan desa
melaksanakan semua perintah atasan dan untuk itu is memiliki
agendi desadesa®?

Pada thun 1871, dikenal jabatan baru yapatih afdeeling.
Tugas patih ini berbeda dengan patih di kabupaten. la bertugas
sebagai pendamping asisten residen; jadi, hampir setaraf dengan
bupati. Di setiapafdeeling ada jabatarondercollecteuryang
tugasnya adala membantu mengumpulkan pajak, membuat
catatancatatan, dan lapordaporan pajak, baik laporan bulanan
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maupun laporan tahunan tentang hasil tanaman wajib seperti
Bupati sendiri makin lama kekuasaannya makin berkurang; lebih
lebih sejak tahun 1900 patihjadikan wakil bupati dan bertugas
menjalankan tugasigas bupati apabila bupati berhalan§an.

Kekuasaan administratif lainnya di pusat kabupaten dipegang
antara lain olehhoofddjaksa(jaksa kepala) yang menangani
urusan polisi dan peradilan dengan dibeoleh seorangdjunct
hoofddjaksaJaksa kepala membawahkan para jaksa yang tinggal
di distrik-distrik. Para jaksa dibantu ol@lgjunctdjaksa.Urusan
keagamaan yang menyangkut perkawinan, perceraian {nikah
talakrujuk), dan upacara kematian di ibu ké@bupaten dita
ngani olebhoofdpenghuluDi bawahhoofdpenghuladalah para
penghulu distrik dan penghulu onderdistrik(biasa disebut
penghulu onderyang di beberapa kabupaten sering disahili.
Semua pejabat ini umumnya berasal dari golongénak.Bila
dilihat dalamstamboelataugeslachtlijstyang mereka miliki, ada
yang merupakan kerabat dekat bupati, ada pula yang merupakan
kerabat jauh. Di beberapa kabupaten terdagptnctpenghulu
yang bertugas mewakili penghulu (di Kabupaten Bandung
pejabat im disebutkalipah). Sebagai kepala mesjid, para peng
hulu dibantu oleh beberapa petugas yamamyang memimpin
sholat; khatib (ketib)yang bertugas memberikan khutbah pada
waktu sholat Jumat, sholat Idul Fitri dan sholat Idul Adhaa
dzin (modin)yang bertugas memukul beduk dan menguman
dangkan azan, damerebotyang bertugas membersihkan mes
jid.69

Petugas lainnya yang digaji pemerintah kolonial adaiah

tulis. Jabatan ini merupakan jabatan paling rendah dalam pangreh
praja, yang pada umumnyaempakan awal karier seorange
nak. Pada tahun 1871, jumlah juru tulis ada 82 orang yang
diperbantukan kepada bupati, patitgofildjaksa, ondercollec
teur, dan wedana masg-masing satu orang. Pegawai yang-ber
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tugas sebagai penjaga atau pesuruh disepas. Pada tahun
1871, jumlahopasyang digaji pemerintah ada 625 orang yang
diperbantukan kepada para bupat-sivagmasing 6 orang, para
patih dan para wedana masimgsirg 4 orang, dan para asisten
wedana masingasing 2 oran§®

Di samping para pejabalan pegawai yang disebut di atas,
sebelum tahun 1871, dikenal pula pejgbgabat lainnya, mi
salnya di Kabupaten Bandung pada pertengahan abd®, ke
dikenalkomandan mjurit yaitu seorang kepala keamanan yang
membawahkan 100 orang prajurit dan dafaenjalankan tugas
nya didampingi seorang sersan Belanda. Putra Bupati Bandung
pernah duduk dalam jabatan ini. Di kalangan pasukan pribumi
komandan prajurit ini disebut judetnan prajurit. Di bawahnya
adasersan prajurit, kopral prajuritanngabehi Jawdyaitu yang
mengepalai para abdi Jawa khususnya di Kabupaten Bandung).
Pasukan pribumi ini bukanlah tentara reguler. Hal ini dapat
diketahui secara implisit dari sumbssnmber tradisional.
Misalnya, ketika para Bupati Priangan diperintahkan untuk-men
cegahmasuknya sisaisa pasukan Pangeran Diponegoro ke-Pria
ngan sekitar tahun 1828829, dikerahkanlah pasukan yang ter
diri dari rakyat biasa yang dipersenjatai; bahkangyditunjuk
sebagai komandan pasukan adalah pengsiunan Bupati Sukapura
keturunan Sunaang®”) Petugas kabupaten yang khusus memu
kul bendédi pasébarkabupaten atau keliling kota untuk meng
umumkan segala perintah bupati disefgabehi bendé paséban
atauléngsér©®

Seperti telah dikemukakan, setelah tahun 1723 di-kalen
kabupaten Rangan ditempatkan pejabat Belanda yang disebut
Aser sano. Pada tahun 182kbnr par
trolir. Pemerintah Hindia Belanda kemudian mengikutsertakan
pihak pribumi untuk mengawasi penanaman kopi khususnya.
Pejabat yang ditunjuk oleh bafp untuk tugas ini disebkumetir
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kopi®?; kerap kali jabatan ini dipercayakan kepada putra bupati
sendiri’® Rupanya bupati sangat berkepentingan dengan
masalah kopini karena penghasilan utama pada saat itu antara
lain diperoleh dari hasil kopi.

Jabatan lainnya yang termasuk dalam birokrasi tradisional
adalahmantri. Jabatan ini pada umumnya merupakan berbagai
jabatanmantri, yaitu mantri uluulu (tugasnya mengawagie-
ngairan), mantri gudang kopi, mantri gudang garam, mantri
candu, mantri tebu, nmri pencatatan tanalt, mantri polisgan
mantri kayo.Jabatarmantri di sini agak berbeda dengarantri
kabupatenyang bertugas membantu patih. Setelah tahun 1871,
jabatanmantriyang ada dalam peraturan pemerintah hamga
tri kabupaten, mantrilanmartri polisi, sedangkamantri-mantri
lainnya diangkat menjei asistén wedana.

Berdasarkan surat keputusan Guberemdéral tertanggal 10
September 1870(Staatsbladno. 124), di seluruh Priangan
ditetapkan jumlah pejabat yang tergabung dalam jajaran-birok
rasi tradisional adalah: 5 bupati, 9 patih (termgsath afdee
ling), 5 mantrikabupaten, hoofddjaksal adjund-hoofddjaksa,

8 jaksa, &djunctdjaksa,5 hoofdpenghulw penghulu, 63 weda

na (kepala distrik), 150 asistevedana (kepalanderdistric}, 9
ondercollecteur,50 mantri pengairan, 82 juru tulis, dan 625
opast’t) Semua pejabat ini tergabung dalam jajatarokrasi
pribumi yang dikenal dengan sebutaangréh praja. Para
birokrat ini semuanya digaji oleh Pemerintah Hindia Belaffdla.
Petugagetugas lain yang tidak disebutkan dalam surat kepu
tusan tersebut, bila ada, penggajiannya menjadi tanggung jawab
bupati. Dalam sumbesumber tradisional sering disebut pegawai
pegawai kabupaten yang mungkin termasuk kelompok ini, mi
salnya; para pengawgang disebutipacaradangulanggulang,
paraabdi dalemseperti tukangpok(tukang pembawa sirih dan
rokok), tukang pembawapakécohan(tempat ludah), tukang
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pembawa payung kebesar@ukang istal koki, gandék(pelayan
kepercayaan)mban(pengasuh anakdanpriyayi (tukang me
ngantar surat). Untuk keperluan pegawai semacam inilah, maka
di samping mendapat gaji, lexapa bupati juga mendapat tunja
ngan(toelage)yang jumlahnya cukup besar.

Jabatafjabatan dalam birokrasi tradisional ini pada dasarnya
tidak bersifat turuttemurun. Akan tetapi, seperti akan dijelaskan
pada Bab III.D, jabatan bupati, karena kondisinyanmng
kinkan, menjadi bersifat turdi@murun seperti halnya jabatan
raja dahulu. Jabatgabatan lainnya tidak langsung bisa diwa
riskan. Jdi, setelah melewati perjalanan karier yang panjang
mungkin saja seorang anak patih atau anak wedana menggantikan
jabatan ayahnya.

Dalam berbagai beslit pengangkatan seorang pejabat pangreh
praja yang tersimpan di Arsip Nasional, biasanya dilampirkan
kelergkapan usul pengangkatan. Di sini bisa dilihat bahwa usul
usul pengangkatan pegawai harus mendapat rekomendasi bupat
sebelum sampai ke tangan residen. Pada abd®ksampaknya
bupatilah yang terutama menentukan pengangkatan seorang
pejabat di bawahnyadadi, ada ketergantungan yang kuat antara
bawahan dengan atasafl.Pengawasan atasan terhadap bawah
an selain melalui pertemuan rutin yang diselenggarakan bupati
juga dilakukan secara rahasia melalui nmatta (sosoca)bu-
pati (74

Berdasarkan uraian dtas, dapat dilihat bahwa pada abad ke
19, birokrasi pribumi memiliki circiri yang mendekati sifat
patrimonial. Hal ini dapat dilihat dari; adanya ketergantungan
bawahan yang amat kuat kepada bupati, pengerahan staf pejabat
yang mengutamakan kekerabgtalan masih dipergunakannya
dukungan militer™ s
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Bab |11

Kaum Menak Sebagai Elite Birokrasi Tradisional

A. Pengantar

eperti telah diungkapkadi muka, komoditas kopi menjadi
Spenunjang utama perekonomian Priangan sejak abad ke

18 hingga awal abad k20. Dibukanya Hindia Belanda
bagi pemodapemodal swasta, menambah jenis dan jumlah
perkebunan di Priangan. Di samping itu, permintaan akan tenaga
kerja meningkat, bukan saja tenaga kasar melainkan juga tenaga
berpendidikan. Birokrasiasional yang digelindingkan Pemerin
tah Hindia Belanda juga menimbulkan diferensiasi jabatan yang
memerlukan tenagenaga profesion&) Manajemen pemerin
tahan di bawh kepemimpinan bupati yang bersifat polimorfik
tidak mampu lagi menjawab tantangan aamModernisasi me
merlukan kepemimpinan yang lebih bersifat monomorfik. Untuk
mengantisipasi keadaan tersebut Pemerintah Hindia Belanda se
jak abad ke 19 membuka penthkan Barat bagi pribumi. Berbagai
sekolah didirikan di Hindia Belanda. Di Bandung, ssbdbu
kota Keresidenan Priangan, didirikan berbagai sekolah, mulai se
kolah dasar, sekolah lanjutan, dan sekolah kejuruan, bahkan
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perguruan tinggi pertama di HindiBelanda, yaitu Technische
Hogeschoo(THS). Perguruan tinggi di bidang teknik yang sekgrenenjadi
Institut Teknologi Bandung itu didirikan pada tahun 1$20.

Akibat adanya pendidikan Barat, di Hindia Belanda muncul
golongan masyarakat berpendidikan. Dakganménakmuncul
ménakberpendidikan Barat yang tidak lagi berorientasi kepada
jabatan pangreh praja. Di antara mereka ini ada yang menjadi
wartawan, gurudokter, pengacara, dan tenggaaga profesional
yang bekerja di jawatan atau kantor pemerindaim swasta.
Analog dengan penamaanyayi intelektualbagi golongan pri
yayi yang tidak berorientasi kepada pangreh praja di J&a,
maka kelompok baru digdtangan kaunménakitu dapat disebut
meénak intelektuaeperti akan diuraikan nanti, arakakménak
pangluhurna(bupati) sebenarnya memiliki cukup biaya uuntuk
meneruskan pendidikan hingga jenjang paling tinggi. Akan tetapi,
kenyataannyaanakanak mereka yang melanjutkan pendidikan
ke Negeri Belanda sangat jarang, bahkan bisa dihitung dengan
jari.®” Tidaklah mengherankan bila elite Sunda yang memiliki pe
ranan menonjol pada masa kemudian, terutama setelah Indonesia
merdeka, kebanyakan bark berasal dari kerabat dekagnak
lamayang tergolongnénak pangluhurng&

Seiring dengan lahirnya kaum irg&tual, lahir organisasi
organisasi pergerakan. Sarekat Islam yang lahir di Surakarta pada
tahun 1911, mendapat sambutan di Priangan. Calstmagg
Sarekat Islam di berbagai daerah kemudian mengadakan Kongres
Nasional | di Bandung pada tahun 1916. Semaritiapada tahun
1912 di kota yang sama lahirdische Partij.Organisasi inilah
yang pertama kali mempersoalkan apa sesungguhnya yang dise
but"bangsa" itu. Sementara itu pada awal tahun £88@dische
Vereeniging/ang berganti nama menjadi Perhimpuhradonesia
(Pl) pada tahun 1925 mengeluarkan Manifesto Politik yang
mengkonseptualisasikan nasionalisme Indorfé8iRada tahun
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1927 Ir. Soekaro, politikus lulusan THS mendirikan Partai
Nasional Indonesia di Bandung. Selanjutnya, Bandung sebagai
ibu kota Keresidenan Priangan tetap menjadi salah satu pusat
kegiatan pergerakan kebangsaan.

Di tengah maraknya perjuangan berbagai pergerakan kebang
san, keterlibatan kaurménakdari keluarga terkemuka dalam
partai pergerakan boleh dikatakan tidak ada. Hal isa bdime
ngerti karena pergerakan nasional sesungguhnya mengancam
kedudukan mereka sebagai penguasa pribumi tiemarun®
Kelompokmeénakini tetap menjalani hidupnya sebagai kelompok
aristokrasi yang memiliki gaya hidup tertentu. Berikut ini akan
diurakan identitas kaunménakbirokrat dan bagaimana kehi
dupan mereka.

B. Genealogi Keluargakeluarga Ménak Terkemuka
di Priangan
Menurut silsilahkeluarga, leluhur Keluarga Kusumadinatarda
Sumedang dimulai dari tokoh Prabu Guru Aji Putih yang
berkuasa dKerajaan Hindu, Sumedanglarang sekitar tahun 1500
Masehi. Konon ia adalah seorang saudara Sri Baduga Maharaja.
Masa keprabuan berakhir pada gexsi ke9, yaitu sewaktu Pra
bu Geusan Ulun memerintah. Ada dugaan bahwa Geusan Ulun
sebenarnya keturunan GaluHal ini terbukti dari pemakaian
nama "Kusumadinata" yang selain dipakai steéilnakSumedang
juga dipakai olehménakGaluh. Putra raja terakhini yang
bemama Radér Aria Suriadiwangsa menjadi bupati pertama di
Sumedand® Bupati ini diberi sebutan Panga Kusumah Dinata
dan juga diberi gelar Raden Gempol oleh Sultan Mataram. Dalam
sumbersumber Belanda, ia disebut Pangeran Kusumadif@ta .
Tidak semua keturunan keluarga Kusumadinata memakai
nama ini, lebidebih pada waktu bupati lain memerintah deda
rah Sumedang, yaitu pada masa Raden Adipati Tanubaya (1773
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1775) dan Tumenggung Patrakusuma (1¥789) yang berasal
dari Parakanmuncany).Pemakaian nama secara twtemurun
hingga menjadi nama keluarga seperti dalam tradisi Barat, tidak
dikenal dalamadat Sunda, tetapi ada kebiasaan untuk mengambil
sebagian nama leluhur, baik dari pihak ayah maupun pihak ibu
yang dianggap berhasil dalam hitya, tinggi derajatnya, dan
banyak rejekiny&) Jadi, dalam hal nama penguasa ternyata ada
kekhususan karen@ebutan bahkan gelar kadakeygang dipakai
secara turutemurun secara utuh. Oleh karena itu, penulis
menggunakan nama keluarga "Kusumadinat@agai perwakil

an kaummeénakSumedang.

Selanjutnya dapat dikemukakan asaill Keluarga Wirataru
datar dari Ciajur. Awal silsilah dimulai dari tokoh Mundingsari,
ayah Prabu Siliwangi (I). Tujuh generasi kemudian muncul tokoh
Prabu Siliwangi (II). Dan tokoh ini hingga Afi Wangsa Goparana,
dalemyang beragama Islam, juga terhalang tujuh genéfasi.
Putranya yang &nama Raden Jayasasana, setelah melgkein
menggantikan ayahnya, ditugaskan oleh Cirebon untuk menjaga
daerah perbatasan dengan Banten. Untuk itu, ia pindah ke daerah
Cikundul, Cianjur dan kemudian memakai gelar "Aria Wira
Tanu"®? Sepeti halnya Suredang, bupatbupati yang meme
rintah Cianjur tidak semua memakai nama "Wiratanudatar",
terlebih pula ada bupati yang bukan berasal dari keturunan ke
luarga Wiratanudatar, yaitu R. Tumenggung Wiranatakusumah
(19121920), keturunan Bandung, dd&. Tumenggua Suria
diningrat (19261932) keturunan Limbangan. Dalam hal ini-me
reka berdua tetap tidak termasmiénakCianjur*? Masih ada
dua orang keturunaménakCianjur yang memakai nama Wira
tanudatar, yaitu Tumenggung Jayaningrat yang biasdulise
Wiratanud#ar VII. la diangkat menjadi Bupati Limbangan
(18361871) karena menikah dengan putri Bupati Limbangan
sebelumnya. Yang kedua adalah Raden Adipati Wiratanudatar
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VIII yang menggantikan ayahnya menjadi Bupati Limbangan
(1871-1915)*3)

Leluhur ménakBandungdiawali dengan tokoh Prabu Sili
wangi*¥ Sedangkan nama Wiranatakusumah baru dipakai oleh
generasi ké. Leluhur yang namanya mulai dikenal dalam
catatan VOC pada akhir abad-lkeadalah Ngabehi Astamang
gala dari Cihaurbeuti yang digelarelgr Tumenggugp Wira-
angunangun oleh Sultan Agung. la dianggapela karena ikut
me-numpas Dipati Ukur yang dianggap memberontak terhadap
Mataram(®® Kemudian ia digantikan oleh putranya yaitu-Tu
menggung Nyili. Tidak lama kemudian, ia diganti oleh saad
iparnya, Rden Ardisuta, putra Demang Timbanganten Wira
dipura keturunan Sunan Gordah dari TimbangafiféBuyut Ra
dén Ardsuta dan keturunannya kembali memakai nama Wirana
takusumah | sampai V dengan diselingi oleh dua orang bupati
yang tidak memaki nama ini, gitu Tmg. Raden Kusumadilaga
(adik Wiranatakusumah 1V) daR.A.A. Martanagara (1893
1918), keturunaménakSumedang.

Puncak asalisul keluarga Wiradadaha dimulai dengan Sultan
Pajand!”) Bupati pertama yang bisa dilacak secara historis yaitu
Ngabehi Wiravangsa yang diangkat oleh Mataram bersamaan de
ngan Bupati Bandun@® Ngabehi Wirawangsa diberi gelar Ra
dén Tumenggung Wiradadaft¥.Beberapa di antara keturunan
nya juga memakai nam#&iradadaha dengan menambah angka
Romawi di belakangny&”

Keluarga ménak Galuh (Ciamis) menarik garis leluhurnya
hingga awal abad pertama Masehi, dimulai dari Prabu Resi
Wirahaspati, Prabu Watu Gunung, terus hingga pada generasi ke
22, yaitu Maharaja Ra Sanjaya yang namanya terukir dalam
prasasti Canggal yang berangkehun 732 Masett? Dari
Sanjaya yang memerintah di Kerajaan Galuh yang terletak di
Banjar Pataruman ini, terus memerintah beberapa keturunannya
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hingga generasi k&3, yaitu Prabu Siliangi. Dari generasi ini
sampailah ke generasi-kd, yaitu masa pematahan Adipati
Panaekan yang tercatat dalam sumber BelgAdBanyak di
antara tokoh sebelum yang terakhir ini yang tidak bisa diverifikasi
secara historis.

KeturunanménakCiamis tid& banyak yang memakai satu
nama secara turetemurun seperti halnyaénakdari keempat
kabupaten yang telah disebut di atas. Oleh karena itu, penulis
tidak menyebut suatu nama yang bisa dianggap nama dinasti atau
nama keluarg&® Salah seorang Bupati Gdl yang cukup
terkemuka adalah R.A.A. Kusumah Diningrat. Pytuérabupati
ini yang berjumlah 15 orang memakai potongan nama "Kusu
mah" atau "Kusuma" (termasuk Kusumasubrata yang menjadi
bupati beriktnya) ?¥ Yang menarik perhatian, kebanyakan nama
depan putraputri Bupati R.A.A. Kusumasubrata dan keponakan
keponakannygjadi putraputri saudarsaudara Kusumasubrata)
berawal dengan huruf "G". Misalnya saja putra Kusumasubrata
nomor dua sampai lima adalah Gardea, Gurnita, Gotawa, dan
Gurtiwa®® Konon,hal ini dimaksudkan untuk memperkuat ieen
titas mereka sebagai ketman asli Galuh. Di belakang nama
kecil putraputri bupati ini disertakan nama Kusumasubrata yang
menyiratkan adanya pengaruh Barat dalam hal pemakaian nama
ayah sebagai nama keluarga. dakdh hal ini mengherankan
karena Kusumasubrata sejak kecil banyakeniena pendidikan
dari orang Beland@®

Selain keluarg&eluargaménakdi atas, masih ada keluarga
keluarga lain, seperti dari Sukabumi dan Limbangan/Garut.
Kabupaten Sukabumi relatifibu, sedangkan Kabupaten Limba
ngan/Garut, hanya sampai tahun 1818edang oleh keluarga
Limbangan. Setelah itu yang menjadi bupati adataénak
Sumedang; kemudian tahun 1836 yang menjadi bupati adalah
ménakCianjur (masih menantménakSumedang). Sejalatun
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1915 hingga 1944 yang menjadi bupati adalah keluarga Surya
kartdegawa. Keluarga itu bukan keturunan langsung Bupati
Garut, melainkan keturunan Raden Haji Muhamad Musa,-Peng
hulu Kepala Garut yang termashur. Karena kondisi inilah, dari
Garut tidak bia diambil satu keluargeménakterkemuka yang
merupakan dinasti tua.

Dari uraian di atas secara implisit dapat dinilai bagaimana
kesadaran masyarakat waktu itu tentang ruang dan waktu. Gam
baran tentang ruang dan waktu pada masyarakat kuno ditentukan
oleh lesadaran kolektif masyarakat tentang dunia dan alam
semesta yang befat kosmosentris. Yang menjadi pusat perha
tian masyarakat terutama peristiperistiwva yang berhubungan
dengan penciptaan atau genesis eksistensi manusia. Mitos tentang
penciptaan ini dnggap sebagai realitas. Waktu dan ruang diang
gap sebagai dimensiokmologis yang homogen. Pementasan
kembali atau pengulangan kembali peristpeaistiwa ini, dalam
bentukbentuk ritual, merupakan sesuatu yang esensial dalam
pemeliharaan eksistensi mamu Dalam peristiwgeristiwa
primordial mahlukmahluk dari luar dua dianggap ikut ber
peran”

Dengan anggapan seperti di atas, tidak mengherankan bila
keluarga para penguasa ini memiliki genealogi yang menempat
kan tokohtokoh mitos atau tokoh setggth mitos sebagai leluhur
mereka. Tokoh mitos ini dianggap bettena pernah ada meski
tidak bisa dibuktikan secara historis. Kalaupun Pigeaud menyebut
sumbersumber yang berisi genealogi semacam ini sebagai
pseudehistory,tidak menjadi masalah untuk @ikukakan dalam
penelitian yang bersifat historis, dengan catatannhdilakukan
untuk melihat alam pikiran atau nHailai yang terkandung di
dalamnya dan bukan untuk melihat fakta historis.

Bila dilihat daftardaftar silsilah yang dibuat oleh keluarg
keluargaménak Priangan, tampak bahwa para leluhur kaum
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ménakini, tidak semua dapat dipertanggungjawabkan secara his
toris mengenai keberadaannya. Meskipun naaraa itu tercatat
dalam sumber Belanda, belum tentu bisa dipercaya karenra sum
ber seperti buku yang ditulis oleh F. de Haan pun, kadladgng
menggunakan sumbberdasarkan cerita orang lain atau menurut
cerita rakyat. Arsiparis ini juga mengambil bahan dari karya
HagemanGeschiedenis der SoendalandBenulis yang disebut
terakhr ini juga banyak menggunakan sumber tradisi. Dalam
silsilah kaumménak Priangan, akoh Prabu Siliwangi selalu
dijadikan pangkal leluhur, kecuali dalam silsitaBnakSukapura
yang mengambil pangkal leluhur dari tradisi Jawa. Dalam
sumbersumber naskah, bayang tergolong sebagai karya sastra
maupun karya sastsejarah, tokoh ini tidakigambarkan seba

gai tokoh sejarah, tetapi sebagai tokoh sastra ataupun tokoh sas
tra-sejarah. Nama Prabu Siliwangi juga tidak ditemukan dalam
prasastiprasasti yang beriah dengan Kerajaan Sundd.Ada

yang menduga bahwa tokoh Prabu Siliwangi merapakama
julukan tokoh Raja Sunda Sri Baduga Maharaja, yang namanya
disebut dalam prasasti BatutUufi¥.Terlepas dari soal apakah Pra

bu Siliwangi itu tokoh sejarah ataiktth mitos, di kalangan orang
Sunda, is dianggap sebagai penguasa Kerajaan Pajgifrgn
kharismatis. Jadi, bisa dipahami bila kanm@énakmenempatkan

nya sebagai leluhur mereka. Hal ini juga bisa dipandang sebagai
upaya kaumménakuntuk meneguhkan statuskbemgai kelompok
elite sekaligus untuk melegitimasikan kekuasaan mereka.

Bila dilihat dalam daftar silsilah, kaumménakdi Priangan
pada umumnya mempunyai hubungan kekerabatan dengan sesa
ma kaumménaljuga, baik dengan yang tinggal dalam satu kabu
paten mapun dengan yang di luar kabupatennya sendiri, bahkan
dengan keluarga terkemuka kBresidenan lain. Daftar silsilah
dapat ditemui dalarstamboom, stambodkuku asalusul), dan
dalambabad, ivawacanatau jenis historiografi tradisional lain
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nya. Bukanlarsuatu kebetulan apabila tokttkoh yang berbau
mitis dalam silsilah itu, memilikkesamaan nama ataupun hubu
ngarthubungan kekerabatan, dekat maupun jauh, melalui garis
ayah ataupun garibu. Hubungan kekerabatan semacam ini ter
utama menyangkut keluaadoupati. Untuk para bupati, pangkal
silsilah cukup sampai nama raja terkenal yidmayismatis di ling
kungan kulturalnya, dalam hal ini Prabu Siliwangi. Pangkal sil
silah untukménakyang lebih rendah, cukup hingga bupati di ka
bupatennya atau bupati datupaten lain yang sedang meme
rintah atau bupati ataménakyang pangkatnya lebitinggi dari
dirinya. Misalnya, seorang wedana di Bandung yang bernama Ra
den Suriakartaprawira, membuat silsilah demikian; ayahnya ada
lah Raden Haji Jenal Asikinoofdpenghlu Limbangan. Kakek
nya adalah Radén Haji Muhamad Mukapfdpenglzullimba-
nganterdahulu. Ibunya, Radén Ayu Rajaretna, putri Bupati-Lim
bangan, Radén Adipati Surianatakusuma (1B3B1). Ketika sH
silah dibuat yang sedang menjadi Bupati Garut (namau#uk
Limbangan) adalah Radén Adipati Wiratanudatar VIII, putra Ra
dén Adipati $irianatakusuma. Silsilah itu ditarik ke s« asini
sehingga terkaitlah kepada Prabu Geusan Ulun dari Sumedang,
Raden Adipati Aria Wiratanudatar | dari Cianjur, Radén Adipati
Wiratanubaya dari Parakanmuncang, dan Radén Adipati Wirada
daha dari Sukapuf Jadi, meskipun Wedana Bandung ini tidak
memiliki hubungan keluarga langsung dengan Bupati Bandung
yang sedang memerintah, yaitu R.A.A. Martanagara, secara tidak
langsung, yaitu melalui nenek garis ayah, ia terkait dengan Bupati
Sumedang, Tumenggung Saldgawa, yang juga kakek R.A.A.
Martanagaralari garis ibu%

Ikatan kekerabatan di antara kanménakdi Priangan diper
kuat antara lain dengan jalan perkawinan. Adapun motivasinya
selain untuk mempererat hubungan kekerabatan bisa pula karena
motivasi lan (lihat subbab perkawinan).
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C. Kekuasaandalam Tradisi Sunda

Sebagai elite politik tradisional kauménaktidak terlepas dari
aspekaspek kekuasaan. Akan tetapi, sulit sekali menemukan
sumber sejarah tertulis yang mengungkapkan secara eksplisit ba
gaimana bentuk kekuasaan kaumg&énak Jbagaimangula cara
memperoleh serta cara melaksanakannya. Dalam hal ini sumber
sumber yang berupa karya sastra dan karya sssjaeah menjadi
alternatif satesatunya.

a. Asatusul dan Pelegitimasian Kekuasaan
Dalam pekembangan sejarah, konsep tent&aaguasaan dalam
tradisi Sunda mengalami perubafmrubahan, baik karena fak
tor intern maupun faktor ekstern. Dalam tradisi Sunda sebelum
pengaruh Mataram masuk, konsep yang bertalian dengan asal
usul dan pelegitimasiarekuasaan tersirat dalam naskahanat
dari GalunggungDalam naskah ini dinyatakan bahwa seseorang
dapat menjadi penguasa di suatu daerah apabila ia menguasai
kabuyutandi daerah tersebuKabuyutan(mandala) adalah tem
pat keramat atau tempat suci yangmpeanyai fungsi sebagai
pekuburanéluhur atau tempat pemujadfahuyutanmerupakan
tempat yang harus dipertahankan sampai titik darah penghabisan
apabila mendapat serangan dari musuh. Kalau tempat ini sampai
jatuh ke tangan musuh, penguasa dianggap lehidah harganya
dari kulitlasun(binatang sebangsa musang) di tempat sartipah.
Bila seorang raja berhasil menguakabuyutan,ja akan mem
peroleh kesaktian dengan cara bertapa. Dengan kesaktian yang
dimilikinya ia akan unggul dalam peperangan, akan mead
kejayaan dan kekayaan. Menuuagkapan ini, kekuasaan berasal
dari sesuatu yang keramat, adikodrati, sedangkan kekayaan
hanyalah atribut kekuasaan.

Setelah masa kekuasaan Mataram berakhir, konsep kekuasaan
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berubah. Dalam berbagai sumber historiogteddisional ba
nyak disebut kongepulungatau wahyu sebagai asal kekuasaan.
Misalnya, dalanBejarah Sukapurdisebutkan bahwa seseorang
itu bisa menjadi bupati bila ia dititipulungbupati terdahul?®
sedangkan dalam roman sejaf@angeran Korneldisebutkan
bahwa seseorang bisa beslka apabila katibanamurbuatatau
nampi wahyydijatuhi nurbuat atau menerima wah{if) Kon-
sep wahyu dikenal dalam tradisi Jawa antara lain sebagai-pertan
da rahmat atau kurnia dari Yang Maha Kuasa bagi kedudukan
rajayang seringdigambarkan sebagai bola cahaya biru, hijau,
atau putih yang menyilaukdtt) Akan tetapi, dalam sumber yang
ditulis Sastrahadiprawira tadi, istilggulung, wahyu, atawnur-
buat diartikan sebagai anugerah Tuhan. Konsep tersebut tidak
memiliki bentuk fisikseperti dalam tradisi Jawa. Pengaruh Islam
sebenarnya secara eksplisit dapat dilihat dalam koresegya
nurbuat®® Konsep ini secaramplisit terdapat dalam sebuah
surat darihoofddjaksaGarut kepada Bupati Sumedang tahun
1883; "...salat tdat salat haght, njaeta noe diteda, moega pan
tjer Oejoet Tal oen, dartigya;salaf ar
taat salat hajat, itulah yang dimohon, semoga pokok Uyut Talun,
dianugerahi cahaya nurbuat..."). Jadi, bisa ditangkap maknanya
demikian, anugrah berupaahaya nurbuatitu bisa diperoleh
berkat sembahyang sunat yang dilakukan yaitu salat taat (?) dan
salat hajat®®

Dalam satu sumber disebutkan bahwa seseorang sah menjadi
penguasa apabila, tarusing ratu, ménak rembesing kusumah
(keturunan atu, ménaktirisan bangsawan) artinya ia adalah
keturunan leluhur yang agung dan tak terriéd&onsep di atas
tidak ada bedanya dengan konsemahing kusuma, rembesing
madu, wijining atapa, tedhaking andana wafibrunan bunga,
tirisan madu, benih p&pa, turunamulia) yang dikenal dalam
tradisi Mataram?®) Ungkapan ini tidak lain dari prinsip kharisma
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yang ada pada tokoh berwibawa, tokoh undtjuBila pada
zaman Kerajaan Sunda dikatakan bahwa dengan kesaktian sese
orang bisa memperoleh kekuasaamka menurupemikiran

abad kel9 kekuasaan seoranggnakternyata tidak hanya diten
tukan oleh kesaktian dirinya sendiri karena "bila prajurit telah
berkurang, maka kekuatan raja pun hilati§"Hal ini berarti,
kesaktian dan kekuasaan telah diperlakukebagai dukonsep

yang tidak lagi berkaitan. Kesaktian dianggap sebagai kualitas
pribadi, sedangkan kekuasaan dianggap sebagai sesuatu yang
didatangkan dari luar. Kauménakyang duduk dalam jabatan
pemerintahan tradisional, jelas diangkat oleh perta#rikolo

nial (artinya kekuasaan berasal dari pemerintah koldt®al)
sehingga mereka memiliki kekuasaan, meskipun semu.

Usaha untuk melegitimasikan kekuasaan diperlukan, teruta
ma oleh pendiri dinasti atau bila kekuasaan berpindah tangah.
Dalam Wawacan 8§jarah Galuh, penguasaan Mataram atas
Priangan tidak disinggung sama sekali, sedangkan dzddad
Sumedanglisebutkan bahwa Panembahan Senapati menguasai
Pasundan tanpa peperangan. Dalam sumber lain disebutkan bah
wa masuknya kekuasaan Mataram ke Prianigbaratkanseba
gai angin topan meniup pepohonan sehingga pploton itu
roboh tak berdayéd® Sumbersumber ini tidak "berusaha"
membuat pembenaran atas berkuasanya Mataram di Priangan,
artinya kekuasaan dari luar tersebut diterima karena memang su
dah nasib. Hal ini tercermin dari ungkapagawula ka wayahna
(mengabdi dengan sabar meskipun tidak menyenangkaffHati).
Lain halnya ketika Priangan jatuh ke tangan VWCUntuk
pembenaran penguasaan VOC atas Priangan, dalanwacan
Sajarah Galuhdiceritakan sebuah ramalan yang bersgast
eventum;"Kekuasaan orang Belanda itu tidak dapat ditolak
karena sudah diramalkan oleh seorajag (pendeta)". Penguasa
asing ini dianggap sebagai ratu adil yang akan memberikan
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pembalasan kepada Raja Jawa yangyalati hati cucu Prabu
Siliwangi. Pelegitimasian, kekuasaan bisa pula dilakukan dengan
pembuatan silsilah. Silsilah yang dibuat dengan tujuan semacam
ini dapat ditemukan umumnya pada bagian awal sebuah
historiografi tradisional*® Dalam sumber dari zamaerajaan
Sunda dinyatakan bahwa seseorang bisa menjadi penguasa atau
raja bila ia putra dewata. Dalam naskaarita Parahyangan,
Batara Danghyang, penguasa Galunggung menyatakan demi
kian;"Ja beunang kit ai (ng) kawisesa, turut carekeng, ja ai (ng)
wenang nuduh tan katuduh. Ja ai (ng) anak dewataftinya;
"Tetapi bila dapat aku kuasai, turutlah perintahku, karena aku
berhak memerintah, tidak diperintah. Aku ini anak dewat&")

Dari pernyataan di atas jelas bahwa raja menganggap dirinya
sebagai ketwnan dewa, artinya konsep "dewaraja" melekat
dalam diri seorang penguasa. Upaya pelegitimasian kekuasaan
semacam ini merupakan hal yang lumrah dilakukan para raja
pendiri dinasti. Meskipun Penguasa Galunggung di atas menyata
kan diri sebagai anak dewa,ednya dalam silsilah pada bagian
awal naskah, yang berada di puncak silsilah bukanlah dewa,
melainkan seorangesi guru(pendeta), artinya seorang manusia.
Meskipun hal ini bisa dianggap sebagai suatu hal yang rancu, bisa
dipahami bila ditafsirkan bahwa @enulis naskah mencoba
bersikap realistis.

Pada masa sesudah agama Islam berpengaruh kuat, tokoh
dewa digantikan oleh toketokoh manusia yang bersifat historis
legendaris atau toketokoh besar yang dihormati masyarakat
seperti nabi. Misalnya, dala@arita Purwaka Caruban Nagari
diceritakan bagaimana Syarif Hidayatullah (Sunan Gunung Jati)
dilegitimasikan sebagai penguasa Cirebon sekaligus sebagai pe
nyebar agama Islam di Jawa Barat. Silsilahnya dibuat demikian;
dari pihak ayah, Sunan Gunung Jati adalkthrkinan ke22 Nabi
Muhammad SAW dan dari pihak ibu, ia adalah cucu Prabu Sili
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wangi, Raja Pajajaran yang legendaris. Ada cara lain untuk
melegitimasikan kekuasaan, yaitu dengan pemberian pusaka atau
gelar untuk membuktikan adanya kesinambungan antarageng

sa baru dan lama. Misalnya, dal@arita Purwaka Caruban Na

gari, diceritakan bahwa Prabu Siliwangi, Raja Pajajaran, merestui
putranya, Pangeran Cakrabuana, menjadi penguasa Caruban
(nantinya menjadi Cirebon), dengan cara mengirimkan tanda ke
prabuan damemberi gelar penobatan, Sri Mang&ia.

Ada cara lain lagi untuk melegitimasikan kekuasaan. Dalam
Sajarah Sukapuraecara implisit dikemukakan pelegitimasian
kekuasaan VOC dan Pemerintah Hindia Belanda atas Priangan.
Menurut penulis naskah tersebuta®e@berapa alasan untuk taat
kepada Kompeni (orang Belanda). Pertama, mereka tidak perlu
merasa bersalah kalau taat kepada orang asing sebab yang
menyerahkan mereka kepada Kompeni adalah Sunan Mataram,
penguasa Priangan sebelumnya. Kedua, berada di bawmaheK
ni, keadaan menjadi lebih baik karena tidak perlu Taggur-
tundan”(menjaga keamanan dan mengangkut barang atau orang)
di Mataram yang letaknya sangat jauh. Ketiga, tidak ada tuntutan
atau permintaan, kecuali menghiasi atau memperindah daerah
sendri. Keempat, pekerjaan dibagagi sesuai dengan kekuatan
masingmasing. Kelima, tidak perlu mengeluarkan upeti dua kali.
Dulu, selain menyerahkan upeti kepada penguasa setempat, rak
yat juga harus menyerahkan upeti ke Mataram. Setelah Mataram
tidak berkuaag upeti hanya untuk penguasa setempat saja. Ke
enam, keamanan terpelihara karena ada polisi. Perintah Kompeni
hanyalah menanam kopi dan hasilnya pun diBelTentu saja
masih harus diperdebatkan, apakah alasan ini dikemukakan seca
ra sungguksungguh tau sekedar untuk menyenangkan yang
menjadi atasan. Bila melihat bahwa penulisnya adalah seorang
wedana di Manonjaya yang mendapat titel "kanduruan” dari Pe
merintah Hindia Belanda sebagai penghargaan atagagesa
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pengabdiannya, bukan tak mungkin alapambenaran kekua
saan VOC itu untuk menyenangkatasan.

b. Simbol Kekuasaan Kaum Ménak

Seperti telah dikemukakan, berbagai simbol dipergunakan dalam
berbagai aspek kehidupaménak termasuk soal kekuasaan dan
kedudukan. Kekuasaan acap kali dikiaskan denkmta "pa
yung". Misalnya, ketika kedudukan Bupati Sumedang diisi oleh
keturunan BupatParakanmuncang karena putra tertua Bupati
Sumedang yang berhak atas jabatan itu masih kecil, di kalangan
ménak Sumedang ada istilatpayung direbut batur",artinya
kekuasaan direbut orang Idi?) Putra Bupati Sumedang yang
kelak terkenal sebagai PangeiKornel itu, setelah dewasa meni
kah dengan putri Bupati Parakanmuncang. Akan tetapi, ia terpak
sa lari ke Cianjur karena tidak disukai oleh mertuanya. Ternyata
ia benasib baik, ia diangkat menja@utak Cikalong®® Ketika
saudaranya datang menjemgéat Cianjur, ia menyatakaisa-
tungtung teu acan dipayungan bodas pulas emas moal nété Sume
dang"®% (artinya; selama belum dipayungi dengan payung putih
seleret emasaitidak akan menginjak Sumedang). Kata "payung
putih” di sini diasosiasikan dengan "pang kebesaran" atau
"songsong'yang merupakanegalia atau alatalat pusaka milik
seorang bupati yang derajatnya paling tinggi. Pada zaman Mata
ram payung kebesaran idisebutpayung bawatSejak tahun
1820 Pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan perateran
tang kelengkapan upacara yang boleh dimiliki para pejabat pri
bumi sesuai dengan tingkatan jabatannya. Salameggdliayang
penting adalalpayung(lihat Bab V).

Besarnya kekuasaan seorang raja terhadap rakyatnya dilukis
kan dengan katkata; "rajaadalah pemilik jiwa raga serta yang
menentukan hidup mati seseoran@leh karena itu, kekuasaan
seorang raja tidak boleh dilawan bila tidak ingin celaka. Atasan
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wajib dipuja dan dihormat. Hal ini tercermin dari ungkaganu
ratu wong atua kar&® artinya harus taat kepada guru yang
memberikan ilmu, taat kepada ratu (penguasa) yaogba
(menguasai) negara, dan taat kepada orang tua. Rakyat wajib
ngawulakepada pengsa sehingga bupati juga sering disebut
pangawulaan dalengebaliknya, penguasa juga vieaglilindungi
rakyat®® Di sini tampak bahwa ada hubungan timbalik yang
perlu dijaga antara penguasa dengan yang dikuasai karena kedua
nya saling melengkapi danlis membutuhkan. Hal ini bisa
dianalogikan dengan konskpwulagustidalam tradisi Jaa®”
Besarnya kekuasaan Raja Sunda dalam kacamata penulis
tradisional abad k&9 dapat diukur dengan istilah yang terdapat
dalam Babad LimbanganDalam sumber ini Raj Pajajaran
disebut Ratu Murba Wiseqaurba artinya "menguasai” dan
wisesaartinya "kekuasaan tertinggi"). Istilahmurbawisesa"
juga dikenakan kepada bupati selaku penguasa kabupaten.
Dengan kekuasaan seperti ini, diharapkan bahwasgdupati
bisa mepadi "tunggul payung sadayana para warditempat
perlindungan semua sanak saudara) atau'bgsauban baraya"
(melindungi sanak keluarg&f) Seorang bupati bukan hanya
menjadi penguasa wilayah, melainkan juga menjadi pemilik isi
wilayah itu, termasuk nmasia penghuninya. Apabila bupati
menghendaki sesuatu, misalnya ternak, wanita, atau sekedar
hasil bumi, tak ada seorang pun yang bisa menghalanginya.
Dalam tradisi lisan dikenal ungkapdiutu-kutu waking taga,
serebuk samérang buléta kabeh kagungamtu”; arti hagfiah-
nya; macarmacam kutu, bubuk kecil sebesar bulu padi, itu
semuanya kepunyaan ratu. Maksud ungkapan ini ialah bahwa
ratu itu berkuasa sampai pada benda yang paling kecil sekalipun
(apalagi yang besar) atau berkuase aegala sesuatuegarnya
kekuasaanménak bukan diukur dari luasnya wilayah yang
dikuasai, melainkan dari jumlatacahyang dimilikinya. Jadi,
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dalam hal inicacahdianggap sama dengan harta befddi
kalanganménakdikenal suatu tradisi yang disebutanggrah,
yaitu menaksakan kehendak kepada rakyat jelata. Bilamana
menginginkan sesuatu, siapa pun tidak bisa menolak. Misalnya
saja, bila seorangnénakingin menyanggrahwanita, cukup
dengan meminta orang tuanya untuk tidak mengawinkan si gadis
atau langung membawa si gadke ibu kota. Bukti yang bersifat
historis dapat dikemukakan dari tulisan K.F. Holle (1869),
Adviseur HonoraiPemerintah Hindia Belanda. la menceritakan
bahwa sekitar tahun 18%0h, di daerah Parakansalak, Bogor,
kebanyakan gadis mudahnikahkan purgura (tidak sungguh
sungguh) dengan praria yang sudah tua. Perkawinan yang
disebutpatepokatauuar-patepokini ternyata dimaksudkan agar
para gadis tersebut tidakisanggraholehménakyang kebetulan
berkunjung ke sana. Sekitar tahuB6@-an kebiasaan irsudah
jarang dilihatnya lagi. Tidak ada penjelasan mengapa terjadi
demikian®® Tradisinyanggrahternyata bukan hanya dilakukan
oleh bupati saja, kauménakdi bawahnya pun bisa melakukan
hal itu. Yangdisanggrahbukan hanya anak gid melainkan
juga ernak atau harta benda laind$/a.Bila seorangménak
menginginkan kuda milik rakyatnya, cukup ia menggunting bulu
suri kuda tersebut dan itu berarti kuda sudah menjadi -milik
nya®? Cerita lain tentang tradisi ini dapat dibaca daMemtri
Jero.Meskipwn yang diceritakan dalam roman sejarah ini bukan
peristiwa sejarah, yang digambarkannya adalah pentaaak
abad kel9. Dalam roman ini diceritakan tentang seorang kepala
cutakyang datang ke sebuah desa melihat tanaman labu yang
sedang berbuah lebat. tuk menyampaikan keinginannya akan
buah labu itu, ia cukup menanyakan kepada kepala desa, siapa
pemilik tanaman labu itu. Si kepala desati (memahami makna
bahasa isyarat ituJan ia segera menyuruh si pemilik tanaman
memasukkan labu ke keranjang yamgiéi barangbarang milik
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kepalacutakitu.

Tradisi nyanggrah ternyata sudah dikenal pada abad
sebelumnya. Dalaifajarah Cikunduldiceritakan tentang Bupati
Cianjur, Radén Aria \iWva Tanu lll (17071726), yang dikenal
sebagai Dalem Dicondré. la mendapdtikan demikian karena
ia dibunuh dengan sejenis pisau yang disebntireoleh seorang
pemuda desa yang tunangandiysanggraholeh bupati tersebut.
Tunangan si pemuda ini konoarhama Nyi Apun Gentd§®)

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa etiadisional
yang dimiliki kaumménakdemikian besar meskipun kekuasaan
kaummeénakyang nyata dikurangi terumenerus. Seperti akan
diuraikan nanti, Pemerintah Hindia Belandanma@faatkan oto
ritas tradisional ini untuk kelancaran pemerintahan. Konsekuen
sinya, birokrasi patrimonial tidak bisa diganti begitu saja dengan
birokrasi rasional.

c. Ménak Yang Ideal

Sajarah Sukapuranenggambarkan tentamgénakyang ideal
(yang dicitacitakan) pada masa sebelum Pasundan "tgib!)
adalahdemikian: Barang apa memiliki kesaktian, keras kulit
badannya, manjur pedangnya, dan pemberani, maka dialah yang
dianggap sebaganénakyang disegani bawahannya serta di
indahkan, dilaksanakan, mlailadeni segala keinginannya. Bo
doh pun tidak menjadi masalah, asalkarmbieKesaktian diper
oleh dengan mempelajagimu kabedasaimu kekuatan) dan
elmu kawedukagilmu kekebalan), daajian-ajian.®® Pekerjaan
merawat dan menyaktikan senjatatajadalah pekerjaan sehari
hari kaumménakzaman dahulu. Seorang penguasaligeada
masa kemudian mengalami perubahan. Seoraégakharus
memiliki tabeat luhundtabiat yang luhur)pamilih (mempunyai
pertimbangan untuk menentukan bhikruknya sesuatuka
utamaankeutamaankasatiaankesetiaan)kapinteran(kepan
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daian),wawanen (keberanian) kapengkuhar(keteguhan hati),
elmu(ilmu), dankarajinan (kerajinan)® Jadi, kesaktiarkabe
dasan,dan kawedukartidak lagi menjadi syarat utama untuk
ménakideal. Pengetahuan dalam soal kenegaraan dan pengeta
huan keagamaan ikut mamtukan integritas seorangénak
Seorand'raja pinandita”atau "rajapendeta”, yaitu raja (bupati)
yang juga menjadi ulama (ahli agamamiliki kedudukan yang

lebih terhormat dibandingkan dengan yang tidak ahli di bidang
agama. Dalan$ajarah Sukapurdiceritakan bahwa Radén Yu
danagara, anak tertua Dalem Baganjing, Bupati Sukapura,
menyerahkan haknya untuk menjadi bupati kepada adikmga ya
bernama Radén Subamanggala. Yang dijadikan alasan penyerah
an hak ialah karena Radén Subamanggala orangnya pantas; ia
juga merupakan anak kesayangan ayahandanya dan menjadi
murid sekaligus anak angkat Syekh Haji Abdulmuhyi, tokoh
agama Islam yang dikeratkan oran&® Karena itu, Radén
Subamanggala pun dianggap sudah setengah wali. Dengan
kualitas demikian diharapkara idapat meningkatkan derajat
keturunan Wirawangsa.

Ménak ideal pada abad H4®, seperti telah dikemukakan di
atas, tidak hanya dilihatad segi fisik, juga dilihat dari perilaku.
Seorang penguasa haruslah orang yang mempsaoyat (aura
atau sinar) dahegeg(tindaktanduk) bangsawan; gagah, cakap,
memiliki tabiat yang luhur yaitu; tidak bertingkah, tidedigung
kamagungar(tidak sombog), sayang kepada si miskin, sabar,
arif, adil, toleran, baik tutur katanylaasajan(sederhana), bersih
hati, darsinatia (ksatria). Di samping itu, ia harus memiliki sifat
utama; titih-rintih (tertib), tara kajurung ku nafsytidak ter
dorong oleh nafgu dan seringtirakat ambeh luhur darajat
(sering tirakat supaya tinggi derajat). Ménak ideal harus pula
memiliki sifat keteguhan hati yang diwujudkan dalam sikap
percaya diri, sacangreud pageuh, sagolek pangkgkikuh
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pendirian), ngagem ageman sabda patadiratu (memegang
ajaran pendeteatu), henteu ganti pileumpangdtidak berubah

ubah pikiran), darkandel iman(tebal man). Sikapleber wa
wanen(penuh keberanian) harus diimbangi pula dengan kapin
teran yaitu; kepandaian untuk memahami dan menjawab suatu
permasalahan. Kepintaran ini mensyaratkan bahwa seorang
ménakharusloba socana rimbil cepilndarti harafiah: banyak
matanya, banyak telinganya), artinya ia harus pandai membaca
keadaan dan mendeargkeluh kesah rakyatnya sehingga tercapai
tujuan hidup bernegara yaitwrip gustina, waras abdina, réa
harta réa harti, réa ketan réa ketdartinya; tuan dan hamba
samasamahidup sejahtera dan sehat lahir batin, rakyat hidup
berkecukupan dalam hartardkebutuhan lainya, banyak beras
banyak uang). Ménak pun harus menjadikan dirinya pembimbing
rakyat kecil yang kurang pengetahuan, menjadi pelindung rakyat
dari marabahaya damenjadigunung pananggeuha@ndalan)

bagi semua orang dalam menghadapi masatab kesulitan.
Terah ménakdarah bangsawan) harhadé pamilih(bisa mem
pertimbangkan baik dan buruk) daoga pikir rangkepagmemt

liki kewaspadaan®” Seorangnénakideal harusigélmu.Secara
sempitélmuitu identik dengan ilmu kekuatan dan kekielna
tetapi secara luaglmuitu dalam tradisi Sunda meliputi ajaran
moral, etika pengabdian, kebatinan, dan agdfiraujuga meli

puti kepercayaan akaga®® (takdir atau kdrat alam) darkila-

kila 9 (tandatanda pada peristiva alam dan gejgégalalain
dalam kehidupan), berikut metode penafsirannya. Di samping itu,
elmuberkaitan juga dengan ajaran tent&agaktenkesaktian).

Hal terakhir ini diperolen melalui ajaratian metode latihan
kadugalanataukabedasar(kekuatan tubuh)xawedukankeke
bdan), dankadigjayaan(keperkasaan). Ada pula pengertian lain
bagi éimuyang tidak berhubungan dengan masalah kekuasaan,
sepertiélmu tatanerdan éimu teluH/? Pergeseran ral tampak
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bila dibandingkan dengan konsep raja ideal pada masa kerajaan.
Sebagaiketurunan dewa seorang raja yang ideal adalah yang
sempurna fisik dan perilakunya. Konsep tentang raja yang ideal
dapat ditemukan secara implisit dalam naskahita Parahya
ngan. Menurut naskah ini, seorang anak raja tidak akan bisa
menggantikan kedudukaayahnya bila menderita cacat fisik.
Rahyang Sempakwaja, keturunan Raja Wretikandayun, tidak bisa
menjadi raja karena ompong. Itulah sebabnya mengapa i dina
mai "Sempakwajayang artinya "ompong". Saudaranya yang lain
juga tidak bisa menjadi rajearena menderita herri@) Raja
yang berperilaku baik adalah raja yang bertingkah laku sempurna
atau berperilaku utama, yaitu yang berpegang teguh kepada atu
ranaturan Sanghyang &a yang terdapat dalanaskakSang
hyang Siksa Kandang Karesiamengikui amanat leluhur, me
ngatur perilaku kehidupan, sempurna menunaikan kewajiban aga
ma, dan meninggalkan warisan berupa negeri yang indah dan
makmur. Bersikap sunggtgungguh, pandai emikat hati, suka
mengalah, murah senyum, berseri hati, dan mantap da¢am
bicara juga merupakan sikafkap seorang penguasa yang amat
terpuji. Seorang raja diharapkan tidak mudah bingung dalam
menghadapi musuh, tidak mempertengkarkan yang lurus, yang
benar, yang jujur, dan yang lurus H&ti.

Raja yang berpegang tegphda perbuatan utama (sempurna
dalam agama) akan mengalami zaman keemasan dalam peme
rintahannya dan akan bisa bertahan lama dalam singgasananya.
Sang Wretikandayun sebagai raja pertamdaadluh berkuasa
selama 90 tahun. Putranya memerintah selama 80 ,taeun
dangkan cucunya, hanya menjadi raja selama 6 tahun saja karena
perilakunya yang buruk. Rahyang Tamperan, cicitnya, hanya
memerintah selama tujuh tahun karena ia senang membinasakan
orang yang sedang bertapa. Prabu Niskala Wastukancana, Raja
Sunda yanglikenal sebagai Prabu Wangi, dapat menjadi raja
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seratus tahun lebih karena ia bisa bertindak seperti -aramg)
tua ketika usianya masih muda. la dikatakan mengdaitnata,
artinya magikuti bimbingan pengasuhny/d) Sebaliknya, ada
perilaku buruk yag merupakan pantangan bagi seorang raja,
antara lain, menghina para pendeta, membunuh orang yang tak
bersalah, merampas hak orang lain, bersikeras pada keinginan
sendiri (keras kepala)idak mendengar nasehat orang tua, tidak
memperhatikan ajaran leluhdurdak memelihara kesempurnaan
agamd/¥ tidak tunduk kepada dewdt& mengambil wanita de
ngan memperalat wanita lain, mencintai watat@ngan (yaitu
wanita yang sudah bertunangalayi daerah lain, dan tidak ber
bakti kepada orang tua. Apabila parganpantangan ini dilang
gar, "jJampi tidak akan mempan, sumpah (kutukan) seribu (kali)
tak akan bergun@® Artinya, kesaktian bisa hilang, kejayaan dan
kekayaan bisa surut, dan keruman kerajaan bisa terjadi. Dalam
Carita Parahyangandisebutkan bahw&ehancuran Kerajaan
Sunda terjadi karena rajanya yang terakhir hanya bersenang
senang, menyebar kemaksiatan, budi tenggelam dalam nafsu se
hingga kalah oleh Islam (maksudnya Kesultanant®&a yang
beragama Islam). Pembenaran kehancuran kerajaan yang dike
mukakan dalam sumber ini cukup realistis. Artinya, kehancuran
itu tidak didasarkan pada alasan yang bersifat mitis. Usaha
penaklukan Kerajaan Sunda yang dilakukan beruildagg oleh
Banten sejak tahun 1527 hingga 1579,menunjukkan bahwa
rajaraja sebalm yang terakhir memerintah cukup kuat. Kehan
curan benabenar terjadi setelah pemerintahan berada di tangan
raja yang berperilaku buruk. Jadi, raja yang ideal memiliki
kesempurnaan fisidan perilaku. Hal ini tidak saja menentukan
panjangpendeknya waktia memerintah, tetapi juga menentukan
nasib kerajaannya.

Bupati Bandung, R.A.A. Martanagara (189318), memberi
nasehat kepada kauménak(yang disebutnygriyayi) melalui
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Piwoelang Baata Soeno€1918). Nasehat dimaksud didasarkan
atas sumber bacaan bahasa Jawa dan pengalamannya me
mangku beberapa jabatan pangreh praja, termasuk jabatan bupati
yang cukup lama. la mencoba memberi pengalaman, terutama
karena kondisi zaman sudah berdb&h

Demikian nasehatnya:

Komo ninggang di djaman kiwvari, geus kasetodjaman ka

madjoean, samoebarang oendak bae, elImoe jeung tingkah

lakoe, geus teu pilih noe gede noe leutik, lamoen kangeungeu
nahan, hanteu miloe madjoe, tangtoe tinggaleun katjida, ko
sasama anoe ngoesahakeun diri, djadi pajah soraffgan.

Terjemahannya:

Apalagi pada zaman sekarang, disebut zaman kemajuan, se

galanya meningkat, ilmu dan tingkédku, tidak lagi memilih

orang besar ataupun orang kecil, bila terlena, tidak ikut maju,
tentu ketinggalan, dari orang yang selalu berusaha, jaah sus
sendiri.

SelanjutnyaménakSumedang itu berpendapat bahwa meski
pun zaman sudah berubah, perilaku utama seperti adat zaman
dulu harus tetap dipertahankan. Sifat yang harus dipertahankan
ini sesingguhnya berlaku universal, artinya, setiap penguasa,
pemmpin, kapan pun dan di mana pun harus bersikap seperti ini.
Jadi, seorangnénak seorang penguasa itu haruslah sabar, teguh
pendirian, berani, selalu membela kebenaran, lancar dalam ber
bicara, memunyai rasa malu, bersemangat, jangan berlebihan,
dan janga merampas hak orang lain. Bila siksigap seperti ini
diabaikan, kesusahan akan menimpa diri dan orang lain akan
benci.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tynakyang
ideal tidak jaln berbeda dengan tipe raja Sunda yang ideal dahulu
meskipunharus ada penyesuaian dengan kondisi yang ada. Jadi,
meskipun kekuasaan kauménaktierusmenerus dipangkas, mu
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lai kekuasaan seperti raja hingga kekuasaan yang hanya sebatas
pegawai pemerintah, ken ménakterus berusaha mempertahan

kan eksistensinya denga&ara beradaptasi dengan kondisi yang
ada. Sifatsifatménakyang ideal ini seharusnya dimiliki pula oleh
para pemimpin kita sekarang ini.

D. Status Sosial dan Kekayaan Kaum Ménak

a. PasangsurutStatus Sosial

Telah dijelaskan di muka bahwa yang dimakdedgan status
sosial adalah posisi personal seseorang dalam hubungannya de
ngan orang lain pada kelompok yang sama atau posisi satu ke
lompok dalam hubungannya dengan kelomgelompok lain.
Dalamstratifikasi sosial masyarakat Priangan, kanénakada

lah kelas sosial atau golongan sosial dengan status tertinggi. Ke
las santanamenempati kelas sosial di bawah kaorénak.Di
bawah kaunsantanaadalah rakyat kebanyakan yang disedaut

cah, somah, snahan® Mereka merupakan kelas paling bawah
dalam hierarki status tradisional. Arti kaiacahdi sini berbeda
maknanya denganacah sebagai satuan unit keff& Dalam
kelas somahanyang mayoritas ada di pedesaan ini, terdapat
suatu stratifikasi yandidasarkaratas pemilikan tanaf?

Mobilitas vertikal bisa terjadi melalui berbagai cara. Pertama,
melalui pendidikan. Seorang cacah ataugamtanayang berpen
didikan Barat bisa duduk dalam jabatan pangreh praja. Bila sudah
menjadi pejabat, ia boleh mgajukan pemohonan untuk men
dapat gelamasataupurRadéndari Pemerintah Hindia Belanda.
Dengancara ini seorang lakaki cacahbisa menjadsantana;
demikian pula seorargantanabisa menjadménakTidak meng
herankan dalam beberapa surat kabar yarigt twaktuitu, kita
bisa membaca berita tentang surat keputusan pemerintah tentang
pemberian gelar kebangsawanan kepadaakménak bar(e®

Kedua, melalui jalur perkawinan. Wanisantanabisa me
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naikkan derajat keturunannya menjadénakbila ia menilah
dengan dki-laki ménak. Seorang wanitacacah bisa menjadi
santanabila menikah dengaménakMelalui perkawinan pula
seorangménak luhurbisa meningkatkan keturunannya menjadi
ménak pangluhurnaSebagai contoh, Radén Haji Muhamad
Musa, hoofdpenghullLimbangan bukaah keturunan langsung
seorang bupati. Dilihat dari silsilahnya, ia keturunan kelima dari
Bupati Bogor; istrinya, Radén Ayu Perbata Mirah, adalah putri
Bupati Sumedang. Putra mereka, Radén Adipati Aria Suria
Nataningrat, bisa menjadi Bupati Lé&b&ucunyadari putranya
yang menjadi bupati ini), Radén Tumenggung Aria Suriadiputra,
juga bisa menjadi Bupati Lebak. Cucu yang lainnya, Radén
Tumenggung Suriadiningrat, menjadi Bupati Cianjur XIl. Radén
Haji Muhamad Musa juga memiliki putra yang berjaibasama
dengan dirinya, yaitu Radén Haji Zenal Asikin. Putranya ini
menikah dengan putri Bupati Garut, yaitu R. Ayu Raja Retna, dan
cucunya, R. Tumenggung Suria Kartalegawa menjadi Bupati
Garut® Di sini terlihat bahwéaoofdpenghuliLimbangan telah
menraikkan derajat anak dan cucunya dagnak luhumenjadi
ménak pangluhurnanelalui perkawinan. Contoh kasus lain;
Tumenggung Wiradireja, Bupati Cianjur VII (181830), bila
dilihat dari silsilahnya dari garis ayah, keturunan keempaaBup
Cianjur IV, se@ngkan dari garis ibu, keturunan ketiga Bupati
Cianjur V. Sementara itu Bupati Cianjur VI yang menmah
sebelum tahun 1813, ketika meninggal hanya memiliki anak
berusia tiga tahun. Wiradireja, yang kemudian menikahgde

adik Bupati VI ini, akhirnya nenjadi Bupati Cianjur VI
R.A.A. Martanagara, Bupati Bandung (189318), bila dilihat
dari silsilahnya adalah sebagai berikut; ayahnya adalah Wedana
Cibeureum Sumedang, kakeknya menurut garis ayah adalah
Bupati Sumedang yang menmgeh antara tahur828 dan 1833.
Pamannya adalah Bupati Sumedang yang terkenal sebagai
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Pangeran Sugih yang banyak anaknya. Jadi, R.A.A. Martanagara
tidaklah mungkin menjadi bupati tanpa suatu usaha. Ketika men
jadi camat, ia menikah dengan putri Pangeragitg tunangan

nya sejak kecil. Tiga tahun kemudian istrinya meninggal. la
menikah lagi dengan putri Pangeran Sugih dari istrinya yang
keturunan Bupati Bandung. Saat itu Martanagara sudah menjadi
wedana. Istrinya ini meninggal juga, kemudian ia menikah lag
dengan putri Pagan Sugih yang lain. Istrinya ini adalah anak
angkat Bupati Sumedang Pangeran Aria Suria Atmaja, pengganti
Pangeran Sugih. Akhirnya, tahun 1893 ia diangkat menjadi
Bupati Bandung dalam usia cukup tua yaitu 48 taffiin.

Adanya mobilitassosial dari golongn cacahmenjadiménak
tidak mudah diterima begitu saja oleh kalangaénaklama.
Misalnya, R.A.A. Wiranatakusumah V, Bupati Bandung yang
berpendidikan Barat dan dikenal sebagai bupati yang progresif
menyatakan dalam sebuah surat kal##ema rata sama rasitu
tidak moengkin, moestahil tjatjah disaroekeun djeung ménak,
moal bisa lantaran geus aja ti loh mahfud3&'(artinya, sama
rata sama rasa itu tidak mungkin, mustahil cacah disamakan de
ngan ménaktidak akan bisa karena sudah sanatakdir dari
lauhul mahfud). Bahkan ada kelompoiénak Baruli Kabupaten
Bandung yang oleh kalangaménak lamasering disebuménak
kuda belangkarena mereka mendapat gelar kebangsawanannya
dengan cara memberikan hadiah berupa kuda kepada Btlpati.

Terepas dari soal mmasi untuk menjadnénak yang jelas,
bila seseorang yang bukarénakduduk dalam pangreh praja, ia
bisa menjadiménak Semakin tinggi jabatan dalam birokrasi
semakin tinggi pula derajatnya. Jadi, struktur kekuasaan paralel
dengan strukir kelas. Oleh kana kekuasaan kauménakini
ada dalam lingkup kekuasaan kolonial, status kauémakdi
dalam hierarki politik bisa berubalbah sesuai dengan kebijakan
pemerintah kolonial yang berkaitan dengan pengaturan kekua
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saan. Di sini akan diurean secara kronologpasangsurut status
para bupati di Priangan dalam hubungannya dengan Pemerintah
Hindia Belanda di satu pihak dan rakyat di pihak lain. Dengan
cara ini gambaran status kauménakbisa diperkirakan secara
menyeluruh.

Sebelum Priangan jalt ke tangan VOC, (#tan Mataram
melakukan reorganisasi di Priangan. Para penguasa tertinggi di
Mancanegara Baraini diberi jabatan sebagai bupati, sedangkan
koordinator para bupati tersebut dipegang oleh bupati wedana
yang diambil dari salah seorang btig&riangan yang dinggap
terkemuka. Sebenarnya, dalam surat pengangkatan pertama yang
disebutserat piyagendari Sultan Mataram yang bertitimangsa
Sabtu ping sanga wulan Muharam taun Aljgrtepatan dengan
20 April 1641 Masehi), para kepala daerah irdgethutmantri
agung® Kedudukan sebagaiantri agungyang tetap memiliki
kebebasan dapat dianalogikan dengan kedudukan setaagal
dalam sistem feodal, sedangkserat piyagendapat dianggap
sebagai kontrak tertulis antara seordogl (Sultan Mataram
dengan paraassa (para bupati). Pencerminan adanya-cin
sistem feodal ini dapat dilihat dari ketentdastentuan yang
diberlakukan oleh Sultan Mataram yaitu:

a.Kepalakepala tanah Priangan, pangepamgeran, tu

menggung, wedaraedana, mantrimantri ditempatkan
oleh Sultan Mataram, dan yang tidak setia diberhentikan
dari jabatannya, bahkan dihukum mati (Kasus Dipati Ukur
merupakan salah satu contoh).

b.Para kepala dan rakyat Priangan diwajibkan pergi ke medan

peramy bila diperlukarf®®

c.Membuat daerah koloni di beberaganpat (misalnya di

Krawang dan Bojonglopang ditempatkan penduduk yang
berasal dari suku Jawa, khususnya dari Mojokéttb).

d.Membagikan beberapa wilayah kepada para pejabat di
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daeraH??

e.Beberapa derah di Priangan dibebani tugas khusus;-Ban
dung ditugai mengurus kuda, Galuh harus mengirim petu
gaspetugasnya untuk mengabdi di Mataram.

f. Setiap bupati diwajibkan datang dengan membawa upe
ti®)ke Keraton Mataram setiap tahun (biasanya pada Hari
RayaGrebeq)

g. Seluruh surat perintah, piagem dan suratymne resmi
mutlak harus menggunakan bahasa Jé&tva.

Meskipun harus menjalankan kewajidegwajiban di atas,
para kepala daerah tersebut tetap memiliki kekuasaan penuh di
wilayahnya. Pengaruh Sultdtataram ke daerah Priangan amat
kurang® Pengawasarahgsung hanya untuk sebagian kecH wi
layah kekuasaannya, sisanya berada di tangan para pangeran (ke
rabat sultan) yang bisa berkuasa dengan bebas di wilayah masing
masing. Untuk daeratlaerah yang j#h dari pusat kekuasaan,-ter
masuk Priangan, kekuasaanetak pada satu tangan yaitu kepala
daerah setempat. lkatan feodal antara Sultan Mataram dengan
para Bupati Priangan tidak cukup kuat. Kontrol melemah dan para
penguasa lokal ini cenderung otononal khi terjadi, selain kare
na letak Priangan cukup jadlari pusat kerajaan, juga karena sa
rana komunikasi tidak menunjaffg.

Sebagai kepala rakyétolkshoofd)dengan perlengkapan ke
besaran dan pengiring yang jumlahnya sekitar 400 hingga 500
orang®” para bupati Priangan pada masa kekuasaan Mataram
mempunyai gaya hidup bagaikan rajaja keci1®® Tradisi polk
tik Mataram yang konsentris selalu menjaga agar penguasa
daerah jangan terlalu ku@® dan bisa dijadikan sekutu yang bisa
diandalkan dal®m menghadapi lawan. Tampaknya tradisi ini tidak
bisa dikerlakukan terhadap Priangan karena berbagai kendala di
atas. Sebagai bukti: Dipati Ukur yang menjadi WadaBupati
Priangan, ketika gagal membantu Mataram menyerang Batavia
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pada tahun 1628, berbahkelawan Mataram. Priangan juga tidak
bisa diandalkan dam menghadapi Banten, saingan Mataram di
sebelah bardt®

Selaku kepala rakyat para Bupati Priangan ini memiliki hak
hak istimewa(priveleges)seperti yang dimiliki rajaaja terda
hulu, yaitu:

1.hakpemilikan tanabh;

2.hak penguasaan pengabdian dari penkiudu

3.hak memungut pajak;

4.hak atas perikanan dan berburu;

5.penentuan hukum sendif?

Sejauh mana hakak istimewa ini bisa diwujudkan, dapat di
lihat dalam perkembangan berikut. Besar keciksluasaan bu
pati bukan ditentukan oleh luasnya wilayah kekaasanelain
kan oleh banyak sedikitny@cahyang dimiliki sebagai sumber
kekayaan (pendapatan) bupati. Oleh karena itu, di dalam surat
pengangkatan dari Sultan Mataram (ataupun Kompeni naptinya
selalu disertakan pula jumladtacahyang menjadi milik bupa
ti.(102) Ketika Kompeni berkuasa di Priangan, posisi Sultan Mata
ram digantikan oleh Gubernur Jenderal VOC. Untuk kepen
tingan dagang VOC, di Priangan diberlakukameangerstelsel
(Sistem Priangn) yaitu suatu sistem pengelolaan pemerintahan
tidak langsungleh Kompeni atas wilayah Priangan. Dalam sis
tem ini para bupati dengan otoritas tradisional yang dimilikinya
ditugasi untuk memunguwterplichte leverantieyaitu pungutan
hasil tanaman rakyatang diwajibkan VOC, seperti kopi, lada,
kapas, dan nila. Kendian para bupati menyerahkannya kepada
VOC dengan mendapat ganti rugi yang besarnya ditetapkan oleh
VOC.%) Para bupati dalam sistem ini, mendapete van aan
stellingen (akta pengangkatanjang mulai diberlakukan sejak
tahun 1684'%4 Dalam sistem pesrintahan tidak langsung
(indirect rule)ini para bupati dan bawahannya berperan sebagai
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perantargmiddleman).

Meskipun pada mulanya bupdtupati dibiarkan pada posisi
nya sebagai kepala puni yang memiliki otoritas penuh, lama
kelamaan VOC mulai ikutampur dalam pemerintahan pribumi.
Penentuan keputusan di bidang hukum pidana diambil alih oleh
VOC,; hak pemilikan tanah ditiadakan dengan anggapan-0C
pemilik tanah dan para bupati sebggamyewa yang harus mem
bayar sewa dengan menyerahkan komogégsanian. Pengawa
san atas tanaman (khususnya kopi), seperti telah disebutkan,
dilakukan oleh parapzienelyang di beberapa kabupaten disebut
"sersan”

Setelah pemerintahan VOC berakhir, waateg para "sersan"
ini dilegitimasikan lagi dengan adanlyestructie voor Opzierners
1807 sehingga mereka selain menjadi pengawas tanaman kopi,
juga diharuskan "mengawasi" tindakan para bupati dan bawahan
nya agar tidak sewenaigenang terhadap raky@t® Di samping
itu, Pemerintah Hindia Belanda sering mengirimapej yang
disebut gecomntoteerde (kumetigtau adjunctgecommiteerde
(ajun kumetir) untuk melakukan pemeriksaan ke kabupaten.
Tindakan pejabagpejabat ini sering kali berlebihan dan kadang
kadang menimbulkan reaksi di kalangamenakMisalnya saja,
dalamWawacan Sajarah Galuldiceritakan tentang Bupati Ga
luh, yang bernama Radén Adipati Natadikusumah, melakukan
pemukulan terhadap seorang tuan (sebutan pribumi untuk orang
Belanda) karena ia mardan merasa amat tersinggung oleh sikap
pejabat ini. Konon, iaichinta untuk menimbang benang dan nila
ke Ciamis yang bukan merupakan tugas seorang bupati. Akhirnya
bupati tersebutdilepas tina regerd® (dipecat dari jabatan
bupati) karena dianggap tidak patuh terhadap pemerintah. Me
ngenai peristiwa ini sumber Belda menyebutkan bahwa pada
tahun 1802, tiga kabupaten di Priangan Timur yaitu Galuh,-Imba
nagara, dan Utama digabungkan. Ketiganya diperihtatya
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oleh seorang bupati yaitu Bupati Galuh. Bupati Imbanagara dan
Utama dianggap tidak mampu mengatur pemerartapa sendiri
sehingga berutang sejumlah 23.500 RYsSetelah tiga kabu
paten digabungkan, utang tersebut harus ditanggung oleh Bupati
Gduh. Ajun Kumetir Pieter Herbertus van Lawick van Pabst
kemudian ditugasi untuk menyelesaikan urusan penggabungan
kabupaten ini. Selanjutnya diberitakan bahwa pada tahun 1808,
atas persetujuan Daendels, Van Lawick memberhentikan Bupati
Ciamis (Galuh) dan &pati Utama'°® Penyebab pemberhentian
tidak dijelaskan dalam sumber ini. Akan tetapi, tidaklah mungkin
pemerintd memberhentikan bupati tersebut tanpa alasan karena
pada umumnya bupati memerintah hingga akhir hayatnya. Dalam
beberapa kasus, pemberhemts&@orang bupati biasanya disebab
kan ketidakpatuhan atau ketidakmampuan dalam memerintah.
Jadi, bisa diperkirakarbahwa pemberhentian Bupati Galuh
berkaitan dengan ketidakpatuhannya terhadap pejabat Hindia Be
landa, sesuai dengan apa yang disebutkan dalarber pribumi

di atas. Patut dicatat bahwan Pabst dikenal sangat kasar dan
sering menghina kepalepala pribmi sehingga Bupati Sume
dang yang dikenal taat kepada pemerintah pun sempat protes atas
perlakuarmya'®® Tindakan para pejabat ini jelasshi mengu

rangi kewibawaan kaumménak Hal ini bukannya tidak diperha
tikan oleh pemerintah pusat di Batavia. Merekangirimkan
komisi khusus untuk meneliti kasiiasus semacam ini meskipun
tanpa hasif!'?

Daendels (1808811) dan Raffles (1811816) seara drastis
menurunkan posisi kaum énak. Daendels menempatkan para
bupati sebagai pegawai pemerintah yang mendgpp dan
berada di bawah perintah seorgmgfek (nantinyaprefek ini
diganti nama menjadi residen). Hhkk bupati atas tanah,
pemungutamasil bumi, dan kerja wajigpancen)dihapuskan. Di
kabupaterkabupaten Limbangan, Sukapura, dan Galuh, diangkat
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lagi para pengawas kofden opziener der koffie plantag)eh?
Sistem pewarisan jabatan bupati tidak dipedulikannya. Bupati
bupati diberi pngkat kehormatan sesuai dengan hierarki militer
agar memudahkan dalam soal penggdfithAkan tetapi, karena
kesulitan administrasi, para bupati masih harus digaji secara tra
disional, yaitu dengan memberikan sepersepuluh hasil panen di
tambah penghdsin yang sesuai dengan agkitadat!*® Prestise
para bupati dikuranginya, antara lain dengan mengurangi jumlah
pengiring. Untuk bupati yang tadinya memiliki ratusan pengiring,
oleh Daendels ditentukan demikian; bagi yang bergelgrati,
tumenggunggdan ngabehi,masingmasing mendapat 170, 140,
dan 70 pengiring-*¥ Betapapun buruknya perlakuan pemerintah
asing ni, usaha untuk menjaga harmoni tetap ada, misalnya de
ngan adanya sebutan para kepala pribumi sebagai abdi Raja Be
landa dan pemberian paragkehormatan militef-2>)

Raffles lebih jauh lagi bertindak. la menghendaki pemerinta
han yang bersifat langsuridirect rule)dan sama sekali meng
abaikan peran bupati. Semua yang telah dilakukan Daendels
terhadap kaunménakdilanjutkannya. la sendiri hanya menem
patkan bupati sebagai pejabat polisi yang mengawasi keamanan
daerahny&®®Pada masa pemerintahan fRaf muncul jabatan
baru yaitu astenresiden. Kemudian pada tahun 1816 muncul
jabatanopziener der landerlijke inkomstépengawas pendapat
an tanah) yang pada tahun 1827 diganti nhamanya menjadi
controleur.Kedua pejabat Belanda ini bertugas "mendampingi
bupati. Pendamping ini lakerpendapat bahwa jabatan bupati itu
tidak perlu sehingga bisa dihapuskan sama sekali. Kekuasaan dan
kehormatan para bupati merosot karenatya.

Ternyata usaha Daendels dan Raffles terbentur pada kuatnya
ikatan tradisionalntara bupati dan rakyatnyaer@nan bupati
sebagai perantaf@iddieman)idak bisa digantikan oleh orang
Belanda. Pada tahun 1817, Baron van der Capellen menyatakan
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bahwa pada kenyataannya para bupati itu di kabupaten masing
masing adalahlleenheerse(penguasa tunggal). Ketika iaem
jadi Gubernur Jenderal (181926), posisi bupati kembali
didudukan ke tempat semula demi kepentingan politik kolonial,
meskipun pada mulanya ia ingin menghapuskan pemerintahan
tradisional. Terjadinya Perang Diponegoro lielmemaksanya
untuk menggunakaotoritas tradisional yang dimiliki para bu
pati dan mengeluarkan suatu peraturan yang difeégiement
op de Verplichtingen, Titels en Rangen der Regenten op het
Eiland Java (Peraturan tentang Kewajib&ewajiban, gelar
gela, dan pangkapangkat para kpati di Pulau Jawa). Dalam
peraturan ini disebutkan bahwa para bupati sebagai orang nomor
satu di kabupaten diperlakukan sebagai "saudara muda" residen
dan harus diikutsertakan dalam musyarah urusan pemerin
tahan. Selanjura disebutkan juga bahwa pdrapati mendapat
pangkat kehormatan; bagi yang berg&adénataukiai adipati,
pangkatnya letnan kolonel, bagi yang bergaiamenggung
pangkatnya mayor, dan bagi yang bergédms ngabehpang
katnya kapten. Di samping itmereka juga mendapat seperang
kat tanda kebesaran, termasuk ketentuan cara berpakaian dan
perhiasan yang boleh dikenakan para bupati serta keluarganya,
dan jumlah pengiring yang boleh dimiliki. Dalam hal terakhir ini,
patut dicatat bahwa meskipun posisirgp bupati dinaikkan
kembali, jumlah pengiring dikurangi lagi; bupati yang bergelar
adipati dantumenggungmasingmasing pengiringnya bgum-
lah 65 dan 50 oran¢t” Dalam peraturan ini disebutkan pulaten
tang hakhak dan kewajiban kaumménaklainnya yang meru
pakan bawahan bupati.

Pada masa Gubernur Jendewl den Bosch (1830833) dan
Baud (18331836). Posisi para bupati di Jawa ditingkatkan lagi.
Hal ini dilakukan tidak lain demi kepentingan pelaksanaan
Tanam PakséCultuurstelselyang akan dijalakan untuk menu
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tup kas negargang kosong akibat Perang Diponegoro (1825
1830). Sementara itu, di Priangan tetap diperlakika@anger
stelselterutaméekarena besarnya keuntungan yang diperoleh dari
penanaman kopi. Menurut Schrieke (1960), kedudukankpara
pati di Priangan pada masa, tak ubahnya seperti "mandor-be
sar”(plantations overseer)an den Bosch dan juga Baud mene
guhkan kembali prinsip pewarisan jabatan. Mereka menjanjikan
bahwa setiap bupati akan digantikan oleh putranya atau
keturunarmy (118)

Pemerintah di Bataviialu mengeluarkan surat edaran yang
berisi nasihat kepada para residen agar bersikap sopan dan hormat
kepada para bupati dan menjaga prestise méfékePara
pegawai Eropa yang tidak bisa bersikap hormat, dipindahkan ke
temmt lain®?? Selain itu, sigm pewarisan jabatan dijamin
untuk tetap diberlakukan. Kedudukan para bupati sebagai
pemimpin rakyat mereka sendiri di bawah pengawasan pejabat
Belanda, ditentukan dalaRegeeringsreglement 185dasal 67
dan 69. Dalam peratan ini sekaligus pula diakuidanya
pewarisan jabataf?®

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa. Pemerintah Hindia
Belanda mengurangi kekuasaan nyata para kepala pribumi. Akan
tetapi, untuk menjadikan mereka sebagai perantara pemerintah
dengan rakyatah pendukungebijakan kolonial, hubungan yang
harmonis harus tetap dijaga. Jadi, kedudukan para kepala, ter
masuk kaum meak diperkuat kembali dengan pengaturan ber
bagai atribut yang sejak semula sudah ada-Hé&ktradisional
pun diakui. Jadi, Pemerait Hindia Behnda memberikan imba
lan kepada para kepala pribumi berupa perlindungan, materi, dan
kehormatan sebagai balas jasa atas kesetiaan dan dukungan
mereka. Dengan demikian, tidaklah salah bila dikatakan bahwa
Pemerintah Hindia Belanda sebenarnydakgkan sisten kon
traktual yang dikenal dalam konsep feodalismenya Weétser.
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Seperti telah dikemukakan, dengan adaniaeanger
reorganisatie tahun 1871, wilayah Priangan dibagi menjadi
sembilan afdeeling, tiga di antaranya bersatu dengan daerah
kabupate. Secara rasi afdeelingdipimpin oleh seorang asisten
residen, sedangkan kabupaten dipimpin oleh seorang bupati.
Apabilaafdeelingbersatu dengan kabupaten, kedudukan asisten
residen sejajar dengan bupati. Kenyataannya, yang menjalankan
pemerintahan adalh asisten ®den sehingga kekuasaan bupati
menjadi amat terbatas. Apabdédeelingberdiri sendiri, asisten
residen didampingi olekepala pribumi yang disebpatih afdee
ling. Wilayahafdeelingyang tidak bersatu dengan kabupaten, di
ambil dari wilayd kabupaten gng sudah ada sehingga wilayah
kabupaten menjadi berkurang. Sekalipun demikian, para bupati
masih diberi peran sebagai pengatur produksi kopi. Mereka tetap
mendapat persentase yang cukup besar dari hasil panen kopi
untuk dapat hidup dengan pgnkemewahadan kemegahan.

Kekuasaan bupati semakin surut lagi, ketika pada tahun 1900
patih diberi fungsi sebagai wakil bupati. la menjalankan tugas
bupati apabila bupati berhalangan. Akhirnya bupati hanya-meru
pakan perhiasan gubernemen bel&k&.

Sererti telah dsinggung terdahulu, sebagai akibat pendidikan
model Barat yang diperkenalkan kepada pribumi sejak pertengah
an abad ke 19, pada awal abad2kemuncul kelas baru yaitu
meénak barwyang berasal dari kalangaantanaatau rakyat biasa
tetapi berpndidikan Baat. Dengan ijazah OSVIA, mereka bisa
melamar untuk menjadamtenar dalam pangreh praja. Bagi
kelompok baru ini dan juga kelompaoiénakyang bukan kerabat
dekat bupati diperlukan rentang waktu yang amat panjang untuk
meraih kedudukan tinggi dah birokraspatrimonial ini. Misal
nya saja, untuk menjadi asisten wedana, seareanrgri memer
lukan waktu 16 tahuft?¥ sedangkan bagi para putra bupati atau
kerabat dekatnya, tidak memerlukan waktu lama untuk sampai
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pada jabatan tertinggi dalam pargpzaja. Sebgai contoh, dapat
dikemukakan di sini P.A.A. Djajadiningrat, menantu Bupati
Ciamis. Setelah menyelesaikan pendidikannya di HBS pada
tahun 1899, ia diangkat menjadlirutulis Kontrolir di Serang.
Hampir setahun kemudian ia diangkat menjaditasisiedana di
Bojonegara. Jabatan ini dipangkunya setahun, kemudian ia diang
kat menjadi Bupati Seraritf® Hal ini menimbulkan kecemburu

an sosial di kalangan kaumménak baru.Acap kali mereka
menyerang kaumménak lamadalam berbagai surat kabar,
misalrya tentang pmakaian gelagelar kebangsawanan dan
tentang putrgutra bupati yang dipromosikan untuk jabatan
tinggi padahal tidak memiliki kemampu&® Pemerintah
Hindia Belanda menyadari adanya "konflik" yang meresahkan ini
sehingga pada tahun 1913keluarkan swat edaran tentang
persyaratan yang harus dipenuhi seorang calon bupati. Selain
kecakapan, kerajinan, dan loyalitas, seorang calon bupati harus
telah menjadi wedana atgatih sekurangkurangnya dua tahun,
berpendidikan paling rendah OSVIA, darengerti darmampu
menggunakan bahasa Belafd4.Pada tahun yang samsarku-

ler hormatyaitu peraturan tentang keharusan bersikap hormat
kepada bupati, dihapuskan. Peraturan ini merupakan sisa terakhir
dari prestise tradisional para bupati yang tddahumur hampir
seabad. Selain itu, pada tahun 1915 ditentukan pula bahwa prinsip
pewarisan jabatan bupati dihapuskan. Tentu saja peraturan
peraturan ini tidak bisa dipatuhi sekaligus; ada saja terjadi
penyimpanganrpenyimpangaf?®

b. Kekayaan Kaum Méka

Kaumménakmemiliki gaya hidup penuh kebesaran, meniru gaya
hidup rajaraja (grand style).Untuk mendukung gaya hidup
seperti ini, diperlukan kekayaan. Seperti telah dikemukakan pada
bagian pendahuluan, faktor status, kekuasaan, dan kekayaan turut
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membetuk struktur gaya hidup. Bila salah satu faktor berkurang,
gaya hidup akan mengalami degrad&s8i.

Ukuran kekayaan seseorang dapat dilihat dari bentuk rumah,
gaya berpakaian, konsumsi bardragang, dan sebagainya. Hal
ini akan diuraikan pada bab lainalyg akan dijelaskan di sini
adalah sumber kekayaan kaomdnak

Sebagai kaurménaktertinggi, secara logis bupati merupakan
orang terkaya di kabupatennya. Dilihat secara etimologis, kata
bupatiberartipenguasa bumartinya pemilik tanah lengkap be
serta inya. Dalam kenyataannya, penguasaan bumi seperti ini
mengalami degradasi sedikit demi sedikit, sesuai dengan peruba
han sosiopolitik yang terjadi.

Kekayaan kaunménaktinggi, dalam hal ini bupati, diperoleh
dari berbagai penghasilan. Secara garis besabaukeuangan
tersebut terdiri dari hasil tanah, bermaearacam pajak, dan
tenaga kerja wajifverplichte diensterf}3® Sebagai kepala rak
yat pada masa Mataram, seorang bupati dapat memungut pajak
atau jasa darcacahyang dimilikinya, sebesar yang dym-
kannya. Pada masa Kompeni hingga tahun 1871, boppditi
Priangan menerima imbalan dari penyerahan kopi sebesar enam
ringgit perpikul danmemperoleh pendapatan dari pungutan ber
macammacam pajak yang terlalu banyak jumlahnya, tetapi tidak
teratur, tidak tetap, bahkan cenderung seweraegang!s?
Menurut sumber tradisional, pada abadlReBupati Bandung,
Radén Adipati Wiranatakusumah 1V (Dalem Bintang) (1846
1874) adalah bupati terkaya di antara bupapati Bandung
lainnya. Anak lelaki maupumak perempuannya juga kayaraya,
seperti dilukiskan dengan kakata uangna puluhan laksa; su
gih-mukti, dan beurat beunghar®3? Sumber kekayaan kaum
ménakdi bawah bupati, bersumber dari penghasilan bupati juga.
Hingga sebelum tahun 1871, pungutan lpajang dikenakan
kepada rakyat adalah sebagai yang tersebut di bawdh®ini
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a. Dalam bentuk uang:

1.pajak di tempatempat penyeberangan;

2.pajak pasar dan warufiguke warungsering kali dipu
ngut oleh wedana untuk keuntungannya sen/dif)

3.pajak penotongan kerbau dan sapi (setiap pemotongan
seekor kerbau atau sapi dikenai pajak sebesaisgl,
dangkan kepala, tanduk, dan kulitnya hatigerahkan
kepada bupati);

4.pajak penjualan ternak;

5.pajak penangkapan ikan;

6.pajak penjualan sawah dan tanah.

b. Dalam bentuk barang (in natura):
1. Cuke pargcukai padi)*®

Besarnya pajak dalam bentuk hasil panen ini adalah
sepersepuluh bagian. Dahulu di Priangan satuan luas
adalahkotak yang menghasilkan jumlah ikatan padi
tertentu, yaitugedengdan caeng**® Cukai padi ini
dikumpulkan oleh para penghuld? Pejabat inike-
mudian melaporkannya kepada wedana (kepala dis
trik); wedana melaporkannya kepadau tulis cukai
besardi ibu kota kabupaten; yang terakhir ini tinggal
melaporkannya kepada bupati. Cukadpini dibayar
oleh pemilik tanah, sedangkan bagi lahan yang
dikerjakan orang lain (sistem bagi hasil), pemilik lahan
dan penggarap merundingkan siapa yang akan-mem
bayar pajak, diperhitungkan dengan biwaya yang
biasa mereka keluarkan. Cukai ini hadikirimkan
dari berbagai daerah ke gudang milik para bup#ti.
Dari hasil pungutan, bupati menyerahkan sepertiga ba
gian ke kewedanaan. Jatah ini dibagikan kepada-weda
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na, camatjaga satruataukalizvondistrik, patinggk
patinggi, para lurah, pargergawas jalan distrik, para
juru tulis, danasesor(yaitu juru tdis untuk urusan
polisi dan urusan distrik). Sisanya sebesar duapertiga
bagian adalah untuk bupati sendwatih, jaksa kepala,
kumetir kepala, mantri paseban, kaliwgrembantu
jaksa, para juw tulis, dan kepalkepala bawahan.

2. Pupundutar(pundut artinyaneminta hasil)

Pajak ini berupa berbagai keperluan rumah tangga se
perti beras, ayam, sayurmayur, kayubakar, dan lain
lain yang harus diserahkan kepada bupati (dan juga ke
palakepala lainnyappabila akan diadakan pesta-per
kawinan, kelahiran, khitanadan bilaménakberkur

jung ke pedesadit® Yang termasupupundutarjuga
adalah pembelian ternak secara paksa dari rakyat de
ngan harga dibawah nilai jual sesungguhnya. Di-sam
ping itu, ada pla pungutan lain yaitypapatungan
(pajak kepala) yang dipungdari para pemilik sawah.

3. Pasedekaf*®
Pajak yang berupa keperluan hidup yang diserahkan
pada harhari raya tertentu olefahayat(yaitu orang
orang yang berkewajiban bekerja pada bupati).

4. Berbagai penyerahan lain, seperti kuda yang bagus,
atauternak lainnya, atau barang apa saja yang-dike
hendaki oleh bupati atanénakainnya (adat ini biasa
disebutnyanggrahlihat Bab 111.B).

c. Dalam bentuk pekerjaanuntuk para bupati dan bawah
annya sperti tersebut di bawah ini.
1. Sistemmangawula, yaitu mengabdikan diri kepada
seorang ménak untuk mendapatkan perlindungannya.
Lamakelamaan pelindung ini menjadi wajib dipertuan
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dan orang yang mencari perlindunganwajib mem

persembahkan hadiah kepadanBila perlakuan dari

pelindungnyani dianggap sangat menekan, cacah me
lakukan protes dengan cara lari nyalindung atgaub
artinya "berlindung" ke desa yang I&i¥ atau kabu
paten lain.

Kewajiban kerja tetap yang terdiri dari pelaksanaan

tugastugas tetap kepada bupati dan bawahanya

gastugas yang cukup berat ini adalah:

a. pengerjaan ladang;

. pemeliharaan kuda dan ternak lainnya;

penyediaan rumput dan kayu bakar;

. berburu dan mencari ikan;

. penebangan kayu dan penyerahan bddzdran
lainnya untuk kperluan membuat damnemelihara
rumah bupati;

f. melaksanakan pekerjaanpekerjaan rumah tangga.
Waijib kerja tetap disebut tudtf® Menurut van
Vollenhoven (1918), kerja wajib di Priangan tidak
lah sebanyak di Jawa Tengabh.

® oo o

Para pejabat keagamaan, mydanghuli kepala, penghulu,
naib, hinggakhatib danmodin,mendapat penghasilan khu
sus dari berbagai sumber sebagai berikut.

a. Dalam bentuk uang:

1.

ipekah(disebut juggprakasal™*® yaitu uang yang éli
bayarkan sebesar f 0,80 untuk setiap perkawinan;

. urus warisyaitu sepersepulutalgian dari warisan yang

diuruskan oleh pejabat agama;
pajak perhiasan mas dan perak sebesar 2 real mas atau
20 real perakt*®

b. Dalam bentuk natura seperti disebut di bawah ini.
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1. Zakat padi yaitu sebesar sepersepuluh hasil sawah.
Zakat ini pada mulara diberikan atas dasar kerelaan,
lamakelamaan menjadi kewajiban. Zakat dikumpulkan
olehamil, kemudian dilaporkan kepaglau tulis zakat,
yang pada gilirannya kemudian melaporkan kepada
penghulu distrildan yang terakhir ini melapak kepa
da penghulu kepaladi ibu kota kabupaten; Adapun
pembagian penghasilannya adalah sebagai berikut :

a. di distrik; sepertiga bagian dibagikan masimasing
27/300 untuknaib (pemuka agama di distrik), 53/300
untuk amil, dan 20/300 untulopzichter pengairan
utama dan para juru tulis;

b. sisanya yang duapertiga bagian dibagikan masing
masing 60/300 untugenghulukepala, 30/300 untuk
kalipahdan juru tulis, 21/300 untuk para kepala pe
santren dan para haji; 30/300 untuk para bawahan
penghuludistrik, klerk-klerk khatib danmodindi ibu
kota kabupaten; 10/300 untuk fakir miskin di ibu kota
kabupaten, 8/300 untuk tamu distrik, dan 10/300 un
tuk tamu di ibu kota kabupatét®

2. Fitrah, yaitu zakat hasil ladang yang dibayarkan pada
akhir bulan Puasa yargratnya empat pofi*6)

3. Zakat ternak atau zakedunding(kerbau).

4. Hajat atau sedekah yang berupa ayam, beras -seyur
yur, kayu dan uang*”

c. Dalam bentuk tenaga kerja:
Orangorang yang melakukan perkawinan harus bekerja
selama beberapa hari di rumdama sebagai bagian pajak
perkawinarf}4®
Pada tahun 187Rreangerstelsetlihapuskan dan dilakukan
reorganisasi Priangan dengan mengeluarkan sejumlah peraturan
baru dan menghapus peraturan lama. Sumber penghasilan
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keuangan kaurménakikut mengalami perbahan, karena:

1. Hak bupati untuk memungut pajak dalam berbagai bentuk
nya dihapus. Sebagai penggantinya para bupati mendapat gaji dan
persentase dari hasil kopi, yang jumlahnya bervariasi sesuai de
ngan setoran kopi. Misalnya untuk KabupaBandung, jurrdh
persentasenya paling besar bila dibandingkan dengan yang lain.
Hal ini terjadi karena Kabupaten Bandung menghasilkan kepi da
lam jumlah jauh lebih besar bila dibandingkan dengan Sukapura
misalnya. Di samping itu, Kabupaten Bandung adalahkiita
Keresdenan Priangan yang harus memiliki anggaran lebih untuk
menjamu tamu dari Batavia bila dibandingkan dengan kabupaten
kabupaten yang tidak menjadi ibu kota keresidenan. Penghasilan
para bupati dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Daftar Gaji, Delage, dan &sentase Kopi Para
Bupati Priangaf*®)

Bupati Gaiji Toelage Persentas_e hasil koy
maksmum
Cianjur 44.000; | 24.000, 30.0005
Bandung 44.000; | 24.000; 82.0005
Sumedang | 44.000; | 24.000; 30.0005
Limbangan | 20.000; - 10.0005
Sukapura 20.0005 - 6.000;
.......... ftahun .........

Sumber: Henri Charles van Meert&wcrzicht van het Hervorming van het
Preangerstelsel eiden: J.J. Groen, 1887, him. 43

Pembayaran gaji di atas dilakukan setiap bulan. Persentase dari
hasil kopi dartoelagediberikan karena keperluan rumamgga
para bupati begitu besar sehingga gaji saja tidak akan mencukupi.
Toelagehanya diberikan kepada tiga orang bupati. Penghasilan
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yang terakhir ini hanya untuk para bupati yang pada tahun 1871
masih menduduki jabatannya dan tidak berlaku untuk para
pererusnya nanti. Dan tabel di atas, jelas bahwa Bupati Bandung
merupakan bupati yang paling besar penghasilannya di antara
para bupati Rangan. Jadi, setelah tahun 1871 pun, ia tetap bupati
terkaya. Tampaknya uangelageini diberikan untuk menghibur
parabupati yang pasti merasa dirugikan dengan dihapuskannya
PreangerstelselYang jelas, uang tambahan ini berguna untuk
menutupi kebutuhapara bupati yang amat besar karena tuntutan
gaya hidup mereka. Akan tetapi, pada kenyataannya para bupati
Priangan tidaklama menikmati gaji yang jauh lebih tinggi
daripada gaji para bupati lainnya di Jawa (yang pada waktu itu,
hanya menerima ratata f. 1.200, per bulan). Di antara para
bupati itu ada yang sudah sejak tahun 1882 hanya menerima f.
14.400;/tahun ditambatioelagef. 150,/bulan, ditambah persen
tase kopi. Baru pada dekade terakhir abad %kdpaling tidak
mulai tahun 1893), dinaikkan lagedikit sehingga menjadi f.
16.200,/tahun, sedangkaoelage tetap'’®® Yang lebih buruk
adalah ketika tanam wajib kopih&puskan pada tahun 1917
sehingga persentase kopi pun hilang.

Kaum ménaklainnya yang duduk dalam jabatan di bawah
bupati, yaitu patihwedana, asisten wedaoagderkolektorjaksa,
mantri,dan juru tulis masingnasing mendapat gaji sebagaimana
terlihat ppda Tabel 2 berikut:

Tabel 2.Gaji Para Pejabat di bawah Bup&td

Jabatan Jumlah Gaji (f/bulan)
Patih (18711894) 2505
Wedang18711895) 200;
Ondercollector 150; s/d 2005
Jaksa 50-
Penghulu Kepala 135;
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Asisten wedana 100;
Mantri 25-
Jurutulis 15-

Di samping penghasilan berupa gaji, mereka juga mendapat
apanageatau sawah carik, maskmasing: juru tulis wedana 5
caéng,camat 10caéng,wedana antara 3D00 caéng (sesuai
dengan luasnya sawah yang ada di kewedanaan massigg).
Sawah carikni dikerjakan oleh parpanukangyang diwajibkan
kerja dengan upah in naa®5? Apanagekepala distrik yang
tertua, tercatat dari masa sebelum tahun 1845, atas nama
Wiranagara. Ketika terjadi reorganisasi tahun 1871, beberapa
apanagedibuat di Desa Cipay. Penghulu Bandung sebagai
pemilik salah satwapanageini memberikansebagian miliknya
sebagai wakaf kepada seorang naib dan menghadiahkan sebagian
kepada Lurah Gunung Leut{®

2. Pajak berupa tenaga kerja sangat dibatasi; para pejabat
pribumi itu hanya diberi tenagheerendienstemasingmasing:
bupati 40 orang, patih5 orang, wedana 12 oramgndercollee
teur 10 orang, jaksa 6 orang, asisteadana 6 oranguintri dan
juru tulis masingmasing 2 orang.

Hal ini terjadi karena pemerintah tidak biseenghapuskan
begitu saja fasilitagasilitas yang biasa dinikmati kauménak
agar tidak menimbulkan keresahan. Pada kenyataannya,
pemungutan pajak sawah pun tidak bisa dilakukan sekaligus
karena data tentang pernilikan sawah rakyat belum terd&dia.
Otto van Rees, Komisaris Pemerintan Hindia BeldMia,
berusaha melakukgrendataan tanah selama enam bulan dengan
dibantu oleh Levyson Norman, Asisten residen Meester Cornelis,
mantancontroleurdi Sumedang, dan juga dibantu oleh Wedana
Distrik Sumedand™>® Berdasarkan uraian di atas dapat dikemu
kakan di sini bahwa sebelum tahun 1871 dilihat dari segi sistem

100



imbalan, ikatan atasasawahan yang bersifaprebenddf>”
tampak nyata dalam birokrasi di Priangan. Hal ini memperkuat
pernyataan di muka, bahwadkrasi yang berlaku di Priangan
pada waktutu mendekati birokrasi patrimonial.

Secara perlahan tetapi pasti, kaoménakyang duduk dalam
jajaran birokrasi tradisional diusahakan menjadi pegawai negeri
yang digaji oleh negara (bukan oleh bupati), kecwafiuk
pegawaipegawai kecil di dalam kabujgsm. Berbagai pungutan
dihapuskan. Ini berarti sistem imbalan tidak lagi bersifat
prebendal Selanjutnya Pemerintah Hindia Belanda mencoba me
nerapkan aspe#ispek birokrasi rasional dalam sistem peng
gajian.

Adarnya pembatasan penghasilan tidak berarti kamémak
mau mengubah gaya hidupnya begitu saja. Restta tetap di
langsungkan dalam berbagai kesempatan meskipun hal ini
menyulitkan mereka sendiri karena besarnya biaya yang dike
luarkan dan menambah bebanyakyang harus ikut menye
diakan keperluangsta. Pemerintah Hindia Belanda pada tahun
1877 (dalambijblad 4043) mengeluarkan edaran yang isinya
menyatakan agar para pejabat Belanda ikut mengendalikan para
bupati untuk tidak berpesta besar setiap kali pekantikan,
kenaikan pangkat, pemberian gelperkawinan, dan khitanan.
Heerendienstepun dihapuskapada tahun 1882°®) Kedua hal
ini jelas mengurangi kebesaran, wibawa, dan prestise ka&m
nak.

Sejak akhir abad k&9, ketika gaji kaunménakdisesudian
dengan gaji para pegawai negeri di dhel@n, kaummeénak
banyak yang teijerat utang. Kebiasaan berutang ini sebenarnya
sudah ada sejak masa Kompeni. Para bupati biasanya diberi
persekot dari kantong pribadi pejabat Kompeni yang ditunjuk
untuk menerira hasil kopi. Persekot yang diberikan bigsan
cukup besar agar bisa menutup pembiayaan rumah tangga bupati.
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Lamakelamaan persekot semakin besar sehingga tidak terbayar
lagi dengan uang basil kopt® Gaya hidup mewah, boros, bukan
hanya dilakukan bupiegaja. Pernah ada seorang pensiunan weda
na kerjanya main wanita. Untuk membiayai kesenangannya, is
banyak meminjam uang dari seorang haji. Akibatnya, setiap
bulan uang pensiunnya harus disetorkan kepada haji teFs8but.
Haji-haji yang berprofesi sebai rentenir, yang disebutaji-
woekeraar!®t) merupakan sumber keuangan darurat bagi kaum
ménakyang memerlukan, tetapi akibatnya sangat buruk. Ada juga
orang dari kalangaménakyang menjadi amat kaya karena suka
meminjamkan uang. MisalnyBloofdpenghuluCianjur, ketika
meninggal pada tahun 190dhewariskan 50®au sawah yang
disewakan dengan memperoleh B@@ngtiap musim dan uang
sejumlah 300.00@ulden.Dari jumlah itu, 75.00@uldenmasih
berada ditangan orarggang yang meminjam uang kepada peng
hulu tersebut dengan mengagunkan tanah atawahnyd?
Caracara memperoleh uang tambahan yang dilakukan kaum
ménakmemang tidak mudah. Oknum pejabat yang tamak, tak
segarsegan melakukan pemerasan dan korupsi yang dikenal
dengan istilamgajepit*6®) Sgak tahun 1820 para bupati tidak di
izinkan berdagang, memiliki penggilingan gula dan kacang, atau
bertindak sebagai yang menyewakan atau menjual apa pun kepa
da pemerintah. Burger menyimpulkan bahwa sebelum tahun
1820, para bupati sudah biasa berdagangatperekonomian
tidak berada di tangaomrang Cina misalnya, tetapi berada di ta
ngan orangprang Kompeni dan para kepala pribumi. Hampir
seluruh kehidupan ekonomi berpusat kepada keéqmala itu
sehingga mereka memperoleh kekuasaan yang luar biasa besa
nya!%4 Pernyataan Burger ini, bagilayah Priangan tampaknya
tidak didukung datgang ada, karena, seperti telah dikemukakan,
kekuasaan nyata kauménakberasal dari pewarisan atau-pe
ngangkatan, baik oleh Sultan Mataram maupun oleh Kempe
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ni.*6% Justru karena memiliki kekuasaan politisaukn ménak
menguasai pula kehidupan ekonomi. Setengah abad kemudian
larangan berdagang ini juga dikenakan kepada patih, wedana, dan
asisteawedangStaatsbladl867, no. 114, 1874, no, 93, 1886, no.
244)18) pahkanpada akhirnya semuamtenarterkena laragan
ini.(167)

DalamMemorie van Overgave Residen Gcesseler Vers@tuir
Agustus 1929, dinyatakan bahwayayi-priyayi Sunda banyak
utang. Berdasarkan laporémspectie van Financiempada akhir
tahun 1927 di Provimngawa Barat tercatat ada 1 patih, 4 weda
dan 15 asistewedana menjadi perantara sebuah perusahaan per
hiasan permata. Pasantenarpribumi ini memamerkan perhias
anperhiasan kepadamtenaramtenarpribumi di pedesaan unt
uk membelinya dengan menaratajani surat pengakuan utang.
Laporan remii ini dibantah oleh Bupati Wiranatakusumah V
dengan surat 3 Januari 1928 no. 310/27/ ZG. Tidaklah jelas,
apakah bantahan ini merupakan upaya untuk menutupi keburukan
bawahannya agar ia tidak disebut teledor atamamg bupati
tidak mengetahui hal itu. Yagnjelas, ada tigamtenarpribumi
rendahan dan seorang kepala sekolah ditahan karena tidak bisa
membayar utangnya ke toko perhiasan. Bupati Bandung, dalam
laporan ini juga mendapat kritikan sehubungan dengan kurangn
pengawasan terhadap bawahannya dat@hk®€uangan dan juga
karena kehidupannya sebagai bupati yang hidup mewah melebihi
pendapatannya sebagaintenar gubernemerBupati memang
harus tampak hidup berkecukupan. Kemegahan dan kemewahan
diperlukan untuk nmapertahankan status dan prestise sebagai
penguasa. Keadaan makin memburuk, setelah tahun-&atf30
paraamtenarpribumi dikenai pajak penghasilan, pajak pribadi,
simpanan untuk pensiun, belum lagi harus dipotong untuk cicilan
kredit mobil, dan laidain. Paerimaan bersih setiap bulan- se
orang bugti, ada yang hanya tinggal f. 720,. Jumlah ini amat
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sedikit bila dibandingkan dengan tahun 1&if3%® Kesulitan
keuangan yang berat rupanya dialami oleh seonaérpk luhur
dan Garut, sehingga untuk bisa membay&ngutangnya ia
terpaksa menikahkan ginya yang cantik dengan seorang-sau
dagar keturunan Arab yang kayar&y&.

Pada abad k&9, Bupati Bandung, Dalem Karanganyar (1829
1846), menyuruh mencetak sawsdwah baru di Rancadigan.
Tentu saja hal ini rarti juga penambah&®ekayaanya. Putranya,
Dalem Bintang (1844874), mencetak sawah di perbatasan
Ciparay dan Gunung Leutik. Ketika tahun 1893 bupati pengganti
Dalem Bintang, yaitu Dalem Kusumadilaga (188B3) mening
gal dunia, sebagian sawahwabh itudijual oleh para ahkvaris
nya, kecuali yang di Gunung LeutK® Tidak jelas, apakah
penjualan ini berhubungan dengan kekurangan pembiayaan ru
mah tangga kabupaten atau karena hal lainnya. Yang jelas, pen
cetakan sawah baru dan pemilikan tanah prilji@iah yasan)
atau peyewaan tanah untuk ladang atau sawah, sejak tahun 1874
tidak bebas dilakukan begitu saja oleh seorang bupati, patih,
wedana, atau asistevedana, karena harus ada izin dari Gubernur
Jenderaf'"Y Rupanya peraturan ini seringkaliatilggar. Ada saja
penceéakan sawah baru secara didiram, seperti yang dilakukan
orangorang Timbanganten di Rancakoli Cipaf&y

Meskipun sumbesumber penghasilan kauménak sudah
dipangkas sedemikian rupa oleh Pemerintah Hindia Belanda, di
mata rakyaimereka itu tetap sajgianggap sangat kaya, Bupati
Sukapura misalnya, meskipun bukan bupati yang cukup kaya, ia
dilukiskan demikian;

"Geus puguh anjeunanana, ngalangkung tina sugih. Rea ba

rang emas perak, lega tanah sugih duit, hanteu kirang kuda

munding sagala parabot langing, saestu sakam@ama,
hanteu ningali ka gigir, tuang nganggo kalampahkeun sake
resanat’®
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Terjemahannya :

"Sudah barang tentu, beliau sendiri lebih dari kaya. Banyak

harta mas perak, tanah luas, uang berlimpah, tidak kekurangan

kuda kerbau, segala pdot berlebih, sungguh hidup seenak
nya, tidak usah melihat ke kanan ke kiri, makan dan berpakai
an terpenuhi sekehendak hati"

Dengan gaya hidup seperti dilukiskan di atas, orang akan tetap
menganggap bupati itu beAaenar kaya. BugaGarut pun tidak
ketinggalan dalam soal kekayaan, termasuk pemilikan sawah.
Hoofdpenghulu Bandung, Haji Hasan Mustapa, menuliskan
kesaksiannyademikian; Pada tahun 1864, ia menyaksikan
pengangkutan hasil panen milik Dalem Garut dari sawahnya di
Sukaraja(dua pal dari kota).Padi ratusarpikul dibawa oleh
tukang pikul yang pinggangnya digantungi genta. Taaddu
besar (jampana ibu) berisi padi, diiringi bermacammacam
pertunjukan rakyat sepertbodor angklung, romong rénténg,
jurig Lakbok(hantu dari Rwa Lakbok) yaitu oramberpakaian
ijuk memakai topeng, ronggéng yang digotong di atas tagl,
(reog), dantembang beluklring-iringan yang dikepalai oleh
lurah desa dan kepalpanyawah (petani penggarap sawah)
disertaikopral, kulisi,dan kaliwon irui, mengelilingi aluralun
kabupaten satu kali. Kemudian masuk ke belakang kabupaten. Di
sana peserta iringingan mendapat makanan berupa nasi timbel
dan sepotong ikan bakar. Pesta dilanjutkan dengan ujain
ngan®’¥ (mengenai hal ini, lihat Bab IV.F)

Kehidup anménakbawalan bupati, meniru pola atasannya.
Meskipun penghasilan tidak mencukupi, kemewahan tetap harus
ditampilkan. DalanMedan Prijaji,tahun 1909, him. 109, diberi
takan ada seorang wedana menyelenggarakan pesta. Untuk biaya
pesta ini ia memjam uang sebesar450, dari seorang rentenir
Cina. Di samping itu, ia harus menggadaikan perhiksaabu
milik putrinya sebesar f. 75, Semua ini diperlukan bukan untuk
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hariH-nya pesta saja, tetapi jJuga untuk menyuguhi tteamunya
yang datang jaufauh hari sebelurpesta dimulai dan membekali
mereka kalau pulang. Diberitakan juga tentang kehidupan se
orang penghulu yang hidup royal dengan istri tiga atau empat
orang. Gaji seorang penghulu pada tahun 1909 itu sebesar f. 40,.
Bawahannyékalifah,dannaib, bergaji f. 3, dan f. 25, atau f. 20,.
Dengan gaji sekian mereka hidup dengan istri dua orang atau
lebih. Bila kekurangan uang, mereka meminjam kepada-peng
hulu, baik dari uang pribadi maupun uang kas mesjid. Pemba
yarannya biasanya tanpa bunga, tetaga juga yang dylaku
seperti rentenir, misalnya bawahan penghulu meminjam f: 100,
gajinya dipotong habis selama satu tahun, berarti pembayaran
berlipat gand&’ Uang kas mesjid biasanya dipegang oleh
penghulu yang bisa mengeluarkan uang hanya bekdasper
setujua bupati. Akan tetapi, kadarkgdang kurang pengawasan,
sehingga uang bebas dikeluarkan. Sejak tahun 1933, kas mesjid
ini dipegang oleh Komisi Kas Mesjid. Anggaran hadilsuat
oleh komisi ini. Akibatnya, penghulu tidak bisa leluasa lagi
mengeluarkan uangas. Meskipun para bupati selalu dilukiskan
sebagai orang yang sangat kaya dan bawahan bupati pun tidak
pernah digambarkan sebagai orang miskin, dalam kurun waktu
satu setengah abad, sejak awal abadl%etampak bahwa
keleluasaan kaurmén& untuk memperah kekayaan semakin
menurun. Bisa dilihat misalnya, untuk memiliki mobil saja, pada
tahun 1936an mereka harus membeli secara kredit. Betapapun,
mereka berusaha melakukan adaptasi dengan situasi. Terbukti di
sini, bahwa kekayaan beHraenar hanya merupakaratribut
kekuasaan, semakin berkurang kekuasaan kaénakdi bidang
politik, semakin berkurang pula sumber kekayaan mereka.

Dari uraian di atas juga dapat disimpulkan bahwa bagian
bagian hukum Islam di kalangaménakbelum dijalankan seba
gaimana mestinya. Hal ini terjadi, mungkin karena penghulu
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sebagai orang yang seharusnya menunjukkan hiukum aga
ma Islam, tidak semua mgakan ulama dalam arti sebenarnya.
Di Priangan para penghulu yang diangkat banyak yang berasal
dari kalangaimén kerabat bupati. Jadi bisa saja seorang peng
hulu diangkat bukan karena kesalehan atau ilmunya, melainkan
karena hubungan kekerabatan derigapati*"®)
SejakPreangerstelsetlihapuskan pada tahun 1871, kedudu
kan kaumménak semakin merosot. Penghasilgara bupati
masih bisa dikatakan lumayan, karena selain gaji, mereka masih
mendapat persentase kopi hingga awal aba20ké\kan tetapi,
bagan dari pajak dan pungutan lainnya dari sistem imbalan kaum
ménak setelah tahun 1871, sifatebendaimenghilangArtinya,
unsurunsur birokrasi rasional semakin jelas. Lelgbih setelah
memasuki abad k20, ketika penghasilan kauménakhanya
berupa gji. Akan tetapi, masalah penggajian yang rasional, dan
adanya persyaratgrersyaratan kualifikasi seorang calofapat
hanyalah dua unsur dari birokrasi rasional. Masih banyak unsur
lainnya, seperti akan diuraikan nanti, yang menunjukkan bahwa
unsur birirasi patrimonial masih sangat terasa. Tepatlah bila
dikatakan bahwa Hindia Belanda pada waktu memasuki abad ke
20 merupakareambterstaatyang memiliki perangkat birokrasi
modern, akan tetapi dapat mempertahankalrectrule yang
tradisional””

E. Pewarisan Jabatan

Seperti telah dikemukakan, jabatan dalam birokrasi tradisional
pada dasarnya tidak bersifat tii@murun. Karena kondisinya
memungkinkan, jabatan bupati pada umumnya bisa diwariskan.
Bila dilihat dalam daftar para bupati yang memerimtidkabupa
tenkabupaten Priangan hingga awal abae@gjabatan bupati

itu pada umumnya turun dari ayah kepadakdaki-laki tertua.

Pada beberapa kasus, ada juga jabatan dari kakek turun kepada
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cucu atau dari seorang kakak kepada adik. kkasas sepér

ini, bisa terjadi bila anak laltaki tertua dianggap tidak mampu.
Hal ini terjadi, misalnya pada waktu BupatuirBedang (1828
1836), Radén Adipati Kusumayuda meninggal. Pada waktu itu
putranya masih belum cukup umur untuk menjadi bupati sehing
ga harusdigantikan oleh keponakannya sekaligus menantunya
sendiri, yaitu Radén Tumenggung Kusuma Adiningrat (Radén
Adipati Kusumadinata). Contoh lain dikemukakan dalemo

rie van Overgav&esiden Priangan W.F.L. Boissevain, tertang
gal 2 Maret 1911Dijelaskan bahwa Bupati Limbangan terpaksa
digantikan oleh anaknya yang paling kecil karena anaknya yang
lebih tua berperilakiburuk dan terkenal sebagai penyelundup
candu. Ketika Bupati Bandung pada tahun 1918 pensiun, ia tidak
bisa digantikan oleh saladeorang putranya karena tidak ada di
anatara mereka yang memenuhi syarat. Sementara itu, Bupati
Sumedang, yang terkenal sebagangeran Mekah (188919),
tidak mempunyai anak lakaki, yang ada hanyalah cucu ld&ki

yang masih kecil. Meskipun Pangeiakah meminta agar cucu
nyalah yang kelak menggantikannya, permintaan itu tidak dika
bulkan. Pemerintah Hindia Belanda lebétgu bila adik bupati
sendiri yang nanti jadi penggantinya.

Pewarisan jabatan semacam ini tidak mengherankan karena
jabatan bup adalah bagaikan jabatan raja yang sifatnya turun
temurun. Secara historis, hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut.
Sejak aman Kerajaan Sunda, jabatan raja biasanya diwariskan
secara turtitemurun dari ayah kepada anak tertua dari permai
suri (kecualibila calon putra mahkota tidak memenuhi syarat;
lihat: Bab 11.B). Setelah Kerajaan Sunda runtuh, Sumedangla
rang dan Galuh &agai pusat politik yang baru juga menganut
prinsip yang sama. KedudukBialendra(Raja) Sumedanglarang
diwariskan secara turbemurun(!’® demikian juga kedudukan
penguasa di Galuh. Pada masa kekuasaan Mataram para pe
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nguasa di Priangan diangkat menjadantri agung" oleh Sultan
Mataram dan berkedudukan sebagai kepala rakyat seternpat.
Jabatan sebagai kepala rakyat ini pada nyaldisa dicabut atau
dialihkan kepada orang lain sesuai dengan kehendak raja, tetapi
lamakelamaan jabatan ini dapat diwariskdemi menjaga ke
langsungan pemerintah&A”

Setelah kekuasaan Sultan Mataram berakhir, prinsip pewa
risan jabatan tersebut ma#apat dukungan pemerintah kolonial
sejak masa VOC hingga Pemerintah Hindia Belanda. Adanya
dukungan ini disebabkan pemerintedlonial menyadari bahwa
kepala rakyat memiliki otoritas tradisional. Rakyat pribumi mem
punyai anggapan khusus tentang wibawa tladisi pemimpin
mereka. Rakyat selalu menaruh hormat, taat, tunduk, dan patuh
kepacia bupati yang berasal dari kelugkghiarga yang telah
berabaeabad memerintah mereka. Apabila seorang anak imeng
gantikan ayahnya menjadi bupati, penghormatan danpeaga
abdian serta kesetiaan terhadap nemeiyangrya secara otoma
tis beralih kepada bupati baru. Dengan cara ini, stabilgasep
rintahan kolonial dapat dijaga. Selain itu, Pemerintah Hindia Be
landa mempunyai tujuan mengikat keluakgduarga yang ber
pengaruh dari kalangaménak tinggikepada kekuasaan pusat.
Atas dasar inilah, prinsip pewarisan berdasarkan ketur(antn
lij kheidsbeginsefjimasukkan ke dalam perundangdangan pe
merintah koloniaf®® Dengan cara ini, Kompeni secara tidak
langsungmemperkuat kedudukan para penguasa pribumi dan
menempatkannya seolaffiah sebagai raja. Sementara itu di ka
langan rakyat sendibupati memang dianggap sebagai F&j4.

Adapun jabatafiabatan yang lebih rendah dari bupati, seperti
patih, wedana, asistemedana, rantri dan jaksa, sering kali tidak
langsung bersifat turatemurun. Kaumménakyang lebih rendah
menduduki jabatafabatan tersebut secara formal dengan surat
pengangkatan dari Pemerintah Hindia Belanda. Kenaikan pang
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kat mereka bersifat hieraskdari bawah, tetapi pengangkatannya
itu biasanya berdasarkan usul kerabatnya (ayah, paman atau
kerabat dekat lainnya) yang sudduduk dalam suatu jabatan.
Jadi, anakseorang patih atau wedana misalnya, tidak bisa
langsung menjadi patih atau wedana dakeahtu relatif singkat,
sedangkan putra seorang bupati bisa menjadi bupati setelah
menduduki jabatan yang lebih rendah dalamtwadingkat dan
kadangkadang tidak hierarkis. Misalnya saja, ketika Bupati
Sukapura, Radén Tumenggung Wiratanubaya, meninggal pad
tanggal 4 Januari 1844, ia digantikan oleh putranya, Radén
Rangga Tanuwangsa, yang waktu itu menjadmetir Kepala
Tanaman Kpi. Contoh lain adalah ketika Patih Sumedang,
Radén Rangga Surianagara, pensiun pada tanggal 11 Maret 1864.
la digantikan oleh raak laktlaki tertua Bupati Sumedang, yaitu
Radén Rangga Somanagara yang waktu itu memfadietir
KepalaTanaman Kopi, dan bak oleh anak patih itu sendi??

Ada juga kasuskasus yang menunjukkan pewarisan langsung
suatu jabatan yang lebih rendah dari bupati. Misalnya, Patih
Bandung semasa pemerintahan Bupati Wiranatakusumah 1V
(18461874), Radén Aria Adinagara, setelah wafabatannya

diisi oleh putranya sendjryaitu Radén Demang Ardikusumah
yang waktu itu menjadi Wedana Lembdtg.

Sebenarnya pemerintah bisa saja menghapuskan tradisi
pewarisan jabatan ini, tetapi dalam kenyataannya, ketika seorang
bupati meninggal, ni@ anaknya yang belum dewasa sekalipun
diangkat sebagai penggantinya dengan didampingi seorang wali.
Ketika seorang bupati masih memerintah, salah seorang putranya
ditunjuk sebagai calon penggantinya (seadh didudukkan
sebagai putra rnahkota) dengaemiberi gelar kepada anak itu.
Apabila serang bupati meninggal, sang calon bupati akan datang
memperkenalkan diri kepada Gubernur Jenderal dengan mem
bawa tanddanda kebesaran ayahnya berupa, keris pusaka, pa
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yung kebesarakandaga(peti), lante (tikar), akta pengangkatan,
cincin stempel, dapakaian kebesaran lengkap dengan kancing
kancing emasnya. Bila calon ini disetujui pemerintah, perleng
kapan tersebut akan diserahkan kembali kepada si calon disertai
akta pengangkatan yang baru, sedangkan akta mpgkafan
bupati yang sudah almarhum digtsan dan dijilid pemerintah.
Hal ini dilakukan terus sejak masa Kompeni hingga masa Hindia
Belanda. Bila anak bupati yang meninggal itu belum dewasa,
maka atribut disimpan oleh pematah dan baru diserahkan
kembal bila si anak sudah dewa$&"

Misalnya saja, Bupati Sumedang (179828), Pangeran Ker
nel, pada tanggal 10 Februari 1828 mengirimkan surat permo
honan kepada Pemerintah Hindia Belanda agar putranya yang
bernama Radén Tumenggung Somanagara dijadikaggpati
nya bila kelak ia meninggal dasgar pemerintah menyetujui
anaknya itu diberi gelar Adipati Kusumayuda. Permohonan ini
dikabulkan oleh Pemerintah Hindia Belanda dengan beslit tang
gal 15 April 1828 no. 22. Ketika pada tanggal 30 Juli 1828
Pangeratornel meninggal, anaknya tersebut bebanar diang
kat sebagai penggantin{&> Mengapa pemerintah kolonial ber
tindak demikian? Karena dalam kesinambungan pemerintahan
keluargakeluarga tua, Kompeni melihat jaminan kesinambungan
kekuasaarmya senditf®

Meskipun Pemerintah Hindia BelanteEdah mencoba mem
bina suatu birokrasi yang lebih bersifat legadional sejak masa
Daendels, kenyataannya hingga awal aba@2kerinsipprinsip
birokrasi tradisional masih tetap dipegang, terbuktim@morie
Baissevain di atas. Dalam hal ini Pemetah Hindia Belanda
bersikap ganda. Pada satu sisi ingin meneguhkan birokrasi kolo
nial yang legafrasional, pada sisi lain aspek tradisional tidak da
pat ditinggalkan. Jadi, pengangkatan pejabat seharusnya eidasar
kan atas kualifikasi profesional dan idegh didasarkan atas
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suatu diploma yang diperoleh melalui pendidikan dan ujian. Pro
mosi juga harus didasarkan atas senioritas, keahlian, dan-pertim
bangan faktor kaunggulan atau prestdéiPada kenyataannya
merela berbenturan kepentingan dengan elitekoasi tradisie

nal yang memiliki prinsigprinsip birokrasi tersendiri. Dalam hal
pewarisan jabatan misalnya, yang menjadi pengganti menurut
tradisi adalah anak lakaki tertua, seperti apa pun kemampuan
nya. Akibatnya, Pemerintah Hindia Belanda harassikap tole

ran dan bisa bernegosiasi demi kelancaran pemerintahan.

Perubahan terjadi ketika Pemerintah Hindia Belanda menja
lankan Politik Etis. Fungsi para bupati dicoba dibersihkan dari
tradisi lama. Mereka harufianggap hanya sebagai salah satu
matarantai dalam dunia birokrasi. Oleh karena itu, mereka perlu
lebih mendapat pendidikan demi tuntutan efisiensi yang lebih
tinggi dalam pelaksanaan tugas yang dibebankan kepada mereka.
Dalam penelitian pemerintah, mlasdijumpai banyak kepala
pribumiyang bda huruf; ada juga di antaranya yang masih bisa
menandatangani surat, tetapi suratnya sendiri harus dibacakan
oleh orang lain. Dalam sumber lokal soal pejabat yang buta huruf
pada abad ke 19 ada diselsatout, misalpa saja, Wedana
Limbangan ketika menerimn surat dari Asisten Residen
Bandung, C.W. August Nagel, pada tahun 1845, langsung
menyuruh juru tulis untuk membacakannya. Dalam sumber
tersebut dijelaskan pula bahwa aparat di kewedanaan tersebut
semuanya tidak bismembaca, kecuali juru tulisn{}&%

Sebenarnya usaha untuk memberikan pendidikan kepada
putraputra para kepala pribumi sudah dimulai pada masa Menteri
Baud tahun 1845. Kemudian, dalam tattainun berikutnya pen
didikan semakin diintensifkan dan dipextu Seperti akan dijelas
kan pada bab ia, usaha pemerintah ini tidak berjalan mulus
karena adanya berbagai hambatan. Ternyata pendidikan ini bagai
pedang bermata dua. Di samping menghasilkan teteagga
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pribumi terdidik, pendidikan Barat juga menghkail suatu ge
nerasi yang memiliki jiwa dru, antara lain jiwa demokrasi yang
diimpor dan Barat. Nilanilai baru ini selanjutnya menghasilkan
suatu kesadaran berbangsa dan melahirkan orgaorg@siisasi
pergerakan.

Dalam anggapan orargyang pergerakanjabatan bupati
adalah suatu pekerjaarymti adalah orang yang bekerja seperti
halnya orang lain yang mendapat pembayaran dari uang pajak
rakyat karena memberikan tenaga kerjanya. Adanya anggapan ini
jelas semakin mengancam posisi para bupati, sekaligum m
goyahkan prinsip pewarisan jabatadal ini mengakibatkan
kaum ménakluhur pada umumnya tidak menaruh simpati ter
hadap pergerakan nasional. Konflik antara elite berpendidikan
dengan kaum birokrat pribumi ini semakin mendorong Peme
rintah Hindia Beland untuk memajukan pendidikan caloalon
amtenar.Dengan adanya peningkatan mutu pendidikan kaum
ménakini, persoalan prinsip pewarisan jabatan menjadi kentro
versial. Syarasyarat kecakapan, kerajinan, kejujuran, kesetiaan,
dan kepandaian menjadi lebiluthmakan daripada faktor ketu
runan atau asalsul seorang calon pejabat. Di sarnping itu, di
kalangan putrgutra kaum bangsawan (termasuk kaunénaldi
Priangan) sendiri mulai timbul kecenderungan lain; mereka lebih
memilih pendidikan gaya Barat sepéftiB.S. dan perguruan
tinggi lannya bila dibandingkan dengan pendidikan khusus
kejuruan untuk para cal@amtenarOSVIA). Setelah lulus, kaum
ménakmuda ini lebih senang memilih pekerjgaekerjaan bebas
yang bukan pegawai negéfl® Sementara itu kaumuda dari
kalangan bukarménak, banyak yang memilih pendidikan di
OSVIA agar nantinya dapat duduk dalam jabatan birokrasi.
Mereka inilah yang nantinya dianggap sebagai pendatang baru
(homines novilli kalangan kaunménak lamaDi kalanganmé
nak baruini, prinsip pewarisan jabatan diagap sebagai peng
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hambat bagi karier mereka sehingga harus dihapuskan. Pada
awalnya pemerintah mendukung sikap ini, terbukti dengan ada
nya sirkuler dari Algemene Secretarig9 Desember 1913 no.
2744 (Bijblad 8579) yang tidakmensyaratkan soal keturunan
dalam pencalonan seorang bupati. Dikeluarkannya peraturan ini
bukan semataata karena desakan dari kelompaknines novi,
melainkan lebih didasarkan pada pertimbangan semakin beratnya
tugas yang harus dipikul seorang bupatinh@t peraturan ini,
calon bupa minimal telah bekerja sebagai wedana ataupun patih
selama dua tahun dengan prestasi sangat memuaskan. Di samping
itu, para calon juga harus mengerti dan dapat menggunakan
bahasa Belanda serta berpendidikan sekolah anggehami.

Pada kenyataannya pk&anaan peraturan di atas tidaklah
mudah. Kaumménak lamanerasakan peraturan ini sebagai salah
satu cara untuk menghapuskan prinsip pewarisan jabatan- Bagai
mana sebenarnya reaksi kaum&nak lamaini terhadap peru
bahanperibahan yang terjadi dalam madalarinsip pewarisan
jabatan, dapat ditelusuri dalam sumbember lokal yang me
nyiratkan situasi kejiwaan yang sesungguhnya mereka alami. Da
lam Sajarah Sukapurdinyatakan demikian;

Wantuwantu geus jamanna, ninggang pardaaaki, geuning ceuk

babasan kuna, barudak jaga di ahir, adat lampah bakal salin, keusik

naek batu turun, mo beunang disingkahan gens takdir Nu Mahasuci,
mapan bukti ayeuna pinanggih nyata.

Nu jeneng janzan ayettna, teu ngitung asalna tadi, taya kurireg tay

ménak, samangsa meka rajin, nyaeta anu dipilih, diangkat diuk

ka luhur. Samangsa geus aya pangkat, sanajan asalnha kuring,

tangtu bijil ati ludeung kawanian. Nya tuluy kamayun tea, hanteu

ngawatesan diri, rurumpak ngaliwat kalang, da pikirna rnasih ivan

teu nyahongaliwat harim, nya hantem bai nyuruntul, maksa

majukeun awakna, bari liwat buntafanting, ngaronjat darajat nu

lain layak.

Terjemahannya;
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Memang sudah kehendak zaman, tepat seperti kata oratigatua
dahulu, seperti halnya dalam peribahlagso, anakarak, nanti ke

lak kemudian hari adat perbuatan akan berubah, batu turun pasir
naik (artinya; orang kebanyakan naik pangkat, sedangkan kaum
ménakturun pangkat), tak dapat dihindari lagi karena sudah-meru
pakan takdir dari Yang Maha Suci, bukahksekarangyata ter

bukti? Orang yang diangkat menjadi pegawai pada zaman sekarang
ini tak diperhitungkan asal keturunannya. Orang kebanyakan atau
pun bangsawan sama saja, asalkan memiliki kepandaian dan mem
perlihatkan kerajinan, dialah yang dipilihadgkat sebagaemim

pin. Apabila sudah memegang jabatan atau berpangkat, kendatipun
berasal dari orang kebanyakan, tentu akan timbul rasa keberanian
nya. Kemudian karena terlampau majunya itu, dia tak dapat menge
kang diri, terus bergerak melampaui bataena berargapan ma

sih berani. Padahal, tak tahu bahwa perbuatannya itu telah melam
paui larangan; karena itu terus saja menyerbukan diri sambil mener
jang ke san&e mari, berniat rnenjangkau pangkat kedudukan yang
lebih tinggi yang sebearnya tak lagk bagi dirirya %%

Dari kutipan yang menceritakan peristiwa setelah Reorgani
sasi Priangan tahun 1871 di atas, tersirat bahwa sebenarnya kaum
ménaklama, khususnyanénakpangluhurna dan keturunannya
merasa tidak senang dengan adanya kemungkinan bagit ra
biasa maduduki jabatan pangreh praja. Akan tetapi, kebijakan
Pemerintah Hindia Belanda yang lebih menekankan pada soal
kepandaian dan kerajinan sebagai syarat untuk calon pejabat
pangreh praja dan menoraduakan soal asaisul keturunan,
merupakan satu paksaan gng harus dianggap sebagai takdir
yang tak dapat ditolak. Rupanya kebijakan pemerintah untuk
pembaharuan di bidang birokrasi, sudah dicanangkan jauh sebe
lum dikeluarkannya sirkuler tahun 1913 (salah satu buktinya, da
lamDe Preangerbod2l1 September, 19 &ober, dan 26 Oktober
1896 diberitakan tentangantanabergelarmasyang diangkat
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menjadi asisten wedana). Meskipun demikian, kenénakyang
diwakili si penulis sumber tersebut, tetap beranggapan bahwa
kuring atau rakyat kebanyakan tidakldédyak menjadiménak
karena mobilitas vertikal semacam itu dianggap melanggar adat.

Adanya sirkuler tahun 1913 disambut gembira oleh pegawai
pemerintah yang bukan keturumagnak luhudan oleh kalangan
pers pribumi. Misalnyasaja, Oetoesan Hindiayang mergdi
corong bagi pergerakan Sarekat Islam, menyatakan bahwa de
ngan adanya sirkuler ini berarti lenyaplah gunung yang meng
halangi kemajuan pemerintahan pributt) Dalam surat kabar
Padjadjaran,Sabtu 20 Juli 1918, ada pgataan bahwa pangkat
regentitu tidak harus turustemurun. Akan tetapi, banyak pejabat
Pemerintah Hindia Belanda tidak menyetujui isi sirkuler ini.
Salah seorang di antaranya adalah mantan Residen Rembang,
G.L. Gonggrijp, yang menyatakan dalam suatu aniigya bahwa
dilihat dari pihak bpati, pewarisan jabatan kepada putra atau
kerabat dekatnya merupakan hadiah atas kesetiaan dan kejujuran
mereka selama ini. Jadi, layak untuk dipertahankan. Menurut
Bupati Cianjur yang terpelajar, yaitu R.A.A.A. Soeria Nata
atmadja, prinsip pewarisan jaba itu tidak perlu dianggap seba
gai balasan atas kesetian mereka kepada pemerintah, tetapi lebih
pantas bila disebut sebagai persetujuan atas permintaan penga
kuan hak yang sudah menjadi tradisi sejak dahulu. Yang jelas,
dalam kenyataannyarfelijkheidsleginselini diam-diam tetap
dipertahankan oleh Pemerintah Hindia Belanda untuk menjaga
stabilitas pemerintahan.

Sikap kaumménakyang menolak penghapusan prinsip pewa
risan jabatan ternyata membimbangkan Pemerintah Hindia Be
landa sehingga sikap pemerintalenjadi tidak pasti. Pada tang
gal 22 Maret 1921 pemerintah mengeluarkan suatu sirisier
blad 9765) yang isinya menyatakan bahwa pemerintah dalam
keadaan tertentu kadakgdang akan menyimpang dari keten

116



tuanketentuanyang sudah ditetapkannya demidarga bupati

yang sudah turutemurun. Dengan perkataan lain, bila jabatan

bupati kosong, tetap harus diutamakan yang menjadi pengisi
jabatan itu adalah putra bupati tersebut atau kerabat terdekatnya.

Bila calon ini tidak da, kesempatan harus diberikaerlebih

dahulu kepada keturunan langsung bupati sebelumnya. Pendapat

ini sebenarnya sudah berlaku sejak masaden Bosch (1830

1833), kemudian dikukuhkan dalam RRB54, dan ditegaskan

kembali dalam Artikel 126Indische Statsregeling tahun

1925{192)

Dalam Regeeringsalmanak voor Nederlandsch Intiaun
1930, tercatat 30 dari 75 patih, dan 139 dari 378 wedana di Jawa
memiliki gelar yang lebih rendah daRadén!®® Pada tahun
1932, dari 75 orang bupati di Jawa, ternyatayha30 orang yang
merupakan puér bupati sebelumnya. Tiga orang dari yang 30 ini
mempunyai kakek yang juga bupati di daerah lain dan tujuh orang
tidak memiliki kakek yang menjadi bupati dari kedua pihak orang
tuanya. Bupati yang 45 orang lagi bukan putupdii yang
terakhir memerintahidkabupatenny&°¥ Di Priangan pada masa
ini, ada tujuh orang bupati yaitu;

1. Bupati Sumedang, R.A.A. Kusumadilaga (191987) adalah
adik seayah Pangeran Mekah, bupati sebelumnya. Ayahnya
adalah Pangeran Sugih yang menj&lipati Sumedang
sebelum Pangeraviekah.

2. Bupati Cianjur, R.A.A. Suriadiningrat (192(832) putra
Bupati Lebak, kakeknya adalah. Penghulu Limbangan, Radén
Haji Muhamad Musa.

3. Bupati Garut, R. Muhamad Musa Suriakartalegawa (1929
1944), anak bupati sebelumnyla juga cicit Radén Haiji
MuhamadMusa.

4. Bupati Sukapura (Tasikmalaya), R.A.A. Wiratanuningrat
(19081937), ayah dan kakeknya adalah Bupati Sukapura
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sebelumnya.

5. Bupati Ciamis, R.A.A. Sastrawinata (191835), ayah dan
kakeknya adalah Bupati Krawang.

6. Bupati Sikabumi, R.T.A. Soeijanatabraff921-1932), anak
Bupati Sumedang, kakeknya juga Bupati Sumedang.

7. Bupati. Bandung, R.A.A. Wiranatakusumah (19281);
(19351942), putra Bupati Bandung yang memerintah
sebelum Bupati R.A.A. Martanagara yadgantikannya,
kakeknya juga Bupati Bandung tafuilu.

Jadi, di Priangan, lima dari tujuh bupati memiliki ayah dan
kakek yang juga menjadi bupati dan hanya dua dari tujuh bupati
yang merupakan putra bupati yang terakhir memerintah di
kabupatenny&® Hal ini menunjukkan bahwa di Jawa pada
umumnya pint dibuka lebatebar baghomines novilan meng
hilangkan prinsip pewarisan jabatan secara pertdiaan dari
perundangundangan Pemerintah Hindia Belanda. Kenyataan ini
juga menunjukkan adanya mobilitas tdal yang semakin besar
dalam masyarakat Jawaga dekade ketiga abad-ke.

Dalam perkembangan selanjutnya, pemerintah tetap mengusa
hakan peningkatan mutu para pegawainya, antara lain dengan
membuka Sekolah Lanjutan bagi para lulusan OSVIA (yang pada
tahun 1928 menjadi MOSVIA) yang diseblBestuursaa-
denng1®)

Sementara itu, kaum pergerakan tetap mempersoalkan prinsip
pewarisan jabatan yang hingga menjelang tahun-a84@asih
juga belum ditanggalkan sepenuhnya. Persoalan ini bdali
dibicarakan dalamVolksraad sejak tahun 1918, tetapi upaya
penghapusannyaelalu kandas. Misalnya saja, dalam sidang
bulan Desember 1920 pemerintah tetap pada pendiriannya untuk
mempertahatkan prinsip tersebut. Dalam sidang tahun 1928,
Soeroso mendesakolksraaduntuk menghapus prinsip pewaris
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an jabatan tersebutetapi Sosrogrodjo, seorang bupati, tidak
setuju atas usul itu dengan alasan demi ketertiban umum yang
baik buat negara, khususnya masyarakat pribumi. Pemerintah
konsekuen untuk berpihak kepada para bupati. Kemudian dalam
sidang tahun 1930 beberapa amigdy olksraaddari golongan Kiri
meminta kepada pemerintah untuk mempercepat penghapusan
nya karena bila hal itu dibiarkan akan menghambat penduduk
pribumi biasa untuk menduduki jabatan itu. Usul inis&juga.
Pemerintah menyatakan bahwa artikel126amalindische
Statsregelingidak dapat dihapuskan begitu saja. Ussilil terus
diajukan dalam sidargidang tahun 1933, 1934, 1935, dan 1936.
Semuanya mengalami kegagalan. Pada tahun 1939 Thamrin dan
Soetardjo mengajukan lagi usul penghapusan prinsipbtgrse
Pihak perarintah melalui wakilnya, F.A.E. Drossaert, Direktur
Binnenlandsch Bestuumenyatakan bahwa rakyat

pribumi sendiri justru menaruh penghargaan dan penghormat
an kepada keturunan bupati yang sejak dahulu memerintah di
kabupatennya. Anggaparkyat ini dipamang berharga sehingga
Pemerintah Hindia Belanda perlu mempertahankan prinsip jaba
tan. Tampaknya sikap Belanda ini lebih dilatarbelak&agigin
an menjaga kelancaran pemerintah. Pemerintah memandang prin
sip ini sebagaconditio sine qua on bagi suatupemerintahan
yang damai dan kuat. Pada tanggal 27 Juni 1940 pemerintah me
ngeluarkan surat mengenai pengangkatan pegawai Dinas Peme
rintahan Pribumi yang menyatakan bahwa persyaratan pendidik
an dan persyaratan telah menjabat wedana atdugséima dua
tahun bagi calon bupati, tidaklah mengikat. Pemerintah memiliki
kebebasan sepenuhnya untuk mengangkat bupati karena posisi
bupati sangat khusus. Seorang calon bupati diharuskan berpendi
dikan Bestuursacademibila ia bukan keturunan bupati de¥
hulu. Pendiikan ini juga disyaratkan bagi calon pdtitf

Jelaslah bahwa prinsip pewarisan jabatan bagi bupati tidak
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bisa dihapuskan sepenuhnya hingga tahun 1942. Sementara jaba
tan lainnya dapat diisi oleh siapa pun yang mampu memper
juangkannya, @éinya memenuhsyaratsyarat yang ditetapkan.
Seorang lulusan OSVIA yang bukan keturunan bupati bisa
melamar menjadiCandidaat Inlandsché&mbtenaar(disingkat
menjadic.a.) atau calon pegawai negeri. Sebelum tahun 1915,
istilah c.a. disebutSchrijver atauHulpschrijver, yaitu juru tulis
atau pembantu juru tulis. Menurut peraturan, seocaagiasa
nya bekerja di bagian administrasi selama satu tahun (misalnya di
Kantor Keresidenan atau Kantor Kontrolir), kemudian satu tahun
diperbantukan pada seorang weaaintuk prakk. Ini berlaku
bagi yang dianggap cakap. Bila dianggap kurang cakap, bisa saja
ia harus jadc.a. selama enam atau dua belas tafifhSetelah
itu, selama dua tahun dipekerjakan sebagai mantri F8si.
Setelah berdinas selama empatitgbarulah ia diangkat menjadi
asisterwedana. Bila sudah dua belas tahun masa dinas, ia boleh
diangkat menjadi wedana. Bila dianggap cakap, bisa saja men
capai jabatan lebih tinggi dari wedana, yaitu jabatan patih dan
bupati. Urutan kepangkatan yang teldisebutkan tidak berlaku
bagi anakanak bupati. Mereka bisa melondancat jabatan da
lam waktu singkat meskipun bukan lulusan OSVIA; dari seorang
asisten wedana misalnya bisa langsung menjadi bupati, karena
erfelijkheidbeginsebagi bupati tetap dipegg deh Pemerintah
Hindia Beland&?°®

Pengalaman Sewaka, mantan Gubernur Jawa Barat dan man
tan Menteri Pertahanan R.l. pada masa Kabinet Sukiamat
berharga sebagai sumber. la menuliskan perjalanan kariernya
sebagai pangreh praja dalam otobiografifyala tahun 1915,
setelah lulus dari OSVIA, ia melamar dan mengadidi Kantor
Keresidenan Cirebon, kemudian dipindahkan ke Kantor Kontrolir
di Sindang Laut. Dua tahun kemudian diangkat menjadi mantri
polisi di Kabupaten Cirebon. Pada tahun 1921 diahgtenjadi
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Asisten Wedana (camat) di Jatiwangi dan menduduki jabatan ini
hingga tahun 1925. Kemudian dipindahkan ke Majalengka untuk
menjadi Sekretaris Kabupaten yang setaraf dengan mantri polisi;
jadi, bukan naik pangkat. Setelah lima bulan bekerja di isin
melanjutkan pendidikan kBestuursacademigyang lebih tinggi
tingkatannya darBestuurschooterdahulu), yaitu sekolah tinggi
khusus untuk pegawai pemerintah. Yang bisa masuk ke sini
adalah lulusan OSVIA dan telah menjadi asistexdlana paling
sedilt dua tahun. Di sekolah ini ada mahasiswahasiswa Be
landa yang nantinya ditempatkan sebaggdaghebberdi luar
Pulau Jawa dan Madura. Bagi yang bukan keturunan bupati, yang
berhasil lulus dari sekolah ini, berarti mempunyai kesempatan
untuk menjadi ptih atau bupati?®® Pada tahun 1931 setelah
enam belas tahun berdinas, Sewaka diangkat menjadi Wedana
Distrik Arjawinangun Cirebon, lalu dipindahkan menjadi Weda

na Ciledug. Pada tahun 1938, setelah 23 tahun berdinas, Sewaka
berhasil menduduki jabataatth di Bogor dan tujuh bulan kermu

dian dipindahkan sebagai patih di Indramayu. Itulah puncak ka
riernya dalam dunia pangreh praja pada zaman Hindia Belanda.
Jabatan tertinggi, yaitu bupati memang tidak bisa diraih banyak
orang karena tetap saja hanya aatal kerabat bupati yang bisa
mewarisi jabatan bupati. Rupanya Sewaka tidak memenuhi per
syaratan ini. Setelah Indonesia merdeka, Sewaka bisa menduduki
jabatan yang lebih tinggi dari bupati. la pernah diangkat menjadi
Gubernur Jawa Barat (194B51) dan Mntei Pertahanan R.I.
(195%1952) karena Sewaka ikut berjuang dalam menegakkan
kemerdekaan RI sejak zaman Jep@Pf).

Perjalanan karier seorang keturunan bupati dalam pangreh
praja, jelas berbeda dari orang yang bukan keturunan bupati.
Perbedaan ini meayglkut lamanya waktu yang diperlukan untuk
mencapai suatu jabatan dan bisa tidaknya mencapai jabatan ter
tentu. Yang mempunyai darah bupati pun, dapat dibedakan antara
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yang keturunan langsung bupati yang sedang memerintah dan
keturunan bupati terdahulu. dBaumumnya keturunan langsung
bupati yang sedang memerintah dapat mencapai jabatan puncak
dalam waktu yang relatif lebih singkat daripada yang bukan
keturunan langsung. Dalam Tabel 3 dicantumkan data dari bebe
rapa bupati di Priangan.

Tabel 3. Masa Dinas gng Ditempuh Mulai Jabatan Juru
Tulis hingga Mencapai Kedudukan Bupati

Kabupaten Nama Bupati Masa Dinas

Sumedang | Pangeran Aria Suriaatmaja (Anak | 13 tahun (1864.886)

bupati sebelumnya R.A.A. 19 tahun (190a919)
Kusurnadilaga/Adik bupati
Sumedang)

Bandung R.A.A. Martanagara (Kepokan 32 tahun (1861.893)

Bupati Sumedang R.A.A.
Wiranatakusumah V/ Anak Bupati
Bandung terdahulu) Pendidikan:
H.B.S.

Cianjur R.Tmg. Suriadiningrat (Keptakan 22 tahun (1898920)
Bupati Garut) Pendidlan:
Hoofdenschool Bestuurschool

Sukapura | R.A.A. Wiratanudatar (Anak Bupati | 11 tahun (18971908)
Sukapura) (Tasikntaya) Pendidikan:
Hoofderschool

Galuh R.A.A. Kusumasubrata (Anak Bupaf 3 tahun (1883.886)
(Ciamis) Galuh) PendidikanHoofdenschool

2 tahun (19141912)

R. Tmg. Sastrawiata (Anak Bupati
Krawang) Pendidian: Hoofdenschool

Garut R.A.A. Wira Tanu Datar VIII Anak | 16 @ahun (18551871)
Bupati Garut (keurunanCianjur)

23 tahun (1893815)

R. Tmg. Surya Kartalegawa Menant
Bupati Bogor Pedidikan :
Hoofdenschool/ OSVIA

23 tahun (18922915)

Sumber:Conduitestaat van de Inlandsche Ambtenaren Residentie: PreReggmt
schappen, Departement van Binnenlandsch Bestuur, (Dari tahun 1908 sampai tahun
1925),ANRI; Conduitestaat van Inlandsche Ambtenarend®esie: OostPriangan,
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WestPriangan, MidderPriangan(Dari tahun 1925.928), ANRI.
Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa perjalanan karier Bupati Ban

dung R.A.A. Wiranatakusumah V memakan waktu paling-sing
kat, yaitu hanya dua tahun dari juru tulis wedana gagenjadi
bupati tanpa melalui jabatan wedana dahulu. Setelah keluar dari
H.B.S. tanpa sempat mendapat ijazah, awal kariernya adalah juru
tulis wedana di Distrik Tanjungsari Kabupaten Sumedang dengan
beslt bertanggal 6 Juli 1910. Lima bulan kemudian @denigeslit
bertanggal 18 Januari 1911, ia diangkat menjadi mantri polisi di
Distrik Ciheulang,Afdeeling Sukabumi, sembilan belas bulan
lebih cepat dari yang disyaratkan untuk bukan keturunan bupati.
Denganbeslit bertanggal 21 Februari 1911, ia dipindahkan
AfdeelingSukapura. Setahun kemudian diangkat menjadi Asisten
Wedana CibeureuafdeelingSukapura dengan beslit bertanggal
19 Januaril912, tiga tahun lebih cepat dibandingkan dengan
orang bukan keturumabupati untuk menduduki jabatan yang
sama. Dalanmhun yang sama ia diangkat menjadi Bupati Cianjur
dengan beslit bertanggal 10 Desember 1&#2Jelas sekali bah

wa hanya dalam waktu dua tahun seorang putra bupati bisa mele
wati jenjang karier dari yanpaling bawah sampai yang tertinggi,
bahkan tanpaempat menjadi wedana atau patih. Bisa diban
dingkan bahwa bagi orang bukan keturunan bupati, waktu yang
diperlukan sampai jabatan patih saja harus empat belas kali lipat,
di samping tidak mungkin menjabupati tanpa menjadi wedana
atau patih terlebih dmulu. Inilah keistimewaan yang merupakan
penyimpangan dari peraturan pemerintah sendiri.

Faktor keturunan jelas memegang peranan penting. R.A.A.
Wiranatakusumah V adalah anak Bupati Bandung, yaitu R. Tu
merggung Kusumadilaga. la tidak langsung menjadi Bupa
Bandung karena ketika ayahnya meninggal tahun 1893, umurnya
baru lima tahun. Yang diangkat menjadi bupati waktu itu adalah
R.A.A. Martanagara, keponakan Pangeran Sugih, Bupati Sume
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dang. Baru pada tahdr®20 R.A.A. Wiranatakusumah dipindah
kan menjadi Bpati Bandung setelah R.A.A. Martanagara
pensiun.

Faktor lain adalah pendidikan. Hingga tahun 1910, keturunan
bupatibupati di Priangan yang bersekolah H.B.S., barulah Radén
Muharam (nama kecil Wiranatakusah V)®%¥ Tidak semba
rang orang bisa masuk H® Calon murid, selain harus mampu
membayar uang sekolah yang amat tinggi, juga harus mengikuti
ujian masuk yang cukup berat meliputi bahasa Belanda, bahasa
Perancis, dan berhitufg® Oleh karena itulahRadén Muharam,
meskipun tidak tamat H.B.S., dggap memiliki kemampuan
yang tinggi dan keturunan yang baik untuk segera diangkat
menjadi bupati. Koneksi dengan pejabat tinggi Belanda, seperti
dengan Snouck Hurgronje dan G.A.J. HazAdyiseur voor
Inlandsche Zakenjuga merupakan faktor penentu dalarerm
percepat kenaikan pangkatry®

Sebagai perbandingan, Bupati Tasikmalaya, Radén Adipati
Wiratanuningrat, putra Bupati Sukapura yang telah meninggal,
memulai perjalanan karirnya tahun 1897 dengan rdemjeu
tulis di Kantor Kontrolir Bandung. Tahur®Q1 ia diangkat men
jadi Asisten Wedana Ujungberung Wetan. Tujuh tahun kemudian
ia menjadi Wedana Ciheulang Sukabumi. Jabatan ini harya di
pangkunya selama enam bulan, langsung diangkat menjadi Bu
pati Taskmalaya dengan beslit bertanggal 23 Agustus 1908 n
2(97) Jadi, rentang waktu untuk meraih jabatan bupati hanya sebe
las tahun.

Bupati Galuh (Ciamis) yang juga seangkatan dengan Bupati
Tasikmalaya ini, yaitu R.A.A. Sastrawinata, meraih jabatan-bupa
ti ddam waktu dua puluh tiga tahun sejak ia diangkanjadi
Mantri Ulu-ulu di Serang pada tahun 1892. la menjadi Bupati
Galuh dengan beslit bertanggal 1 Juli 1915 no. 6. la bukan
keturunan Bupati Tasikmalaya, melainkan putra Bupati Krawang,
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Radén Tumenggungria Sastradiningrat. Bandingkan dengan
Bupati Cianis sebelumnya, yaitu R.A.A. Kusumasubrata, yang
meraih jabatan bupati hanya dalam waktu tiga tahun karena ia
keturunan langsung Bupati Galuh. la diangkat menijaaintri
Kabupaterpada tahun 1883, kemudiahtin 1884 diangkat men
jadi Asisten wedana di Rajaluh. Dua tahun kemudian dengan
beslit bertanggal 26 Desember 1886, ia diangkat menjadi Bupati
Ciamis tanpa sempat menjadi wedana atau patih. Singkatnya,
waktu yang ditempuh untuk menjadi bupati hampir yaemai
rekor yang dicapai R.A.A. WiranatakusumahFdktor keturunan
jelas memegang perang&ff)

Contoh kasus seperti yang dialami R.A.A. Sastrawinata adalah
kasus R.A.A. Martanagara. la harus melewati rentang waktu yang
cukup panjang untuk sampai padagm bupati, yaitu (selama)

32 tahun. Hal ini tegdi karena R.A.A. Martanagara, hanya cucu
Bupati Sumedang yang dikenal sebagai Dalem Ageung (Dalem
Adipati Kusumayuda) yang memerintah tahun 1828/1833. Per
jalanan kariernya dimulai tahun 1861, ketika iaupeur enam
belas tahun sebagai guru bantu; tigautakemudian ia diangkat
menjadi Asisten Wedana Cikadu. Saat itu yang menjadi Bupati
Sumedang (183&882) adalah Pangeran Sugih, kakak ayahnya.
Tahun 1865 ia diangkat menjallaliwon di Sumedang. Dari
tahun 1869 hingga tahun 1871 ia menduduki jabatan Vdedan
Distrik Sumedang. Sepuluh tahun kemudian baru ia diangkat
menjadi Patih Sumedang, kemudian dipindahkan menjadi Patih
di Sukapura Kolot dari tahun 188893. Dengan beslit 27 Juni
1893 ia diangkat mgadi Bupati Bandung® Jelas bahwa per
jalanan karieBupati Martanagara memakan waktu hampir enam
belas kali lipat bila dibandingkan dengan R.A.A. Wiranata
kusumah V.

Contoh lain, Bupati Limbangan, Radén Tumenggung Rangga
Suria Kartalegawa. CuddoofdpenghulliLimbangan Radén Haji
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Muhamad Musa yang dilahirkasekitar tahun 1874 ini, memulai
kariernya sebagai juru tulis di Kantor Asisten Residen Sumedang
pada tahun 189XKemudian ia menjadinantri ulwulu di Cika
long, Cianjur, Ciheulang, Sukabumi, Bandung, dan Garut. Kemu
dian ia diangkat menjadi Asisten Wedakelas dua di Sodong
hilir, Sukapura. Jabatan berikutnya adalah Wedana Panyeredan,
Singaparna. Kemudian dipindadrk menjadi Wedana Kota Ban
dung dan setelah itu diangkat menjadi Patih Bandung. Dengan
beslit bertanggal 1 Juli 1915 no. 6, ia diangkat naérigupati
Garut®9Rentang waktu yang ditempuh mulai juru tulis sampai
menjadi bupati, lamanya 23 tahun. Wakiturelatif singkat bagi
seorang yang bukan keturunan langsung seorang bupati seperti
Radén Tumenggung Suria Kartalegawa. Ayahnya adalah Patih
Sukabumi. Kakeknya dari garis ayah addiabfdpenghuluKa-
keknya ini adalah keturunan 4eBupati Bogor. Sementa itu,
kakeknya dari garis ibu adalah Bupati Garut. Istrinya adalah putri
Bupati Bogor, Radén Tumenggung A. Suriajanagara. Barangkali
hal in dianggap nilai lebih, di samping ijazah OSVIA yang
dimilikinya.

Radén Tumenggung Aria Suriadiningrat, yang diagken
jadi Bupati Cianjur pada tahun 1920, bukanlah keturunan Bupati
Cianjur. la adalah saudara Bupati Lebak, juga keponakan Bupati
Majalendgka, Garut, Purwakarta, Serang, dan Kuningan, serta ber
ipar kepada Bupati Pandeglang. Seperti R.A.A. Martanagara,
waktu yangharus ditempuh untuk menjadi bupati cukup panjang.
Dalam waktu 22 tahun ia menapaki karier juru tulis di Kantor
Kontrolir Serang ngga menjadi Bupati Cianjur pada tahun 1920.
Rupanya hasil pendidikannya ldbofdenschooyang bagus dan
nilai akademisnya yang tinggi destuurschoakut menentukan
kelancaran karierny@?

Bupati lain yang seangkatan dengan R.A.A. Martanagara, ada
lah R.A.A. Wira Tanu Datar VIII, Bupati Limbangan keturunan
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Cianjur. Perjalanan karirnya dimulai pada tahun 185%&ea
diangkat menjadMantri BesarKabupaten Limbangan. Kemu
dian ia menjadi Wedana di Darmaraja dan Tanjungsari, Sume
dang, kemudian diakgt menjadiKumetir Kopi Limbangan.
Setelah itu ia menjab&ndercollecteurdi Limbangan. Dengan
beslit bertanggal6 Juli 1871 no. 1 ia diangkat menjadi Bupati
Limbangan. Waktu yang ditempuhnya untuk menjadi bupati ha
nya sekitar enam belas tahun. Jadbil singkat bila diban
dingkan dengan waktu yang ditempuh R.A.A. Martanagara. Hal
ini tidak mengherankan karenaadalah putra Bupati Limbangan
sebelurrmya, yaitu Radén Adipati Wira Tanu Datar

Putraputri Bupati Sumedang, Pangeran Sugih, jumlahnya ba
nyak sekali yaitu 64 orang. Tiga orang di antaranya menjadi-bupa
ti. Mereka adalah Pangeran Aria Suriaatmaja, R.A.Asufnha
dilaga, dan Radén Tumenggung Surianatalst&tayang perta
ma menjadi Bupati Sumedang setelah melewati masa dinas tiga
belas tahun,eslangkan yang kedua menjadi Bupati Sumedang
setelah kakaknya wafat; (dan) yang ketiga menjadi Bupati
Sukabumi seteh melewati masa dinas 24 tahun, padahal-ia lu
lusanBestuurschodf!® Jadi, meskipun R. Tumenggung Suria
natabrata memiliki pendidikan ygtaik, mewarisi darah bupati,
tetapi faktor kesempatan ikut menentukan. la tidak mungkin me
ngisi jabatan Bupati 8nedang yang saat itu sudah diisi kakak
nya. Akibatnya, ia harus menunggu lowongan jabatan bupati di
tempat lain.

Dan uraian di atas dapaisonpulkan bahwaerfelijkheid
beginseldi kalangan kaunménak khususnya bupati, tetap ber
laku hingga akhir masa penjajahan Belanda. Sikap kelompok
homines noviyang banyak menentang prinsip ini tidak mampu
mengalahkan sikap Pemerintah Hindia Belanda yaegguta
makan stabilitas dan kontinuitas kekuasaannya dengan cara diam
diam mempertahankgmrinsip pewarisan jabatan sekalipun-ber
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tentangan dengan prinsguinsip birokrasi legatasional yang
dicoba dimantapkan sejak akhir abaelige

Prinsip pewarisanjabatan yang mengukuhkan kekuasaan
secara turwtemurun dalam suatu dinasti, ternyata jugeng
hasilkan suatu sikap yang cenderung "kabupsésnris”. Arti
nya, para bupati yang memerintah di suatu kabupaten selalu di
harapkan berasal datindayan(trah) yang selama ratusan tahun
memerintah kabupaten tersebut dan tidak berasal dari kabupaten
lain. Bila bupati berasal dari kabupaten, bisa terjadi konflik.
Beberapa kasus dapat menjelaskan hal ini. Pada tahun 1811
Kabupaten Sukapura dihapuskan dan bupatiygiéu Radén
Tumenggung Wiradadaha VIII diberhentikan karena kabupaten
yang kurang subur imlianggap tidak menghasilkan kopi. Dalam
pada itu penanaman komoditas lain seperti nila juga sulit. Pada
tahun 1813, KabupateBukapura dihidupkan kembali, tetapi
bupati yang diangkat adalah R.A. Surialaga Il yang berasal dari
Sumedang. Bukan hanyaénaktinggi Sukapura saja yang tidak
senang dengan penunjukan ini, bawahan serta rakyatnya pun
menunjukkan sikap sama. Mereka membangkang untuk
menanam nila di sawassawdn mereka. Menurusumber tradisi
cara membangkang ini tidak langsung. Nila memang ditanam d
sawah mereka pada pagi hari, tetapi sore harinya nila itu disirarn
air panas sehingga tidak turnbét?) Adanya sikap tidak senang
ini disebabkan dua kemungkingrgrtama, merasa tidak senang
kepada bupati yang berasal dari kabupaten lain; kedua, rakyat
tidak senang sawah untuk padi dipakai bertanam nila (tentunya
penyiraman dengan air panas ini sepengetaméraksetempat
yang menjadi pengawas penanaman). Tesle@i yang mana
yang lebih mungkin, adanya kenyataan ini menunjukkan suatu
bentuk konflikkarena perbeciaan kepentingan. Dalam kasus ini,
kepentingan rakyat bisa saja hanya sejauh keengganan sawah
mereka ditanami nila, sedangkan kepentingaénak, pada
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intinya adalah ketidaksenangan kepadénakliain yang meme
rintah di kabupaten mereka. Bil@manaman nila gagal, bupati
baru itu bisa disingkirkan. Ternyata benar, Bupati Suryalaga |l
hanya bertahan selama dua tahun. Kepemimpinan kabupaten
dikembalikan lagkepada Wiradadaha VIl pada tanggal 4 Mei
1815@1® pada masa Van der Capellen, kabupatiedibubarkan

lagi dan daerahnya dibagagi di bawah pengawasan tiga kabu
paten, salah satunya adalah Kabupaten Limbangan. Akibatnya,
terjadi lagi konflik antaranénakSukapura, dalam hal ini diwakili
Patih dan Penghulu Sukapura yang masih diikutsertdieéam
pemerintahan, dengan Bupati Limbangan R.A.A. Adiwijaya.
KeduaménakSukapura ini akhirnya dibuang ke Sumedang oleh
Pemerintah Hindia Belanda atas pengaduapall Limbangan
dengan tuduhan tidak seffa”

Contoh kasus lain, ketika R.A.A. Martanaga keturunan
Sumedang, baru saja diangkat menjadi Bupati Bandung pada
tahun 1893, terjadi percobaan pembunuhan yang dilakukan oleh
Patih Bandung dan kawd&awannyaPercobaan yang gagal ini
terjadi karena kelompoknénakBandung merasa tidak senang
mendapabupati dari Sumedarig®Di Sumedang sendiri konflik
semacam ini pernah terjadi menjelang awal abadl%eketika
Adipati Tanubaya dari Kabupaten Parakanmuncdiangkat
menjadi Bupati Sumedang karena calon Bupati Sumedang yang
ada usianya masih amatuda. Konflik terjadi yang berakibat
larinya calon bupati itu ke Cianjur karena dirinya merasa teran
cam'® Di samping konflik terbuka, ada juga konflik yang
terséubung. Misalnya saja, ketika Bupati Ciamis, R.A.A. Kusu
masubrata pensiun, ia digantikdeloR.A.A. Sastrawinata yang
berasal dari luar Galuh. Untuk membedakan identitas dengan
pendatang, maka keturunan R.A.A. Kusumasubrata memakai
nama dengan hurup awdb" yang diduga kuat dikonotasikan
dengan "Galuh" (lihat: him. 87). Konflik yang terjadadang
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kadang dicoba diredam dengan perkawinan. Misalnya, R.A.A.
Martanagara menikahkan putrinya, R.A. Sangkaningrat, dengan
R.A.A. Wiranatakusumah V, Bupati Bandupgnggantinya. la
juga menikahkan putranya dengan keponakan Bupati Bandung
terdahulu??®) Calon Bupati Sumedang yang lari ke Cianjur
sempat menikahi dahulu putri Adipati Tanubaya atas saran
patihnya yang sudah melihat gejala konflik walau akhirnya
konflik tak bisa dihindarkaf?)

F. Hubungan Kaum Ménak dengan Orang Belanda

Kedudukan kaunménaksebagai elite birokrasi tradisional yang
bersubordinasi kepada birokrasi kolonial, menyebabkan adanya
suatu hubungan khusus antara kangnakdengan orangrang
Belanda. Jaringan administrasi yang dipenetrasikan hingga
struktur adminigatif daerah dimaksudkan untuk mengawasi ke
giatan para bupati dan bawahanfy&.Sebagai akibatnya, hu
bungan terjadi juga dengan kaunménakbawahan. Di samping
itu, kaumménakjuga berhubungan dengan oram@ng Belanda
yang bukan pejabat pemerintaymitu para pengusaha perke
bunan. Di bawah ini akan diuraikan hubungan kamémakde-
ngan orangprang Belanda pejabat pemerintah dan para pengu
saha perkebunan.

a. Para Pejabat Pemeriah Hindia Belanda

Dalam struktur birokrasi kolonial, residen sebagapda
keresidenan memiliki kekuasaan yang jauh melebihi kekuasaan
yang pernah dimiliki oleh penguapanguasa pribumi dalam
organisasi tradision&?® Para bupati secara tegas didkhn

harus tunduk kepada perintah residen atau asisten residen yang
mengpalaiafdeelingnyaneskipun secara diplomatis disebutkan
bahwa para bupati adalah "saudara muda" resiéfeRejabat
Belanda paling bawah yang banyak berhubungan dengan pejabat
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pribumi hingga ke desa adalkontrolir. la bertugas memberikan
semua informasi yang diperlukan residen dan berperan sebagai
penghubung antara pejakmjabat Belanda dengan pejabat
pejabat pribumi. Hal ini menyebabkan adanya hubungan yang
cukup akrab antar&ontrolir dengan kaunménak.Hubungan
yang akrab bisa pula terjadi bukkarena kaitan tugas atau-pe
kerjaan, melainkan karena si pejabat Belanda menaruh perhatian
terhadap bidandidang yang tidak berkaitan dengan pemerin
tahan, misalnya ilmu pengetahu&®esenian, atau kebudayaan
pada umumnya. Hubungan yang sudah terbinangataputus
karena pejabat Belanda tadi dimutasikan ke daerah lain atau
kembali ke negara asalnya.

Berulangulang Pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan
surat edaran agar para pejaBatanda berlaku hormat kepada
para kepala pribumi. Edaran ini dibuaté@aa pemerintah sering
mendengar keluhan para kepala pribumi tentang perlakuan kasar
dari para pejabat Belanda. Perlakuan semacam ini menjauhkan
kaum ménakdari para pejabat Belanda; dahal pengetahuan
tentang masyarakat pribumi yang diperlukan untuk laryea
pelaksanaan pemerintahan, hanya bisa diperoleh bila ada hubu
ngan dekat dengan kauménak.Mutasi di kalangan pejabat
Belanda yang sering dilakukan juga menjadi kendala bagi ter
ciptanya hubungan itu.

Jenis hubungan antara kauménak dengan orangrarg
Belanda ditentukan pula oleh anggapan pih@nakterhadap
orang Belanda. Bagaimana kaom@nakmemandang orang asing
yang mendominasi kehidupan mereka, dapat ditangkap secara
implisit dalam historiografi tradisional ataupun dalam sumber
sumber lain yangoerasal dari kaunménaksendiri, misalnya
surat.

Pada umumnya pejabat Belanda disgbarngaguné®® ada
juga yang menyebutnyaénak pangagund¢iadangkadang asis
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ten residen disebuhénak Waland&?® Adanya sebutaiang
jeng Gubernemen, Kangjeng Residdan Kangjeng Kontrolir
menunjukkan betapa tinggi status pejabat Belanda di mata
pribumi karena sebutakangjenghanya dipakai untuk raja atau
bupati. Dengan adanya sebutan ini sekeipula orang pribumi
menempatkan dimi bawah orang Belanda dan mengakui ke
kuasaannya. Pengakuan terhadap status orang Belanda ini tersirat
pula dari katangadeuheugmenghadap) yang dipergunakan bila
seorang pejabat pribumi menghadap pejabat BeldHt@rang
Belanda, baik pejabat mauptnukan pejabat, pada umumnya
dianggap berstatus lebih tinggi. Ini merupakan dampak diskrimi
nasi rasial. Sebagai contoh kasus, ketika R.A.A. Martanagara
baru diangkat sebagai Bupati Bandung pada tahun 1893,-ia ber
usala ngawawuhan(berkenalan dengan) semaeang Belanda
yang berjumlah 148omahyang ada di ibu kota kabupaten, balk
yang berkedudukan sebagai pejabat Pemerintah Hindia Belanda
maupun swastg?®

Penguasa Belanda kadakapang juga dianggap sebagai dewa
perolong, seperti tersirat dalam sebualmber. Disebutkan
bahwa kehidupan di bawah Pemerintah Hindia Belanda lebih
rnenyenangkan daripada di bawah pemerintah pribumi. Kalau
dulu cuke dipungut untuk keperluan orammgang berpangkat,
sekarang pajak itu dipungaleh negara untuk keperluan rakyat.
Dulu orang harus kerjgancerdantugur, sekarang tidak lagf?®

Beberapa tokoh Belanda yang hubungannya cukup akrab
dengan kaumménakPriangan adalah Andries de Wilde, K.F.
Holle, Snouck Hurgronje, R.A. Kern, danA3J. Hazeu. Bu
kanlah suatu kebetulanpabila keempat nama yang disebut
terakhir, jabatannya adalah Penasihat Pemerintah untuk Urusan
Pribumi yang memang banyak berhubungan dengan kaum
ménak.Uraian tentang K.F. Holle akan dikelompokkan dengan
pengusaha pkebunan karena sebelum menjadi peragieme
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rintah, ia adalah administratur perkebunan teh dan kemudian
menjadi pengusaha perkebunan itu.

Andries de Wilde adalah dokter bedah yang pernah bertugas
sebagai dokter pribadi Daendels dan juga menjadi peramjem
bila Daendels berbicara dengan ppegabat pribumi. Daendels
mengangkatnya sebagapziener(pengawas) di Bogor pada ta
hun 1808. Setahun kemudian ia dipindahkan ke Tarogong, Garut.
Andries de Wilde juga bersahabat dengan Raffles. Pada tahun
1812 ia dangkat sebagai asisten residen di Baggutetapi
berhenti pada tahun 1814 karena bentrok dengan Residen Mc.
Quoid. Kemudian Raffles mengangkat Andries de Wilde sebagai
superintendan vaksinagi Priangan dan Cirebon. la berhenti dari
jabatan ini pada tamu1819. Karena pengalamannya selama be
rtahuntahun di Priangan dan pengetahuannya yang luas menge
nai daerah ini beserta pejaipsjabat pribuminya, ia mendapat
pujian dari Raffle$?3?

Sejak masa pemerintahan Daendels, Andries de Wilde-memi
liki tanah yang luas di Bogor. Pada masa pemerimtaRaffles ia
memperoleh tambahan tanah di Sukab@fhiSetelah pindah ke
Bandung ia membeli hampir setengah Kabupaten Bandung; di
sebelah utara hingga Gunung Tangkuban Perahu, di sebelah timur
hingga Cibeusi, di $®lah barat hingga Cimahi, dan di seibel
selatan hingga Jalan Raya Pos. Tanah miliknya itu ditanami kopi
yang merupakan komoditas yang menguntungkan sa&g?itu.
Sebagai tuan tanah di Bandung dan juga sebagai asisten residen,
rupanya ia berhubungan akrdengan Bupati Bandung, R.A.A.
Wiranatkusumabh Il. Putra bupati itu, yang nantinya mengganti
kan ayahnya sebagai bupati, menjadi murid Andries de Wilde.
Berbekal pengetahuan yang cukup mengenai bahasa Sunda, De
Wilde mencoba menyusufamus Bahasa BelanddelayuSun
da, dengan bantuan putra Bupati Bandung@tél. Hubungan
dengan kaunménakberakhr, ketika Andries de Wilde kembali
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ke negeriny&3¥

Hubungan kaunménak tertinggiyang cukup akrab dengan
orang Belanda, ratata hanya sampai tingkat asistessiden,
sedangkan di pusat terbatas padaiseur voor Inlandsche Zaken
yang memang banyakuhungannya dengan pejabat pribumi.
Akan tetapi, Bupati Bandung, R.A.A. Wiranatakusumah bisa
menjalin hubungan akrab dengan keluarga Gubernur Jenderal.
Keluarga bpati ini merupakan keluarga bupati pertama yang
diundang berakhir pekan di Istana Bogor olelu@ van Limburg
Stirum, Gubernur Jenderal Hindia Belanda dan istrifiyaR.A.
Syarifah, garwa padmi Bupati Bandung ini, pernah menerima
surat pribadi dari Cauess van Limburg Stirum yang isinya men
ceritakan kunjungannya ke Borneo dan Sumatra. Kdtika
Syarifah diceraikan bupati (lihat Bab V), istri Gubernur Jenderal
ini datang berkunjung ke Bukiinggi dan menyatakan rasa
simpatinya atas nasib yang meparistri bupati ini.

G.A.J. Hazel¥®® Komisaris Pemerintah untuk Urusan Pribu
mi dan istriny juga merupakan sahabat keluarga ini. Salah se
orang putri Wiranatakusumah V diberi nama "Nelly", sama de
ngan nama kecil Nyonya Hazeu. Setelah terjadi percensio-
nya Hazeu yang dipangdiiante” (bibi) oleh mantan istri Bupati
Bandung ini, beberagali berkirim surat untuk menyatakan rasa
simpati atas perceraian yang menimpa din R.A. Syarifah. Surat
berbahasa Belanda itu dibalas dalam bahasa yang sama. Kede
katan hubungan dengan keluarga Hazeu, mungkin sudah dibina
sejak Hazeu menggantikan Snouckrgtonje dalam mengawasi
pendidikan analanak pribumi, termasuk Radén Muharam yang
nantinya menjadi R.A.A. Wiranatakusumath?%/

Hubungan dekat keluarga Wiranataumah dengan pejabat
pejabat tinggi Belanda, rupanya juga tidak terlepas dari faktor
pendidkan suantistri ménakini. Seperti telah disebutkan, Wira
natakusumah V pernah bersekolah di H.B.S., sebuah sekolah
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lanjutan bergengsi dan biayanya mdP#l.Istri Wiranatakust

mah V, Syarifah, adalah putri Engku Nawawi, seorang guru ter
kemuka di Sakol&ajo(Hogere Inlandsche KweekschoBl)kit-
tinggi. la belajar di sebuah Sekolah Kristen di Salemba sehingga
fasih menulis dan berbicara dalam bahasa Bel&/aladi,
keduanya cukup terpelajar untuk bisa bergaul dengan -orang
orang Eropa. Hal ini juga $& dibaca dalam penilaian resmi
Pemerintah Hindia Belanda yang menyatakan bahwa Bupati
Bandung ini, pendidikannya lebih dari cukup sekalipun tidak
tamat H.B.S. Kiakuannya sangat baik, mudah bergaul, terbuka,
mau meminta saran, bantuan atau dukungan tiesamanya, dan
beragama Islam secara modéti.

Kaum ménakPriangan pada akhir abad-k8 hingga awal
abad ke20 pada umumnya mengenal nama Snouck Hurgronje
selagai Penasihat Urusan Pribumi dan Arab. la memegang
jabatan itu sejak 8 April 1898 dédrerkedudukan di Batavi&"
Salah satu tugasnya adalah mengawasi pendidikan beberapa pe
muda pribumi, termasuk anakénak tinggiyang berbakat. Para
pemuda ini dibantuuntuk bisa melanjutkan pendidikan ke
sekolah Belanda seperti H.B.S. Beberapa pemuddg Yeasa
disebut antara lain: Radén Achmad Jayadiningrat, putra Bupati
Serang, yang juga menjadi menantu Bupati Ciamis; Radén-Muha
ram, putra Bupati Bandung, dan beberapauda dari luar Jawa.
Karena tugasnya pula, ia banyak berhubungan dengan para
pejabatpribumi. Salah seorangénakyang disebutnya sebagai
sahabat adalaHoofdpenghuluiHaji Hasan Mustapa. Mengenai
ulama ini akan dibahas pada Bab V.

Beberapa keluargmén& memiliki hubungan dekat dengan
Snouck, bukan karena tugasnya sebagai penasihat yreisen
rintah, melainkan karena hubungan perkawinan. Seperti akan
dijelaskan pada sdbab perkawinan, Snouck menikah dengan
putri HoofdpenghuluCiamis, kemudian menikalputri Kalipah
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Apo dari Bandung. Haji Hasan Mustapa ikut andil dalam me
ngatur perkawinan keduanya. Karena ke"saleh"annya sebagai
"muslim” ia diterima di kalangan para penghulu dan ulama;
karena hubungan perkawinan, ia diterima di kalangamak.
Kedua fakor ini berperan besar dalam keberhasilannya untuk
meraih kedudukan seggai Penasihat Pemerintah untuk Urusan
Pribumi dan Arab. Karena Snouck merupakan bagian dari ke
luargaménaksangat mudah baginya untuk memperoleh bahan
apa saja yang diperlukan dari &ajanrménakuntuk kepentingan
tugasnya. Tampaknya kauménakyang mengealnya pada masa

itu, termasuk Haji. Hasan Mustapa, sulit untuk meragukan ke
muslimannya karena Snouck melaksanakan puasa, sholat, dan
pernah ke Mekah. Apalagi Haji Hasan Mustapa peatkaii ke

nal dengan Snouck justm di Mekah dan ia tahu benar bahwa se
orang nonmuslim tidak akan diizinkan masuk ke tanah suci
itU.(242)

R.A. Kern, karena jabatannya dalam Kantor Urusan Pribumi,
juga banyak berhubungan dengaénakpribumi. la meminta
salinansalinan naskah kepada para pejabat ataupun sastrawan
pribumi, sebagimana dilakukan oleh K.F. Holle dan Snouck
Hurgronje. Bupati Bandung R.A.A. Martanagara memanggil
Kern dengan sebutatKang Rayi" (adinda), karena akrabnya
hubungan antara keduanyaddk mengherankan karena bupati
ini adalah seorang sastrawan Sunda.iSef@nulis buku sendiri,
R.A.A. Martanagara juga menyadur beberapa karya sastra Jawa
ke dalam bahasa Sund@#)

b. Pengusaha Perkebunan

Orang Belanda pengusaha perkebunan yang bdameyhkbungan
dengan kaumménak pada umumnya pengusaha perkebunan
teh®* Mengenai orang Belanda yang menjadi pengusaha per
kebunan kopi tidak banyak disebut karena penanaman kopi di

136



lakukan oleh para bupati dan orang Belanda hanyalah sebagai pe
ngawas?® Beberapa orang Belanda swasta yang kemudian
terkenal sebagai Rajaja dan Pangeran Teh Priangan, antara lain
Keluargavan der Hucht, Keluarga Holle, dan Keluarga Kherk
hoven.

Keluarga Guillaume Louis Jaques (Willem) van der Hucht me
ninggalkan Negeri Blanda menuju Hindia Belanda pada tanggal
25 September 1843, bersamang@n keluarga kakaknya, yaitu
Alexandrine Albertine dan suaminya Pieter Holle. Dalam pelaya
ran dengan kapal Sara Johanna yang dinakhodainya sendiri, Van
der Hucht disertai pula analrak lakilaki Pieter Holle, yaitu Ka
rel Frederik Holle (yang waktu itoaru berusia 15 tahun), Adria
an Walvaren Holle, Albert Holle, dan Herman Holle, serta dua
anak perempuannya, yaitu Albertine Holle dan Caroline Holle.
Setibanya di Batavia pada tahuB44, istri Willem dan dua
putrinya serta Pieter Holle meninggal. Arailak Holle kemu
dian diasuhvan der Hucht. Di Batavia mereka mendapat
pendidikan privat bersarrsama dengan anak Gubernur Jenderal
J.J. Rochussé#’®)

Sementara itu Willem van der Huamiencoba mencari kehi
dupan baru di Hindia Belanda ihlula-mula is mengontrak Per
kebunan Parakansalak selama 20 tahun. Setelah usahanya me
nunjukkan hasil, pada tahun 1857 ia kembali ke Belanda. Penge
lolaan perkebunan diserahkan kepada salah seorpogddcan
nya, yaitu Adriaan W. Holle. Pada tahun 1861dwkan Willem
van der Hucht, yang bernama Eduard JuliberKhoven, datang
ke Jawa. Tenaganya dimanfaatkan di Parakansalak. Pada tahun
1862van der Hucht berhasil pula membeli kontrak Perkebunan
Sina@r. Albert Holle diangkat sebagai direkturnya dan diberi
tempat tinggal di Munjul. Kemudian Eduardhékhoven diang
kat sebagaiAdministratur Sinagar. Kelak setelah tua, Eduard
biasa disebut "juragan sepuh" oleh penduduk pribumi. Keluarga
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Kherkhoven yangain, yaitu Rudolf Kherkoven tiba di Jawa pa

da tahun 185. la mendirikarperkebunan teh di Gambung, Bis
trik Ciwidey dan kemudian mengembangkan Perkebunan Arja
sari di Distrik Banjaran dan CipeujeulfdeelingBandung?*”

Tokoh Karel Frederick Holle arhdesar peranannya dalam
hubungan dengan kaumménak Priangan. Setelah menjalani
pendidikan di Batavia, K.F. Holle menjadderkdi kantor residen
di Cianjur. Belum sampai setahun ia dipindahkan merijzak
di Directie van de Culturedan kemudian dDirectie van Mid
delen en Domeinedi Batavia. Setelah sepdl tahun bekerja,
pada tahun 1856 ia keluar dari dinas pemerintahan dengan jabatan
terakhir sebagakomis. Kemudian ia bekerja sebagai admini
stratur perkebunan teh Cikajang, Kabupaten Garut, yaranged
dikontrak oleh pengusaha swasta Belanda. Enam tkdéwomt
dian, K.F. Holle mendirikan perkebunan sendiri yang dinamainya
WaspadaBellevue)hingga ia dikenal sebagaheejonker(Pa
ngeran Teh§2*®

Di kalangan kaunménakPriangan pada paruh kedua aked
19, nama Karel Frederik Holle cukup akrab. Menudhi pribu
mi, ia kadangkadang disebut "Tuan Hol&*Y Perhatiannya
yang besar kepada budaya Sunda, menyebabkan hidupnya seperti
orang Sunda. Bahkan K.F. Holle mendapat nama baru: Said
MuhammadBen Holle. Hal ini rupanya ada kaitannya dengan
dukungan K.F. Holle terhadap agama Islam, misalnya, ketika
akan meresmikan Perkebunan Teh Arjasari. Sebelum acara ma
kan dilakukan pembacaan doa menurut agama Islam. la juga tidak
makan daging babi dan tidak memm minuman keras yang
diharamkan agama Ista®® K.F. Holle selama di Garut juga
bersahabat erat dengan ulama Radén Haji Muhamad Musa,
Hoofdpenghull.imbangan. Kadangadang K.F. Holle berma
lam di rumah Penghulu Limbangan itu hingga tiga hari dan ber
gaul akrab dengan anaak serta istri penglu tersebut. Anak
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anak penghulu itu juga tidak segsegan untuk nembang di
depan administratur perkebunan yang sering dis&lugn Ka
wasa". Perilakunya ini di mata orang Belanda sendiri dianggap
salah dan téamlu berlebihan. Persahabatannya dengan alam
ménakini menjadi sumber kecurigaan di kalangan orang Belanda
perkebunan lainnya. Pada tahun 1872 seorang penulis anonim
memuat cerita bersambung dalam surat kdhea BodeCerita

yang berjudul "Kenangan Ketupan Seorang Amtenar" ini berisi
sindiran entang kehidupan K.F. Holl&? Dukungannya ter
hadap agama Islam juga menyebabkan ia dicurigai menggiring
penduduk untuk bersekongkol melawgubernemenToko-toko

yang menjual kebutuhan rakyat banyak sertaggarsanggar
kerajinan rakyat miliknya digigai menjadi pusat pemberonta

kan 52 Akan tetapi, ia tidak mempedulikan reaksi negatif ini. la
tetap bersahabat dengan Penghulu Limbangan yang juga dikenal
sebagai sastrawan Surndayan(terkenal)?>® Bahkan Holle bet

peran dalam memajukan kembalhbaa Sund&>¥ Pada tahun
1859 K.F. Holle ditugasi Pemerintah Hindia Belanda sebagai am
tenar yang menyusun bukwku pelajaran Sunda dan diberi
biaya f. 1.200,. Untuk melaksanakan tugasnya ia meminta
bantuan ahabatnya itu. Selanjutnya, dalam penulisaku-buku,

Holle juga bekerja sama dengan Radén Kartawinata, putra Radén
Haji Muhamad Musé&®® Dengan penyusunan bukuku ini,

Holle mengajarkan rasionalisme kepada masyarakat Sunda.
Pendidikan langsung jugdlakukannya. Beberapa anaiénalkdi

Garut dminta oleh Holle untuk belajar di rumahnya, termasuk
anak Haji Usman, camat di perkebunan teh. Anak Haji Usman
yang bernama Hasan Mustapa ini kelak menjadi sahabat Snouck
Hurgronje®*® pPada tahun 186X.F. Holle bersama Daniel
Koorders mendirikaiKweekshool di Bandung. Koorders kemu

dian mundur karena ia sebagai ahli teori tidak cocok dengan K.F.
Holle sebagai orang lapang&)
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Hubungan dengan rakyat biasa, khususnya para pekerja di
perkebunannya dibina texuDi perkebunan Waspada miliknya
K.F. Holle menyediakan jam bicara khusus bagi para pekerjanya
dan merundingkan segala kebijakannya dengan para mandor. la
juga membantu perkebunan teh rakyat, seperti yang sudah lebih
dahulu dilakukan Julius Eduard Kerkleov di Sinagar dengan
membagikan bibit teh kada rakyat untuk ditanam di kebun
mereka sendiri dan sekaligus memberikan petunjuk cara-mena
namnya. Holle juga menerbitk&fitra Noe Tani(Teman Petani)
yang berisi petunjuk tentang perkebunan, pertanian,naddzn,
kesehatan, dan cacara mendirikan éngunan. Hal ini ditang
gapi dengan sinis oleh orang Belanda perkebunan lainnya; mere
ka berpendapat bahwa K.F. Holle terlalu dermawan dan pe
mimpi.?%® Akan tetapi, Holle jalan terus. Pada tahun 1861 ia
menerbikan contohcontoh surat berbahasa Sundand&huluan
nya ditulis dalam bentuk tembang dengan bahasa yang tercampur
bahasa Jaw&®

Meskipun sempat dicurigai, keakraban K.F. Holle dengan
kaummeénakternyata dimanfaatkan oleh pemerintah. K.F. Holle
dianglat menjadiadviseur honorailPemerintah Hindia Belanda.
Pengaruhnya di kalangan kauménakdan di kalangan pejabat
Belanda semakin besar. Bila pemerintah akan melakukan suatu
kebijakan, termasuk menggkat seorang bupati, pendapat K.F.
Holle ikut menentuka. Bila ada seorang pejabat ataupun calon
pengusaha perkebunan baru datang ke Priangan, tindakan
pertama adalah berkenalan dengan Keluarga Holle: Karel dan
adik-adiknya, yaitu Adriaan dan Albert yatgjJah menjadi Raja
raja Teh Priangan dan menjadi oraotgng yang paling mengerti
urusangubernemerserta relasinya dengan penduduk amat dekat
dan luag?®®

Mungkin K.F. Holle benabenar mencintai rakyat Priangan.
la menjadi seorang filantrop. Pernalmangatakan kepada sepu
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punya betapa ia merasa sedih keetilatang ke Priangan dahulu,
tanahnya subur tetapi rakyatnya miskin. Priangan pernah dikuasai
daerah lain sehingga kebudayaannya hilang, kecuali bahasanya.
la merasa perlu menyelamatkan bahasa Swetin oleh dirinya
sendiri juga melalui tangan Penghilimbangan. Sikap filantro
pisnya juga ditunjukkan K.F. Holle dengan mendirikan sekolah
dan menulis buku pendidikan (pada tahun 1851 dengan Adriaan,
ia menerbitkan buku berbahasa Sunda yang pertgng,berisi
cerita fabel monyet dan kukara yang dituk berdasarkan cerita

dari seorangrang tua. Karel Holle kemudian menerjemahkan
nya ke dalam bahasa Belanda). la juga berpendapat bahwa rakyat
tidak hanya harus bekerja bagi kepentingan orang Bel&atdapi

orang Belanda juga harus bekerja sama dendafatraehingga
rakyat ikut menikmati kesejahteraan. Meskipun rnungkin K.F.
Holle mencintai rakyat Priangan, naluri untuk menguasai tetap
nampak, seperti dikatakannya kepada Rudolf Kerkhoven ketika
barudatang di Priangan: Penguasa pribumi (kauénak )itu

harus diraih dengan hdiati karena mereka amat sensitif. Jangan
kasar, hargailah adatiadat mereka, dan pelajari bahasa mereka.
Dengan menguasai bahasanya, orang Belanda bisa akrab dengan
rakyatdan rakyat dengan cepat bisa dikuasai. Jika mereka telah
menganggap kita sebagai atasan, mereka dengan senang hati
mematuhi perintaff®t) Adanya sikap Holle ini, membuat kita
menjadi bertanya, apakah kecintaan Holle terhadap Sunda bukan
didorong oleh senmgat asosiasi (sebagai bagian integral dari
Politik Etis) yang ingin mempersatukan anak negeri dengan
penguasa Belanda di bawah mahkota Kerajaan Belanda dan per
adaban kéBaratan yang sesungguhnya menyiratkan sikap- anti
Islam??%2) Lebih lanjut, Holle jga menganjurkan keluarganya di
Belanda agar mengirimkaanakanaknya ke Hindia Belanda
lebih dini agar mereka dengan mudah dapat mempelajari adat dan
bahasa setempat karena hasilnya akan lebih baik bila dibanding
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kan dengan mempelajarinya di bangku petaidi di Belan
da.(263)

Keluarga Holle, terutama Karel d@udriaan lamakelamaan
larut dalam kehidupan masyarakat Sunda. Mereka berpakaian
seperti kaumménakSunda. Herman Hendrik Holle juga seperti
abangnya; sehahari ia memakai sarung dan baju kampret,
Adriaan juga menyukai gamelan. Setiap siang hari, waktats
rik teh diadakan penimbangan, gamelan dibunyikan.

K.F. Holle meninggal pada tahun 1896 di Bogor. Sebagai
penghargaan atas jagsanya di alwalun Garut didirikan
sebuah monumen berupa patusgp&la yang ditulisbe Vriend
van den Landma(Bahabat Etani).

G. Hubungan Kaum Ménak dengan Somah

Pada awal abad KEO rakyat kebanyakan ataomahmeng
anggap bupati adalah raja mereka yang memiliki diri mereka dan
menentukan hidupmati mereka. Demikiansirat dalam konsep
kekuasaan Sunda, seperti telabngikapkan terdahulu. Sebalik
nya, bupati juga beranggapan balseaahyang ada di wilayah
kabupatennya adalah miliknya yang bisa dipergunakan untuk
keperluannya, tetapi juga harus dilindungi demikgangan ke
hidupannya. Kedua pihak saling membutuhksaling meleng
kapi.

Hubunganménaksomahmerupakan hubungaanu kawasa
(yang berkuasa) dengamu teu kawasgyang tidak berkuasa).
Hubungan bupatsomah tak ada bedanya dengan hubungan
seperti raja dn rakyat pada masa kerajaan dahulu. Meskipun
kekuasaakaumménakierusmenerus dikurangi oleh Pemerintah
Hindia Belanda, hubungan yang didasari otoritas tradisiornal se
macam itu antara 180042, hampir tidak mengalami perubahan
makna. Kepatuhan dan kéisan kepada bupati, bukan hanya
ditunjukkan golongasamabh,tetapi juga oleh kaunménalbawa
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han bupati. Hingga tahun 1930, apabila adménakyang diun

dang ke kabupaten, tatakrama atau etiket lama seperti yang akan
dijelaskan dalam Bab IV tetap harus diperhatikan. Seorang wanita
ménakadik Bupati Sumedangadén Tuinenggung Hasan Saca
kusumah (1944.947), menceritakan pengalamannya sekitar ta
hun 1936an, ketika diajak oleh ibunya berkunjung ke Kabupaten
Bandung menghadiri suatu acara. Masih diingatnya, bahwa
semua yang hadir ketika itamok(sikap duduk kusus wanita,
lihat Bab IV) di lantai beralaslketip (karpet). Lama ia harus
tungkul (wajah menekurke bawah),teu wasa(tidak berani)
melihat wajah Kangjeng Dalem. Ketika disapa oleh Dalem, tak
lupa sebelum menjawab, menghaturls@mnbahdahulu, demi

kian juga setelah menjawé&l5?

Tidak semuanénak bawahaataupunsomahmau menerima
keadaan yang tdicberlangsung berabadbad. Mereka yang telah
menerima pendidikan Barat, ada yang berpendapat bahwa hu
bungan "feodal" semacam itu harus diubah. Dalam -surat
kabarbisa dibaca berbagai pernyataan yang menunjukkan gejala
ini. Misalnya dalam surat kab&ipatahoenan20 April 1932,
dimuat sebuah tulisan yang menyatakan bahwa seonéngk
tidaklah layak memakai tandu pergi ke desa. Redaksi koran
ini,?%®yang kebetulan beberapa di antaranya tergoloégak,
berkomentar demikian: "kalanénakitu mampu nembayar ong
kos tandu, mengapa harus dianggap tidak layzR?"

Seorang terpelajar menulis: "Apakabmahmasih memerlu
kan seorang bupati? Mengapa rakgam saja, ketika ada dua
jabatan bupati (di luar Prianggmen.)lowong. Bila bupati ingin
merasa itbutuhkan oleh rakyat, maka ia harus dekat dengan
rakyat, memperhatikan rakyat, terutama bila musim pac@Riik.

Adanya gejala perubahan pandangan tentandmak, bisa
dianggap sebagai ancaman terhadap keduduké@mak yang
sudah mapan. Bagaimana kaumén& mengantisipasi hal ini?

143



Mungkin banyak yang tidak menyadari perubahan yang sedang
terjadi, tetapi ada yang mencoba mengantisipasi keadaan. Bupati
BandungR.A.A. Wiranatakusumah V, sering melakukan kunju
ngan ke desdesa. Di sana ia berpidato langsuegada rakyat
nya. Kunjungan ini kadangadang disertai putrinya. Tampaknya
ia dicintai dan dihormati rakyatnya. Rakyat tidak melihat dia
sebagai penguasaofdal, tetapi sebagai bupati yang menaruh rasa
kemanusiaan yang tinggi (humanis), dan mau menderegar p
dapat orang lain (demokratig§®

Hingga dekade ketiga tidak banyak sebenamgaakyang
bisa bersikap moderat, apalagi yang tergolomgnak tinggi.
Tokoh Sewaka yang memulai jabatannya sebagaidi Jatt
wangi, dan mencapai puncékriernya sebagai Patih di Indra
mayu, termasuknénakyang moderat. Sikap ini ditunjukkan-an
tara lain dengan pergaulan yang akrab dersganah,seperti
bermain sepakbolaelbsama masyarakat pedesaan. Dengan cara
seperti ini, ia mendapat banyak bantuan daaisyarakat bila
diperlukan. Akibatnya, oleh kalangarénakatasannya ia direbut
sebagaiamtenaryang tidak tahu harga diri, prestisenya sudah
jatuh, tidak punygezagwibawa), bahkan dicap sebagantenar
murahar{?%®

Wanitaménakyang mau bergaul denganasyarakat rendah,
dapat dihitung dengan jari. Anahak ménakpada umumnya
hanya bergaul dengan kalangan mereka sendiri. Akan tetapi, ada
putri seorang mantri guru yanghau memboncengkan anak
rencang(pembantu) ke sekolah, karena ia merasa kasihan&epad
anak tersebut yang setelah capek bekerja masih harus jalan kaki
ke sekolah yang cukup jatf® Mungkin ia memiliki sikap
egaliter seperti Radén Dewi Sartika, putri R&andung, yang
sejak kecil biasa bermain sekolsékolahan dengan anakak
abdi ddemdi Kepatihan Cicalengka. Kepemimpinan putri yang
bercitacita memajukan pendidikan anak gasiénakdansomah
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dibahas pada Bab V.

Hubungan yang bersifat egaliter, ditukkan pula oleh Peng
hulu Kepala Bandung, Haji Hasan Mustapa&rgaulannya de
ngan bupati sama baiknya dengan pergaulannya desman
nah®"YTidak semuanénakberpendidikan Barat dapat beksip
egaliter. Banyak di antaranya yang tidak mampu melepakkan
dari alam pikiran lama.

D.K. Ardiwinata, seorangnénakyang berpendidikan Barat,
mengajar di OSVIA dan banyak menulis buku yang berisi nasihat
ataupun pendidikan yang berbau rasionalisme, tetapi tetap
menekankan bahwaénaldan golongan masyarakairiderbeda
derajatnya. Dalam romaBaruang ka Nu Ngaroraia meng-
gambarkantokoh ménakbernama Aom Usman, putra seorang
wedana, merebut istri orang lain. Akan tetapi, Aom Usman tidak
mendapat celaan sama sekali, sealalh ménakberhak meng
gunakan kekusaannya untuk memperoleh apa pun yang ditngin
kannya dan orantain yang bukairménakharus mau mengalah.
Bukannya kebetulan bahwa tokoh yang istrinya direbut itu adalah
urang pasar(putra pedagang). Meskipun kaya, ia bukaénak,
bukan "berdarah kusumaf{*?

Perubahan cukup drastis terjadi setelah masa kemerdekaan.
Statusménaktidak lagi menjadi jaminan untuk bisa duduk dalam
jabatan pemerintahan. Meskipun demikian, masih ada beberapa
bupati yang tetap dipertahankan hingga akhir tahun -29A40A
misalnya sbagagubernur atau sebagai menteri. Dalam panda
ngan rakyat, kaurménaktidak lagi dianggap sebagai penguasa
yang harus dihormati secara berlebihan. Ada juga di antara kaum
ménakyang belum mau menyadari adanya perubahan ini. Mi
salnya saja, pada tahu@5D-an, di sebuah tempat tinggal mantan
bupati,somahtetap harugengsorketika datangigadeuheu&’™
Pernah terjadi pula, sekitar tahun 1960 seorangnénakyang
sudah lanjut usia, dahulunya adalah seorang dalem, ketika disapa
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dengan sebutan "bapaks, marah?’4 Bupati R.A.A. Wiranata
kusumah V, seperti telah dikemukakan terdahulu, tidak begitu se
nang bilasomahdisamakan denganénak Akan tetapi, menurut
kesaksian putrautrinya, Bupati Bandung itu sangat menekankan
agar analanaknya bersikap deokrais. Misalnya: tidak boleh
menyebut diriaom ataujuag, karena menjadi anak dalem-ha
nyalah suatu kebetulan. Kepada pelayan pun harus menggunakan
bahasa Sundames(halus)?’®

Dari uraian dalam Bab Il ini dapat ditarik beberapa kesim
pulan. Pertam, kayim ménakdapat mempertahankan kesinram
bungan kekuasaan berdasarkan warisan dengan aedaljk-
heidsbeginselsehingga peranan genealogi atau silsilah menjadi
amat penting. Untuk lebih meyakinkan tentang adanya kesinam
bungan ini, maka pangkal gaketirunan dapat ditarik lebih jauh
kepada tokohokoh mitos. Menurut Koentjaraningrat (1984), hal
seperti ini berlaku di negara kuno (pemerintahan kerajaan) baik
di Indonesia maupun di tempigmpat lain di duni&’®

Gagasan yang diwariskan Kerajaam&aiyang menunjukkan
bahwa kekuasaan berasal dari sesuatu karagnatyaitu dewa),
pada masa sesudahnya mendapat dukungan dengan adanya kon
sep wahyu dari tradisi Jawa. Dalam tradisi Jawa konsdyyuv
menunjukkan suatu bentuk kongkrit berwujgdhaya” sedang
kan dalam tradishénakPriangan pada abad-k®, konsepvahyu
dianggap tidak memiliki bentuk kongkret, tetapi lebih merupakan
sesuatu yang abstrak. Akan tetapi, konsep "cahaya" yang dikenal
dalam tradisi Jawa dan Sunda merupakan konsep.I®engaih
agama Islam di Priangan tampak lebih kuat daripada di Jawa
Tengah, sehingga secara eksplisit dinyatakan bakvga nur
buatdianggap sebagai balasan dari Allah Yang Maha Kuasa atas
amal ibadah yang dilakukan. Kenyataan politik pada ab&k®ke
menunjkkan bahwa konsewahyutidak memerlukan bentuk
kongkret lagi, karena kekuasaan (semu) diberikan oleh Peme
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rintah Hindia Belanda melalui surat keputusan pengangkatan
sebagai pejabat. Hal ini dianggap sebagai anugerah dari Allah.

Ketika asalusulkekuasaamengalami perubahan, pembuatan
genealogi sebagai bagian dari usaha pelegitimasian kekuasaan
ikut mengalami perubahan pula. Tokoh dewa sebagai pangkal
silsilah dipangkas dan dianggap cukup sampai tokoh terkemuka
yang sebenarnya juga masih bersifatologis. Hingga tahun
1942, genealogi semacam ini tetap diperlukan karena berkaitan
dengan kebijakan pemerintah kolonial dalam hal menentukan
kriteria kualifikasi seorang calon pejaté4t)

Ménak yang ideal ternyata memiliki eiiri yang bersifat uni
versal yag menyangkut fisik dan perilaku. Kekhususan
khususan lebih disebabkan sistem nilai yang berlaku pada suatu
masyarakat, yang secara perlahan berubah mengikuti kondisi
zaman. Sifat penguasa yang ideal seperti ini selayaknya dimiliki
pula oleh ara pemimm pada zaman sekarang ini.

Apa yang dikemukakan oleh Gerhard Lenski (1966), bahwa
ada hubungan fungsional antara kekuasaan dan hak istimewa
(privilege)?7® Selain itu, Weber berpendapat bahwa ada hubu
ngan antara hakak istimewa dengan statd’® Hal ini ternyata
juga berlaku untuk kaumtménak . Status kaunménaksebagai la
pisan sosial tertinggi dalam masyarakat Priangan melahirkan
sejumlah hak istimewa yang hanya boleh dimiliki oleh mereka.
Selanjutnya dapat dikemukakan bahwa untuk kamémak di
Priangan pada periode 180®42 hakhak istimewa yang mereka
miliki berkaitan dengan perolehan kekayaan. Akan tetapt, ber
beda dengan pendapat Lenski yang menyatakan bahwa kekuasaan
juga memiliki hubungan fungsional dengan kekayaan, ternyata di
Priargan tidakberlaku untuk periode tersebtit.
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Catatan kaki:

1 Mengenai perubahan sosial yang terjadi di Hindia Belanda pada pergantian
abad, dapat dibaca lebih lanjut dalam: Robert van Mighculnya Elit Me
dern Indonesidterj.), Jakarta: Pustaka Jaya, 19604.98engenai perkem
bangan perkebunan kopi dan teh daRgan lihat him. 423 dan him. 213
214.

2 Sekolahsekolah yang didirikan di Bandung adakétofdenschoddlidirikan
pada tahun 187%ollandschinlandsche Kweekscho@IK), yang dikenal
sebagai Saka Raja, didirikan pada tahun 187kuropeesche Lagere
School(ELS yaitu Sekolah Dasar berbahasa Belanda khusus untuk anak
anak Belandadan anakanak ménak)di Bandung terdapat dua buah.
Volksschool[Sekolah Desa untuk rakyat biasa) sejak tahun 1907 kdidiri
di desadesa di Kabupaten Bandung dan Ciamis. Bakolah dasar tiga
tahun ini murid yang berprestasi bisa melanjutkan pelajaraviekeolg
school ataupunHollandschinlandscheschoo(HIS) yang didirikan sejak
tahun 1914. Setahun kemudian HIS sudahdicetiap ibu kota kabupaten.
HIS yang dimaksudkanleh pemerintah sebagatandenschoo(sekolah
yang mensyaratkan status sosial tinggi bagi calon murid) ternyata-murid
muridnya kebanyakan berasal dari kalangan menebgatah, artinya
kaumménakyang tdak tergolong tinggi dan juga orang kebanyakan yang
mampu membayar. Dari HIS, murid bisa melanjutkan pendidikan ke
MULO (Meer Uitgebreid Lager Onderwijsjang antara lain terdapat di
Bandung. Pada tahun 1920 dibuka ANgemeene Middelbarescheol
setarafSMU sekarang) di Bandung. Anatnakménaklulusan ELS wng
berprestasi dapat masuk ke H&®gere Burgerschoolyang mulai didiri
kan di Batavia tahun 1867, dan baru pada awal aba2D kdidirikan di
Bilitonstraat, Bandung (sekarang menjadi SMUN 3 dan 34iBelitung).
Beberapa sekolah kejuruan antara l&asa Landbouwschodidirikan di
Soreang (Bandung Selatan) sekitar tahun 1910. Di Bogor -#atiri
Cultuurschoolsekolah pertanian) pada tahun 1911, Sekolah Dokter Hewan
pada tahun 1914, daMiddelbare Landbouwschoo{Sekolah Petanian
Menengah Atas) i tahun 1920 (Edi S. Ekadjati et 8lejarah Pendidikan
Daerah Jawa BaratBandung: Depdikbud, 1986, Mm. &).

3 Sartono KartodirdjoThe Priyayilntellectuals as Agents of Modernization,
makalaht.t.

4 Ménak Sunda yang pernah belajar di NegeraB@h antara lain: Prof. Dr.
R. Hoesein Djajadiningrat, belajar filologi tahun 1909 dan menjadi doktor
pribumi pertama di Belanda pada tahun 1913, R. Loekman Djajadiningrat,
belajar tahun 1916, Prof. D¥ir. R. Koesoemah Atmaja, belajar hukum ta
hun 1922 (kmudian menjadi Ketua Mahkamah Agung RI yang pertama),
Prof. Mr. R. lwa Koesoema Soemantri (mantan Menteri Pertahanan R,
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Rektor Unpad I, dan Menteri PTIP tahun 1969 belajar tahun 1922, R.
Rozai Kosoemasoebrata dan Mr.R. Koesna Poeradiredja beldjan ta
1937, Jenderal R. Didi Kartasasmita yang belajar di Akademi Militer
Kerajaan di Breda, R. Ajat Sudrajat (ayah angkat mantan Rektor IPB dan
Menteri Pertanian Prof. Dr. Toyib Hadiwijaya) yang belajarSekolah
Guru, dan Dr. Asikin WidjajakusumegénakSumedang yang memperoleh
gelar doktor di bidang kedokteran (Harry A. Poeze, Cees van Dijk, dan Inge
van der Meulenin Het Land van de Overheerser; Indonesiers in Nederland
16001950, |, Dordrecht: ForisPublications, 1986; ditambah keterangan
dari Prof. Dr Edi S. Ekadjati pada tanggal 28 April 1997).

Beberapa elite terkemuka sekarang yang berasal dari ketundmahkmi-
salnya: Jenderal (punt.)) Umar Wirahadikusumah (mantan Wapres RI),
lulusan MULO, aalah putra R. Rangga Wirahadikusumah Wedana Ciawi,
Tasikmalaya. Beberapa menteri dan mantan menteri kabinet yang berasal
dari kalangamqménak,misalnya: Prof. Dr. Mochtar Kustaatmaja, S.H.,
L.L.M. (mantan Menlu RI) dan adiknya, Ir. Sarwono Kusumaatmaja
(Menteri Negara Lingkungan Hidup RI) adalah keturumémakSukapura;

Prof. Dr. Ir. Ginanjar Kartasamita (Menteri Negara Perencanaan Pemba
ngunan Nasional RI) keturunanénakGduh (dari Cineam). Jenderal TNI

Edi Sudrajat (Menteri Pertahanan dan Keamanana@flah putra R.
Momon Wirakusumah, keturunaménakBandung. Beberapa Gubernur
Jawa Barat: R. Solihin G.P., R. Yogie S. Memet (sekarang Menteri Dalam
Negeri RI), dan R. Nurianadalah juga keturunan kauménak.Letjen.
Marinir Ali Sadikin (mantan GubernidKI Jaya) adalah keturunanénak
Sumedang. Paling sedikit ada dua orang keturunénakyang pernah
menjadi rektor di dua universitas terkemuka di Indonesia. Yang pertama,
yaitu Prof. Dr. Doddy Tisna Amidjaja (alm.), keturunar@nakSukapura.

la pernah mgadi Rektor ITB, kemudian menjadi Dirjen Dikti dan Dubes
RI di Perancis. Yang kedua, Prof. Dr. H. Koesnadi Hardjasoemantri S.H.,
Rektor UGM, putra Residen Bogor yang menjafamdidikan dasar di HIS
Bandung. Cucu Wedana Peser (Cikondang) Cianjur ini kleturménak
CianjurSukapura, neneknya dari pihak ibu adataénakdari kalangan
kaum Manonjaya (Sukapura) dan kakek dari pihak ayah ketuméaak
luhur dari Sumedang. Ada fauketurunarménakyang menjadi diplomat,
antara lain: Rahmat Witular (Dubes Rdi. Moskow) keturunarménak
GarutSukapura dan Nana Sutresna (mantan Dubes Rl di PBB; Ketua
Pelaksana Gerakan Ndlok) keturunan ménak Parakanmuncang
(Ensiklopedi Indonesigilid 7, Jakarta: Ichtiar Barnvan Hoeve, 1985, him.

39. Keterangan tentangénakSukapura adalah hasil wawancara dengan
Ny. R. Etty Sukati, sekretaris Yayasan Sukapura, bulan Februari 1997,
ditambah keterangan dari Prof. Dr. H. Koesnadi Hardjasoemarrip&da
tanggal 14 dan 20 April 1997, dan Prof. Dr. Edi S. Ekadjati pada taBg§gal
April 1997).
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5a Mengenai sepak terjang Perhimpunan Indonesia dengan manifeste politik
nya, baca lebih lanjut: Sartono KartodirdRembangunan Bangs#pgya
karta: AdityaMedia, 1994, him. 18216.

6 Sebenamya dalam pernyataan umum ini ada juga kaie@tuSeperti akan
diuraikan dalam Bab V, R.A.A. Wiranatakusumah, sebelum menjadi Bupati
Bandung, pernah menaruh simpati terhadap Sarekat Islam. Dalam-bab ter
sebut juga akadiuraikan keterlibatan kaumménak intelektuayang pada
umumnya bukan berasalril&eturunan langsunménak pangluhurnéou-
pati) dalam Paguyuban Pasundan.

6a Kerajaan Sumedanglarang dianggap bawahan Kerajaan Pajajaran.-Salah se
orang keturunan Prabu Guru Aji Putih generasbk@ang bernama Nynas
Dewi Inten Dewata atau Pucuk Umurnikah dengan seorang ulama yang
datang dari Cirebon pada pertengahan abalbk&Jlama tersebut bernama
Pangeran Santri. Sejak itu Kerajaan Sumeld@agg menjadi kerajaan
Islam. Menurut salah satu babad, Pangeran Santri ini adalah cicit Sunan
Gunung Jatiraja pandita dari Cirebon. Akan tetapi, menurut sumber lain,
Pangeran Santri adalah cucu Aria Damar, Sultan Palembang keturunan
Majapahit (R.M. Abdllah KartadibrataBrosur Museum Prabu Geusan
Ulun Sumedangsumedang: Yayasan Pangeran Sumedang, 198914
15; cf. Bayu SuryaningraGejarah Kabupatian | Bhumi Sumedang 1550
1950, 1983, him. 115; cf. Suhamir,"Naha Leres Rama Geusan Ulun teh
Pangera Santri?" Kudjang,VI, April -Juni 1961).

7 R.A.A. MartanagaraBabad Sumedand,921, (edisi Edi S. Ekadii dan
Said Raksakusumah, Bandung: Jurusan Sejarah Fakultas Sastra Unpad,
1981, him. 4). Dalam sumber Belanda, yang jelas tercatat angka tahun
pememta-hannya muiai dari Pangeran Kusumandinata atau Pangeran
Karuhun, penguasa yang pertama kali mengad#atan dengan VOC
(Frederick De HaanRriangan; De Preanger Regentschappen onder Het
Nederlandsch Bestuur tot 1811, Batavia: BGKW, 1910, him. 156
(Personalia); cfENI, Derde deel, 's Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1919,
him. 356357). Karya F. de Haamii sering dikutip dalanMemorie van
Overgave (MvOResiden Priangan, misalnylstvO. van G.J. Oudemans,
Desember 1912, ARAMIVO. van 'hr. L de Stuer®, Januari 1921, ARA;
MvO van Gesseler Verschu80 Agustus 1929, ARA.

8 Di antara keturunan para pengu& imedang ini yang menggunakan nama
"Kusumadinata", "Kusirmandinata", ataupun "Kusumah Adinata" tercatat
hanya sepuluh orang saja, yaitu :

1. PangeranSuriadiwangsa Kusumadinata (160625) atau Pangeran
Rangga Gempol I;

2. Pangeran Rangga Gede Kusumadinat@§1&33);

3. Pangeran Rangga Gempol Il Kusumadinata (18336);

4. Pangeran Rangga Gempol Il (165805) yang dikenal juga sebagai
Pangeran Panembahangtmadinata;
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5. Pangeran Kusumandinata (170844) atau disebut juga Pangeran
Karu-hun;

6. Dalem Adipati Kusumandiata (Dalem Anom) (1759761);

7. Pangeran Kusumadinata yang terkenal sebagai "Pangeran Kornel"
(1791-1828);

8. Dalem Adipati Kusumandinata (Dalem Alit)§23-1834);

9. Pangeran Suria Kusumah Adinata atau Pangeran Sugih-1B829;

10. Dalem Tumenggung Aria Suria Kusah Adinata (1931942).Angka
tahun pemerintahan di belakang nan@ana tersebut, tidak semua bisa
dikolaborasikandengan sumber Belanda, karena yéergatat dalam
sumber asing ini hanya sejak 1706 (Kartadibrata (1988)cit., him.
17-27; cf. De Haan1910), I,loc. cit.).

9 Hadji Hasan MoestapBab Adat2 Oerang Priangan djeung Oerang Soenda
Lian ti Eta.Batawi: Kantor Tjitak Kangdjeng Goepernemé&913, him. 44.

10 Dalam sumber tradisional diceritakan bahwa ketika Pajajaran runtuh, salah
seorang putrPrabu Siliwangi (Il) yang bernama Mundingsari melarikan
diri ke daerah Talaga di kaki Gunung Ciremai yang menjadi daerah
bawahan Cirebon. Putri raja ini kemudian berputiundingsari Leutik.
Yang terakhir ini berputra Pucuk Umun yang menjadi Sunan Tefagean
Talaga berputra Sunan Parung Gangsa; kemudian Sunan ini berputra Sunan
Wanapri yang menjadi ratu di Talaga. Penguasa Talaga ini kemudian
berputra Sunan Ciburangyg sakti mandragunakebal senjata. Hingga
generasi ini, semua beragama Hindu. P8traan Ciburang yang bernama
Aria Wangsa Goparana, masuk agama Islam, sehingga harus meninggalkan
keraton. la kemudian tinggal di Kampung Nangkabeurit di daerah
Sagarahergy. Di sana is menjadialem(dalam hal ini kedudukannya tidak
sama dengan bupati paalaad kel9) (Bayu Suryaningra§ajarah Cianjur
sareng Radén Aria Wira Tanu Dalem Cikundul Cianjlakarta: Rukun
Warga Cianjur, 1982, him.15P53).

11 Wiratanu artinya "senapati”. Dalam sumber Belamainak tinggiyang
pertama disebut adalah Ngabehir@Tanu, sebagai kepala rakyat Cianjur
yang memerintah antara tahun 189107. Ada juga yang menuliskan
bahwa Bupati Cianjur pertama adalah Aria Winatdatar |. Ada pendapat
yang menyatakan bahwa nama "Wiratanudatar" sebenarnya baru dipakai
pada Aria WiraTanu IV yang memerintah antara tahun -2676[lbid.,
him. 2943; cf. De Haan (1910), gp. cit.,him. 169 (personalia); cENI,

Derde deelop. ct., him. 355; cf. Suryaningrat (1982)p. cit.,him. 34].
12 Yang memakai nama "Wiratanu" atau "Wiradetar" yaitu:
1. Ngabehi Wiratanu (1) (1691707);
2. Astramenggala bergelar Aria Wiratanu (I) (170726), disebut juga
Dalem Tarikolot;
3. Aria Wiramanggalg1727%1761) digelari Adipati Wiratanudatar (l11).
Dikenal juga sebagai Adipati Muhidin;
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4. Radén Wiranegarél761-1776) digelari Adipati Wiratanudatar (IV)
yang dikenal sebagai Dalem Pabirudin;

5. Radén Wiranegara (177.6) yang digelari Adipati Wiratanudatav(
dan dikenal juga sebagai Dalem Muhyidin;

6. Adipati Aria Wiratanudatar (VI), (-1813) yang dikenal jugsebagai
Dalem Enoch. [Angka Romawi dalam kurung diperoleh daniks
almanak Soenda 192%/eltevreden: Volkslectuur, 1922, him. 2281
dan dari sumér Belanda (lihateENI, Derde deelpp. cit.;him. 355356;
cf. De Haan (1910)pp. cit., him. 169175 (chlam sumber ini tidak
dipakai angka Romawi di belakang nama Wiratanudatar). Tahunpeme
rintahan yang dikosongkan, karena tidak ada sumber yang menyebut
jelas].

13 Conduitestaat van de Inlandsche Ambtenaren over het jaar 1913, Residen

tie Preanger Regentsappen Afdeeling Garoeto. 1415/14 Geheim,
ANRI

14 Silsilah KeturunanBandung: Yayasan Wiranatakusumah, 1993.
15 Mengenai peristiwa ini, baca: EdiEkadjati,Ceritera Dipati Ukur; Karya

Sastrasejarah Sundajisertasi, Jakarta: Pustaka Jaya, 1982.

16 Sunan ini, menurut tradisi, adalah keturunarbkédari) Prabu Siliwangi

Raja Pajajaran dengan Dewi Maharaja Inten putri Dalem Pasehan penguasa
di Timbanganten, yaitu suatu daerah di kaki Gunung Guntur, Garut. Bupati
bupati keturunan Banduriimbanganten ya& memakai nama Wiranata
kusumah ada lima orang, yaitu: 1. Tumenggung Anggadireja Ill yang dise
but sebagai Adipati Wiranatakusumah | (17634);2. Indradireja yang
disebut sebagai Adipati Wiranatakusumah Il dan setelah meninggal disebut
Dalem Kaum (1794.829); 3. Adipati Wiranatakusumah Ill yang setelah
meninggal dikenal sebagai Dalem Karanganyar (18246); 4. Radén
Adipati Wiranatakusumabh I\gjang dikenal sebagai Dalem Bintang (1846
1874), karena mendapat penghargaan dari Pemerintah Hindia Belanda
berupa "bintang mas"; 5. Radén Muharam yang dikenal sebagai Radén
Adipati Aria Wiranatakusumah V (1920931 dan 1938942). (Edi S.
Ekadjati, Sejamah LimbangarBandung,Bandung: Lembaga Kebudayaan
Unpad, 1977, him. 28; cf. Sulaeman Anggapre8garah Garttdan Masa

ke MasaGarut, 1978, him. 8Zf.Volksalmanak Soenda, op. dilm. 231

233; cf. De Haan (1910), bp. cit., him. 132136 (Personadi);cf. ENI,

Derde deelpp. cit.,him. 356. Khusus mengenai Radén Muharam, sebelum
menjadi Bupati Bandung, sempat menjadi Bupati Cianjur selama delapan
tahun (19121920), tetapi ia tetaménakBandung (lihatConduitestaat van
R.A.A. Wiranatakoesoema g&mt van Bandoeng over het jaar 1926,
Provincie Westlava, Residentie Midden PriangaRegentschap Ban
doengno. 1223/27 Geheim, ANRI).

17 Konon, salah seorang cucu Sultan Pajang (menurut versi lain, mungkin juga

152



cicit Panembahan Senapati dari Matararajgpberkelana ke Tanah Pasun
dan. la dikenal sebagai Kangjeng Tuan Dago Jawa yang berputra lima
orang. Salaatunya adalah Sareupeun Buniagung, yang kemudian berput
ra Wirawangsa atau Wiradadaha | (Emuch Hermansoem&d#jarah
Sukapura, Sebuah Telaatildtogis, disertasi, Jakarta: Universitas Indo
nesia, 1979, him. 44748).

18 lihat: disertasi Ekadjati (1982)

19K.F. Holle, "Bijdragen tot de Geschiedenis der Preanger Regentschappen”,
TBG, 1869, him. 341.

20 Dalam silsilah Bupatbupati Sukapura yang emakai nama Wiradadaha
tercatat enam orang, yaitu:

1. Ngabehi Wirawangsa yang disebut Tumenggung Wiradadahes@p(
wn);

2. Wiradadaha (Il) (.-1674) yang dikenal sebagai Dalem Tambela, ada
juga yang menyebutnya Dalem Sukakerta;

3. Radén Anggadipa yang disebWiradadaha (Ill) (1674.723), yang
dikenal juga sebagai Dalem Sawidak karena berputra sawidak (artinya
60 orang);

4. Subamanggala yang disebut sebagai Wiradadaha (V) {1723) dike
nal juga sebagai Dalem Ciwarak;

5. Jaya Anggadireja yang disebut sebagai Wadaha (V) (17421765).

6. Adipati Wiradadaha (VI) (181:4828) (ENI, Derde deelpp. cit., him.
357-358; cf. Volksalmanak Soenda 1922, op. chlm. 235236; baca
juga: disertasi Hermansoemantri (1979) dan Sulaeman Anggapradija,
Babad Sukapural, | A GH7®.ut , 1

21 Kartodirdjo et al. (ed.) (1977p. cit.,him. 208. 22 De Haan (1912), IlI,
op. cit.,him. 69.

23 Ada nama yang sama dipakai oleh tiga bupati Ciamis, yaitu nama Kusumah
Dinata. Nama ini dipakai oleh: Radén Adipati Kusumah Dinata | (1706
1727), Rdén Adipati Kusumah Dinata Il (17217732), dan Radén Adipati
Kusumah Dinata Il (1751801). Selain itu ada ¢a potongan nama
"kusumah" yang digabungkan dengan potongan nama lain, yang dipakai
oleh empat orang bupati yaitu: Tumenggung Wiradikusumah ¢1819),

R. Adipati Adikusumah (1819839), Radén Adipati Aria Kusumah
Dining-rat (18391886), dan Radén Adipafiria Kusumah Subrata (1886
1914) [Team Peneliti Sejarah Galuh, Galuh Ciamis dald@injauan
Sejarah, Tjiamis1972, him. 23 (lampiran)].

24 liha: Pertelaan Radén Adipati Adikoesoema dan Radén Ajoe Gilang
kantjana berpoetra jang ada toeroenannja sekatdnjigmis, 29 Juni 1914
(ditandatangani oleh Bupati Galuh, R.A.A. Kusumasubrata), ANRI.
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25 Ibid.
26 Team Peneliti Sejarah Galwp. cit.,him. 7980.

27 Sartono Kartodirdjdmages of Time, Space and SociBgper on Seminar
European Collogium at Hull,rigjland, July 1993, him-2.

28 Karyakarya sastra atau karya sastra sejarah yang menyebut retmeSPr
liwangi yaituSanghyang Siksa Kandang Karesigang ditulis tahun 1518
Masehi,Bujangga Manikyang ditulis sekitar akhir abad K& atau awal
abad kel6, Cariosan Prabu Siliwangi, Wawacan Sajarah Galuh, Babad
PakuanatauBabad Pajajaran, Carita Waruga Guru, Carita Prabu Angga
larang, Babad Siliwangidan Wawacan Carios Prabu Siliwangiang
ditulis antara akhir abad Ke7 hingga awal abad k20 (Edi S. Ekdjati,
Pendekatan Sejarah atas Peninggalsninggalan Tertulis Tente Prabu
Siliwangi,makalah, 1985; Edhie Wurjantor8iliwangi, Tinjauan Kembali
Beberapa Naskah dan Prasasti dari Jawa Baragkalah, 1985. Kedua
makalah dipresentasikan pada Semingiei®h dan Tradisi tentang Prabu
Siliwangi di Bandung pada tanggal-2@ Maret 1985).

29 Penelitian untuk mengidentifikasi tokoh Prabu Siliwangi telah dilakukan
oleh Moh. Amir Sutaarga dan diterbitkan dengan jueielbu Siliwangi
atau Ratu Purana Prebu GurDewataprana Sri Baduga Maharaja Taru
Haji diPakwan Pajajaran 1474513, Jakarta: Pustaka Jaya, 1984;
Perdebatan tentang tokoh Prabu Siliwangi juga telah diungkapkan dalam
Seminar Sejarah dan Tradisi tentang Prabu Siliwangi, di Bandung tahun
1985; PrasasBatutulis yang berkaitan dengan Sri Baduga Maharaja telah
dikaji antara lain oleh Holle (1867), Pleyte (1911), Purbacaraka (1921), dan
Noorduyn (1959); cf. Sartono Kartodirdjo et al.(edSgjarah Nasional
Indonesia]l, Jakarta: Balai Pustaka, 1977, M21.7.

30 Ibid.
31 Martanagara (19219p. cit.,him. 74.

32 Danasasnat (1987),0p. cit..him. 57. 33 Hermansoemantop. cit.,him.
417.

34 Memed Sastrahadiprawif@angeran KornelBandung: Rahmat Cijulang,
ed. 1986, him. 36, 91.

35 B. Schriekelndonesian Sociological Studiepart two, sGravenhage: W.
van Hoeve, 195%im. 8; cf. Kartodirdjo (1988)p. cit.,him. 227228.

36 Konsep "cahayghur - dalam bahasa Arab) yang berkaitan dengan anuge
rah kekuasaan dalam Islam, secara eksplisit dijelagdkéam AlQur'an,
Surat ArNur ayat 35 yang artiny&llah (pemberi) chaya (kepada) langit
dan bumf. Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang
tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan)
kaca itu seakaakan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang-dinya
lakan dengamminyak dari pohon yang banyak berkahnya, (yaitu) pohon
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zaitun yang tumbubh tidak di sebelah timur dan tidak pula di sebelah barat
(nya), yang minyaknya (saja) hanypiampir menerangi, Waupun tidak
disentuh api. Cahaya di atas cahaya (beriapis), Allah membimbing ke

pada cahayhlya siapa yang Dia kehendaki, dan Allah memperbuat per
umpamaarperumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha Mengetahui sega
la sesuatugaris bawah dari pens)i dan Surat Ali Imran ayat 26 yang arti
nya;Katakanlah; "Wahai Tuharang mempunyai kerajaan, Engkau berikan
kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan
dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yvang Engkau
kehemaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki. Ditangan
Engkaulé segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas
segala sesuat(Departemen Agama Republik Indonesfd;Qur'an dan
TerjemahnyaBandung, Gema Risalah Press, 1989, him. 79,.550)

37 Radén Danoeredj&eratsinerat Djaman Djoemenengna Radén Hadji
Moehamad MoesaVeltevreden: Balai Poestaka, 1929, him. 13.

38 Yang dimaksud dengan salat taat tidak jelas,akan tetapi ada salat sunat yang
dimaksudkan untuk memperoleh kenaikan deragatekmpat yang terpuiji
yaitu salat tahajud, yaitu salat sunat yangkdikan pada malam hari dan
dilaksanakan setelah tidur terlebih dahulu. Yang dimaksud dengan salat
hajat adalah salat sunat dua rakaat yang dikerjakan seseorang yang mem
punyai hajat (kep#uan) yang dibenarkan oleh hukum Islam agar keperluan
tersebut menda perkenan Allah SWT. (Dewan Redaksi Ensiklopedi
Islam, Ensiklopedi Islamjilid 4, Jakarta, Ichtiar BarWan Hoeve, 1994,
him. 293).

39 Sastrahadiprawira (1930/1986p, cit.,him. 11

40 Soemarsaid Moerton®dNegara dan Usaha Binblegara di Jawa Masa
Lampau, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1985, him.®#2(G. Moe
djanto,Konsep Kekuasaan Jawdogyakarta: Kanisius, 1987, him. 26.

41 Mengenai pengertian kharisma, lihat Bab V, hing-42 Hermansoeman
tri, op. cit.,him. 462, 464.4%an Noel,op. cit.,him. 41.

44 Sastrahadiprawira (ed. 1986p. cit.,him. 14.
451bid., him. 8.

46 Wilayah Priangan diserahkan oleh Sultan Mataram kepada Guberaur Jen
deral VOC dalam dua tahap yaitu nelgerjanjian tahun 1677 dan tahun
1705. Pada tanggal 4 Oktober 677 Sunan Amangkurat Il mengadakan
perjanjian dengan VOC yang diwakili Admiral Speelman. Isi perjanjian
tersebut antara lain: Mataram menyerahkan Priangan Tengah yang terdiri
atas Bandug, Sumedang, dan Parakanmuncang, sebagai balas jasa kepada
VOC yang téeah membantu dalam menghadapi Trunajaya. Hal ini dilakukan
karena utang pihak Mataram kepada VOC untuk biaya operasi militer
sangat besar, sedangkan raja tidak mempunyai kekayaanjdgigahnya
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(yaitu Sunan Amangkurat I) melarikan din karena istanadiggrang
Trunajaya [Hagemargp. cit.,him. 210; De Haan (1911), lap. cit.,him.

38). Pada bulan Januari 1678 dibuat perjanjian tambahan bahwa semua
pelabuhan antara Krawang sampaiitdj Timur Jawa diserahkan kepada
VOC. Selanjutnya VOC berhak atas dagsendapatan dan hasilnya sampai
semua utang Mataram dilunasi, sedangkan Mataram hanya berkuasa atas
daerah itu sebagai "gaduhan" [Kartodirdjo (19&§), cit.,him. 198]. Se
lanjutnya,pada tanggal 5 Oktober 1705 dibuat perjanjian antara Pangeran
Puger Paku Buwono 1), penguasa baru di Mataram yang berhasil mengusir
Sunan Amangkurat Il dengan bantuan VOC. Isi perjanjian ini antara lain:
Mataram menyerahkan wilayah bagian barat deng#astSungai Cilosari

di sebelah utara dan Sungai Donan di sebelatasg|Rafflespp. cit.,him.

192; De Haan (1911), lgp. cit.,him. 261). Ini berarti sisa wilayah Priangan
lainnya menjadi daerah kekuasaan VOC. Dengan demikian, seluruh
wilayah Priangn jatuh ke tangan VOC.

47 DalamWawacan Sajarah Galuramalan itu dikisahkan demikian: Putri
Prabu Siliwangi yang bernama Nyi Sekar Mandapa melahirkan seorang
anak karena is dicintai oleh seorang pendeta yang bernama Ajar Sukarsa.
Bayi yang kemudian tumlbumenjadi putri yang cantik itulzeri nama Nyi
Tanduran Gagang. Kecantikannya ternyata membuat Raja Cirebon jatuh
hati dan dipinanglah sang putri. Pernikahan mereka tidak berlangsung lama,
karena putri yang cantik itu mengeluarkan api dari kemaluannyagsgh
membuat raja takut. Sangtgupun diusir. Tak lama kemudian ia dilamar
Raja Banten yang juga tergiur oleh kecantikannya. Perkawinan kedua hanya
berumur semalam karena alasan yang sama dengan Raja Cirebon. Selan
jutnya sang putri dinikahi oleh Sultdfataram. Ketika dibawa ke Matamna
sang putri dijemput dengan naik tandu dan ketika pulang, ia harus berjalan
kaki karena diusir Sultan setelah beberapa hari perkawinannya, dengan
alasan yang sama. Ketiga raja bekas suami Nyi Tanduran Gagang ber
sepakat ntuk menjual sang putri kepadaaag Inggris (dalam bagian lain
disebut orang Belanda, tampaknya si penulis naskah tidak membedakan
orang Inggris dengan orang Belanda). Orang asing itu diminta membayar
dengan tiga buah meriam yang masingsing dinamai KyiaPamuk, Nyi
Setomi, dan Sapujagdbu sang putri, Nyi Sekar Mandapa, merasa sakit
hati mendengar anaknya dijual kepada orang asing seharga tiga pucuk
meriam. Akhirnya ia mengadu kepada Ajar Sukarsa, ayah anaknya. Ajar
tersebut menghibur Sekar Mandapardgagan bersedih karena ketiggar
diramalkan akan terkersupata(kutukan). Menurut kutukan itu, kelak bila
Belanda sudah berkuasa di Tanah Jawa, Ratu Jawa dan Sunda akan hilang
kekuasaannya. Jelas ramalan ini bergifasteventumkarenaWawacan
Sajarah Galuhdiperkirakan ditulis pada pertengahan abad 8¢Ekadjati
(1982),0p. cit., him. 19] setelah Belanda beragnar berkuasa di Jawa.
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Perlu dijelaskan bahw&/awacan Sajarah Galuldalah naskah hasil kajian
filologis Edi S. Ekadjati yang diterbitkaraga tahn 1982 (baca: Ekadjati,
Wawacan Sajarah GalulBandung, EFEO, 1977, him:3.

48 Sartono KartodirdjdBeberapa Persoalan Sekitar Sejarah Indonesia & Se
gi-segi Strukturil Historiografi Indonesiajogyakarta, t.t., him. 34.

49 Nama "Batari Hyang"isebut clam prasasti "Gegerhanjuang" yang disim
pan di Museum Nasional dengan kode D 26. Prasasti ini pernah digarap oleh
Holle pada tahun 1877, dilanjutkan oleh Kern pada tahun 1908, dan terakhir
diteliti oleh Pleyte pada tahun 1911. Prasasti "dibukafitladi abs usaha
Pemerintah Daerah Tasikmalaya pada tahun 1975. Dalam penelitian
terakhir ini disimpulkan bahwa Batari Dangiang adalah penguasa Kerajaan
Galunggung. Batari ini diperkirakan keturunan Rahyang Sempakwaja,
putra Raja Galuh (Kerajaan Galuh digeakanmulai eksis pada abad4{8e
Masehi) yang tidak dapat menjadi raja karena ompong. Peranan Sempak
waja menjadi penting, karena ia berhak memberkatireggaGaluh [Atja
dan Danasasmita (198Dp. cit.,him. 4749].

50 Atja, Carita Purwaka Caruban &gari, Bandung: Ikatan Karyawan Mu
seum, 1972, him. 10 (Dapat dijelaskan di sini, sursoenber tertulis
mengenai Sunda yang berasal dari periode antara abbd da&n abad ke
18 sulit sekali ditemukan. Kalaupun ada, kredibilitasnya masih hams diuiji
dan diperdebtkan sehingga tidak bisa clipergunakan dalam penelitian ini.
Meskipun demikian, sebagai alternafifarita Purwaka Caruban Nagari
dapat dipergunakan. Naskah ini berisi kisah berdirinya Kesultanan Cirebon
dengan tokoh sentral Sunan Gunung Jati. Pasg Ciebon sekaligus
penyebar agama Islam di Tatar Sunda ini, berdasarkan tradisi memiliki hu
bungan keluarga dengan Ra@a Sunda sehingga tidak mengherankan
apabila dalam naskah ini ada bagian cerita tentangrBiajssunda meski
pun tidak banyakCarita Purwaka Caruban Nagarimenurut keterangan
yang tertulis pada bagian akhir naskah, ditulis pada tahun 1720 oleh Pange
ran Arya Cirebon, saudara Dalem Kasepuhan (Atja, 1972). Akan tetapi,
Ricklefs meragukan bahwa naskah ini memang ditulis tahun 1d@@fat
dijelaskan apa alasan keraguannya. Seandainyapun benar karya itu ditulis
tahun 1720, sumber ini hams diperlakukan dengarhadtikarena ada
selisih dua abad antara peristiwa dan tahun ditulisnya naskah [M.C.
Ricklefs, Sejarah Indonesia Moder(terj.), Yogykarta: Gadjah Mada
University Press, 1991, him. 57].

51 Hermansoemantri, opit., him. 473.

52 Sastrahadiprawira (1930/1986p, cit.,hlm. 39.
53 Mengenai peristiwa ini lihat juga Bab V.

54 1bid.

55 R.A.A. Martanagara (1918)p. cit.,him. 8. % Ibid.
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57 Moertonopp. cit.,him. 25.

58 Sastrahadiprawira (1930/1986p. cit.,him. 19, 87.
59 Poesaka Soendd, 9, Desember 1923, him. 94.
60 K.F. Holle, "Snippers'TBG, XVIl, 1867, him. 561.
61 Poesaka Soendd, op. cit.,him. 95

Radén Ema Btakusumaseorangnénakketurunan Ciamis yang dilahir
kan tahun 1901, pernah bercerita kepada Edi S. Ekadjati sebagai berikut:
Orangtua Radén Ema Bratakusuma sering menyaksikénak tinggi
mencatatkan dalam sebuah agenda, tanggal kunjungannya ke tampat i
menyaggrah wanita yang diinginkannya. Bila kelak pada suatu hari ada
yang datang mengaku sebagai anaknya, ia tinggal mencocokkan dengan
catatan dalam agendanya, apakah yang bersangkutan itu memang anak
yang dilahirkan dari wanita yang dikunjunginya atakan.

62 Holle,loc. cit.

63 Ibid., lihat juga: Suryaningrat (1982). cit.,him. 117.

64 Kabedasardankawedukarbisa diperoleh dengan cara bertapa. Ada ma
cammacam cara bertapa, yaitmati geni (tidak makapminum, tidak
tidur), puasa(berbuka haya dengan minum air, atau makan nasi putih
saja),mutih (hanya makan nasi putih dan minum air putkanaat(tidak
boleh minum),matang puluh(tidak makan ikan air tawar maupun ikan
laut), teu sar€(tidak boleh tidur tapi boleh makan minumyalalab(harya
lalap-lalapan dan air putihhgetan(hanya boleh man nasi ketan penrg
ganti nasi biasaygalong(semadi di atas pohon), dagidang(tinggal di
hutan seperti kijang). Yang dimaksud denggian adalah jampjampi
yang dipergunakan untuk mencapai auatujuan(Poesaka Soendd, 8
Februari 1924, him. 125

65 Warnaen et. algp. cit.,him. 130.

66 Syekh Haji Abdulmuhyi adalah seorang ulama besar dari Sukapura, yang
konon lahir tahun 1510 Masehi. Menurut silsilah dari garis ibu, penyebar
Islam di Prangan Timur ini masih keturunan Sunan Giri dan berpuncak
pada Nabi Muhammad S.A.W., sedangkan dari garis ayah, puncak
silsilahnya adalah Ratu Galuh. Makamnya yang terletak di Pamijahan,
Tasikmalaya, hingga kini sering diziarahi orang (Hermansoemannpri,
cit., him. 94).

67 Sastrahadiprawira (1930/1986p. ct., him. 19, 30, 34, 11415.

68 Uga adalah kepercayaan kepada takdir dalam perjalanan waktu. Takdir itu
sendiri bukanlaluga, saat kedatangan takdir itulah yang disaelmga. Uga
bukanlah ramalan, tepi uga dapat diramalkan melal@acandran,yaitu
katakata orangprang tua dahulu yang ada hubungannya dengan suatu
keadaan. Contohnya: Oraiogang tua dulu sering mengatakan "Bandung
heurin ku tangtung"”, artinya Bandung penuh sesak oleh bangunan (terbukt
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sekarang) (Warnaen et. dandangan Hidup Orang Suadl, Bandung,
Sundanologi, 1987, him. 1566).

69 Kila-kila atautotondenadalah tand@anda alam yang seakakan mem
bawa berita dari alam gaib, dan harus ditafsirkan oleh manusia. Bila tanda
tandh itu datang dari dalam diri manusia sendiri, diselvaséit. Beritanya
itu sendiri disebutalamat. Contoh kila-kila: Pada tahun 1942, pohon
beringin yang ada di alsalun Bandung roboh. Oleh oraegang tua dulu,
robohnya pohon ini dianggap sebaddlia-kila akan berakhirnya kekua
saan Belanda di IndonesiKunto, Semerbak Bunga di Bandung Raya,
Bandung, Granesia, 1986, him. 415).

70 Warnaen et algp. cit.,him. 144145.

71 Atja dan Danasasmita (1981ap. cit,him. 29.
72 Atja dan Danasasmita (198tp. cit.,him. 3437.
73 Atja dan Danasasmita (1981ap, cit.,him. 35.
74 Danasasmita et atp. cit.,him. 115.

75 Atja dan Danasasmita (198tp. cit.,him. 36.
76 Danasasmita et atp. cit.,him. 110.

77 Ricklefs,op. cit.,him. 5657.

78 R.A.A.Martanagara, menjadi Bupati Bandung antara tahun 1893 @18.
Pada pergantian abad tersebut terjadi perubahan sosial, termasuk di bidang
politik. Pemerintah Hindia Belanda memperkenalkan birokrasi modern, an
tara lain dengan mensyaratkan calon bupatiy$lah berpendidikan mini
mal OSVIA, bisa membaca daremgerti bahasa Belanda, di samping harus
jujur, cakap, dan setia. Lebih diutamakan, bila calon tersebut adalah ketu
runan bupati. Hal ini dirasakan sebagai tantangan yang berat oleh kaum
ménakltulah kiranya yang mendorong bupati tersebut menulis nasibat
lalui karya sadurannya tersebut.

79 Martanagara (1918), ogit., him. 25.

80 C. van Vollenhovertiet Adatrecht van Nederlandscimdie., eerste deel,
Leiden: E.J. Brill, 1918, him. 7069e Commisie voor het Adatrecht, op.
cit., him. 92, 213.

81 Bandingkan dengan pemakaian istitalsahyang biasa dipakai sejak masa
Mataram. Menurut Rouffaer, istilatecahsecara harafiah berarti derajat.
Kemudian pada abad &3, cacahdihubungkan dengawkuran Lias tanah,
seperti halnyakarya dan bau. Perubahan artcacah menurut dokumen
Kompeni, terjadi pada abad #8, yaitu dari satuan atau jumlah petani
menjadi jumlah keluarga atau rumah tangga (baca: Schrieke, padpgwo,
cit., him. 158).

82 Menurut Van Vllenhoven, masyarakat desa terbagi atas tiga kelompok,
yaitu: kelompok pertama merupakan penduduk inti esamdorpersyang
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dalam tradisi setempat diselprtbumi, jalma bumi, bumen wantok, kuren
tani, tani cekeldan dalam peristilahagubernemen diseib bumi, cacah
baku, cacah hoofd, somah kaya, somah kopi, tani lidasikep.Kelom-

pok ini adalah pembuka desa yang menjadi pemilik tanah pertanian (sawah
atau kebun) yang dibukanya, juga memiliki tanah pekarangan dan rumah.
Ada juga peduduk inti yangdatang kemudian dan ikut menggabungkan
diri. Mereka ini disebubuménrbumén, guntaiatautatah wadungKelonr+

pok kedua, yaitu yang disebut dalam tradisi setetn@atibud, wuwungan,
ataubatur,dan dalam peristilahan gubernemen disebartumpangMere-

ka ini hanya memiliki rumah dan tanah pekarangan. Oraagumpang
lamakelamaan bisa menjadiumi bila dengan usahanya memiliki tanah
pertanian. Kelorpok ketiga, adalakostangeryaitu orang yang memiliki
rumah di tanah pkarangan orang lai la bekerja unik pemilik pekara

ngan yang disebutnyjaragan (huisvesteataubaas).Di samping ketiga
kelompok tadi, ada lagi kelompok yang terdiri dari orangng yang sudah

tak beristri, orangorang cacat badan, dan pendatang baru atau pedagang
(yang disebutbuniagg. Kelompok terakhir ini bisa dimasukkan ke dalam
kelompok dua atau tiga, tergantung pada keputusan pimpinan desa setelah
dibahas untung ruginya. Sejak tahun 1785, Kompeni berusaha menghilang
kan tingkatan tersebut demi meningkatkan hpsilduksi kopi degan
memakai hanya sebuah istilah yagomahatau somahanyang artinya
"keluarga" (huisgezin)untuk semua kelompok. Hal ini bisa dimgerti
karena untuk kelompokumiataucacah,pengerjaan tanah milik mereka
sendiri dan wajib tanam kogiingga saat itu ithkukan oleh kelompok
manumpangsehingga Kompeni tidak mendapat hasil dari kelompok
pemilik tanah pertanian. Meskipun demikian, usaha Kompeni itu tidak
berhasil mengubah makna istilah lama yang sudah membudaya (Van
Vollenhoven,op. cit.,,him. 706707; cf. Hermansoemantrigp. cit., him.

470).

83 Pengumumapengumunan tentang pemberian gelar "mas" bagi seorang

cacahatau gelar "Radén" yang diberikan bagi seorang "mas" dapat dibaca
dalam surat kabavledan Prijajitahun 1909. Pemberian gela@rlangsung

terus bahkan kemudian orang yang tidak duduk dalam pangreh praja ada
yang bisa mendapat gelar kebangsawanan, misalnya dalam surat kabar
Sipatahoenari7 Januari 1933, dimuat berita tentang seorang desa yang
berhak memakai gelar "Radén" sesuangdn beslit yanglikeluarkan
pemrintah. Tidak dijelaskan apa alasan pemberian gelar tersebut.

84 Stamboom van Radén Suria Karta Prawitallectie Kern, H. 797, inv. no.

40, Leiden: KITLV; Conduitestaat van Regent van Garoet Radén Adipati
Arija Soeriakartdegawa over hetgar 19171924,ANRI.

85 Volksalmanak Soendid22, him. 230.
86 Conduitestaat van den Regent van Bandoeng over het jaar 1810634

geh.; 1914, no. 2545/15 geheiBipnststaat van Radén Aria Martanagara,
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Patih van Afdeeling Soekapoeralkp 1893; Geslagtlijst van Radén Aria
Martanagara, 1893, ANRI.

87 Dapat dibaca dalam surat kaBarerapatiyang berhaluan kiri, tertanggal
5 September 1925, no. 33 (Ucapan Wiranatakusumah ini merupakan reaksi
atas tantangan orasggang berhaluan kin ygn'banyak mengeoa kebk
jakankebijakannya dalam surat kab&@oerapati.Para pengecamnya me
minta Wiranatakusumah untuk ikut "sama fséana rasa" dengamac-ah.

Jadi, pernyataan Wiranatakusumah di atas bisa ditafsirkan gandatrfer
untuk menunjukkan dhwa is rnemang ngi-komunis; kedua, untuk
menunjukkan bahwa statusénakdancacahtidak bisa disamakan meski
pun seorangacahbisa memperoleh gelar kebangsawanan. Perbedaan sta
tus itu sudah ditakdirkan Yang Maha Kuasa.

88 Wawancara dengan seorang ketanménakyang rnah mendengar dari
ayahnya tentang pemberian gelar ini dengan imbalan hadiah berupa kuda.

89 K.F. Holle, "Bijdragen tot Geschiedenis der Preanger Regentschappen”,
TBG,XVII, 1867, him. 341342; De Haan (1912), llbp. cit.,him. 59.

90 Misalnya: PangeraSumedang, Rangga Gempol | diminta untuk ikut me
naklukkan daerah Sampang (Madura); Dipati Ukur diminta untuk ikut
dalam penyerangan ke Batavia (1628).

91 R.D. Asikin Wijajakoesoemah & R. Moehamad Saleh, dalam Ekadjati
(1982),0p. cit.,him. 38.

92 Pembegan ini dapat dianalogikan dengan pembefiafidari seorandord
kepadavassaldalam sistem feodal. Pembagian ini tidak dilakukan oleh
Sultan Mataram terhadap Priangamungkin karena letaknya yang terlalu
jauh dari pusat Mataram.

93 Upetidapat dianalgikan dengan hadiah yang secara berkala diberikan oleh
vassalkepaddord dalam sistem feodal. Kewajiban ini juga untuk melihat
seberapa jauh loyalitas para Bupati kepadiian Mataram.

94 Otto van Ree®verzigt van de Geschiedenis der Preanger Regestsch
pen,Batavia: BGKW, 1869, him. 27.

95 Van Vollenhovenop. cit.,him. 698.
96 Ibid.

97 Soemarsaid Moertono, "Budi dan Kekuasaan dalam Konteks Kesejarahan"
dalam Mirian Budiardjo,Aneka Pemikiran tentang Kuasa dan Wibawa,
Jakarta: Sinar Harapan, 1984mh 164 166.

98 D.H.BurgerSedjarah Ekonomis Sosiologis Indongsiaduran Prajudi At
mosudirdjo), I, Djakarta: Pradnja Paramita, 1970, him. 136.

99 Kartodirdjo (1982)op. cit.,him. 232; cf. Burgerop. cit.,him. 113.

100 Denys Lombardjusa Jawa: Séng Budaydterj.), 3, Jakarta: Gramedia,
1996, him. 99; cf. Pendapat Taufik Abdullah dalam: "Weodalisme;
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Sebuah Ringkasan", KOMPAS, 27 Februari 1997, him. 10. '

101 Soeria Nata AtmadjdDe Regenten Positi®@andoeng: A.C. Nix & Co,
1940, him. 159.

102 Istilahcacahdi sini adalah ukuran yang dipergunakan di Mataram untuk
menunjuk jumlah keluarga yang menjadi tenaga kerja, sedangkan di
Priangan,cacahdiistilahkan degansomah(Lihat: Holle, op. cit., him,

340; cf. Van Reegyp. cit.,him. 24; lihat jga catatan bawah no. 75).
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108 De Haan (1912), Ill, ogit., him. 70.

Menurut sumber pribumpejabat Belanda yang berkaitan dengan kasus
ini bernama Jowan Pitter Hemler [Ekadjati (196p).cit., him. 241, 283].
Penyebutan nama orang Belanda dalam sumber pribumi seringkali
mengalamiverbastering;tetapi masih meragukan apakah Jowan Fitter
Hemler sama dengan Pieter Herbertus Van Lawick van Pabst?].

109 Suryaningrat (1983p. cit.,him. 127.1101bid.

111Bataviasche Couranth. 1810, no. 25.

112 Penghasilan anggota militer pada saat itu adalah: a. Untuk staf, genie,
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untuk semua pangkat, dari jumlah di atas masiiaging dikurangb00
Rds (bacaBataviasche Couranth. 1810, no. 27).

113 Sartono Kartodirdjd?engantar Sejarah ttonesia Baru, 150A900; Dari
Emporium Sampai Imperiundakarta: Gramedia, 1987, him. 340; cf.
Schriekepp. cit.,him. 60-61.

114 Burgerpp. cit.,him. 136.

115 Abdullahjoc. cit.; Lombard, loc. cit. 115 Soeria Nata Atmadjp. cit.,
him. 161; cf. Scheke,op. cit.,him. 73. 116 Burgelpc. cit.

1171bid.

118 Schriekegp. cit.,him. 38, 82.

119 Heather Sutherlandierbentuknya Sebuah Elite Birokrgggrj.), Jakarta:
Sinar Harapan, 1984, him. 38.

120 Soeria Nata Atmadjap. cit.,him. 162. 121 Suthiand,op. cit.,him. 47.

122 Abdullahjoc. cit.
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16.

125 P.A.A.Djajadiningratkenangkenangan Pangeran Aria Ahmad Djaja
diningrat, Batavia:Balai Pustak&olff -Buning, 1937, him. 136;152;237.

126 Yong Mun Cheong;onflict within the Priyayi World of the Parahyangan
in WestJava 19141927, ISAS Field Report Series, Singapore, 1973,
him. 8.

127 Soeria Nata Atmadjap. cit.,him. 6062. 128 Suterland,op. cit.,him.
134.

129 Sartono Kartodirdjo et alRerkembangan Peradaban Priyayipgya
karta: Gadjah Mada University Press, 1987, him. 53.

130Van Vollenhovenpp. cit.,him. 717.
131Ibid., him. 718.

132 Edi S. Ekadjati (ed.YWYawacan Carios Mnada,Bandung: Fakultas Sastra
Unpad, 1993, him. 12425.

133 Henri Charles van Meerte@verzicht van de Hervorming van het
Preangerstelsellisertasi, Leiden: J.J. Groen, 1887, him:1B/

134 Van Vollenhovergp. cit.,him. 721.

135 Cuke paréini kemurgkinan merupakan kelanjutgmajeg bumiyang
dilakukan Mataram pada masa sebelum(hlyl.).

136 Satucaéng =200gédéng =10 pikul = 617,6 kg, nilainya pada masa itu
kurang lebih 9,6@De Commissie voor het Adatrecht, Bundels XXIlII, op.
cit., him.15).

137Menurut sumber lain diurus oleh lurébid.).

138 Van Vollenhovengp. cit.,hlm. 720. Skitar awal abad kd9 dan sebe
lumnya, pengumpulan cukai yang berupa hasil bumi, termasuk padi, di
lapangan ditangani olemantri mice.Untuk menjaring setiap "wajib
pajak”, didirikan semacam gerbang fl@wang saketingdli jalan menuju
ke pasar yang digm olehmantri micedengan dibantu oleh pengawal
(gulanggulang) [Baca: R. Memed Sastrahadiprawirilantri Jero,
Bandung: Rahmat Cijulang, 1928/1983, him-50) .

139 Bila seorangménakpergi ke kewedanaamupundutandiminta secara
berantai: wedana mentankepada camat, camat meminta kepada lurah,
lurah meminta kepada tua kampung, tua kampung meminta dari rakyat.
Biasanya jumlah pupundutanyang sampai ke tangamén& sudah
berkurang di perjalanan, karena diambil sebagian oleh para pengumpul
(Poesaka Soendd, 8 Februari 1924).

140 Pasedekahkemungkinan besar berkaitan dengan kseéaekahyang
aslinya berasal dari kata dalam bahasa Asablaqaartinya "benar"Sa
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dagahbisa berarti pemberian seseorang (fisik ataufreik) secara suka

rela, untuk mengharap ridha Allah dan pahala. Penesadagahmenu

rut Al-Qur'an (Surat 9: 60) adalah oramgskin, fakir, ami(pe-ngumpul
zakat), mualaf (orang yang barn masuk ash), untuk memexdekakan
budak, ghorimin (orang berutang), fisabilillah(jalan Allah), danibnu
sabil(orang yang sedang dalam perjalanan menuju kebaikan) (Abdul Azis
Dahlan et. al.Ensiklopedi Hukum Islanjilid 5, Jakarta: Ichtiar BarYan
Hoeve, 1996him. 1619; Tim penyusun Pustaka Azkgéksikon Islam,
Jakarta: PT Penerbit Pustazet Perkasa, 1988, him. 651). Di sini jelas
terlihat, bahwapasedekalmaknanya berbeda dari kata asalnya.

141 Van Vollenhovergp. cit.,him. 721.
142 |bid.
143 Van Vollenhove, op. cit. ,him. 728.

144 Dalam syari‘ah Islam, barang berupa mas dan perak wajib dikeluarkan

zakatnya sebesar 2,5 % dari jumlah, bila telah mencagah (jumlah
minimum kena zakat), (Tim Penyusun Pustaka Aaet,cit.,him. 775).
Nisab zakat mas addi 96 gram dan nisab zakat perak adalah 672 gram
(Hussein Bahreisjd50 Masalah Agama IslanfSurabaya: Alkhlas,
1980, him. 227). Zakat diberikan kepada fakir, miskin, amilin (pergum
pul zakat), muallaf, untuk memerdekakan budak, orang berutang, sabi
lillah dan musafir (AQur'an, Surah ATaubah: 60). Jadi, para pejabat
keagamaan sebagai-pgumpul zakat memang berhak atas sebagian
zakat. Dalam hal ini ada dua kemungkinan, Van Meerten mengacaukan
pengertian pajak dan zakat, atau kaum ulama birokrat ngemange
nakan pajak perhiasan dengan mengambil hukum zakat perhiasan agar
mereka sah mendapat bagian. Akan tetapi, dilihat dari jumlah pajak yang
dikenakan, hukum ini tidak berbenar sesuai syari‘at hukum Islam.

145 Adanya pembagian seperti ini jelasakidesuai dengan syari'ah Islam

(lihat catatart bawah no. 132).

146 Zakat fitrah yaitu zakat yang hams dikeluarkan pada akhir bulan puasa

oleh setiap orang yang mempunyai kelebihan makanan pada malam
menjelang 'ldul Fitri, jumlahnya saga (2,304 kg) beas atau makanan
pokok lain (Dahlan et algp. cit.,him. 2000; Tim Penyusun Pustaka Azet,
loc. cit.).Jadi, jelas bahwa hasil ladang yang dikeluarkan zakatnya hanya
yang bergpa makanan pokok.

147 Hajat atau sedekah adalah bantuan sukarela di luar zak@d, layaknya

diberikan kepada fakir miskin.

148 Van Meertengp. cit.,him. 1922,
149 Gaji para Bupati Priangan jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan

bupatibupati lain di Jawa dan Madura pada waktu yang sama. Bupati
Semarang dan Surabaya misalryanya mendapat f. 1.20fhulan atau
f. 14.400;/tahun, ada juga yang hanya mendapat f. 1:0an bahkan
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Bupati Krawang dan Banyuwangi hanya mendapat f.-8@0an.

150 Gaiji para bupati ini dapat dilihat dalam beslit pengangkatan para bupati
yang megertakan besarnya gaji yang mereka terima, beberapa di antara
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no. 2, 10 Desember 1912 no. 1, 6 April 19133%.1 Juli 1915 no. 6, 17
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Semarang: G.C.T. van Dorp & Co, 1890, him. 68; cf. F. Wiggers,
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180 Soeria Nata Atmadjap. cit.,him. 150.
181 Lihat Bab IlI.B.
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saudara bupayang terakhir'(lbid.)

1931bid., him. 45.

1941bid., him. 149

166



195 Conduitestaat van Radén Adipati Aria Koesoemadilaga, iRegan
Sumedang, over het jaar 1928; Conduitestaat van Radén Adipati Aria
Soeriadiningrat, Regent van Tjiandjoer, over het jaa289Conduite
staat van Radén Adipati Wira Tanoe Ningrat, Regent van Tasikmalaja,
over het jaar 1926; Conduitestaat van Radétipati Aria Sastrawinata,
Regent van Tjiamis, over het jaar 1926; Conduitestaat van Radén Toe
menggoeng Soerjanatabrata, Regenh v@oekaboemi, over het jaar
1926; Conduitestaat van R.A.A. VViranatakoesoemah, Regent van Ban
doeng, over het jaar 1928NRI.

196 Soeria Nata Atmadjap. cit.,him. 66.
1971bid., him. 6566.

198 Soeria Nata Atmadjap. cit.,him. 67.
199 Sewaka, ogit., him. 1516.
2001bid., him. 16.

201 Benoenzingsreglement voor den Inlandschen Bestuurdienst op Java en
Madoeradalam Soed Nata Atmadjagp. cit.,him. 6566.

202 Mengenai hal ini baca lebih lanjut: Sewaka, cit.,him. 63-320.

203Conduitestaat vaR.A.A. Wiranatakoesoema, Regent van Bandoeng, over
het jaar 1920, 19261928, ANRI.

204 Sebenarnya ada amaknakyang lebirdahulu masuk H.B.S., yaitu P.A.A.
Djajadiningrat. Putra Bupati Serang ini, menjadi "anak asuh" pertama
Snouck Hurgronje. la lulushun 1899, kemudian menikah dengan putri
Bupati Galuh (baca: Djajadiningratp. cit.,him. 107108).

2051bid., him. 8889.

206 Sutherlandyp. cit.,him. 104.

207 Conduitestaat van Radén Adipati Wratanoeningrat Regent van Tasikma
laja over het jaar 19101921, 1922, 1926, 1928, 192ZNRI.

208 Conduitestaat van den Regent van Tjiamis over het jaar -1913,
ANRI.

209 Conduitestaat van den Regent van Bandoeng over het jaar 1084,
1916, 1917ANRI; cf. Martanagara (1923).

210 Conduitestaat van Radén Adipati Arija Soeriakartalegawa G.S. Regent
van Garoet over het jaar 1917, 1918, 1924, 1926, 1828&I.

211Conduitestaat vaiRRegent van Tjiamis over het jaar 198\ RI.

212Conduitestaat van Regent van Limbangan over het jaa2,10813, 1914,
ANRI; lihat juga:Volksalmanak Soenda 1922, op. ditm. 234.

213 Lihat daftar silsilah: A. BoelkiniBabon Sajarah Luluhur Sumedang,
1972.

214Conduitestaat van Pangeran Soeria Atmadja Regent van Soemedang over
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het jaar 19081918, ANRI; Conduitestaat van R.T. Soerianatabrata
Regent van Soekaboemi over het jaar 29983,ANRI.

215 Sulaeman Anggaprapabad Sukapurd, Garut, 1977, hh. 11:13.
2161bid., him. 13.

2171bid., him. 1518.

218 Martanagara (1923), ogit., him. 34-36.

219Mengenai hal ini, baca: Sastrahadiprawira (1930).

220 Lebih jauh lihat: Nina Herlindupati R.A.A. Martanagara; Studi Kasus
Elite Birokrasi Pribumi di Kibupaten Bandung (189118),tesis, Yog
yakarta: Universitas Gadjah Mada, 1990, him.783

221 Bacaébih jauh: Sastrahadiprawira (1928/1986)..

222 Sartono Kartodirdjd?emberontakan Petani Banten 188&j.), Jakarta:
Pustaka Jaya, 1984, him. 139.

7931bid., him. 140.
224 Staatsblad 1867o0. 114, ANRI.

225Volksalmanak Soenda 1919, op. ¢itm. 7981.226 Kartadinatagp. cit.,
him. 25, 27.

2271bid., him. 26.

228 Martanagara (1923)p. cit.,him. 37.

229Volksalmanak Soenda 19189m. 81-82.

230 DeHaan (1910), lpp. cit.,him. 285290.

231 Andries de Wilde bisa dianggap sebagai pendiri Sukabuda. &eal pe

merintahan Raffles, De Wilde diangkat sebagai ketua Komisi Penjualan
tanah di Batavia dan sekitamya. Pada tahun 1813 De Wilde membeli
tanah dagan harga amat murah yang amat luas di Gunung Parang, Ci
mabhi, Ciheulang, dan Cicurug (Sukabumi sekgja Sebenamya kepe
milikan tanah ini ada pada empat orang: Raffles 1/2 bagian, sisanya ma
singmasing 1/6 bagian adalah milik De Wilde, 1/6 milik Mc @Uo
Residen Priangan, dan 1/6 lagi milik Nicolaus Engelhard. Daerah Gunung
Parang Kacutakan Cikole dijikan daerah peristirahatan yang makin
lama makin ramai. Andries de Wilde meskipun sedang menjadi opziener
kopi dan kemudian menjadi asisten residen dndlng, oleh Raffles
ditunjuk sebagai administratur di daerah yang dibeli seperti tersebut di
atas. Paaltanggal 13 Januari 1815, De Wilde menulis surat kepada saha
batnya Nicolaus Engelhard, bahwa atas permohonan kiepadda pri

bumi, nama Cikole diganmenjadi Sukabum(lbid., him. 291).

232 Daerah yang dibelinya ini kosong tama&ahsehingga De Wild mem

pekerjakan budakudak yang dimilikinya untuk menanam pgaidian,
beternak sapi, kerbau, dan kuda. Akan tetapi, peternakannya gagal, he
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warthewanitu banyak yang mati. Andries de Wilde memiliki beberapa
nyai (selir) wanita Sunda, di samping memiligiri orang Belanda.

2331bid., him. 308.

234 Andries de Wilde kembali ke negerinya karena setelah kekuasaan Raffles
berakhir, keadaan berubah. Van d@apellen temyata tidak menyukai
tuantuan tanah yang terlalu banyak memiliki tanah, termasuk Andries de
Wilde. Para tuan tanah ini dimataatai, kalatkalau menyelundupkan
kopi ke Batavia. Semua hasil kopi harus dikumpulkan di gudang-peme
rintah di Cikao.Para petani pengangkut kopi tidak boleh ke luar kota
tanpa mengambil surat jalan di Ibu kota KeresidePaangan di Cianjur
(Ibid., him. 302).

235 Mien Soedarpdreminiscences of the Pa3tkarta: Sinar Harapan, 1994,
him. 10-14.

236 Dr. G.A.J. Hazeu dimgkat menjadi Komisaris Pemerintah untuk Urusan
Pribumi setelah Snouck Hurgronje kembali ke Negeri Belanda tahun 1936
(E. Gobee dan C. Adriaans¢asihatnasihat C. Snouck Hurgronje Sema
sa Kepegawaiannya kepada Pemerintah HindidaBda 18891936
(terj.), 1, Jakarta, INIS, 1990, him. 46).

2371bid., him. 13, 50 (Perlu dicatat bahwa tidak semua orang Belanda mau di
ajak berkomunikasi dalam bahasa Belanda oleh orang Pribumi yang
mampu berbahasa Belanda. Biasanya pribumi hams berbistedeszu
kepada orang Bahda (lihat Bab V).

238 Uang sekolah di H.B.S. pada dekade kedua abad,k&ang harus dibayar
adalah f. 3@,per tiga bulan untuk siswa kelas31sedangkan untuk kelas
4-5 besarnya f. 45per tiga bulan. Semua buku harus dilselndiri oleh
murid. Selagai perbandingan, pada masa yang sama gaji seorang juru
tulis sebulan hanya f.15 gaji seorang lulusan OSVIA yang baru menjadi
talon pegawai hanya sebesar f.-50ihat: Sewaka,op.cit, him. 13;
Volksalmanak Soenda 1924m. 1&4).

239 Untuk melihat Hani, baca potongan catatan di buku harian serta-surat
surat yang ditulisnya untuk teméemannya orang Belanda (Soedarpo,
op. cit.,,him. 6-14).

240Conduitestaat van R.A.A. Wiranatakoesoemah Regent van Bandoeng over
het jaar 1926 ANRI.

241 Gobee dan Adransepp. cit.,him. 15.

242 Baca lebih jauh tentang sisi lain pribadi Snouck Hurgronje, dalam pene
litian terakhir yang sebelumnya tidak pernah terungkap dalam: P. Sj. van
Koningsveld, Snouck Hurgronje dan Islarfterj.), Jakarta:Girimukti
Pasaka, 1989.

243 lihat: Herlinapp. cit.,him. 136147.
244 Tanaman teh mulai dilirik Pemerintah Hindia Belanda, ketika kopi mulai
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inendapat saingan dan negaegara lain. Seorang Jerman, Dr. Andreas
Cleyer, membawa tanaman teh untuk pertialimya ke Jawa sekitda-

hun 1867. Kemudian secara resmi-biji teh dikirim dalam jumlah besar

oleh Dr. P.F von Siebold pada tahun 1824 dari Jepang, atas permintaan
Dr. C.L. Blume, Direktur Kebun Raya Bogor. Biji teh ini ditanam di dua
tempat yaitu dKebun Raya Bogor dan dlisurupan, Kabupaten Garut.
Sekitar sepuluh tahun kemudian, tanaman teh disebar di beberapa
perkebunan di Jawa. Namun yang menghasilkan teh terbaik dan terba
nyak adalah dari Priangan. Perkebunan teh milik pemerintah yang ter
dapatdi Kabupaten Bandung ifa Perkebunan Bojonagara, Ciumbuleuit,
dan Rajamandala; di Kabupaten Bogor yaitu Perkebunan Sinagar dan
Parakansalak; di Kabupaten Garut yaitu Perkebunan Cisurupan dan Cika
jang; di Kabupaten Sumedang yaitu Perkebunan Jatinangmerihitah
mengelola serid perkebunarperkebunan ini melalui residen dan asisten
residen. Di setiap perkebunan ditempatkan seorang inspektur. Oleh kare
na hasil perkebunan yang dikelola pemerintah ini kurang begitu mengun
tungkan, pada tahun 1862 Pemaintindia Belanda menyankan pe
ngelolaan seluruh perkebunan teh di Jawa dengan kontrak selama 20 ta
hun kepada pihak swasta Eropa (Baca lebih lanjut: Titi Ratnafextix
sahaan Teh Swasta di Wilayah Priang&andung: Jurusan Sejarah-Fa
kultas Sastra Umad, 1990).

245 Pada awabad kel8, daerah Priangan mulai dijadikan tempatcofha
tanaman kopi. Bibit kopi mulai dibagikan kepada para bupati Priangan
pada tahun 1707. Organisasi pelaksanaan perkebunan diserahkan sepe
nuhnya kepada para bupati. Kebkgbun yang dibuat di tahadanah
hutan yang belum dibuka, dikerjakan oleh tenaga kerja wajib. Hasil
perkebunan diserahkan sebagai produksi penyerahan wajib. Pada tahun
1711, Bupati Cianjur, Aria Wiratanu (174726) menyerahkan panen
kopi pertama. Priangdtemudian menjadi penghiblsopi terbesar di Hin
dia Belanda, dengan Cianjur sebagai penghasil utama. Faktor alam meru
pakan pendukung pokok bagi keberhasilan produksi (Sartono Kartodirdjo
dan Djoko Suryo,Sejarah Perkebunan di Indonesia; Kajian Sosial
Ekoromis,Yogyakarta: AdityaMedia, 1991, him. 335).

246 van den Berg®ep. cit.,him. 12.

247 Kisah Keluarga Kherkoven dalam membangun perkebunan ini dan
bagaimana hubungannya dengan kelud&ejaarga Raja Teh lainnya
diuraikan secara menarik dalam sebuaman sejarah yang amat
menarik, yang berjuduHeren van de ThedRoman yang sarat dengan
data historis ditulis oleh Hella S. Haasse berdasarkan arsip keluarga. Buku
ini di Negeri Belanda telah mengalami cetak ulang hingga sebelas kali,
dan telah diterjemdan pula ke dalam bahasadonesia dan dimuat
sebagai cerita bersambung di Harlan Kompas tahun 1993.

248Ibid.
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249 Danoeredjap. cit.,him. 22; Rosidi (1989)p. cit.,him. 43.
250 van den Berg®ep. cit.,hhn. 1, 30.
2511bid., him. 26.

252 Hella S. Hasse Heren van de The&dmsterdam: E.M. Querido's Uit
geverij, €d.1994, him. 37.

253 Haji Muhamad Musa selain berhubungan akrab dengan K.F. Holle, juga
berhubungan akrab dengan Levyson Norman yang pernah menjadi
controleurdi SumedangControleurini tidak memiliki anak, sehingg
putri Raden Haji Muhamad Musa, yaitu R.A. Lasminingrat (yang
nantinya menjadi istri Bupati Garut, R.A.A. Wira Tanu Datar VIII),
diangkat sebagai anak asuh. Anak gadémakitu dibawa ke Sumedang
untuk belajar brmacarrmacam kepandaian selama beberapartaPada
tahun 1871 ia sudah bisa menulis buku pelajaran untuk-aamek
sekolah. Bakat ini rupanya menurun dari ayahriya. Pada tahun 1911, sete
lah menjadi istri Bupati Garut, ia mendirikan cabang sekolah Kagam
Istri yang sudah dirintis oleh Radén wieSartika di BandungVolks
almanak Soenda 1918p. cit., him. 130).

254 Lihat: Bab IV.B.
255 Van den Berg@p. cit.,him. 27.

256 Ajip Rosidi,Haji Hasan Mustapa jeung Karylaryana,Bandung: Pener
bit Pustaka1989, him. 50.

257 Van den Berg@p. cit, him. 20:23.

258 Haassdoc.cit.

259 Van den Berg@p. cit.,him. 25

260 Haassep. cit.,him. 62.

261 Haasseap. cit.,him. 7778; Van den Bergeap. cit.,him. 27.

262 Mengenai semangat asosiasi dan Politik Etis, baca lebih lanjut, Van Niel,
op. ct., him. 5561.

263 Van den Berga@p. cit.,him. 2930.

264 Wawancara dengan Ny. R. Suhaemi (usia + 85 tahun), di Bandung, pada
tanggal 4 Maret 1995.

265 Redaktur koranang diterbitkan Paguyuban Pasundan ini, adalah Radén
Sutisna Senjaya, Atmawinata,rdRadén Bakrie Suraatmaja. Koran-ber
tiras besar ini mulaula diterbitkan di Tasikmalaya satu kali satu
minggu, kemudian dua kali seminggu, akhirnya terbit setiap halabket
kantor pusatnya dipindahkan ke Bandung.

266 Suratkabar ini menurut R.A.A. Wiratakusumah, Bupati Bandung; di
anggap netral, tidak memukul rakyat, juga tidak memihékakla juga
sering kena kritik, tapi kadardgdang juga mendapat pujian. Mungkin
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pendapat ini ada benamya, kalau disimak komentar M. Husni Thamrin,
anggotaVolksraad,bahwa surat kaba&8ipatahoenameskipun diterbit

kan oleh sebuah organisasi pergerakan, bersikap netral terhadap organi
sasi pergerakan lainnya dan meskipun berbahasaaSwalasannya
nasionalistis.

267 Sipatahoenanl9 Mei 1933.
268 Demikian menurut pgamatan puteri R.A.A. Wiranatakusumah (baca:

Soedarpogp. cit.,him. 35).

269 Sewakagp. cit.,him. 42.
270 Wawancara dengan Ny. R. Etty Sukati, cucu Dalem Bintang Sakdail

Ny. R. Siti Zenab, putri seorang mantri guru, di Bandung tanggal 24 April
1997.

271 Mengenai tokoh ini lebih lanjut dapat dibaca pada Bab V.
272 Rosidi (1983)pp. cit,him. 109118.

Yang disebutirang pasaradalah para saudagar yang berdggdirPasar
Baru, Bandung. Menurut satu sumber, para saudagar ini kebanyakan
orangorang Jawa pengikut Pangeran Diponegoro yang mengungsi ke
Jawa Barat setelah berakhirnya Perang Diponegoro tahun W&ty
pasarini banyak yang tergolong amat kaya, seggggda di antara mere

ka yang anak dan cucunya masih bisa menikmati sisa kekaydminga
sekarang, meskipun mereka tidak lagi berprofesi pedagang. Banyak di
antara istristri urang pasarini pada masa jaymyanya (antara tahun
190019404an) ikut benjalan di pasar hanya sekedar pamer perhiasan
bertabur berlian. Dengan kekayaan yangreka miliki, mereka bisa
menyekolahkan ana&naknya hingga ke perguruan tinggi (Wawancara
dengan Ny. H. Mariah, cucu seorang saudagar Pasar Baru, pada tanggal
20 April 1997).

273 Menurut seorang saksi mata, yaitu keponakan Nyonya R. Aminah, pe

ristiwa itu dilihatnya berulangilang di rumah keluarga Bupati Tasikma
laya, yang dijadikan tempat indekos mahasiswa, di Karel Fabriciusweg
15 (sekarang menjadi JI. Haji Wasid) BanduPada tahun 19&#n itu
saksi masih menjadi mahasiswa yang indekos di rumalbtdrse

274 Kesaksian Bapak Sulaeman, ketika ia menjadi pedagang sayur keliling

pada tahun 196@n di Bandung, kebetulan lewat ke sebuah rumabh, ia
dipanggil seorang pria tuaagg tidak diketahuinya bahwa ia adalah
mantan dalem. Ketika ia bertanya dengan sof2apa peryogi naon?"
(Bapa mau membeli apa?). Pria tua itu kontan méBsdpa, bapa, naha
silaing teu nyaho ieu teh sahaPBapa, bapa, apakah kamu tidak tahu
siapa sag?). la marah karena tidak dipand¢iangjeng Dalem".

275 Wawancara dengan Ny. RaMini Wiranatakusu.mah, 12 Februari 1996

dan wawancara dengan R. Otong Wiranatakusumah, 26 Mei 1996.
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276 Koentjaraningrat dalam Budiardfp. cit.,hlm. 135136.

277 Dalan berkas usulan pengangkatan seorang pejabat terdapat formulir yang
disebutstamboek. Dalam formulir ini terdapat kolorkolom yang harus
diisi oleh seorang calon pejabat yang menunjukkan hubungan kekera
batan dengaf\..radja-radja jang pada waktoe ini mih ada koeasanja,
Boepati fang misih pegang djabatan atau Pembg@sanbesar bang
sawan..." (sic!) (lihat contoh:Stamboek (Soerat Asaksoel) van Radén
Kandoeroean Satjakoesoemah, Bandoeng 6 November 2HRI).
Formulir usulan ini juga dilengkapi denggeslachtlijst(daftar silsilah)
yang harus disetujui bupati.

278 Gerhard LenskRower and Privilege; A Theory of Social Stratification,
New York; McGrawHill Book Company, 1966, him. 45.

279 H.H. Gerth and C. Wrigh Mill&srom Max Weber; Essay in Socigly,
London; Routledge, 1991, him. 19@1.
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1. Pendopo Kabupaten Sumedang.

2. Gamelan peninggalan menak/bupati
Sumedang

3. Berbagai macam tutup kepala
orang Sunda di Jawa Barat.

4. Tempat tidur peninggalan Pangeran
Kornel.

(Foto-foto : Herry KS)
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1 + 2 Kain songket bersulam benang emas peninggalan Bupati R. A. A. Martanagara
3 Peti Pakaian Peninggalan P. A. Soeriaatmadja

(Foto-foto : Herry KS)
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1. Busana kebesaran R.A.A. Soeria Danoertingrat (Bupati Sukabumi).

2. Busana kebesaran R.A.A. Martanagara (Bupati Bandung).

3. Busana kebesaran R. Tmg. A. Koesoema Adinata (Bupati Sumedang).

4. Busana Garwa Padmi P.A. Socriaatmadja.

5. Pangkat-pangkat kebesaran peninggalan Para Bupati Sumedang. (Foto-foto : Herry KS)



1. Makuta Binokasih beserta peninggalan menak
Sumedang lainnya.

2. Payung mini lambang kebupatian yang suka dipasang

3. Pusaka peninggalan menak Sumedang

4. Songsong Kuning Golden (payung kebesaran Bupati
Sumedang)

5. Kereta Kencana Naga Paksi Peninggalan Pangeran Sugih.

6. Tempat menyimpan alat-alat kecantikan.

(Foto-foto : Herry KS)



1. R. Haji Muhamad Rusdi, Hoofdpenghulu Bandung (pengganti H. Hasan Mustapa).
2. R.A.A. Wiranatakusumah V (Dalem Haji).

3. Jaksa Bandung dengan dua orang pengiringnya. (c. abad ke-19).

4. R.A.A. Kusumandiningrat (Kangjeng Prebu) Bupati Galuh (1839-1886).

(Foto-foto : Koleksi KITLV Afd. Documentatie Geschiedenis Indonesie, Leiden)



1.R. Tmg. Wiradiputra, Bupati Tasikmalaya (1937-1944) dan garwa padmi.
2.R.A.A. Wiranatakusumah V (Dalem Haji) Bupati Bandung (1920-1931,

1935-1942) dan R.A. Syarifah.
3. R.AA. Wiranatakusumah III (Dalem Karanganyar) Bupati Bandung

(1829-1846)
4. Putra Bupati Bandung mengenakan pakaian pengantin (c. awal abad ke-20) Hitoctoto:

F N No 1: Koleksi Ny. R. Etty Soekati
oto-foto : o 5 .
No 1: Koleksi Ny. R. Etty Soekati No 2: Koleksi KITLV Afd. Documentatie
: i Geschiedenis Indonesie, Leiden

No 2: Koleksi KITLV Afd. Documentatie Geschiedenis Indonesie, Leiden



1. Pernikahan R.A. Sadiah, putri R. Tmg. A. Sunarya (Bupati Ciamis) dengan R. Mohamad
Hasan Kartadikoesciemah, putra R. Kartadikoesoemah, Hoofddjaksa Ciamis (c. 1938).
2. Ruang duduk di rumah Hoofddjaksa Kab. Ciamis pada awal abad ke-20.

(Koleksi Ny. R. Etty Soekati)



=

1. Mobil milk Bupati Ciamis R.T.A. Sunarya (c.1938) (perhatikan payung kecil
yang dipasang di kap depan mobil).

2 .Pertemuan bulanan Bupati dan bawahannya dengan dihadiri para pejabat
Belanda di Kab. Garut tahun 1920-an.

(Koleksi Ny. R. Etty Soekati)



1. RA.A. Wiranatakusumah IV (Dalern Bintang) 2. RA.A. Martanagara, Bupati Bandung (1893-1918)
Bupati Bandung (1846-1874)

3. Raden Ayu Rajaningrat, garwa padmi R.A.A. Martanagara

No. 2 - 3 (Koleksi Ny. R. Etty Soekati)
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1. Rumah Wedana Peser (sekarang Cikondang), Kab Cianjur pada awal abad ke-20.
2. Menak bawahan Bupati latihan dinner di pendopo Kab. Ciamis pada awal abad ke-20.

No. 1 (Koleksi KITLV Afd. Documentatie
Geschiedenis Indonesie, Leiden )



A\ e
A v

4 2]

1. Keluarga Bupati Sukapura di atas kereta kuda di muka Regentswoning di Manonjaya
(perhatikan payung kebesaran di bagian belakang kereta).
2. Istri-istri menak berpose di depan Socitiet Galoeh di Ciamis pada awal abad ke-20.

— (Koleksi KITLV Afd. Documentatie
Geschiedenis Indonesie, Leiden)
— (Koleksi Keluarga R. Ahmad Martanagara)
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Bab IV
Gaya Hidup Kaum Ménak

Perhelatan Agung
adasuatu hari di bulan Oktober 1901, Pendopo Kabu
Ppaten Galuh tampak semarak. Pada hari itu rakyat-Kabu
paten Galuh berdatangan ke ahlan di depan pendopo.
Di sana ada jamuan besar dari Kangjeng DalenulGaflereka
boleh makan tiga kali sehari tanpa membayar dildesyang
dipasang di almalun. Rupanya, ratu mereka sedang berkenan
bermurah hati pada hdnari pesta perkawinan kedua putrinya. Di
pelaminan tampak pasangan mempelai, dua orang putri R.A.A.
Kusumasubrata, Bupati Galuh, dan dua orang putra Bupati Se
rang, yaitu Ahmad Djajadiningrat dan Moehamad Djajadiningrat.
Sungguh sebuah pesta luar biaaagydipersiapkan oleh seluruh
penduduk kabupaten, mulai dari patih hinggaahdi pelosok
desa. Fasilas penginapan untuk para tamu yang berdatangan dari
jauh disediakan pula. Banyak rumah kaménakCiamis disewa
lengkap dengan isinya untuk keperluan it
Dalam perhelatan agung ini tampak hadir paenak luhur
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dan para pejabat. Bahkan Ratu Alit, putindn Surakarta,

beserta Paeran Ario Mataram, suaminya, dan Radén Mas $dfia
adiknya, ikut meramaikan pesta mewakili ayahanda merekataausagung
memberikan ucapan selamat kepada kedua mempelai yang dilanjutkan dengan
makanminum. Radén Adpati Aria Prawiradireja, Bupati Cianjur, adalah
orang pertama yang memberikan ucapan selamat. P.A.A. Djajadiningrat yang
menuliskan kenangenanganng tentang peristiwa itu sekitar 36 tahun
kemudian, masih ingat akan ucapara:

"Saja memberi selamat, boekan jsadkan perkawinanmoe,

melainkan djoega akan keangkatanmoe men@adentBoeat

masa datang barangkali akan mahal didapat anglidgent,

sdjara atoeran jang telah dilakoekan atas dirimoe."

Bupati Sumedang, Pangeran Aria Suriaatmaja juga memberi

kan u@apan selamat. P.A.A Djajadiningrat juga masih ingat bupati
itu berkata dengan nada sunggumgguh:

"Sebagai Regent adalah toeanmenempoeh soeatoe zaman
kehidoepan jang amat soelit. Tapi saja jakin bahwa toean akan
dapat melaloei segala roepa rintangameika toean telah dapat
bersedissedia sebeloem menempoeh zaman itoe, berkat asoehan
dan pimpinan ajah toean jang boedim&h."

Sesuai dengan tradigaruhun(leluhur), ada tamu kehormatan

yang tidak boleh diabaikan. Di belakang kabupaten didirikan
sebuahds yang dihiasi dengan dadaun kelapa dan di dalam
nya dihidangkan makanan untuk empat puluh mahluk halus yang
disebutonom.Hanya seorang orang tua yang dibolehkan masuk
ke los ini. Orang tua yang dikenal sebagai jurukwaccaonom
(yaitu rawa tempatriggal parabnom) tersebut berpakaian terbuat
dari bahan Boni yang koyaéoyak, bertutup kepala sebuaseu
pan(kukusan) yang theri tanda silang dengan kapur, dan mema
kai kalung terbuat dari buah rotan. Juru kunci ini leluasa masuk
ke berbagai ruangan Kabupaten, tanpa ada yang berani raeng
halanginya.

Demikianlah sepotong gambaran tentang gaya hidup kaum
ménakpada awal abad K&0. Pesta megah dengan begitu banyak
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undangan dari kalangan atas, menunjukkan status kaémak
yang berbeda dari masyarakabknyakan. Sementara itu, dari
ucapan R.A.A. Prawiraadireja dan Pangeran Aria Suriaatmaja
dapat diduga bahwa pada pergantian akegm ménaksudah
mencium kesulitan yang bakal timbul akibat perubahan-kebi
jakan pemerintah kolonial yang berkaitan denganuéakian
mereka dalam pemerintahan.

Pada awal abad K&D ketika kaum pergerakan sibuk
memperjuangkan tujuan organisasi, apakah kenénakhanya
sibuk memikirkan pewarisan jabatan, atau sibuk berganti selir?
Untuk menjawab pertanyaan tersebut, berikut innakiaraikan
bagaimana gaya hidup kauménakselama satu setengah abad,
dari tahun 1800 hingga 1942.

Gaya hidup(style of life)mengandung pengertian yang me
liputi karakteristik, kekhususan, dan tata cara dalam kekadup
suatu golongan masyarakat. Lebémjut dapat dijelaskan, gaya
hidup menunjukkan bagaimana orang mengatur kehidupan priba
dinya, kehidupan bermasyarakat, bagaimaadingkah laku di
depan umum, dan bagaimana mereka membedakan statusnya dari
orang lain melalui lambarigmbang®? Seperti ¢lah disebutkan
di muka, gaya hidup menyangkut berbagai tatacara, adat kebia
saan, struktur kelakuan, lambalagnbang, sikap hidup, serta
mentalitas yang secara keseluruhan mempengaruhi kehidupan
seharihari suatu golongan masyarakat. Lambargbang yang
dimiliki kaum ménakmerupakan campuran antara lambang ke
bangsawanan (aristdsi) dan lambang jabatan dalam peme
rintahan. Adanya lambardgmbang ini dapat dikenali dalam:
gelar dan nama, pakaian dan perlengkapannya, bentuk tempat
tinggal (rumah), sopasantun (etiket) dan bahasa yang diper
gunakan, pusaka turttemurun, serta ugaraupacara yang difa
lankan sepanjang hayat kaum&nak Berikut ini akan diuraikan
aspekaspek yang berkaitan dengan lamb&argbang kehidupan
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kaum ménakdan aspelaspek lain yag berkaitan dengan gaya
hidup, yaitu masalah pendidikan, perkawinan dan kbimasi,
seni sastra, rekreasi, dan kepercaykegpercayaan di sekitar
kaummeénak.

A. Gelar dan Nama

Gelargelar yang dimiliki kaunménakPriangan pada dasarnya
hampir sama dengagelargelar yang dimiliki kaum bangsawan

di Jawa. Hal ini terjadi karena $ernya pengaruh Mataram
dahulu dan adanya ketentdigtentuan yang seragam yang
diberlakukan oleh Pemerintah Hindia Belanda di seluruh Jawa
dan Madura pada abad-k& hingga tahurl942. Meskipun
demikian, dalam pemakaian getgelar tersebut di Prianganaad
sedikit perbedaan.

Gelargelar kebangsawanan dan geajatar kehormatan yang
diberikan oleh Pemerintah Hindia Belanda mengandung perbeda
an. Yang pertama merupakan gelar yamgadiskan secara turun
temurun, sedangkan yang kedua, gelar yang diperoleh&gasa
atau pengabdian kepada pemerintah yang biasanya menyertai
suatu promosi jabataf Gelar yang kedua tidak dapat diwariskan
dan bisa bertambah sesuai dengan kenaikarkpgrsgrta masih
boleh dipakai bila si pejabat pensiun. Di samping itu, ada p
gelar yang diperoleh karena perkawinan dengan wanita dari
kalangan bangsawan; dalam hal ini gelar yang diperoleh bisa
diwariskan secara turtiemurun dan akhirnya menjadi gela
kebangsawanan seperti yang disebut pertama di atas. Berdasarkan
pembedaan wh jenis gelar di atas, biasanya kaum&nak
memiliki gelar rangkap yaitu gelar kebangsawanan yang diikuti
dengan gelar jabatan. Gelar kebangsawanan yang umum-di kala
nganménakPriangan adalaladén,sedangkan untuk perempuan,
nyiradén.Di samping itu, adgelar kebangsawanan khusus yang
lebih tinggi dariradényaitu pangeran.Gelar ini menunjukkan
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bahwa si pemakai gelar adalah keturunan-nag@® Gelar ini
hanya dimiliki olehbeberapa Bupati Sumedang, yaitu: Pangeran
Geusan Ulun, Pangeran Rangga Gemgallll, dan IV, sedang

kan ménakdari daerah Priangan lainnya tak ada yang memakai
gelar tersebuf) Hal ini wajar terjadi karena berdasarkan sumber
sumber tradisional Sumadg dianggap sebagai penerus Kerajaan
Sunda®

Selain yang bergelar pangerdamupati Sumedang ada juga
yang bergelarpanentbahan,misalnya, Panembahan Rangga
Gempol Ill, Bupati Sumedang yang memerintah antara tahun
16561706"

Sejak masa Pangeran Korn@wal abad kd9) gelar pa
ngeran bagi bupabupati Sumedang bukan lagi mpakan gelar
kebangsawanan yang diperoleh secara tteorurun, melainkan
sebagai hadiah dari pemerintah Hindia Belanda. Gelar ini
diberikan dengan beslit dari gubernur jendeeddagjai imbalan
atas jasa dan kesetiaan bujatpati tersebut kepada pemeaimt
setelah masa pengabdian yang panjang. Gelar ini hanya diberikan
bila seorang bupati telah memiliki semua gelar jabatan atau gelar
kehormatan yang lainny&.Pengambilalinan hapemberian ge
lar semacam ini merupakan usaha Pemerintah Hindia Belanda un
tuk mengkonsolidasikan kekuasaan mereka atas elite pribumi
sekaligus juga dapat dilihat sebagai usaha refeodalisasi.

Tingkatan gelar kehormatan yang lebih rendah daripada
ngeran berturutturut adalahadipati, tumenggung, rangga, nga
behi, dardemand? Gelaradipati dantumenggungliberikan ke
pada bupati, gelaranggabiasanya diberikan kepada patih dan
wedana, sedangkan gefagabehdandemandiiasanya diberikan
kepada bupadari daerakdaerah yang relatif kecil wilayahnya,
misalnya BupatiCiasem dan Pamanukan mendapat getgr
behi,sedangkan Bupati Timbanganten (yaitu daerah yang-nanti
nya menjadi Kabupaten Bandung bersssama sebagian wiHa
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yah Ukur) diberi gelademang Di samping itu, ada gelaria

yang biasanya diletakkan di depaalay adipati bagi bupat
bupati yang mempunyai gelar kebangsawaratén!? Gelar

aria biasanya diletakkan di depan gete@ngeran, adipatiatau
puntemenggundpagi bupatibupati yang ramiliki gelar kebang
sawanamadén.Ada kalanya gelar ini langsungpdkai di depan
nama yang bersangkutan. Menurut L.W.C. van den Berg (1902),
gelar aria menunjukkan bahwa yang bersangkutan keturunan
rajaraja. Hal ini tidaklah sepenuhnya benar, sebab jada
ménakménakyang secara historis sulit dibuktikan sebagai ketu
runan raja, bisa juga memakai gelar ini. Misalnya Aria Wiratanu
datar, Bupati Cianjur yang memerintah antara tahun-169%,

dan ayahnya: Aria Wangsa Goparana yang berasal dari Talaga.
) Memang, berdasarkan tradisi silsilah Cianjur, leluhur Aria
Wiratanu adalah Prabu Siliwangi. Akan tetapi, dari Aria Wiratanu
hingga Prabu Siliwangi terhalang delapan generasi yang diisi oleh
tokohtokoh yang sulit dibuktikan keberadaannya secara tsstori
kecuali ayahnya yang bernama Aria Wangsa Goparana yang
masih adamakamnya di Nangkabeurit, Subarf).Pemerintah
Hindia Belanda kadangadang memberikan gelaria sebelum
gelaradi-tetapi kadanéadang juga sebaliknya. Misalnya, Bupati
Ciamis, Radén & trawinata, mendapat gelara tanggal 22
Agustus1921 dan memperoleh gekatipati24 Agustus 1923
sedangkan Bupati Cianjur, Radén Prawiradireja, mendapat gelar
adipati pada taggal 28 Maret 1879 dan gelaria barn diper
olehnya pada tanggal 244l 18974 Tidak semua bupati dapat
memperoleh gelaaria danadipati.

Bawahan bupati yang tergolong pejabat tinggi seperti patih,
disamping memiliki gelar kebangsawanan juga memdidar
jabatan yang diberikan oleh pemerintah. Seorang patih ada yang
bergelararia, misalnya, Aria Sacapati, Patih Sumedang; ada juga
yang bergelardemang,misalnya, Demang Surianagara, Patih
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Sumedang yang nantinya menjadi Bupati Sumedang, Pangeran
Kornd. Kaummeénakyang duduk dalam jabatan lain seperti we
dana, asisten&lana (camat), jakslrnetir (mantri),penghulu,
naib, dankalipah, memiliki gelar kebangsawanan sesuai dengan
keturunannya. Gelegelar kaumménakyang tidak duduk dalam
jabatan peméantahan jelas hanya berupa gelar kebangsawanan
saja. Lain halnya denga&kaummeénakyang sudah pensiun dari
suatu jabatan, mereka masih boleh memakai gelar jabatan atau
gelar kehormatannya di samping gelar kebangsawanan yang
memang sudah melekat sejak lahir

Pemberian gelar jabatan atau kehormatan hanya boleh-dilaku
kan olehPemerintah Hindia Belanda melalui suatu surat keputus
an, sedangkan untuk gelar kebangsawanan otomatis diperoleh
sebagai warisan turtiemurun. Seorang pejabat pangreh praja
yang bukan &turunan bangsawan tidak dibenarkan memakai
gelar kebangsawanan, ketias izin Pemerintah Hindia Belan
da dengan suatu akte khusus. Apabila seorang pejabat pangreh
praja melakukan kejahatan dan kehilangan jabatannya, maka
gelargelar yang telah diteriemya dari pemerintah tidak boleh
dipakai lagit’®

Bawahan bupati adpga yang berasal dari kausantana.
Menurut van den Berg (1902) dabe Commissie voor het
Adatrechtgelar bagi kaursantandaki-laki adalahmas,dan bagi
wanitanyimas.Gelarmasjugadipergunakan oleh anak lalki
yang ibunya bergelaryi radén,sedagkan ayahnya berasal dari
kalangarsomah Se lain itu, gelamasdipakai oleh kaunsomah
yang mendapat jabatan dalam pangreh praja atau yang memiliki
kedudukanterhormat dalam masyarakga’® Pada kenyataan
nya, pendapat bahwa getgfimasdipakai olerkaum wanitsan
tanatidak berlaku umum, paling sedikit tidak berlaku di Sume
dang sebelum abad#®. Menurut sumber tradisi, gelayimas
dipakai oleh penguasa Sumedanglarang yang bernama Nyimas
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Ratu Istri Patuakan. Gelayimasjuga dipergunakan olehuri-

nya yang diberi nama Nyimas Dewi Inten Dewata. Sang putri
lahir dari perkainan Ratu Sumedang dengan Sunan Corenda
(putra Prabu Siliwangi). Terlepas dari soal apakah Ratu Sume
dang itu tokoh historis atau bukan, dapat diduga bahwa ia bukan
bangsawan endahan. Putjputri Bupati Sumedang kemudian,
seperti Geusan Ulun (157%01), Rangga Gede (162B5533),
Rangga Gempol 1l (1633656), juga memakai gelaryimas,
sedangkan ana#nak lakilaki ada yang memakai geleadén,

ada juga yang memakai gekaai mas*”) padahal ayahnya jelas
bukansomah.Bila dilihat bahwa bupafbupati Suredang ter

sebut memerintah pada masa kekuasaan Mataram di Priangan,
ada kemungkinan pemakaian gelar tersebut merupakan pengaruh
Mataram yang amat kuat, baik dilihat dari segildya maupun
politik.(8)

Baru pada abad k9 pendapat Van den Berg tersebutdiei.
Pada masa ini, selir bupati yang berasal dari kalasgamah
mendapat gelanyimas. Misalnya, di antara para selir Bupati
Sumedang, Pangeran Sugih, ada yang bernama gs ENy#
mas) Denta putri Bapa Inoh dari Cibeureum, Nyi Emas Mursiah
putri BapaMursiah dari Indihiang, dan Nyi Emas Dewi putri
Bapa Enti dari Darmaraf&) Sehutan bapa jelas menunjukkan
bahwa orang tua si selir berasal dari kalangamah.Orang
kebany&an yang berhasil menduduki jabatan tinggi dalam pang
reh praja, bisa memperdlgelarmas,bahkanradén.Pada tahun
1905, tercatat jumlah wedana di Priangan yang bengelénada
37 orang, sedangkan yangbergetasada 12 oranff®

Kadangkadang gelayang diberikan Pemerintah Hindia Be
landa diberikan untuk mengobati kekecewadte pribumi se
bagai akibat tindakan pemerintah. Misalnya, ketika tahun 1871
Preangerstelseldihapus, para bupati di Priangan tidak lagi
diizinkan memungut pajak langsung ideakyat. Dengan status
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sebagai pegawai negeri, mereka hanya mendapat peaghdesil

gaji, tunjangan jabatan,dan sejumlah persentase dari penyetoran

kopi. Berkurangnya penghasilan serta dicabutnya sebagian hak

menimbulkan banyak kekecewaan di kalangam [Bapati Pria

ngan karena mereka sudah terbiasa hidup melimpah ruah dengan

otoritas tradisional yang amat besar. Mereka merasa susah hati

menghadapi kenyataan baru ini, seperti dilukiskan oleh Radén

Kanduruan Kertinagara (1886) sebagai berikut:
Lawaslawas kacarita, takdirna Nu Mahasuci, gusti nepi kana jang
jina, tanahPasundan dipati, alamna kudu disalin, barobah sagala
laku,mintiti dina mangsa, tahun tujuh puluh hiji, regegen dileu
ngitkeun kawasana. Pikeun narik hasil tanah, diganti ku uang gaji,
dalah panukanghukang, sami diganti ku duit, sadaya para bopati,
anutadi lubaklibuk, ayeuna kumalayang, saperti raos nu ngimpi,
wantu wantu salin adat tangtu susah.

terjemahan:
Beberapa lama kemudian, karena sudah takdir dari Yang Mahasuci,
sampailah kepda janjiNya, bahwa daerah Pasundan harus meng
alami pergantian zaam. Mulai tahun tujuh puluh satu (maksudnya
187%pen.), regenregen (bupatbupati) dihilangkan kekuasaan
nya.Untuk menarik pajak hasil bumi, diganti dengan uang gaji,
bahkan para pekerjama diganti dengan uang. Semua para bupati,
yang tadinya hidup metipah ruah, sekarang persaannya melayang,

serasa dalam mimpi, karena terasa sulit untuk mengubah adat
kebiasaar??

Untuk menghibur para bupati yang baru saja diturunkan pres
tisenya dengamenghilangkan sebagian besar kekuasaannya,
Pemerintah HindiaBelanda menganugerahkan hadiah berupa
gelar kehormatan sebagai berikut.

a.Bupati Limbangan dan Cianjur menerima surat pengharga
an yangdisebutevredenheidsbetuigin(surat pernyataan
rasa puas Peerintah Hindia Belanda atas jgsaa dan
pengabdian mereka).
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b.Bupati Sumedang menerima ggt@ngeran.

c. Bupati Bandung menerima bintang tanda jasa yang disebut
Ridderin de Orde van den Nederlandschen Legtamg
biasa disebut bintang Leo). Bupati ini dikérsebagai
Dalem Bintang??

Penganugerahan tanda jasa atamlperian gelar kehormatan
seperti tersebut di atas biasanya disambut dengan pesta khusus
yang amat megah. Pesta ini dihadiri kaugnaldan para pejabat
Belanda.

Selanjutnya dapat pula disebutkali sini bahwa rakyat
menyebut bupati mereka dengan sebutmokmatanKangjeng
Dalem, pangawulaan dalenataugamparan dalen?® Seperti
telah disebut kan dalam Bab I1I.G, sebutangjengni kemudian
dipakai juga untuk menyebut para pejabat Belamdaaalnya,
Kangjeng Residen, Kangjeng KontrolitanKangjeng Guberne
men® Untuk kaumménakyang bukan bupati, rakyat menyebut
juraganuntuk pria danuragan istriuntuk wanita.

Perlu pula tkemukakan bahwa istri seorang bupati memiliki
gelar kebangsawan radén ayu.Kadangkadang disebut pula
pangkat suaminya di depan gelar tersebut, misahagkin ayu
adipati. Rakyat menyebut istri bupati dengan sebutan kehormatan
Kangjeng Dalem Isteiatau Dalem Isteri®®

Anak-anak kaumménakmemiliki gelar kebangawanan sesuai
dengan orang tuanya. Jadi, anak-laki bergelaradéndan anak
perempuan bergelaryi radén.Anak seorang bupati dipanggil
aombila laki-laki danjuagbila wanita. Anakanakménaklainnya
biasa dipanggihgan, adén, asép, endén, enéngngjdanotang
(26) Sebutan pertama, keempat, dan kelima dipakai juga untuk
anak wanita. Khusus bagi putri seorang bupatigkmva padmi,
biasanya diberi gelar kebangsawamadén ajeng,sedagkan
putri darigarwa leutikdiberi gelaradén roro.

Nama kam ménakbiasanya berubahbah sesuai dengan
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umur, status, dan jabatan. Sewaktu baru lahir biasanya mereka
mendapat nama kecil yang merupakan panggilan kesayangan dan
di depan sebutan itu dibaembaharaomataujuag untuk putra
dan putri bupati.Untuk andkki-laki, setelah disunat, namanya
diganti dengan nama yang diambil dari leluhur yang dianggap
berhasil dalam hidupnya. Pemberian nama diperhitungkan-menu
rut waktu dan arti kata yang baik sehingga kelak tidak akan
menimbulkan penyesalan sampai timbypgahcilaka perbawa
ngaran(celaka gargyara nama): Orang yang tak pantas menyan
dang nama prwira, misalnya jangan memakai nama tersébiit.
Jadi, janga memberikan nama yang tidak sesuai dengan status
dan derajat sipemilik nama. Namama yang biasdipakai kaum
ménakantara lainpingrat, kusumah, prawira, suridannagara.

Setelah menjadi pejabat pangreh praja (terutama menjadi
bupati) biasanya nantiganti lagi sesuai dengan nama keluarga
(dinasti) dan di beberapa kabupaten diberi nama gelaradeng
menambah angka di belakang nama tersebut, misalnya
Wiranatakusumah |1, 11, 1ll, IV, dan V untuk keluarga Bupati
Bandung, Wiratanuda tar 1V, V, VI untuk kelrga Bupati
Cianjur. Penggantian nama kauménakyang duduk dalam
jabatan pangreh praja haruslateizen gubernur jenderal
sebagaimana tercantum dal&tantsblad tahun 1824, no. 13,
dan tahun 1867, no. 168. Nama bupati ada yang berubah lagi bila
mereka teh pensiun atau meninggal. Biasanya penggantian
nama ini memiliki alasan tertentu. Di bawah inkefnukakan
beberapa contoh.

1. Bupati Sumedang XV (1882918), sewaktu kecil dipang
gil AomSadeli, setelah menjadi bupati dikenal sebagai Pangeran
Aria Suriaatnaja, dan setelah wafat dijuluki Pangeran Mekah
karena ia wafat di Mekah sewaktu menunaikan ibaagt¥#

2. Bupati Bandung X (1893918), sewaktu muda diberi nama
Kusumaningrat, setelah menjadi bupati dikenal sebagai Radén
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Adipati Aria Martanagara, dan séh pensiun hingga wafat
digelari KangjengBurujul karena setelah pensiun ia tinggal di
Desa Burujl, Sumedané®

3. Bupati Cianjur 1X (1834L862), sewaktu kecil dipanggil
AomHasan, setelah menjadi bupati dikenal sebagai DalemPanca
niti karena selama mg@di bupati ia lebih senang tinggal di
pavilyun kabupaten yang biasa disebamcanitidaripada tiggal
di bangunan utama kabupatéf.

4. Bupati Limbangan yang memerintah antara tahun 1836
1871, sewaktu kecil. dipangdibmJenon, setelah menjadi bupati
dikenal dengan nama Tumenggung Jayaningrat, dan setelah naik
pangkat menjadi Radén Adipati Wiratanugrat VII. Setelah
pensiun dan wafat dikenal sebagai Dalem Sepuh (Bupati Tua).

5. Bupati Sukapura yang memerintah antara tahun-18%5,
sewaktu kecil dipangglRadén Tanuwangsa, setelah menjadi bu
pati dikenal sebagai Tumenggung Wiratanubaya, dan setekah nai
pangkat menjadi Radén Adipati Wiradadaha. Tidaka kemu
dian diganti lagi menjadi Radén Adipati Wiradadaha. Setelah
wafat dikenal sebagai Dalem Bogor éaa ia dibuang ke Bogor
oleh Pemerintah Hindia Belanda akibat dianggap kurang fyal.

Ada beberpa bupati yang mendapat julukan Dalem Bintang
karena mereka mendapat tanda jasa begopaden ster Neder
landscheLeeuw(bintang mas singa Belanda), misalniRaA.A.
Wiranatakusumah Ill, Bupati Bandung (18%874), R. Adipati
Wirahadiningrat, dan Bupati 8apura (18741904)¢?

Meskipun secara resmi gelar kebangsawanan hanya bisa di
berikan oleh gubernur jenderal, kenyataannya bisa saja berbeda.
Seperti tela dikemukakan terdahulu, ada seorang bupati yang
memberikan gelaradén kepada orangrang tertentudengan
imbalan matert>®
B. Tempat Tinggal
Kaum ménakmemiliki tempat tinggal yang mudah dibedakan
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dari rumah rakyat jelata, baik dilihat dari ukuran, bentuk gaya
bangunan, maupun bahannya. Pada pertengahan ati&ddke
Bandung misalnya, rumah rakyatlgta dapat dikenali dari
dindingnya yang terbuat dari bambu dan atapnya bukan terbuat
dari genting® Rumah kaurménakumumnya dibuat dari tem

bok dan berukuran relatif besar lengkap dengan beranda berben
tuk pendapa.

Bangunan tempat tinggaidénak tertaggi di kabupaten, yaitu
bupati, sangat eksklusif dan terletak di ibu kota kabupaten- Tem
pat tinggallya secara khusus diselatbupaterataudalem.Pada
mulanya kabupaten dibangun sendiri oleh bupati, tetapi sejak per
tengahan abad KE9 dirancang dan damgun oleh Pemerintah
Hindia Belanda; dalam hal ini dilakukan oleh dinas yang disebut
Burgerlijke Opebare Werken (B.O.Watau Dinas Pekerjaan-Si
pil Umum. Gedung kabupaten yang dibangun B.O.W. biasa dise
butregentswoningrumah bupati). Perbedaan antarmah yang
dibangun oleh bupati sendiri dan yang dibangun oleh B.O.W.
terletak pada arsitektur bangumya. Yang pertama berarsitektur
tradisional seperti ditunjukkan dari bahan bangunan yang banyak
menggunakan kayu jati, beratapkan ijuk, dan gitar (tiang)
terbuat dari kayu jati berukir. Bangunan jenis kedua lebih menon
jolkan arsitektur Eropa dengabahan bangunan tembok, atap
genting, dan pilapilar gayaYunani. Persamaan antara keduanya,
yaitu adanya unstunsur penting dalam kompleks rumah bupat
alunalun, pendopodan bagian dalam kabupaten. Bentuk kom
pleks kabupaten ini merupakan miniatbu ikota kerajaan di
Jawa®® Menurut sumber tradisional, Radén Sepat, seorang ahli
bangunan dari Kerajaan Majapahit, pernah dimintai bantuan
untuk membagun kompleks Keraton Cirebon pada awal abad
ke-15. Pola kompleks ini kemudian ditiru oleh Mataram pada
awal abad kel7 dan juga oleh kabupat&abupaten di Pria
ngan®®
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Alun-alun®” sebagai jantung kota tradisional di Jawa pada
masa kerajaakerajaan Jaa dahulu, sebenarnya merupakan pe
karangan atau halaman depan keraton yang dipergunakan untuk
berbagakeperluan, misalnyaatangan(latihan perangperangan
dengan naik kuda bersenjatakan tombak) danpogan(adu
macan). Aluralun di keraton Jawa itu l§anya ada dua; di atas
nya dihamparkan pasir sehingga rumput tidak bisa tumbuh.
Ukuran setiap sisi atalun biasanya 300 m. Berbeda dengan di
keratorkeraton Jaw&® alun-alun di kabupatekabupaten Pria
ngan biasanya merupakan tanah lapang berumpgthernkuran
lebih kecil. Di pinggirnya ditanam pohon beringin (kadang
kadang juga hanya di sebagiasirsya). Di tengaltengah dita
nam sebatang atau sepasang beringin yang biasanya diberi pagar
sehingga disebut beringin kurung. Beringin ini adalah lambang
kekuasaan yang bersifat ketuhaff@hPohon beringin di seke
liling alun-alun melambangkan pengayam@emerintah terhadap
seluruh wilayah kekuasaannydun-alunjuga terdapat di depan
tempat tinggal bupati dan di depan tempat tinggal wedana yang
fungsirya adalah untuk upacargacara atau pesta yang terbuka
untuk umun{4©

W.R. van Hoevell yang singgalibu kota Kabupate@ianjur
menceritakan situasi kota tersebut pada tahun 1847 demikian.
Alun-alun merupakan sebuah lapangan segi, empat yang ditanami
beringin; di sebelah selatan ada gedung kabupaten dan di sebelah
barat ada mesjid. Di bagian lain addaérah Eropa”; disebut
demikian karena di sana ada gedung tempat tinggal residen.
Selain itu, ada penjara dan gudanglang; selebihnya adalah
gubukgubukpenduduk yang tersembunyi di bawah kerimbunan
pepohonan. Pola semacam ini dijumpainya pula di limmekdia
kabupaten dPriangan. Dalam bentuk yang lebih sederhana (tan
pa "wilayah Eropa") jugditemuinya di desaesa®!)
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Di alunralun Kabupaten Bandungeringin hanya ditanam di
sisi sebelah barat dan timur, sedangkan di tengahnya pada tanggal
8 September 1898 ditanam beringin yang diséibelmina
boomuntuk memperingati pelantikan Wilhelmina sebagai Ratu
BelandaWilhelminaboomjuga ditanam di alialun Kabupaten
Serang)f*? Kemudian, pada tahun 1909, di sebelahnya ditanam
beringin yang disebululianaboomuntuk memperingati kela
hiran Putri Juliana pada tahun tersebut. Konon, kedua pohon itu
runtuh bertepatan dengamtuhnya kekuasaan Belanddmtio-
nesia pada tahun 1949 Di sebelah selatan altalun terletak
gedung kabupaten; di sebelah baratnya terletak mesjid agung; di
sebelah utara terletak kediaman pejabat Belanda (asisten residen)
dan di sebelah timur kadgkadang ada sekolah pribunpen
jara, atau gedung pemerintah lainnya. Sebelum tahun 1920 di
sebelah timur alalun Bandung terdapat tempat tinggal putra
sulung bupati, tetapi setelah tahun tersebut tempat itu dijadikan
arena hiburan. Sementara itusdbelah tenggara akatun Ban
dung dibangun Bale Bandung tempat rapat patih dan jaksa dan di
depan bangunan ini didirikan tempat menggantung oraRg hu
kuman.

Bangunan kabupaten yang berarsitektur tradisional di Pria
ngan hampir tak bersisa, kecuali di Kpaten Sumedang. Sejak
pertengahn abad kd9 gedunegedung kabupaten dirancang
bangun dengan gaya Eropa sehingga sulit untuk melacak
bagaimana bentuk bangunan sebelumnya. Oleh karena itu, yang
diuraikan di sini hanya sebagian yang tradisional dan selebihny
adalahregents woningang hngga kini sisessisanya masih dapat
dilihat bahkan ada yang masih dipergunakan sebagai kantor
kabupaten. Sesuai dengan statusnya sebagai orang yang berada
pada puncak stratifikasi sosial, bupati memiliki tempat tinggal
yang pding besar dan paling megahwidiayah pemerintahannya.
Kebanyakan gedung kabupaten dikelilingi kebun atau taman yang
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luas dan dipisahkan dari akafun dengan pagar tembok yang
memiliki pintu gerbang atagapura menghadap ke alualun.
Bangunan kabupateerdiri dari dua bagian; yangegama adalah
bagian depan yang merupakan bangunan terbuka dengan-disang
ga tiangtiang. Bagian yanglisebutpendopoini ditutupi atap

yang bentuknya tidak sama untuk semua kabupaten. Ada yang
berbentuk limas bersusun dua,salhya gedung kabupaten di
Taskmalaya; ada juga yang atap nya bersusun tiga, misalnya
gedung kabupaten di Bandung, dan ada juga. yang berbentuk
julang ngapakseperti pendopokabupaten di GarutPendopo
dipergunakan untuk berbagai pesta, resepsi, upataraperte
muan, baik yang befat resmi maupun yang tidak resmi. Di salah
satu sisi, biasanya diletakkan gamelan dan seperangkat wayang
golek yang merupakan kebanggaan bupati. Di samping itu, ada
seperangkat meja kursi untuk bupati dan para tamu agangitL

langit dan tiangiiang pala bangunan tradisional dibuat dari kayu
jati berukir indah seperti yang terdapat di Kabupaten Sumedang.
Pada bangunan bergaya Eropa tiiagg pendopoberupa pilar
bergaya Yunani. Di tenggtendopdbangunan tradisional tesxd

pat tiang yang disebsbkoguu yang memiliki arti simbolis pen

ting. Tiang ini melambangkan sebuah pemerintahan yang-mend
ukung kerajaan dan di bawah tiang ini dilakukan pembahasan
pembahasan masalah kenegaraan. Tiang ini juga mengandung
nilai spiritual Pada waktu kabupaten dibangdi bawahsoke

guru biasanya ditanam kurban persembahan sebagai tumbal un
tuk melindungi keluarga bupati sekaligus memelihara keselarasan
dan keseimbangan. Konon, kurban ini dulu berupa kepala-manu
sia, tetapi akhirnya digéindengan kepala kerba@® Sokoguru

juga dianggap sebagai pusaka kabupaten yang bersifat sakral dan
dilindungi oleh roh para leluhur atau para pendiri kabupaten. Apa
bila sebuah bangunan kabupaten akan dipugar atau dipindahkan,
tiang ini turut dipindah&n dan disertakan dalam banguaiyang
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baru dengan suatu upacara khusus. Sebagian masyarakat mem
percayai bahwasokoguruini ada penghuninya yang berupa
mahluk halus. Bagian yang kedua dari gedung kabupaten biasa
disebutdalem.

Bagian ini terletak di sebelah dalam yang dihubungkan dengan
pendopomelalui sebuah gang lebar berlantai dan beratap. Gang
terbuka ini disangga dengan pilgitar yang besar, dahulu dibuat
dari kayu jati, sedangkan pada bangunan bergaya Eropa dibuat
dari tmbok. Bagiardalemini terdiri dari ruangan depan yang
cuku luas untuk berbagai kegiatan ig#iri bupati dan anak
anaknya. Kemudian disambung dengan bagian belakang melalui
sebuah lorong lebar. Di kikanan lorong tersebut terdapat
kamarkamar berukran besar untuk bupati dan isstrinya. Di
belakang terdaat ruang makan yang berpintu di setiap sisi
ruangan lengkap dengan jendgadela berukuran tinggi seperti
layaknya rumah bergaya Eropa. Di samping ruang makan ada
ruangan yang lebih kecil dd@amar tidur bupati. Biasanya di sini
disimpan pusakausakamilik bupati.

Pembagian ruangan di setiap kabupaten pada dasarnya sama,
tetapi menurut pengamatan penulis di lapangan ada juga perbe
daanperbedaan yang tidak prinsipiil, misalnya dalam bentuk
jendela, bentuk pilar di bagian depan, dan bentuk atap. Ruangan
ruangan bagian dalam merupakan bagian penting dalam kehidu
pan keluarga bupati, terutama bagi para istri dan-anak bupati
yang amat jarang berpartisipasi dalam resegzepsi dan upa
caraupacara sehingga sebagian besar waktu mereka dihabiskan
di sini. Anak-anak bupati yang perempuan dikumpulkan di bagian
bangunan yang diseblkiaputrén,sedangkan ana&nak lakilaki
dipisahkan di bagian lain. Kadakgdang ada ruangan yang
dinamai secara khus, misalnya dpadalemarKabupaten Ban
dung ada sebuah rugem yang dinamai Ruang Arab karena deko
rasinya yang didominasi suasana Arab (misalnya dindingnya
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dihiasi kaligrafi ayatayat suci AlQuran). Di bagian belakang
bangunan utama terdapat sekelompakgunan yang biasanya
membentuk huruf U dan dihubungkan dan sebuah gang
beratap. Kelompok bangunan ini biasanya diperuntukkan bagi
keluarga bupati yang lain, misalnya orang tua bupati, anak laki
laki bupati (yang sudah dewasa), dan sanak kerabat yang
mengabdi kepada bupati. Wajar bila bangunan kabupaten harus
cukup luas untuk keluarga begaxtended family$emacam ini,
ditambah lagi dengan para pelayan yang jumlahnya cukup
banyak. Di bagian belakang ini pula terdapat kakaanar pela

yan, gudang makam, dapur, dan istal.

Di sekitar area gedung kabupaten sgiali ada kolam atau
empang yang cukup besar tempat memeliharagkaame ikan
mas, atau jenis ikan lainnya. lkdmn ini dimaksudkan, baik
untuk keperluan sendiri maupun untuk menjamu t&amu
bupati. kolam kadan@gadang dipakai untuk tempat berceng
krama. Di Bandung sekarang misalnya ada daerah yang disebut
Balong Gedeg(artinya: kolam besar) yang terletak di belakang
gedung kabupaten dahulu. Sekarang kolam milik bupati tersebut
sudah tak adegi berubah menjadi pemukiman dan pertokoan.

Di KabupatenSumedang, gedung kabupaten bergaya Eropa
yang disebuiGedung Negaratau Gedung Béngkokdidirikan
tahun 1850) hanya dipergunakan untuk resepsi atau upacara resmi
serta penginapan para tamu aguBgpati lebih suka tinggal di
bangunan kabupaten tradisioyaing disebuSrimangantiyang
dibangun tahun 1706. Untuk keluarga bupati, pada tahun 1850
dibangun sebuah gedung berciri khas Sunda yang diBeiooit
Kalér (Rumah Utara) karena terletak di sebaléaraSrimangan
ti. Bangunan seluruhnya terbuat dari jdéin didirikan di atas
tiangtiang penyangga sehingga merupakan rumah panggung
yang memilikikolong.Bentuk bangunan seperti ini memiliki arti
simbolis tertentu.Dilihat dari struktur rumah panggtargpak di
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sini adanya konsep pembagian tiga, yaitu adamyaadbawah
(tanah), dunia tengah (rumah atau alam semesta), dan dunia atas
(langit). Rumah sebagai analogi alam semesta harus bersifat net
ral sehingga tidak boleh langsung menyentuh tanah. Qiem&

itu, harus disangga dengan tiang. Tiang sebagai bdgrarumah

(kaki rumah) harus diberi alas batu yang disehtapakanatau

batu umpak*®)

Pusaka milik bupati Sumedang yang jumlahnya banyak
disimpan di sebuah bangunan yang disebut Gedimrgpag.
Gedung ini dibangun pada tahun 1850. Tidak jauh dagursan
bangunan ini terdap&mpangternpat memelihara ikakancra.
Setiap bulan Mulud ikafkan ini dipanen untuk keperluan pesta
perayaan Muludan (yaitu merayakan hari lahir Nabi Muhammad
S.A.W.)dan sisanya dibagikan kepada fakiiskin.“®

Keputusan Bngeran Sugih, Bupati Sumedang (1-8882),
untuk tetap tinggal diSrimangantidan menjadikarregents
woning hanya untuk keperluan khusus, kiranya dapat dianggap
menyiratkan adany&etidakcocokan selera dengan bangunan
bergaya Eropa itu. Hal ini sesuai dan berbagai pendapat bupati
di daerah lain yang kurang suka tinggal di rumah bergaya Eropa,
seperti dimuat dalam laporan bertanggal 4 Agustus 1862 oleh
Direktur B.O.W. yang menangaperancangan dan pembangun
an regentswoning®”) Bupati Ciamis, R.A.A. Kisumadiningrat
(18391886) jugdebih suka tinggal di bangunan kabupaten tradi
sional terbuat dari kayu jati yang dinamairtgaraton Selaga
ngga.la tinggal diGedung Negarhanya lla ada tamu agung®

Adanya sikap seperti yang ditunjukkan oleh paraakiug atas
dapat dijelaskan demikian. Pembaharpambaharuan yang-di
tawarkan oleh orangrang Belanda kepada elite pribumi tidak se
mua dapat diterima begitu saja. Meskipun fmanaati bisa diang
gap sebagai inovator atagent of changelalam menghadap
budaya Barat, ada kalanya kecenderungan untuk bersikap tradi
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sional dimunculkan bila unsur budaya yang baru dianggap kurang
cocok. Komunikasi para bupati dengan orangng Belanda
yang cukup intensif menyebabkan para bupati tidak bisa sepe
nuhnya menak pembaharuan yang ditawarkan, apalagi si-pem
bawa budaya baru dalam hal ini lebih dominan dan memiliki
otoritas tinggi. Dalam hal ini para bupati bersikap adaptif inovatif,
terbuki dengan persetujuan mereka terhadap pemakaian bahan
bangunan yang lebihulat dan tahan lama. Yang tidak mereka
setujui terutama soal pembagian ruangan; misalnya, tidak adanya
ruang khusus untuk tartamu wanita yang diundang ke pesta
kabupaten dan tidakdanya ruang yang cukup terpisah untuk
keluarga bupati lainnya. Demikian meut surat Direktur
B.O.W. seperti telah disebut di atas. Tidak tertutup kemungkinan
bahwa penolakan beberapa bupati terhadap adanya gedung ber
gaya Eropa ini karena bangunan gagau tidak memperhatikan
makna simbolis yang terkandung dalam rumah gayaala
Ternyata keberatan para bupati tidak digubris oleh Pemerinctah
Hindia Belanda dengan alasan, gedung kabupaten yang dirancang
bangun gaya Eropa itu sudah diperhitungkan sesngateupaya
pemerintah untuk menghemat belanja negara. Dalam surat kepu
tusan Gubernur Jenderal tertanggal 25 September 1862, no. 12,
dinyatakan bahwa model rumah bupati tidak harus seragam
(artinya disesuaikan dengan kondisi) dan pembanyatzarus
menggumakan biaya yang semuraturahnya serta tak perlu me
ngikuti kemauan bupati

Tempat tinggal bupati sebagai "raja" di mata rakyat haruslah
megah dan harus melambangkan kesempurnaan. Bupati
Sukapura, Radén Adipati Wiradadaha yang perilakunya dianggap
sangatbaik, dalam menjalankan pemerintahan ternyata disebut
belumsempurna, karenbelum memilikpadalemaryang pantas.
Dalam Sajarah Sukapuralisebutkan demikian'Eta mungguh
karajaan, pituturna para sepuh, nu natal kudu santosa, dikepung
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ku pagerbuni, lawangna make dijagdartinya: "Demikian me
ngenai kerajaan, menurut tuturaraiog tuatua, keraton harus
teguhkukuh, dilingkungi pagar hingga tertutup rapat serta ber
penjaga di pintu gerbangya"). Dengarpadalemaryang seperti
itu, orang tidak bisa masulembarangan sehingga derajat kabu
paten terjaga dan kedudukan tidak diretmaing lain serta tetap
lestari“®

Tempat tinggal kaunménaklainnya yang berada di bawah
bupati, tampaknya juga meniru pola kabupaten, hanya saja uku
rannya lebih kecil. Dalard/awacan Carios Munadalisebutkan
ada seorang jaksa yang memiliki "keraton gzamdah"®® Dari
pernyataan ini jelas tersirat adanya unsur meniru rumah panutan
yang diibaratkan sebagai keraton, sekaligus juga menyiratkan
bahwa rumah yang dimilikiménaktersebut mewah ataupun me
gah seperti sebuah keraton. Rumah tempat tinggabktinggi
kadangkadang juga disebieratonataupuri.®?

Amat sulit untuk mencari sissisa rumah yang masih
berarsitektur tradisional. Dan foto yaregdisa (lihat lampiran di
belakang) dapat dilihat bahwa bagian depan rumah seorang
wedana merupakan maturpendopoMenurut keterangan lisan,
bagian belakang rumah ditata seperti kabupaten. Jadi, ada kamar
kamar berjajar membentuk huruf U yang diisi oleérabat
wedana dan para pembantu yang terdiri &aki (tukang masak),
tukang kebunbabu(pembantu prempuan yang bertugas mem
bereskan rumah), tukang kuda, dan-lain. Di Ciamis, seorang
hoofddjaksanenempa ti rumah kopel terbuat dari tembok, juga
bergaya Barat. Rumah sebelahnya diisi oleh seorang Penilik
SekolahSchoolopzieneBelanda. Meskipun mlah kamar tidak
begitu banyak, tapi masih bisa menampung beberapa keponakan
yang disekolahkan oldioofddjaksaersebut. Di samping rumah
terdapat tamadan kebun yang luas lengkap dengan kolam ikan.
Bila malam hatri tiba, juru tulis (kadaskgdang dengaistrinya),
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opas,dan para pembantu memainksuling dan kacapi sambil
nembangdi bagian belakang rumah. Seorang mantri guru,
meskipun hanya memiliki ruam kecil, masih tetap berusaha
menerima anak kerabat yang ikut menumganddi Bandung,
sekitar daerald1l. Lengkong, J1. Pungkur, J1. Dewi Sartika, J1.
Kautamaan lIstri (Ciguriang), daerah Cihapit, dan Gempol banyak
rumah milik ménak intelektuayang tidk memiliki banyak ka

mar, hanya cukup untuk keluarga ifif!.

Perabotan Rumah
Perabotan rumah yang adaekabupaten ataupuegentswoning
dan jugadi rumah kaumménakumumnya, seperti kursneja,
lemari, dan tempat tidur, pada umumnya terbuat dari katyu |
berkualitas tinggi. Perabotan ini diukir secara artistik oleh para
tukang atau seniman, baik lokahapun dari luar daerah. Ayah
R.A. Kartini dari Jepara pernah mengirim seperangkat meja
makan, lemari, dan penyekat ruangan kepada Pangeran Aria Suria
Atmaja, Bupati Sumedang. Hingga kini perabot itu masih dapat
dilihat di Museum Prabu Geusan Ulun Kabup&emedang.

Perabotan lainnya yang berupa aksesori ruangan seperti lam
pu robyong, jam, bokor, tempat sirih, pot bunga, yang terbuat
dari berbagai macam bahan seperti kuningan, perak, tembaga,
dapat di temukan sissisanya di rumah keturunan kauménak.
Makin tinggi kedudukannya dalam pangreh praja, makin tinggi
pula kualitas serta kuantitas barang yang dimiliki kamnémak.
Peralatan makan bupati dan keluarganya seperti piring, sendok
garpu, piala, nampan, mangkuk sayur, termasuk tusuk sate,
dibuat dari lahan perak berukir indah. Di rumahénak tertinggi
derajatnya ini mudah dijumpai gelgslas anggur, piala, dan
lampu kristal yang diimpor dari Eropa.

Alat musik tradisional seperti gamelan, selain dianggap seba
gai pusaka, juga dianggap sebagai peradatanang status. Di
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Kabupaten Bandung, selain alat musik tradisional, juga ada alat
musik Barat seperti piano. Ananak Bupati R.A.A. Wiranata
kusumah V, mendapat les privat piano dari seorang guru Be
landa®¥

Kemewahan dan kemegahan perabotan milik pgpati ini
tentu saja sesuai dengan kekayaan mereka. Seperti telah diung
kapkan di muka, kekayaan para bupati di Priangan tidaklah sama
sehingga pemilikan isi rumah juga berbeda. Di gedung Kabu
paten Sumedang yang kini dijadikan Gedung Museum Prabu
GeusarUlun, masih tersimpan baradbarang milik para bupati.
Misalnya,ranjang bercat hijauning yang merupakan pening
galan Prabu Geusan Ulun pada abad kelan satu set meja rias
istri bupati yang terbuat dari kayu jati berukir dicat warna merah
dan keemam. Di atas meja rias terdapat kotak perhiasan dan
kotak sirih yang terbuat dari bahan sama. Menurut cerita ketu
runan Bupati Sumedang, sebelum zaman Jepang masih-ada se
buah ranjang mas (dicat emas?) tempat tidur para bupati yang
dipakai secara turutemuun. Selain itu, perlengkapan ruang
kerja bupati yang terdiri atas meja tulis, lemari buku, dan jam
meja buatan Eropa masih terawat baik hingga sekarang.

Di Kabupaten Tasikmalaya masih ada sebagian kecil barang
barang peninggalan para bupati sejak kabupdte bernama
Sukapura sampai menjadi Tasikmalaya. Perabotan yang disim
pan di rumah salah seorang keturunan bupati, hanyasisgsa
peralatan makan dari perak dan kristal, alat berhias, dan tempat
sirih, yang kurang terawat. Bupati Sukapura tidaklah tengo
bupati yang kaya bila dibandingkan dengan bupati Priangan
lainnya meskipun digambarkan dalam sumber tradisionat seba
gai amat kaya raya. Seperti telah dijelaskan di muka, sekitar per
tengahan kedua ab#e@-19 bupati belum memiliki keraton yang
diangg@ pantas; hal ini mungkin teijadi karena biaya yang
diperlukan untuk itu tidak ada. Apalagi kalau mengingat bahwa
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daerah ini sejak awal abad-k& kurang menghasilkan kopi
sehingga pernah dihapuskan sampai dua kali. Bila dibandingkan
dengan peninggalagmeringgalan Bupati Sumedang yang masih
ada sekarang, jelas bahwa Bupati Sukapura tidaklah memiliki
kekayaan sebanyak Bupati Sumedang.

Dapat diperkirakan bahwa semua perlengkapan rumah tang
ga pada dasarnya sama saja di setiap kabupaten karena barang
barang smaam ini merupakan mode yang dengan mudah dapat
dibeli sesuai dengan keadaan keuangan masaging. Di
rumah kaumménakyang bukan bupati, polanya juga sama saja,
hanya berbeda dalam kualitas dan kuantitas. Hal ini bisa dilihat
dari peninggalaspeninggahn yang masih ada di rumah ketu
runan kaummeénakmeski jumlahnya terbatas. Pengaruh Eropa
dalam hal perabotan rumah ini tampak jelas. Di Kabupaten
Sumedang misalnya, masih dodcove(penutup tempat tidur)
dari bahan satin yang diimpor dari Perancisagghng berma
cammacam bentuknya yangenunjukkan adanya diferensiasi
fungsinya sebagai pengaruh Barat. Misalnya, ada gelas ber
bentuk U yang bertangkai untuk minum air putih dan gelas
berbentuk sloki untuk minunchampagneyang mangkuknya
kecil, yang biaa dgunakan pada pesta perkawinan dan Idul
Fitri.®

Kendaraan merupakan pelengkap rumah tangga searang
nak. Pada abad k&9 kendaraan berupa kereta berkuda hanya
dimiliki para bupati. Kereta seperti ini digolongkan sebagai
pusaka kabupaten. MisalnyBypati Sumedang memiliki kereta
pusaka yang disebuNaga Paksi.Bupatibupati lain pada
umumnya juga memiliki kereta khusus untuk bepergian. Pada
bagian belakang kereta biasanya dipasang payung lambang
kebesaran bupati. Pada awal abaeRBge para bupati mai
memiliki mobil sebagai kendaraan utama. Bupati Sumedang,
dikabarkan sebagai bupati Priangan pertama yang memiliki
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mobil Fiat. Putri R.A.A. Wiranatakusumah V merasa bangga
sekali bila mobil ayahnya yang bernomor4Ddatang men
jemput ke sekolah, karersaa itu mobil masih merupakan ba
rang langka. Di kap mobil biasanya dipasang payung kecil
lambang kabupaten yang berwarna kuning mas bergaris hijau.
Seperti telah diungkapkan pada Bab 1, ada btipapiati yang
membeli mobil ini dengan pembayaran sedaedit.*® Ménak
bawahan bupati, pada abad1}® tidak banyak yang memiliki
kereta kuda. Jaksa Bandung Radén Suryalaga pada akhir abad
ke-19 diceritakan memiliki kereta yang ditarik dua ekor kuda.
Hal ini dianggap sebagai hal yang luar biasa. Pada &®adke-

20, Haji Hasan Mustap#&joofdpenghuluBandung, disebutkan
sering bepergian naik delman. Pada tahun Z£880seorang
wedana atau pumoofddjaksayang dapat memiliki mobil masih
dianggap sesuatu yang istimewa sekali.

Dari uraian di atas, jelasldialwa kaumménak khususnya
bupattbupati, memiliki tempat tinggal yang polanya mirip satu
sama lain. Kaunménakbawahan bupati berusaha meniru gaya
rumah bupati dan perabotannya. Bentuk rumah dan bhgian
gian rumah memiliki makna simbolis, sehingga rumaigaya
Eropa tidaklaimudah diterima oleh para bupati yang cenderung
bersikap tradisional. Meskipun demikian, ursnsur Barat
yang dianggap beranfaat tidak mereka tolak; bahkan alat mu
sik Barat seperti pianpun dianggap sebagai lambang status
yang baw.

C. Etiket dan Bahasa

Yang dimaksud dengan etikgata krama bahasa Sunda) adalah
bentuk sopan santun secara konvensional sebagai penaermina
suatu sikap, tindakan, dan kelakuan. Dalam arti lain etiket adalah
tingkah laku yang tampak yang meliputi glean anggota badan,
cara mengenakan pakaian, penampilan air muka, dan sebagainya.
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Etiket dipakai untuk membuat jarak dengan orang yang lebih
renchh derajatnya sekaligus pula dipakai untuk menunjukkan
kedudukan, derajat, dan kehormaf&hal yang terakhiini di-
tunjukkan pula dengan pemakaian bahasa sebagaimana tercer
min dari adanya peribahasa yang berbuaga ciciren bangsa
(artinya bahasa emunjukkan bangsa). Jadi, seseorang itu bisa
dinilai dari cara berbahasanya kepada orang lain. Seseorang di
seluthadé gogog hadé tagdija baik budi bahasa dan baik ting
kah lakuny&>®

Etiket yang diberlakukan secara twt@murun ini tidak saja
ditekankan oleh para bangsawan kepada bawahannya, para pe
jabat Belanda pun menuntut agar bawahan nya memperlihatkan
sikap penghormatan yang layak kepada mereka. Etiket dipelajari
dari kecil dalam lingkungan keluarga, kemudian di luar lingku
ngan keluarga. Tidakanyak petunjuk tentang etiket yang dibuat
secara khusus. Unsunsur etiket secara tersirat dapat dibaca
dalam karyakarya historiografi tradision&® Baru pada awal
abad ke20 ada tulisan khusus tentang tata krama. Pada tahun
1908 seorang guru OSVIAyaitu D.K. Ardiwinata, menulis
sebuah buku yang berjudiiiatakrama Oerang Soend8uku
tentang etiket orang 8da itu kemudian dicetak ulang beberapa
kali serta mendapat pujian dari kalangaénak? Tidak meng
herankan bahwa kalangaménakyang konserviif sangat setuju
dengan semua tata krama yang harus dilakukan oleh bawahan
mereka karena dengan cara ini satwereka akan tetap terjaga
dan kehormatan mereka tidak akan dilecehkan. Si pengarang sen
diri, yang relatif tidak konservatif (mungkin karenafasinya se
bagai guru OSVIA yang banyak berhubungan dengan orang
Belanda)®? menyatakan dalam bagian pendiatannya bahwa
buku ini paling hanya akan terpakai selama septalfin karena
zaman terus berubah. Lagi pula tidak ada adat yang abadi. Pada
dekade kedua abad 6, saat ia menulis bukunya, dilihatnya
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banyak orang memakai tata krama yang asal saja kianemag

nya pengetahuan. Ada juga yang suka mengikuti tata ctas-Be
da, tetapi belum matang; akibatntgu ka ditu teu ka die$®
(maksudnya belum mantap mengikuti etiket Barat, tetapi tidak
bisa memakai etiket pribumi). Dalam buku ini dijelaskan bahwa
orang yang pertam@ama harus mendapat penghormatan adalah
kaummeénak.Dalam hal iniménak tertinggmendapat penghor
matan paling tinggi. Misalnyayembahharus lebih banyak dHa
kukan kepadaménakyang lebih tinggi dibandingkan kepada
ménakyang lebihrendah. Misalnya sajayembaltkepada bupati
lebih sering dilakusin daripada kepada weddffaMenurut Ardi
winata,tata kramameliputi beberapa aspek, yaitu kelakuan, ba
hasa, dan pakaigpapaés).

a. Kelakuan atau anggakungguh,®® yaitu sikap yang igerli-
hatkan dengan gerakan badan atau anggota badan yangimeliput
1. sembabh;
2. silaatauémok, cingogajanmando;
3. dongko, sampoyong (mamandaparenurut Satjadibra
ta), tapak deku, ngorondang, géngsdanmendék;
4. ngampil.

1. Sembah

Melakukansembahyaitu mencakupkan kedua tangan dengan
jari-jari saling merapat, kecuali ibu jari. Kemudian digerakkan
perlahanlahan menyentuh ujung hidung. Wajah agak diangkat.
Ada juga yang menggerakkan tangan itu ke arah dada, dagu,
kepala, tetapi yang paling baik aalalmeyentuh ujung hidung.
Bila melakukan sembah, tangan harus kosong. Sembah sambil
duduk lebih hormat daripada sambil berdiri. Bila seseorang
menyodorkan sesuatu kepata&nak tinggiyang sedang berdiri
sehingga terpaksa harus berdiri pula, sembah hetap dila-
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kukan sambil jongkok(cingogo). Sebaliknya, bila menerima

sesuatu, harus berdiri sambil agak membundkiokigko).Bila

menghadap kepadaénakyang sedang duduk menghadapi meja,
setelah selesai harus jongkok dulu, kemudian melakukan sembabh.

Pada wal @&ad ke20, sudah banyaknénakyang menyuruh

orang yang menghaddgménak bawahan)ntuk duduk di kursi.

Sebelum duduk harus menyembah dulu sambil jongkok. Demi

kian juga waktu meninggalkan tempat, harus turun dari kursi, lalu

jongkok kemudian menyembakenudiangengsor(jalan sambil
jongkok) mundur. Selain itu, menyembabh juga dilakukan bila:

(1) hendak menerima sesuatu, barang diterima dengan tangan kanan,
kemudian disangga dengan tangan kiri dekat siku. Orang yang me
nerima, harus berlutut. Kalau alasugea inah, harus jongkok. Bila
barang yang diterima itu berat, lebih baik dengan cara berdiri agak
membungkukdongko).Bila hendak mengambil sesuatu yang ter
letak dekat seorangnénak,harus menyembah dulu kepadanya
sebelum mengambil barang tersebut.

(2) setéah menyodorkan sesuatu, aturannya seperti pada waktu mem
berikan barang. Demikian juga bila menyimpan sesuatu ke tempat
dekatménakduduk, harus menyembah dulu.

(3) akan duduk; sebelum duduk harus berlutut dulu kemudian me
nyembah, baru duduk bersila. Ataudd¥ kersila dulu, baru me
nyembah. Kemudian dudukkando(menundukkan kepala).

(4) akan meninggalkan tempat menghadap, harus memberikan sembah
kepadaménak tertinggyang ada di tempat itu.

(5) menghadapnénak gedesebelum dan sesudah berkata atau-men
jawab pertapaan harus menyembah. Sembah dalam situasi seperti
ini, dapat disamakan dengan koma atau titik dalam suatu karangan
atau pukulan gong dalam gameféf.

(6) seseorang akan memegang banmak,misalnya akan memijat
badannya, harus melakukan semteatebih dahuluBila akan me
lewati ménakyang sedang duduk, harus menyembah dulu, kemu
dian berjalan merangkalkgorondang)atau berjalan sambil ber
lutut (tapak deku)ataugengsorataudongko.Bagaimana kepan
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tasannya, diukur dari status sendiri.

Selainnyembah,ada jpiga munjungan,yaitu menyalami de
ngan sikap menyembah, sebagai tanda hormat, yang dilakukan
terutama terhadap orang tua maupun terhadap sé€ama.

2. Sila, émok, cingogo, dan mando

Duduk bersila yang dilakukan kaum pria, yaitu duduk dengan
menumpangkakaki yang satu di atas yang lain. Kain yang dipa
kai harus menutupi seluruh kaki jangan sampai kelihatan betis
apalagi lutut. Kedua tangan diletakkan di atas paha untuk pe
nyangga sikapnando.Telapak tangan harus dicakupkan supaya
siap bilasewaktuwaktuharus menyembah.

Emokadalah sikap duduk untuk wanita. Kaki kiri diimpit oleh
betis kanan, lengan kiri diletakkan di atas paha kanan, jangan lupa
harusmando.Bila sikap mandoterlalu lama, badan sekdal
boleh ditegakkan.

Cingogoadalahberjongkok dengn paha agak ke depan; ja
ngan sampai menyentuh perut. Hanya uujung jari kaki yang
menyentuh alas, pantat disangga dengan dua tumit, dan tangan
ditumpangkan ke paha. Bila sikap jongkok ini harus dilakukan
lama, sebelah lutut boleh diddan ke alas ntuk penyangga
badan ditambah dengan lengan.

Mandoadalah sikap badan ketika duduk, yaitu membungkuk
kan badan dengan kedua tangan harus dicakupkan untuk bersiap
siap bila harus menyembah. Kedua siku diletakkan di atas paha.

3.Dongko, sampoyong, tapak dekgorondang, géngsor, dan

mendek

Dongkoyaitu sikap badan waktu berdiri dengan membung
kukkan badan; dalam bahasa Sunda ada istilah lain gatea
pean. Sikap ini dilakukan bila bertemu dengaménak (yang
bukan bupati) di jan atau melewathénakyangsedang duduk.
Meskipun sedang terbuwtwru, sikap ini harus tetap diperlihat
kan.
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Bila akan menghadap kepad#&nakharus bersikagampe
yong,yaitu berjalan sambil membungkuk hormat. Bila dipanggil
olehménakke kamarnya, atau elewatiménakyang sedang du
duk di rumah, haruspak dekuyberjalan di atas lutut) atawgo
rondang(merangkak) atagéngsor(berjalan sambil jongkok).

4. Ngampll

Istilah ini berasal dari bahasa Jawa yang artinya membawa
barang milik bangsawan waktu memgginya. Barangbarang
segerti tongkat(teteken) payung, atau pedang, harus dipanggul
seperti membawa senapan. Peci akat harus dijunjung, tapi
bagian depan harus menghadap ke belakang. Sepatu atau selop
membawang dan harus digendong dengan kain bila dibawa oleh
wanita.

b. Bahasa

Bahasa yang dipergunakan kaomnakPriangan pada abad-ke

19 adalah bahasa Sunda, Jawa, atau Melayu. Pemakaian bahasa
Jawa merupakan sisa pengaruh kekuasaatafsim dahulu yang
mewajibkan penggunaan bahasa Jawa sebagai bahasa resmi da
lam dunia pemerintahan di Priandg&h Pengaruh kekuasaan Ma
taram yang lainnya adalah digunakanoypdakusuk basdting-
katantingkatan dalam bahasa) yang sebelumnya tidak dikenal di
Priangan. Meskipunegara politis kekuasaan Mataram berakhir
pada tahun 1677, pengaruh budaya tetap berjalan hingga akhir
abad kel9. Suratmenyurat di antara kauménakuga ada yang
ditulis dalam bahasa Jawa. Hal ini berlangsung hingga perempat
terakhir abad kd 9% Sebemrnya sejak tahun 183, bahasa
Jawa mulai mendapat saingan dari bahasa Méi@ykemudian
secara perlahalahan pemakaian bahasa Sunda mulai digalakkan
kembali, terutena pada paruh kedua abadl& Hal ini tercermin

dari karyakarya sastra dan histografi tradisional yang banyak
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ditulis oleh kalangaménakdalam bahasa Sunda. Peranan Radén
Haji Muhamad MusaHoofdpenghuluGarut, kiranya tak dapat
diabaikan. Selain ama is pun dikenal sebagai sastrawan-Sun
da{"Y Bupati Sukapura, Radén Adipati Mdadaha (1854874),
juga ikut berperan dalam tata bahasa bahasa Sunda meskipun
tidak banyak’? Pada awal abad k&0, Bupati Bandung, R.A.A.
Martanagara dalam waktu luang dan setelah pensiun menulis
beberapa karya yang disadur dari karya sastra &mpartiWa
wacan Batara Rama, Wawacan Anglbgrma, dan Piwulang
Barata-Sunu.Karya yang disebut terakhir ini, isinya juga meng
ajarkan tata krama yang harus dijalankahdetiap orang meski
pun tidak terperinci. Buku ini dijadikan pegangan juga oleh
Ardiwinata dalam menyusun buktatakrama Oerang Soenda
yang telah disebut di atas.

Dalam hubungan seharnari tingkatan bahasa Sunda yang
dipergunakan meliputi yang terselnarikut ini.

1. Basa lemes pisafibahasa yang amat halus);

2. Basa lemeg¢bahasa halus);

3. Basa sedengtaubasa lemes keur sorangémahasa sedang

atau bahasa halus untuk diri sendiri);

4. Basa kasafbahasa kasar);

5. Basa kasar pisatbahasa sangat kasar).

Pemakaiartingkatan bahasa ini dibedakan karena status, hu
bungan kekerabatan, dan umur. Bisga seseorang yang karena
jabatannya layak berbahasa kasar kepada bawahannya, pada
kenyataannya menggunakan bahasa sedang karena bawahannya
berusia lebih tua dari pada arptersebut.

Bahasa yang dipergunakan kepada kauémnak tinggidan
para pejabat Bahda adalah bahasa halus sekali. Kepaéiaak
sedangdipergunakan bahasa sedang juga. Contohnya, bila se
orang camat menyebut katkatang,untuk bupati atau asisten
residerharus digunakan katawuh;untuk wedana katsumping,
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sedangkan untuk dirinya sendkatadongkapBahasa halus atau
sedang dipergunakan antarsesangmnakatau kepada keluarga
nya sendiri. Bahasa sedang dipergunakan dalam pertemuan yang
bersifat umunyang pendengarnya beragam status dan umurnya,
sedangkan bahasa kasar digunakan kepatieyan dan bahasa
sangat kasar dipergunakan untuk mencaci orand’fai@elain
itu, perlu pula diperhatikalentong(lagu kalimat) dalam menrg
ucapkan kalimat kareni@gntongjuga membantu menghaluskan
bahasa. Hal ini disehabkan tidak semua kata dalaashebunda
ada tingkatannya. Bila berbicara dengaénak suara haruteu
leuy (halus), tidak terlalu keras, tetapi tidak terlalu pelan, tidak
boleh sambil tertawa ataursenyumsenyum. Berbicara sambil
duduk lebih hormat daripada berbicara sambil berdiri.
Pemakaian bahasa Belanda sebagai alat komunikasi di kala
ngan kaunménakhingga akhir abad k&9 belum tampak, sebab
hanya beberapa orang saja yang mampu berbahasal&eitan
pun dari kalangaménak tinggt’ Meskipun ada bupati yang
bisa berbahasa Banda, bila berkomunikasi dengan orang Belan
da tidak boleh menggunakan bahasa Belanda. Hal ini dimak
sudkan untuk mempertahankan adanya diskriminasi antara orang
Belandadan diantara para pegawai Eropa, ada yang merasa
dirugikan bila bahasa Belanda dengaggawai pribumi yang
mampu berbahasa Belanda karena berpendidikan Barat. Hal ini
mengundang perhatian. Gubernur Jenderal Hindia Belanda hing
ga ke luar Surat Edaran tnggal 10 September 1890. Dalam
surat ini dinyatakan bahwa sikap para pegawai Eropg gtami
kian itu dianggap tidak menghargai pengetahuan bahasa Belanda
yang dimiliki para pegawai pribumi, padahal pengetahuan itu
diberikan dengan susah payah dan memakayak biaya. Oleh
karena itu, Gubernur Jenderal menekankan agdenaramte
nar pribumi itu tetap melatih diri dalam menggunakan bahasa
Belanda.
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Selanjutnya pada tanggal 19 Februari 1906, Sekretaris Guber
nemen menulis surat kepada Snouck Hurgronjksdt@nasihat
untuk Urusan Pribumi clan Agama Islam bahwa di antara para
pegawai Eropanasih saja ada yang hanya mau memakai bahasa
daerah dengaamtenaramtenarpribumi di bawah bupati (juga
dengan doktedokter Jawa), padahal para pegawai pribumi itu
mampu berbahasa Belanda dengan sangat baik. Hal ini dianggap
bertentangan dengan kebijakaemerintah. Kekecewaan Guber
nur Jenderal dapat dibaca pula tiga tahun kemudian dalam Surat
Edaran bertanggal 20 April 1909. Dalam surat tersebut dinyata
kan bahwa adaesrang asisten residen yang hanya mau disapa
dengan bahasa Sunda yang diikuti dengembsh, oleh seorang
jaksa yang sebenamya pandai berbahasa Belanda. Kemudian di
sebutkan pula bahwa ada Sekretaris Daerah yang tidak- meng
izinkan seorangnantri kopi(lulusan Sekolah Pertanian Bogor)
berbahasa Belanda kepadanya, sementara ia sendiri manggun
kan bahasa Belanda ketika berbicara dengantri kopiterse
but(7®

Pada tahun 1913 keluar peraturan tentang pengangkatan se
orang bupati yang mensyaratkan kemampebahasa Belanda
bagi calon bupati’”) Akibatnya para bupati bernsaha menyekola
hkan anakanaknya ke sekolah Barat setingiggginya, antara
lain agar bisa memenuhi persyaratan tersebut.

Setelah dekade ketiga. abada®& komunikasi dalam bahasa
Belarda di kalangan keluargaénakbukanlah hal yang aneh.
Bupati R.A.A.Wiranatakusumah Vaga tahun 1928 mengirim
surat untuk putrinya yang baru berumur dua t&R\ohari Lau
sanne,Swiss, memakai bahasa Belat@Di Bandung pernah
diadakan perlombaan berbahasa Belanda antara-murid HIS
Banjarsari dengan ELS yang letak sekolahnya loeqen, hanya
dipisahkan oleh Pieters Park (sekarang Taman Merdeka). Ter
nyata, analanak HIS memenangkan perlombaan ters@But.
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Mungkin hal ini terjadi karena cara pengajaran bahasa Belanda di
HIS Banjarsari tersebut cukup efektif, mengingat sekolselbert
merupakan tempat latihan mengajar mumidrid HIK yang
bangunannya terletak di sebelahnya.

c. Papaes

Yang dimaksud denggrapaeq= hiasan) adalah cara berpakaian
yang erat kaitannya dengan masalah tata krama. Cara berpakaian
termasuk juga perlenggan yang biasa dipakai dan pemakaian
tanda jasa.

Pakaian
Cara berpakaian kaum bangsawan merupakan perwugtiakas
nya sebagai elite yang menduduki stratum tertinggi dalam stra
tifikasi sosial. Pada dasarnya pakaian yang dikenakan mereka pa
da abad k€9 hingga awal tahun 1942 merupakan gaya pakaian
yang sudah berlaku turttemurun, hanya saja pemerintah kolo
nial kemudian menertibkannya melalui peratupanaturan khu
susnya untuk para pejabat pangreh praja.
PakaianménakPriangan pada awal abad-k@ tidak banyak
diungkapkan dalam sumbsumber tradisional. Ada sedikit kete
rangan tentanménakSukapura dalarBajarah Sukapuraebagai
berikut. Pakaian wanitanénakSukapura sehatiari, sebelum
masa pemerintahan Bupati Wiradadaha (18544) berupa baju
bagian atas yang panjangnya sampai ke betis ditambah selendang
panjang tersampir hingga ke belakang. Kainkogting biasa
dipakai adalalbatik sawud dasar muslibuatan Sukapura pegu
nungan yang berpotong delapan dan disambung oleh kain mori
putih. Bila begrgian, mereka selalu membawa pupdndi.
Laki-laki ménakmemakaikain gincubersabufamblangdengan
keris tersengkelit di pinggang agak menyamping, bedsajting
yang ketat terbuat dari kaipoléng atau kain lurik dan yang
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terbagus adalah kaimadras.Déstar (udeng) terbuat dari batik
hitam sawunggalingatausoga gunawijayataugambir saketi;

bisa jugamodangmerah bagai pelangi dengan dasar kuning
terang. Pakaian dilengkapi saputandmamggaladihiasi rantai

dan batebatu. Alas kakilgamparan)terbua dari kayu dengan
pasak dari tanduk. Oleh Bupati Wiradadaha, kebiasaan berpakai
an yang disebuata cara kuna (adat kuno) ini diganti. Hanya tidak
dijelaskan bagaimana model pakaian bari®HRaffles mem
berikan gambaran tentang tata cara berpakggeny umum di
Jawa termasuk di distrtistrik sebelah barat (maksudnya Pulau
Jawa bagian barggdi, termasuk Priangan). Hanya saja, Raffles
tidak menjelaskan tempatnya secara tepat. Disebutkannya bahwa
kaum wanita dari kalangan atas biasanya memakai&aiong)

batik dan bagian atasnya berupa kain yang dibelitkan di bagian
dada yang disebutemba. Akan tetapi, kadanggadang juga
dipakai gaun longgar sampai lutut dan lengan baju panjang yang
ujungnya diberi kancing. Kaunménak laki-laki berpakaian
sarorg batik, kemejanya terdiri dari dua macam. Bagian dalam
berupa kemeja tidak berlengan terbuat tahan halus warna
putih, dengan kancing berjajar hingga di leher; bagian luarnya
berupa jas beludru pas badan atau sutra dengan kancing yang
berderet hingg&e leher. Jas yang diselsikepan ini,menurut
Raffles, tampak seperti jas modéliesland lamg hanya tidak
persis betul. Bagian bawah berupa celana luar hingga lutut yang
di dalamnya memakai celana putih dari kain sutra. Di bagian
luarnya dilingkarkan &in batik yang diikat dengan sabuk. Kepala
biasanya diikat dengadéstar (iket)orang Sunda atadengan
memakai semacam topi beludru yang dihiasi tali warna mas yang
disebutkuluk dalam. tradisi Jawa. Bila berada dalam perjalanan,
biasanya dipakai topi beentuk mangkuk terbalik yang diberi
pinggiran lebar terbuat dari bambu,yang diberi maosmsam
warna dan diberi tali yang melingkar ke bawah dagu agar topi
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tidak lepas. Di rumah, kaumménaklaki-laki memakai sandal,
sedangkan dalam perjalanan, dipakai &epaot gayaEropa®?
Pemakaiarkulukmerupakan pengaruh Jawa yang masih melekat
pada awal althke-19 dan pada tahun 1867 dikukuhkan melalui
suatu peraturan oleh Pemerintah Hindia Belanda. Pemakaian
bahan beludru dan juga sepatu jelas merupakan pengespha
karena barangparang tersebut bukan produk pribumi.

Mengenai tataias kaumménakawal abd ke19, Raffles
selanjutnya menuliskan bahwa para kepala pribumi bressy
gelungrambutnya di bagian atas dan mengencangkannya dengan
sisir kecil terbuat dakulit kura-kura. Akan tetapi, dalam kesem
patan upacara atau bila menghadap atasan, akargdmiebih
sopan bila membiarkan rambut ikal tergerai ke belakang. Kaum
wanita biasanya menyisir rapi rambutnya ke belakang, kemudian
ujung rambut disanggytigelung). Tusuk konde untuk penguat
sanggul dibuat dari mas dihiasi berlian; kad&adang dihiasi
bunga. Pada bagian depan rambut disisir rapi darsisis@ambut
halus dibuat lingkaratingkaran pada bagian depan. Kaum wani
ta biasanya merninyaki rambutngan memberi wangvangian
dari bunga atau kayu, seperti bunga kenanga, jeruk, kayu gaharu,
cerdana, dan gandapura. Kulit diberi bedakréh) warna ku
ning.Boréhyang berwarna hitam juga digunakan (mungkin untuk
penghitam alis?). Kaum pria juga meminyekmbutnya, mema
kai wangiwangian seperti wanita, dan memakuairéh juga,
hanya mungkin tidakebanyak yang dipakai wanit®.Pada ma
sa selanjutnya hampir tidak ada sumber yang menceritakan secara
terperinci bagaimana pakaian dan tata rias kenénak.Hanya
ada satu kesaksian dari Dr. W.R. van He# yang pada tahun
1847 melakukan perjalanan ke Keresidenan Priangan. Di Cianjur
ia beremu dengan Bupati Cianjur dan istrinya. la melukiskan
pakaian yang dikenakan bupati dan istrinya sebagai berikut:
Bupai mengenakan pakaiasikapanyang bertabur perhiasan
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mas; jarijarinya berkilauan penuh permata yang tak terhitung.
Para pengiringnya mdmwa sebuah kotak sirih, tempat ludah
(pakéohan),dan alatalat lainnya yang semuanya terbuat dari
mas. Istrinya, yangira-kira berumur 30 tahun dan berbadan
gemuk, hampir tak dapat berjalan karena beratnya perhiasan mas
bertabur permata indahdah yangmenghiasi dada, sepanjang
bukaan baju depan, dan bagian pungdtfdara pengiringnya
membawa berbagai perlengkapyamg terbuat dari mas. Rambut
nya ditata gaya Eropa (8} Dari sumber ini dapat disimpulkan
bahwa bupati dalam kesempatan resmi mempékaian gaya
Jawa, yaitisikepanDalam tradisi Sunda jas semacam ini disebut
bedahan.Bagaimana pakaian istri bupaiglak dijelaskan. Satu

hal yang mengherankan dari kesaksian ini, yaitu soal penataan
rambut istri bupati yang dikatakan ditata gaya Er&@ekitar ta

hun 1846an di Eropa kaum wanita memang biasa meminyaki
rambutnya kemudian rambut dibiarkan tergerai matepelipis

dan pada tepinya digulung memanjang dan di belakang df&lin.
Gambaran tentang bagian depan rambut istri Bupati Cianjur in
mungkin saja dilihat Van Hoevell mirip dengan wanita Eropa
yang juga suka meminyaki rambutnya, tetapi pada bagian be
kang agak sukar dijelaskan karena hingga awal aba@ kieaik
kaum wanitanénakmaupunsomahardi Priangan, terbiasa me
nyanggul rambinya. Pembandingan gambaran van Hoevell de
ngan fotefoto wanitaménaksezaman yang ada di Priangan sulit
dilakukan kaena hampir tidak ada foto wanita pribumi waktu itu;
yang ada hanya foto beberapa bupati. Kemungkinan besar karena
waktu itu fotografi mahl dan belum begitu memasyarakat se
hingga hanya orangrang penting saja yang bisa dibuatkan fo
tonya®® Perbandingn yang agak dekat dapat dilihat pada bebe
rapa lukisan wanita Eropa yang dibuat Radén Saleh antara tahun
1830 dan 18787 seperti lukign istri H.W. Daendels (dibuat
tahun 1830), lukisan wanita tak dikenal (dibuat tahun 1854),
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lukisan istri Horema Siceea, anggotdRaad van Indigdibuat
tahun 1856), dan lukisan istri Gubernur Jenderal P. Meijer (dibuat
tahun 1870). Selain itu, ada jugeikan wanita pribumi yang
dibuat sekitar tahun 1868, yaitu lukisan istri Radén Saleh sendiri.
Pada dua lukisan di amgaya, wanita Eropa itu mengenakan topi
kain sehingga hanya rambut depan yang tampak pendek digulung,
tetapi tidakjelas rambut belakangpséti apa. Yang agak jelas
adalah lukisan istri Horema Siccema yang dibuat tahun 1856.
Rambut depan wanita Eropa inisgir ke belakang; rambut
bagian samping tergerai melewati pelipis dan ujungnya (tampak
nya) ditarik ke belakang, tetapi tidak jelas sgdakliikat, dijalin,
atau disanggul kecil. Rambut Radén Ayu Saleh, yang orang Jawa,
bagian depan disisir rapi dan ujunyg disanggul di belakang.
Tampak benar bahwa gaya Eropa dan gaya pribumi berbeda.
Kemungkinan besar wanita Sunda tidak akan jauh berbeda
dengan wanita Jawa ini, tetapi jelas berbeda dengan gaya Eropa.
Jadi, kemungkinan terjadi distorsi dalam kesaksianvelbe
Mengenai pakaian kebesaran kaorénakpada pertengahan
abad kel9 hingga akhir abad k&9, khususnya bupati, dapat juga
dilihat dalan beberapa buah fof®) Dari foto-foto ini jelas bah
wabelum ada keseragaman pakaian kebesaran para bupati. Misal
nya, Bupati Wiranatakusumah Ill memakai celana panjang hitam
sampai mata kaki. Bagian atasnya memakai jas pendek warna
hitam (karena foto dnya berwarna hitafputih) dengan kerah
berdiri dan bukaan di depan yang ditutup dengan kancing yang
berderet hinggaeleher. Di pinggang dibelitkan kain batik. Di
dadanya ada selempang yang warnanya tidak jelas. Kakinya
mengenakan sepatu tertutup. Kepditutup denganket khas
Sunda. Bupati Bandung berikutnya memakai celana panjang
putih; bagian atas memakai kemejdilpierkerah tinggi ditutup
dengan jas hitam pendek dengan kancing berderet yang ukuran
nya besabesar. Pinggiran jas diberi pita lebada selempang di
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dada yang dihiasi dengan medali tanda jasa dan di leher ter
gantung pula medali yang diikat rantai. [pnggang dibelitkan

kain batik dan terselip pula keris yang nampak berukir indah
(biasanya terbuat dari mas bertatahkan permata). Diygar
terpasang beberapa cincin dengan batu hiasan besar. Ikat kepala
nya sama modelnya dengan pendahulunya. Yang alipa&h
R.A.A. Kusumaningrat lain lagi (lihat lampiran fetoto).

Pemerintah Hindia Belanda kemudian menetapkan jenis
pakaian kaumménaklaki-laki dan cara serta waktu mengguna
kannya dalam surat keputusan yang dicantumkan dSlzat
sbladtanggal 2 Apii1870 no. 9. Peraturan ini menetapkan pakai
an dinas yang dipakai pada kesempatan resmi, seperti pada waktu
pelantikan suatjabatan, pertemuan resmi dengan pejabat Belan
da, dan pesta perayaan yang berkaitan dengan acara dinas. Di
samping itu, juga diteapkan pakaian dinas bila akan melakukan
perjalanan yang disebut pakaian keprajuritan. Yang mengheran
kan adalah peraturan cabeerpakaian ini diberlakukan untuk
semua para kepala dan para pegawai pribumi di Jawa dan
Madura, kecuali daerah Priangan. Pewatuyang dicantumkan
dalamStaatsbladerlaku 30 hari setelah tanggal yang tercantum.
Jadi, setidakidaknya mulai tanggal 2 M€eL870 para pejabat
pangreh praja di Jawa mulai terkena peraturan tersebut, kecuali di
Priangan. Akan tetapi, bila dilihat darighargambar atau foto
foto para Bupati Priangan pada akhir abadl®etampaknya
mereka sudah mengenakan pakaian seperti yaragntdmkan
dalam Staatsbladtahun 1870 itu (mengenai peraturan lihat
lampiran di belakang), kecuali bentuk tutup kepala yamask
Sunda. Misalnya, dalam foto Bupati Galuh R.A.A. Kusuma
diningrat, yang diperkirakan dibuat antara tahun 1870 sampai
tahun 18869 dapat dilihat bahwa ia sudah memakai kostum
kebesaran sesuai dengan peraturan pemerintah; kakinya memakai
selop Turki yag lentik, kecualidéstar nyayang khas Sunda.
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Demikian juga yang dipakai oleh Wiratanudatar VIII, Wirahadi
ningrat, dan bupabupati lain di Priangan yang menduduki jaba
tannya pada akhir abad-&8.

Dalam sumber lain yang ditulis oleh D.K. Ardiwinatadpa
tahun1908, disebutkan bahwa pakaian yang biasa dikenakan
kaumménakPriangan terdiri atas kostum besar dan kostaja
waan Pakaian yang pertama sudah diatur sebagaimana tercantum
dalam staatsblad (tidak disebut staatsblad tahun berapa),
sedangkan kosi jenis kedua dikatakan belum ada ketentuan
yang pasti® Me-ngenai kostum kedua, Ardiwinata memperoleh
keterangan dari Rién Sumodirejo bahwa pakaidajawaanitu
mempunyai ketentuan antara lain sebagai berikut ini:

1. Tutup kepalgbendo)gaya Jawa.

2. Jastutup pendek warna hitam yang disesikepangdengan
kancing berderet yang jumlahnya 7, 9, 11 atau 13 buah. Di Sunda,
kancirg paling banyak hanya 9 buah.

3. Kemeja putih yang dikenakan sebelum memakai jas.-Poto
ngannya sama dengan jas.

4. Kain kebat(kain pangng); kain ini tingginya sekitar 1 atau
2 dimdari mata kaki dan diikat dengan sabuk. Bagnak tinggi
(bupati), motif kainng khusus, yaitu motikawung besadan
kawung écémotif leréng: parang rusak barong, parang rusak
sedang, parang tejo, parang kieamg, parang kusuma, parang
centung, curigadanudan liris. Ménakendahan tidak boleh me
makai batik dengan motihotif teséut.

5. Sabuk; bila memakai keris, sabuk yang dipakai biasanya
dua atau tiga lapis. Yang dipakai paling dulu sabuk Katzgen),
kemudian sabuk yang dibungkus sutra, dan yang terakhir adalah
sabuk biasa yang diselbkamusatauépék.

6. Keris diselipkan pada sabuk kedua menghadap ke kiri dan
harus dipakai bila menghadap pejabat Belanda sebagai tarda hor
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mat.

7. Selop; pada abad K9 yarg memakai selop hanya yang
berpangkat bupati hingga ondercollecteur. Wedana tidak boleh
memakai selop. Selop berbentuk lentik (selop Turki) hanya dipa
kai oleh bupati berpangkat adipati. Kaum ménak rendahan hanya
boleh memakai terompah. Larangan ini jete@nbedakan mana
yang tergolong ménak tinggi, mana yang ménak rendahan. Sesu
dah abad k&0, ménak rendahan pun sudah banyak yang mema
kai sepatu.

8. Celana sebatas lutut.

9. Mantel hanya dipakai pada kesempatan tertentu. Bila akan
menghadap bupati atau pemba3aanda atau menemui sesama
nya mantel tidak dipak&i®

Para pegawai yang sehaarinya bekerja di kabupaten tidak
perlu memakai pakaian selengkap itu. Berpakaian lengkap akan
merepotkan, karena sehari bisa tiga sampai empat kali-meng
hadap bupati. Kaurménakyang biasa keluar masuk kabupaten,
bila tidak dalam keadaan dinas, cukup memakai pakaian berwar
na hitam atau putih; warna lain juga tidak dipersoalkan.

Berdasarkan buktukti di atas, dapat disimpulkan bahwa
peraturan tahun 1870 itu (isi selengkapnihat lampiran di
belakang) meskipun pada awalnya dikecualikan bagi para Bupati
Priangan, pada akhirnya (peraturan itu) juga berlaku untuk kaum
ménakPrian@n, tetapi dengan perbedagaerbedaan yang -di
mungkinkan oleh pasal empat dari peraturan pemériataebut,
yaitu dalam hal bentuk tutup kepala. Di Jawa para bupati mema
kai tutup kepala yang disebutiluk matak,tetapi di Priangan
tutup kepala berbentuket (déstakhas Sunda). Meskipun demi
kian, ada juga

Bupati Priangan yang kadakgdang memakduluk, misakt
nya Bupati Sumedang (peninggalannya masih tersimpan €i Mu
seum Pangeran Sumedang). Menurut keterangan Ardiwinata, se
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orangménakyang akan mengtdapmeénak tinggiatau pejabat
Belanda harus memakai baju menurut tata cara Jawa. Apa yang
dikemulakan oleh Ardiwinata dengan istilah pakal#jawaan,
tampaknya sama dengan pakaian keprajuritan yang diberlakukan
dalam peraturan tahun 1870 itu meskipuraKigbersis. Hal ini
dapat dipahami karena sumber informasi Ardiwinata sifatnya
bukan sumber resmadi, ada kemungkinan kurang akurat. Pada
awal abad k&0 kostum yang ditentukan oleh Pemerintah Hindia
Belanda sudah biasa dipakai kanménakdi Priangan. Haini

bisa dilihat dalam fotdoto yang dibuat pada masa itu (lihat
lampiran fotefoto).

Pakaianstri para bupati tidak ditentukan dalam suatu peratur
an, kecuali perlengkapannya. Biasanya istri bupati berpakaian
menyesuaikan diri dengan suaminya. Bilehdi dari fotefoto,
khususnya pada akhir abad k@ hingga tahun 1942, istri bupati
memiliki pakaian resmi berupa kebaya beludru warna hitam
yangbersulam emas pada seluruh pinggiran kebaya dan memu
tari leher. Di bagian depan dipakai perhiasan mastbareerlian
berupa kalung yang kadatkgdang panjangnya sampai ke ping
gang dengan liontin maupyoeniti rénténg(bros bersusun tiga),
lengkap dengan kerabu, cincin, dan gelang yang dikenakan me
numpang di atas lengan kebaya. Menurut salah satu sumbeer, pad
akhir tahun 193@n, istriistri kaum ménak biasa membeli
perhiasan secara angsuran dari padagang Cina yang berkeli
ling ke rumakrumah kaunménak.Kaum wanitaménaksering
berlomba dalam pemilikan perhiasan, akibat hasutan para peda
gang. Akibatnya, utang menumpuk. Pakaian sedtei kaum
wanitaménaklebih sederhana; kain batik dengan kebpgés
atau satin, baik polos maupun berbubgaga, dilengkapi selop
kulit. Menurut sumber yang sama pula, pada akhir tahun-a830
kebaya darbahan kimono Jepang yang dijual di Pasar Baru,
Batavia, menjadi mode di kalangan wanit&nak.Para suami
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yangpergi dinas ke Batavia, sering ditawari maeaacam ba

rang kreditan oleh pedagapgdagang Cina Pasar Baru int se
hingga uang dinas pun serihgbis untuk membayar utarp

Kain batik yang dikenakan kaum wanit@&nakbermotif sama
dengan yang dikenakasuaminya. Ujung kain tidak diliplipit

(tidak dilépé/diwiru).Pada bagian pinggang diikat dengsagén

yang panjangnya sekitar 4 atau Stenedan lebarnya 105 cm.
Selop yang dikenakan terbuat dari beludru bersulam dan berhias
manikmanik. Untuk kesmpatan resmi pada awal abada®&
dipakai juga sepatu hitam dengan kaos kaki putih. Dalam foto
foto yang dibuat awal abad28, dapat dilihabahwa tata rambut
mereka sederhana; disisir rata ke belakang, kemudian disanggul.
Jadi, berbeda dengan apa yatigambarkan oleh Baroman
Hoevell pada pertengahan abadlige

Pakaian anaknak tidak ditentukan dalam peraturan khusus,
hanya bagi anak lakaki ditentukan perlengkapan yang boleh
dimilikinya. Pakaian anak perempuan tidak ditentukan. Tampak
nya hal iniberkaitan dengan kedudukan wanita yang kurang
diperhitungkan.

Perlengkapan

Selain masalah pakaian, perlengkapan yang menyertai pakaian
pun dietapkan oleh pemerintah Hindia Belanda seperti tercantum
dalam Staatsbladtahun 1820 no. 22 dan kemudian dipéba
dalamStaatsbladahun 1824 no. 13. Perlengkapan ini terdiri dari:
tumbak ngaweftumbak yang terselubung kaispdor(lembing
untuk latiren perangperangan)payung bawaipelindung dari
sinar matahari yang tak dapat ditutuggnjata ngawelsenapan
yang disandangkandaga(semacam peti kecil yang dapat dipe
rgunakan untuk menyimpan pakaian dinas, danl&an), pada
haran, lanté(tempatduduk kecil dari rotan)kuda tuntun, epok,
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(tempat sirih berupa dus atau kotak kegidkecohantempat
ludahwaktu makan sirih, semaca@mpolong), gapiisemacam
tangan yang dijepit dengan bambu kecBymbung(tempat
menyimpan kertas berhargagmanbu(sabuk terbuat dari sutera
yang diberi hiasanpedang, tamén¢perisai),songsongpayung
kebesaran)iumbak agem (tumbak yang dipergunakan oleh si
pejabat sendiri), dalmbak panurunftumbak untuk pengawal).

Jumlah perlengkapan yang boleh dipakai dan jumlah pengiring
kaumménakini besarkecilnya ditentukan oleh jabatan yang di
pangku dalam dinas pangreh praMisalnya, untuk bupati ber
gelar adipati, jumlah pengiring 34 orang, jumtambak panu
ning 8 buah sedangkan untuk yang bergelar tumenggung hanya
27 orang pengiring dan jumlah tumbak panurung 4 buah. Makin
rendah jabatan dalam pangreh praja, makinkgégdmlah dan
jenis perlengkapan yang diperoleh (Daftar perlengkapan terperin
ci, lihat lampiran).

Istri dan anakanak kaummeénakjuga diberi perlengkapan
semacam ini yang jumlahnya ditentukan oleh kepangkatan
kepala keluarga (Daftar perlengkapan termy dapat dilihat
dalam lampiran di belakang). Kesaksian W.R. van Hoevell,
seperti telah disebuli atas, menunjukkan bahwa istri bupati pun
mendapat pengiring yang ditugaskan membawa perlengkapan
jika bepergian.

Yang perlu dikemukakan juga, yaitu jee@ngsongang biasa
dipakai kaumménak. Songsongtau payung kebesaran sebagai
bagian dari perlengkapayang harus dimiliki kaumménak
warnanya berbedbeda sesuai dengan pangkat yang disandang.
Warna dasar songsong ada enam macam yaitu mas, putih, hijau,
biru, merah tua, dan hitam. Perbedaan derajat dan pangkat terlihat
pada garigjaris warna yang menghiaongsonglan lebar garis
garis tersebut. Warna mas adalah warna yang dipakaingeak
berderajat tinggi, sedangkan warna hitam dipakai oleh bawahan
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bupati. Di bagian tengah ada semagamtolatauknopberbentuk
bintang dengan ujungjung yang tajam dadisepuh mas. Menru

rut Staatsbladahun 1820, no. 22 dan tahun 1824 no. 13, untuk
selurun Jawa dan Madura dikenal seratus jsoisgsond®®
Songsongni dibuat dengan meniru model keraton Yogya dan
Surakarta.

Bupati yang bergelar pangeran memalaig®nggilap terus
yaitu payung warna mas di bagian luar dan dalamnya. Bupati
dengan gelar lainnya memaksongsongdengan warna dasar
hijau dan garigserd) mas. Lebar warna mas bergantung kepada
derajat bupati dan berkisar antara, 1, 3, dan 7 cm. MenwaygM
(1890), pada kenyataannya jarang peraturan ini dilaksanakan
dengan benar terutama dalam hal ukwaret.Demikian juga
menurut kesaksiaman Hoevdl Tongkat padaongsondoupati
disepuh mas, sedangkan untuk bawahannya dicat putih atau hitam
dengan tau tanpa hiasan bunga; jarinya pada umumnya
berwarna kuning atau putih dikelilingi jaringan benang warna
kuning atau putih. Ujung pegangaongsongbiasanya diberi
tembagaSongsongintuk istriistri dan analanak bupati ditetap
kan dalam peraturanemerintah seperti disebut di atas. Untuk
istri dan analanak kaumménakyang berada di bawah bupati
tidak ditentukan oleh pemerintah sebagaimana halalzarhal
berpakaian.

Songsong merupakan tanda status dan pangkat seseorang
dalam dunia pangreh prajaayRing itu dibawa oleh pengiring
pada waktu ada pertemuan atau upacara resmi. Apabila sedang
tidak dipergunakan, payung kebesaran itu diletakkan di pendop
bersamasama dengan gamelan, pusaka (tombak), dan sebagai
nya. Tempat menaruh payung itu diselplancon®® Perlu dike
mukakan bahwa pakaian kauménakseharihari yang tidak di
atur ketentuannya, disesuaikan dengan kebiasaan setempat.

Peraturan tentanpakaian kaurménakdi atas berlaku hingga
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dekade ke8 abad ke20. Peraturan baru muncul dengan surat
keputusan bertanggal 29 Februari 1932, no.13 yang mencabut
peraturarperaturan tentang kostum pegawai negeri pribumi
(inlandscheambtenarenkebelumnya @ memberlakukan atur

an baru tentang pakaiayang berlaku bagi pegawai negeri-pri
bumi di seluruh Jawa dan Madura (termasuk Priangan). Dalam
peraturan ini disebutkan bahwa pakaian dinas terdiri dari pakaian
kebesaran{Groot Kostuum)pakaian putin(Wit Kostuum),dan
pakaian perjalanaiiReis Kostuum Pakaian kebesaran terdiri dari
jas, celana, dan pet (topi) yang dilengkapi dengan tutup kepala
dan kain yang diikat dengan ikat pinggang dan dirimpel serta
dilipat. Motif kain disesuaikan dengan adat setenfpaaian ini
dilengkapi dengan sepatu lak nva hitam. Model kostum putih
mirip dengan kostum kebesaran, hanya warna bahan putih dan
tanpa kain batik; jas dilengkapi dengan kemeja putih bahan linen
dengan model bebas. Model pakaian untuk bepergian sama de
ngan kostum putih, hanya warnanya khaki ¢abu kehijauan)
atau warna lain yang berdekatan. Kancingnya disepuh perunggu.
Warna kemeja boleh berwarna lain.

Pakaian yang ditentukan oleh pemerintah ini kadauang
dianggap memberatkan untménakrendahanDalam salah satu
surat kabar diberitakan nang ketentuan tambahan tentang
pakaian pangreh praf&® Di bawah uraian tentang ketentuan ini,
diberi komentar bahwa pakaian kebesaran itu memberatkan
yayi kecil sehingga pakaian kebesaran warna hitangywarna
nya sudah luntur menjadi agak Kehian terpaksa dipakai juga,
sementara untuk membeli yang baru harganya cukup fi&hal.

Pakaian Gaya Eropa

Pengaruh Barat pada awal abael2kRetampak semakin jelas pada
gaya berpakaian. Bukanlah hal yang angdibda murid sekolah
Belanda sudah mengenakpantalon pada masa itu meskipun
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banyak mendapat tentangan, terlebih bila menghadap bupati.
Adanya pertentangan yang disebabkan sikap kaémek tinggi
yang cenderung tradisional ini, rupanya sudah dimulai sejak
dekade pertama abad-R8. Gejala ini ditaggapiDirecteur van
Onderwijs, Eeredienst, en Nijverhsidng segera mengirim surat
kepada Snouck Hurgronje selaku Penasihat Pemerintah untuk
Urusan Pribumi dan Arab. Dalam surat ia menanyakan apakah
perlu dibuatperaturan khusus tentang pakaian EropaDalam
jawaban yang ditulis pada tanggal 28 Oktober 1906 dari Kutaraja,
Aceh, Snouck Hurgronje menyatakan bahwa munculnya gejala
De Europeesche Kleederdraclppendekatan gaya berpakaian
Eropa) di kalangan eliterippumi merupakan hal yang wajar dan
tidak pelu diberantas karena tidak bertentangan dengan peraturan
pemerintah. Menurut Snouck selanjutnya, kecenderungan-berpa
kaian gaya Eropa itu merupakan keinginan meniru, terutama yang
dilakukan oleh pegawai priburberjabatan tinggi. Gejala ini juga
merupakarakibat suatu kehidupan beberapa ras secara bersama
sama. Lagi pula kain adat yang biasa dipakai meskipun indah
tidaklah praktis. Dalam pandangan penasihat ini, elite pribumi
yang berpendidikan Barat mulai merasalu dengan adanya
perbedaan pakaian dengarang Eropa. Pakaian semacam ini
secara tidak langsung akan dikonotasikan dengan peradaban yang
kurang dan tingkatan yang lebih rendah dalam masyarakat. Bila
orang berpakaian Eropa, tidak cocok untuk duduk laetsiantai
apalagi melakukan gerakgeng®er (setengah merangkak) ketika
menghadap bupati. Menurut pengamatan Snouck, adanya per
ubahamperubahan semacam ini ternyata lebih menjengkelkan pa
ra pegawai Eropa daripada pegawai pangreh praja. Dari surat
Snowk Hurgronje ini pula dapat diketahui bahwda seorang
dokter Jawa (yang disebutnya N.N.) mengirim surat kepada
Direktur Pendidikan di atas agar pakaian Eropa itu dikhususkan
untuk para dokter Jawa. Menurut Snouck, pengkhususan sema
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cam ini tidak perlu deab para pegawai tinggi pribumi lain pun
bila dilihat dari segi pendidikan Barat yang ditempuhnya, tak
akan kalah tinggi bila dibandingkan dengan para dokter Jawa.
Bila pakaian Eropa itu dikhususkan untuk mereka, dikhawatirkan
akan muncul sikap arogan (sbamg) dan akan memperbesar
jarak dengan magyakatnya sendiri serta dengan panatenar
pribumi lainnya®”

Sewaka, lulusan OSVIA, yang baru bekerja sebagai calon
amtenardiusir oleh seorang bupati karena ia menghadap dengan
mengenakan pantalon. Hal iterjadi pada tahun 1915, ketika
muricd-murid OSVIA sudah terbiasa mengenakan pakaian Ba
rat®® Bupati ini tergolong orang yang cenderung tradisional
meskipun kadan§gadang mau juga menerima sebagian unsur
Barat yang dianggap menguntungkan dirinya. Misalisgja,
pelajaran Bahasa Belandabagai bagian dari pendidikan Barat
mau tidak mau harus diikuti karena penguasaan bahasa ini sejak
tahun 1913 menjadi persyaratan yang harus dipenuhi oleh
seorang calon bupati.

Seiring dengan berjalannya waktu, pengarunaBaemakin
kuat sehingga padatun 193@an beberapa bupati sudah biasa
memakai pantalon gaya Barat terutama bila bepergian ke Eropa.
Demikian juga dengan pakaian istri bupati, terpaksa disesuaikan.
Pakaian berupa gaun lengkap dengan topi dan syal penahan
dingin. Bahkan kain kebaya pkadangkadang dilengkapi sepa
tu.®® Anak-anakménakpada akhir abad k&9 masih berpakaian
tradisional berupa kain sarung batik dengan kebaya (bagi anak
wanita) dan sarung dengan kemeja hitam atau kemeja putih tanpa
lengandengan jas hitam (bagi anakildéiki). Pada dekade kedua
abad ke20 anak wanita terbiasa memakai rok gaya Barat, baik
untuk pakaian sehahari maupun untuk pakaian sekolah (bagi
yang bersekdah di sekolah Barat}®® Hanya untuk kesempatan
resmi, kan dan kebaya tetap masih dipakai
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Tanda Jasa

Unsur lain yang erat kaitannya dengan pakaian adalah tanda jasa
yang biasanya dipasang pada pakaian. Tanda jasa diberikan
sebagai imbalan atas jagsa dan kesetiaan para pejabat pangreh
praja kepada pemeriitaPernah juga diberikan untuk mengobati
kekeewaan kaumménak yang menderita akibat tindakan
pemerintah, sebagaimana telah diungkapkan di muka. Tanda
tanda jasa, menuriijblad no. 2500 berupa medali mas, perak,
atau perunggu yang harus dipasang pada selelah kiri dengan
menggunakan pita. Selain, menurutStaatsbladahun 1886 no.

219, Gubernur Jenderal wajib memberikan medali tanda
kesetiaan dan keberanian yang biasanya diberikan kepada tentara,
kepada para bupati yatglah menunjukkan kesetiaaalama 30
tahun.

Apabila pejabat pangreh pragganerima tanda jasa meninggal,
tanda jasa tidak perlu dikembalikan kepada pemerintah, hanya
saja tidak boleh dipakai oleh orang lain. Jika penerima tanda jasa
dikenakan hukuman mati atau kerja paksa, medalishdikem
balikan kepada pemerintah; sedangkala hukuman berupa
hukuman kurungan saja, selama di penjara tanda jasa tersebut
tidak boleh dipaka(Bijblad 4158). Bila seorang bupati yang me
makai tanda jasa berjalan melewati serdadu jagserhak men
dapat penghormatan senjata dari si penj&ga.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa masalah etiket
yang harus dipelajari kaumménaksejak dini secara perlahan
lahan mengalami penyesuaipenyesuaian dengan keadaan.
Etiket (termasuk tata cara beka#an) dan bahasa juga bisa dipa
kai sebagai @mbeda status sosial kauménakdengan golongan
lain di bawahnya. Bahkan penguasaan dan pemakaian bahasa
Belanda dalam komunikasi dengan orang lain dianggap sebagai
lambang status.
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D. Pusaka dan Upacara
Kaum ménak,terutamaménak luhurpiasanya memilikpusaka
yang diwariskan secara turbemurun. Pusakpusaka itu antara
lain berupa keris, tombak, pedang, kitab, perisai, gamelan, wa
yang, tempat sirih, perhiasan, payung kebesaran, dan kandaga.

Pusaka dapat peroleh dengan berbagai cara; ada yang diper
oleh dengan cara memesan kepada ahli pembuatnya, ada pula
yang merupakan pemberian dari seseorang (leluhur, kerabat, atau
yang lainnya). Ada juga pusaka yang merupakan hasil penemuan
setelah melakukan tapa. Tidaengherankan bahwa kebanyakan
pusaka dianggamemiliki kekuatan gaib sehingga harus ditem
patkan di suatu ruang khusus dan dijaga dengan baik. Sering kali
pusakapusaka itu diberi sesajen dan dibakarkan kemenyan pada
malammalam tertentu (biasanya padalem Selasa dan jumat).
Bila pusaka akan dianitdari tempat penyimpanannya, si peng
ambil terlebih dahulu mengucapksasmah (doa ataupun jampi
jampi untuk meminta izin kepada roh leluhur yang menjaga pu
saka atau pemilik pusaka dahulu) dan sebagai taordaal tidak
lupa melakukan semb&f? Sebagai tanda penghormatan,
pusakapusakatu sering kali dipersonifikasikan dengan memberi
sebutan "Ki" atau "Kiyai" sebagaimana layaknya manusia.

Pusakapusaka yang terkenal di Priangan pada umumnya milik
para bupt. Pusakapusaka ini ada yang masitrdeat dengan
baik, ada pula yang hanya tinggal namanya. Di antara yang masih
tersisa ada beberapa jenis pusaka milik Beipagpiati Sumedang
yang dirawat dengan bafk®

Menurut tradisi beberapa pusaka Bupati Sumgdtarberasal
dari Kerajaan Sunda. Dii&hjur juga terdapat pusaka berupa
kujang yang dianggap peninggalan Kerajaan Sunda. Di Tasikma
laya masih ada pusakasaka milik ménak Sukapura yang
berupa senjataenjata seperti keris, pedang, tombak, dan senapan
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panjang. Pusaka yang tersimpan di rurealah seorang keturun
an Bupati Sukapura ini tidak mendapat perawatan semestinya.
Pusakapusaka dari Kabupaten Ciamis (Galuh) seperti keris,
tombak, dan laidain, tersimpan di museum kedambansariDi
Panjalu jugada pusak@usaka yang disimpan di mawsn kecil
Bumi Alit. Peninggalan pusaka yang ada di Garut antara lain
berupa cis dan tongkat yang konon milik Prabu Kian Santang
(putra Prabu Siliwangi dari Pajajaran yang masuk Islam). Pusaka
pusaka milikménakBanding disimpan secara terpispisah di
kalangan keluarga, sebagian disimpan di bekas pesanggrahan,
dan sebagian lagi sudah berpindah tangan karena dijual. Pusaka
peninggalan bupati Garut, berupa keris yang dihiasi dengan
tulisan Arab berwarna mas dan sebigmlok (konon, dari zaman
VOC) tersim@n secara tidak terawat di rumah salah seorang
keluarganya. Pusaka lainnya tidak diketahui lagi berada di mana.
Pusakapusaka milik kaumménakbiasanya dimandikan pada
setiap bulan Maulud (bulan kelahiran Nabi Muhardnsaw.).
Pada umumnya pusaka dimandikéeh kalangan keluarga. Akan
tetapi di Kabupaten Ciamis, tepatnya di Nusa Gede yang ada di
tengahtengahSitu (Danau) Panjalu, upacara pemandian pusaka
di selenggarakan secara belsasaran. Dalam upacara yang dise
but nyangkuini, rakyat yang masih perga kepada kekeramatan
pusakapusaka itu, berebut air bekas cuciannya. Ada yang
membasuhkan air itu ke wajah dan ada juga yang meminumnya
untukngalap berkal{mencari berkah)

Dari uraian di atas, dapat dikatakan balpwaaka sebenarnya
memiliki fungsi untlk menjunjung tinggi bupati sebagai pengua
sa, sekaligus juga untuk melegitimasikan kekuasaan. Fungsi yang
pertama dapat dilihat dari adanya anggapan bahwa pusaka
memiliki kekuatan supernatural. Pusaka semacam inurgat
hanya bisa diperoleh seseorang gyamemiliki kehebatan. Jadi,
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bupati pemiliknya bukanlah orang sembarangan. Fungsi yang
kedua ditunjukkan dengan adanya pengakuan bahwa pusaka mi
lik bupati merupakan warisan dari Raja Sunda, artinya bupati
yang mewarispusaka tersebut adalah pewaris kekaasyang
sah.

Ketika kaummeénakPriangan lebih menunjukkan din sebagai
pegawai Pemerintah Hindia Belanda, pusaka kehilangan fung
sinya dan bukan lagi menjadi simbol jabatan, melainkan hanya
sebagai warisan keluargaemerintah mengganti kedudukan
pusaka degan atribut berupsongsondpayung kebesaran) yang
warna dasar daseretnyasesuai dengan hierarki jabatan. Seperti
telah diuraikan pada BablV.C, atribut ini ditetapkan dalam suatu
peraturan yang dikeluarkan Peméaim Hindia Belanda. Hal ini
bisa ditafgkan sebagai upaya untuk melakukan refeodalisasi,
artinya memperkuat kembali sistem feodal yang pernah ada.

Upacara-upacara
Berbagai upacara yang dilakukan kaomnakpada umumnya
disertai pesta pertunjukan kebesaraesenian, dan kenikmatan.
Semuanyatu melambangkan makna hidup, kekuasaan, kekaya
an, dan kewibawaan. Pesta semacam ini dapat dijadikan indikator
tentang derajat dan status penyelenggara, sekaligus merupakan
pertaruhan prestise dan kewibawaan seorangyms&.°¥

Ada beberapa macam upacayang biasa diselenggarakan
kaumménak khususnyaménak tinggiyaitu upacara penobatan
menduduki suatu jabatan, ulang tahun penobatan, dan perayaan
peristiwaperistiwa penting dalam perjalanan karier seperti pene
rimaan gelar baru, penerimaan tanda jatajpun keberhasilan
menempuh suatu masa dinas tertentu. Di samping itu, ada pula
upacaraupacara yang menyangkut daur hidup manusia, yaitu
upacara kelahiran, ulang tahun kelahiran, khitanan, perkawinan,
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dan kematianAda pula upacarapacara yang berkai dengan
peristiwva keagamaan seperti Hari Idul Fitri, Maulid Nabi, dan Isra
Miraj. Upacara yang terakhir ini biasanya diselenggarakan de
ngan meriah oleh para bupati. Bupati Bandung, R.A.A. Wiranata
kusumah V sedajhggal 27 Rajab merayakan Idtaaj dan ikut
membacakan kisah perjalanan Nabi Muhammad dari Mas;jidil
Haram menuju Sidratul Muntaha. Pihak yang tidak senang ter
hadap bupati ini, menyebut kebiasaan bupati membacakan kisah
itu sebagai upaya untuk meneguhlsmiutarkhahfatullahbagi
dirinya%) Tuduhan ini berarti Bupati R.A.A. Wiranatakusumah
V dianggap ingin meniru Sultan Yogyakarta (dan juga Sultan
Mataram, sejak masa Amangkurat 1V, 171I/24) yang memakai
gelar Senapati Ingalaga Ngabdurahman SayidinnB@gama
Kalipatullah. %9

Upacara lain yang biasanya diselenggarakan oleh para bupati
adalah yang berkenaan dengan pejplegbat Belanda. Misal
nya, pada waktu melepas residen atau asisten residen yang ber
henti atau menyambut pejabat baru. Bupatajhgrus hadir da
lam perayaaiperayaan yang tidak diselenggarakan di kabupaten,
misalnya pada waktu ulang tahun Ratu Belanda dan putra
mahkota, ulang tahun penobatan Ratu dan menyambut tahun baru
Masehi tanggal 1 Januari.

Pestapesta atau resepssepsi gng harus diselenggarakan,
tertama oleh bupati, demikian banyak. Tentu saja hal ini bisa
menguras keuangan kabupaten; belum lagi pengehparage
luaran rutin yang jumlahnya besar, seperti memberi makan peng
huni gedung kabupaten yang jumlahnya puluhamg menye
kong keluarga miski dan pendidikan anaénaknya, menyum
bang badaibadan amal, dan menyumbang keperluan agama
karena bupati adalah pemimpin agama juga di kabupatéffya.
Beruntung bahwa para bupati Priangan dan para bawahannya
hingga tahunl871 masih dapat memperoleh gkasilan yang
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jauh lebih besar bila dibandingkan dengan buipapiati lairmya
di Jawa dan Madura. Bupdiupati di luar Priangan tidak jarang
yang jatuh dalam belitan utang kepada rentenir atau jatuh miskin
karena besarnya dyabiaya pesta yang harus desgggarakan
sepanjang hidup® Sebenarnya biaya pesta pada abad%e
tidaklah benabenar ditanggung bupati sendiri karena dengan
otoritas tradisionalnya kauménakbawahan bupati dan rakyat
nya akan dengan senang hatinyerahkan apa saja miliknya
yarg diperlukan dalam pesta, seperti uang, ternak, sayuran, kayu
bakar, dan juga bantuan berupa tenaga.

Seperti telah dijelaskan terdahulu, paratenarpribumi di
beberapa kabupaten Priangan pada dekadedtsmd ke20 ba
nyak yang terperosok dalam belitatang. Salah satu penye
babnya adalah pespesta yang banyak memakan biaya. Kaum
ménakdi bawah bupati memang senang meniru apa yang dilaku
kan atasannya. Bila mengadakan pesta, mereka ingin kelihatan
mewah dan meriah meskipiiaya pesta diperoleh dengeara
berutang atau menggadaikan barang berharga milik keluarganya.
Dalam hal ini bisa dilihat bahwa penyerahan baflaagng dari
rakyat untuk keperluan pesta ménak yang diberikan dengan
sukarela, sudah sangat berkurang. iHialerjadi karena semakin
berkurangnya peranan kaumménak dalam hubungan antara
rakyat dengan Pemerintah Hindia Belanda. Keadaan seperti ini
memang tidak bisa dihindarkan karena pada kenyataannya, rakyat
lebih banyak berhubungan dengan para pegawai-dinas khu
sus yang banyak di taranya bukan tergolongnénak.Dinas
dinas yang berhubungan dengan rakyat ini antara lain: Penerang
an Pertanian, Urusan Kredit Rakyat, Koperasi, Kesehatan Masya
rakat, dan Pendapatan Daerah. Dalam hubungan ini tidak diper
lukan peran wedana atau asisteedandg!®®

Untuk melihat kemegahan dan kemewahan kauénak
dalam upacara, berikut ini akan dideskripsikan beberapa pesta
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atau upacara seperti dituturkan dalam surshienber lokal. Perlu
dikemukakan bahwa sumbsumber primeyang menceritakan
upacara seatam ini tidak dapat ditemukan di semua daerah
Priangan. Meskipun demikian, dari contoh yang dikemukakan
dapatlah diperkirakan bahwa yang berlaku di daerah lainnya pada
masa yang sama tidak akan jauh berbeda dari contohjngang

dua alasan. Pertama, aglarkesamaan peraturan yang dibertaku
kan oleh Pemerintah Hindia Belanda untuk upacgeacara yang
bersifat resmi; kedua, adanya kesamaan etnis dan budaya untuk
upacaraupacara yang bersifat tidak resmi, terutama yang
menyangut daur hidup manusia. Yang mbedakan satu dengan
yang lain, hanyalah tingkat kemegahan dan kemewahan upacara
upacara sesuai dengan derajat dan status si penyelenggara serta
variasi setempat.

a. Upacara pelantikan bupati

Pelantikan seorang bupati dildéan oleh residéi? yang diha

diri oleh para pejabat Eropa setempat, para pejabat bawahan bu
pati, sanakeluarga bupati, dan undangan lainnya. Sebagai con
toh dapat dikemukakan pengalaman P.A.A. Djajadiningrat ketika
dilantik menjadi Bupati Serang patinggal 6 Juli 190IMeski

pun Serang tidak termasuk dalam Keresidenan Priangan, ke
mungkinan besar upacara pelantikan bupati di bawah peraturan
Pemerintah Hindia Belanda ada keseragaman di seluruh Jawa dan
Madura. Dalam upacara pelantikan P.A.A. Djajaugnat mema

kai pakaian kebesaran model keprajuritan, celana Hitmpas
menemas, sepatu lengkap dengan kaus kakinya, dan dilengkapi
dengandéstarwarna hitam. Di atas baju dipakai selempang de
ngangeéspéryang bertabur intan berlian. Tidak ketinggalatapu
keris pwsaka digantungkan dengan ikat pinggang yang beraumbai
umbai. Bupati duduk di tengah pendopo, sementara-tamu
undangan duduk di pinggir pendopo di atas kursi yang dise
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diakan. Para bawahan dan sanak saudara dudukdi lantai di luar
pendopo. Keka residertiba, bupati dengan didampingi seorang
pejabat Eropa yang hadir menjemputnya ke luar pendopo. Setiba
di luar, calon bupati menyalami residen dan tademau Eropa lain
yang datang dengan cara membungkukkan badan. Calon bupati
kemudian berdiri tedadi sebela residen di dalam pendopo
dengan muka setengah berpaling kepada residen. Pada waktu
itulah dibacakan beslit pengangkatan bupati. Kemudian bupati
yang baru diangkat mengucapkan sumpah yang berbunyi sebagai
berikut:
Saya bersumpah dan berjanjndan nama Bah dan Rasulnya Mu
hammad bahwa saya diangkat menjadi bupati ini, tidak karena me
nyuap seseorang, baik dengan uang atau barang atau menjanjikan
nya.
Bahwa saya akan taat dan setia kepada Yang Mulia Raja Belanda
atasan saya yang berkuasa skefgada padka Yang Mulia Guber
nur Jenderal Hindia Belanda yang mewakili kekuasaan daerah ini.
Bahwa saya akan mentaati yang diperintahkan residen.
Bahwa saya akan melaporkan dan mengemukakan serta akan ber
usaha sebaikaiknya untuk kepentingan dan keoeaj pemeritah.
Bahwa saya akan berlaku adil dan memperlakukan rakyat tanpa me
nguntungkan kawan dan merugikan lawan.
Bahwa saya akan patuh kepada undamgang melaksanakan perin
tahnya dan meninggalkan apa yang dilarangnya.
Bahwa sumpah saya ini didasankatas kejjuran hati saya, bila sum
pah ini palsu, maka kemarahan Tuhan Yang Maha Kuasa dan Rasul
Nya akan turun kepada saya.
Sumpabh ini saya nyatakan dengan membubuhi tanda tangan saya dan
Cap_(lll)

Pada waktu mengucapkan sumpah, bupati duduk di bangk
kecil danmenghadap ke kiblat. Tempat duduknya diberi alas su
tera atau beludru. Setelah disumpah bupati bangkit dari duduk
nya, berdiri menghadap residen seraya membungkukkan badan.
Kemudian residen memberikan sambutan yang dibalas dengan
sambutan olelbupati yangsinya menyatakan rasa terima kasih
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kepada residen atas pengangkatan itu. Selesai berpidato, bupati
menyalami residen. Setelah itu bupati meminta izin kepada resi
den untuk menyampaikan amanatnya kepada jayayi yang

hadir. Ketika berpidatobupati tdak boleh sekalkali membela

kangi residen. Amanat yang disampaikan pada intinya mengajak
parapriyayi itu untuk bekerja sunggesungguh dan menunjuk

kan kesetiaan kepada bupati. Selesai berpidato, bupati membung
kukkan badan kepada residerul&kembali ke tempat duduknya.
Para pejabat Belanda kemudian menyalami bupati yang baru
diangkat. Selanjutnya adalah acamanjungan(mencium kaki
bupati) yang dilakukan oleh para bawahan bupati. Selesai acara
ini, dilakukan acara membul@hampagneResidenmelakukan
toastkepada bupati baru. Sebelum residen meminum anggurnya,
bupati mengucapkan terima kasih at@astitu. Hadirin kemu

dian mengucapkan katereesampai tiga kali diikuti tembakan
meriam ke udara. Setelah itu hidangan digelar. Ketika pesta
berakhir residen diantarkan oleh bupati ke keretanya. Sementara
upacara dan pesta berlangsung di pendopo kabupaten, sanak
keluarga bupati berkumpul di ruang tengah bangunan kabupaten
yang terletak di belakang pendopo. Orangttieaduduk di kursi

kursi yarg disediakan. Mereka adalah Eyang Moja (adik nenek
nya), Uwak Ajeng Liam (kakak ayahnya), Radén Ayu Angsoka
(janda pamannya), Ibu Serang (ibu bupati), dan lbu Ciamis (mer
tua bupati). Mereka disertai saudaeudaranya yang perempuan
dan yang lakiaki. Yang sudah tua berdiri tegak di sebelah barat
dalam ruang tengah itu; yang mug@da duduk bersila di lantai.
Selesai upacara dan pesta dengan para pejabat, P.A.A: Djaja
diningrat menemui sanadeluarganya. Pertartama iamunju
ngankepada ibunya serta sandsaudara orang tuanya, kemu
dian yang mudanuda munjungankepada bupati. Setelah itu
dibacakan doa. Pada umumnya, setelah upacara pelantikan dilan
jutkan dengan pesta yang semarak. Setelah upacara pelantikan
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P.A.A. Djajadiningrat tidak diadakan pestadsaa istri bupati saat
itu belum datang ke Serafig?

Dalam pesta pelantikan yang berlangsung amat meriah, bupati
selakuménak tertinggberkesempatan untuk memamerkan segala
kekayaan dan kedermawanannya dengan cara mengadakan jamu
an makan, minum, mengi@akan hiburan (baik dalam bentuk
kesenian maupun permainan). Hiburan diperuntukkan, -mula
mula untuk para pejabat Belanda, kemudian untuk eoaagg
Cina dan orang terkemuka lainnya, kanmdnakbawahan bupati,
dan sanak kerabat, serta terakhir untuk ragag ikut menik
mati pesta di almalun kabupaten. Seorang bupati yang kedudu
kannya kurang kukuh karena asgul keturunan yang agak ren
dah (bukan keturunan bupati), biasanya diharapkan mengadakan
pesta sehebat mungkin untuk mengangkat prestisengigpésta
pelantikan, bupati harus menghadapi berbagai pesta lain yang
harus dilakukannya.

Upacaraupacara resmi lairmya seperti pada waktu menerima
gelar atau tanda jasa, mencapai masa dinas tertentu, kiranya tak
akan jauh berbeda dengan upacara pelanttk#rDalam ber
bagai sumber, tidak diceritakan mengenai upaopezara resmi
yang dilakukan oleh kaumménakbawahan bupati. Ketika sese
orang diangkat menjadi asisten wedana misalnya, hanya dicerita
kan bahwa ia diangkat menjadi asisten wedana dehggih
pemerintah nomor sekian atau hanya disebutkan bahwa i dida
tangi atasannya, yaitu wedana yang memberitahukan bahwa ia
naik pangkat dengan mendapat beslit dari residen. Tidak ada
cerita tentang pesta yang dihadiri sekian banyak tamu. Bahkan
P.A.A. Djgadiningrat yangmenceritakan secara panjang lebar
tentang upacara pelantikannya sebagai bupati, hanya menyebut
kan pengangkatannya sebagai asisten wedana dalam satu kalimat
saja(t'4
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Upacara Kelahiran, Khitanan, Perkawinan, dan Kematian

Sumbersumber l&al sedikit sekali menyebutyebut upacara
kelahiran yang dilakukan kauménakPriangan. Hal ini terjadi
mungkin karena upacara kelahiran dalam tradisi Sunda tidaklah
semegah dan semeriah upacara perkawinan. Upacara menyambut
kelahiran yang dilakukan keltgaménaksama saja dengan yang
biasa dilakukan rakyat biasa. Hanya berbeda dalam kemewahan
acara selamatdh:® dan dalam menyambut lahirnya bayi.- Se
orang anak yang lahir daistri padmi seorang bupati, pada
umumnya disambut dengaalvo60 kali, sedankan yang lahir

dari selir hanya disambutalvo10 kali*'® Akan tetapi, ada juga
putra padmiyang hanya disambugalvo 21 kali, seperti putra
pertama R.A.A. Wiranatakusumah yang lahir 1giA1917 117"
Kelahiran seorangnénakyang nantinya menjadi bugpaseperti
halnya kelahiran putra rajaja di Jawa, kerap kali dikaitkan
dengan peristiwgeristiwa adi kodrati, bahkan disertai ramalan
yang bersifaposteventurnMisalnya saja, ketik&.A.A. Marta
nagara, Bupati Bandung dilahirkan, seorang kiai melicem,
bahwa si bayi kelak akan lebih tinggi usia dan derajatnya daripada
ayahnya yang menjadi seorang wedana. Ramalan tersebut
diceritakan dalam otobiografi bupati tersebut yang ditulisinah
1923, setelah yang bersangkutan pensiun dari jabatan Bépati.
Jelas bahwa ramalan yang bersfasteventumini dapat diang

gap sebagai usaha untuk melegitimasikan kekuasaan sekaligus
suatu upaya untuk menunjukkan kelebihan dari manusia pada
umumnya.

Suatu perubahan tampak dalam cara melahirkan di kalangan
ménakHingga akhir abad k&9 biasanya kelahiran seorang bayi
dibantu oleh dukun beranak yang disgiaraji atauindung beu
rang. Ada juga wanita Belanda yang melahirkan dengan bantuan
paraji, yaitu istri pengusaha perkebunan teh di Gambung, Rudolf
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Kerkhoven @da tahun 188@n. Hal ini dilakukannya bukan
karena tidak ada dokter, hanya karena ia lebih merasa nyaman
dengan bantuan bidan tradisioff&! Ketika R.A. Syarifah, istri

R. A. A. WiranaBkusumah melahirkan pada tahun 1924, ia
dibantu oleh dokter dan mavat Beland&:??) Upacara tradisional
setelah kelahiran dilanjutkan seperti biasaf/a.

b. Upacara khitanan

Seorang anak lakaki disunat pada umur tujuh atau delapan ta
hun atau bila sudah tan{&hatam)membaca AlQuran 1?2 Akan
tetapi, ada jug yang baru disunat setelah berumur dua belas ta
hun{?3 Kemegahan upacara dan pesta khitanan di kalangan
ménak tinggdigambarkan dalarBabad Sukapurdl (1977) se
bagaiberikut.

Ketika Radén Tanuwangsa (Wiratanubaya), Bupati Sukapura
(18351854), akanmengkhitankan cucunya, tindakan pertama
yang dilakukannya adalah memberitahukan patak (wedana)
tentang rencananya itu. Setelah ada pemberitahuan ini, para
pejabat bawadn bupati dan rakyat umum menyumbang segala
keperluan, seperti lagkauk, saytimayur, buakbuahan, ternak,
dan kayu bakar. Bupati kemudian menyuruh dua orang Jawa
mengantar surat kepada Sultan Kasepuhan dan Bupati Cirebon
yang isinya menyatakan bahwa Btip&ukapura bermaksud
meminjamtaledek(ronggeng) untuk memeriahkan pesta khitanan
cucunya. Kedua orang itu diberi uang bekal dan 40.000 buah sa
rang burung untuk dijual di Cirebon dan hasil penjualan nantinya
dibelanjakan untuk keperluan pesta. Sultanueernyata me
ngabulkan permintaan itu dan ia mengutus seopanggagersari
(abdi katon) membawa seperangkat pakaian sunat dilengkapi
seorang juru rias daaledekyang diminta. Bupati Sukapura juga
mengirim surat kepada Bupati Ciamis untuk meminjam erang
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orang yang ahli dalam permainan atau kesenian. Rupanya bupati
ini bermaksud menga#tan pesta yang meriah karena yang
dikhitan ini adalah anak putrinya yang menikah dengan Bupati
Garut. Hari baik untuk khitanan sudah dihitung dan segala-keper
luan pesta siah lengkap. Kemudian dipasabglandongan(ta-

rub) untuk tempat pertunjukan darmiatamu. Juga dibangun
ubrugyaitu semacam bangunan terbuat Bdik (anyaman irisan
bambu yang tipis) untuk tempat memasak, menyiapkan hidangan,
dan lainlain. Dibangun pla pajagalan (tempat memotong
ternak), tempatandoli (wanita penguru®ahan makaam), pa-
béasantempat menyimpan beras), dan tempat mengkhitan anak
(karena khitanan dilangsungkan di tempat terbuka). Menurut
adatistiadat Sunda yang berlaku pada wakt #ebelum mela
kukan segala sesuatu yang berkaitan dengan upacara harus
disediakarsesajen yang terdiri dari bermacamacammakanan
yang akan dihidangkan dalam pesta. Acara dilanjutkan dengan
ngarajahyaitu membaca jamgampi untuk memohon izin kepa

da mra leluhur, sambil membakar kemenyan. Pada hari yang
sudah ditentukan, cucu bupaing akan dikhitan itugilulur
(diberi bedak dingin) oleh juru rias, kemudian dimandikan dan
dikenakan baju bagus. Si anak kemudian dibaadran atau
ziarah ke makam lehur para bupati Sukapura dengan membawa
bunga rampai, kemenyaendi,dan sepotongayu cendana yang
dibungkus. Lima atau tujuh hari kemudian dimuigaleunggeuh
yang maksudnya yaitu mengundang-roh halus(leunggeuh,
sekaranglinggih, artinya duduk, ngaleunggeuhkeurartinya
mendudukkan) dengan cara memuikuwlkul lesung, angklung,

dan bunytbunyian lainnya, juga menembakkan senapan. Cara ini
sekaligus juga untuk memberitahukan orang lain agar datang ke
pesta karena pesta secara diiam saja dianggapdiak baik
menurut adat. Anak yang akan disunat kemudian dibawa ke
tempat lesung, lg@alanya dipayungi. Selanjutnya si anak disuruh
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menumbuk padi empat atau lima kali tumbukan dengan didam
pingi orangorang tua. Si anak kemudian dibawa ke kolam
pemandian dadimandikan dengan air bunga, air beras, dan air
kembang kelapa. Selesai mandiasakdisawer,yaitu ditaburi
beras kuning bercampur uang logam di pintu masuk ke rumah.
Uang tersebut diperebutkan armkak yang datang menonton.
Gigi si anak kemudiadigusar (dipangur) oleh dukun bayi. Cucu
bupati yang akan disunat itu dirias oleh juias dari Cirebon,
kemudian diusung di atas pelaminan berhias dan diarak keliling
kota dengan diiringi permainan dan bubyinyian. Pada malam
harinya diadakan pesta yang nma@. Berbagai permainan dan
kesenian digelar di alvalun. Tamuatamu Bupati Sukapa dan
Garut, baik yang berasal dari kalangagnakmaupun pejabat
Belanda setempat hadir dalam pesta. Mereka ikut menikmati
tayuban (semacam tari pergaulan), menari denganggeng
pilihan dari Cirebon yang bernama Nyi R&acuk, Nyi Dewi
Melok, dan NyiBokar. Dalam pesta yang berlangsung semalam
suntuk itu dihidangkan minuman keras sehingga banyakak
yang mabuk. Sementara itu si anak yang akan dikhitan, diman
jakan olehpara orang tua. Jamjampi (palakiah)pun dibacakan
oleh para orang tua yang klmssmenjaga si anak agar terhindar
dari bencana. Keesokan harinya, paagi sekali si anak dibawa
berendam di pemandian, baru kemudian disunat oleh dukun
sunat. Selesai disat, para tamu dan kaum kerabat memberikan
hadiah uang kepada si anak yang disety#icep. Tamutamu
kemudian dijamu makaminum dengan berbagai hidangan.

Bila seorang anakénaldikhitan, biasanya ia mendapat nama
baru yang diambil dari nama leluhur yatimggi derajatnya dan
murah rezekinya. Pemberian nama biasanya dibawakan dengan
nenbang(menyanyi), sambil menasihati si anak di hadapan sanak
saudaranya. (Bila si anak sudematamQuran, biasanya pesta
sunatan semakin mendapat pujian dari khalayak). Anak kerabat
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dekat bupati kadangadang ada yang ikut dikhitan bersama anak
bupati®29

Selanjutnya diceritakan bahwa selesai pesta, Bupati Sukapura
menyampaikan ucapan terima kasih &g Sultan Kasepuhan
berupa empat ekor kerbau. Para pegawai dan rakyat yang ikut
sibuk membantu pesta mendapat hadiah berupa pakaian yang
jenisnya disesuaikadengan jabatan maskmgasing, di samping
mendapat jamuan makan di kabupatéh.

c. Upacara Pekawinan

Megahnya upacara dan pesta perkawinan yang diselenggarakan
kaum ménakbergantung kepada derajat si penyelenggara pesta.
Upacara perkawinan merupakapacara puncak kemegahan bila
dibandingkan dengan upacara lainnya, baik diukur dari jumlah
undangan variasi keramaian, maupun dari kemeriahan pesta.
Salah satu contoh upacara perkawinan telah dikemukakan pada
awal bab ini.

Pakaian pengantiménakdi berbagai kabupaten di Priangan
agaknya tidak seragam benar. Misalnya, di Kabupaten Sumedang
dan Kabupate Bandung, pengantin mengenakan pakaian mirip
wayang wond'?®) Bila masih keturunan bupati, pengantin wanita
mengenakaasiger,yaitu perhiasan mahkota tedduwlari masper
tatahkan intan berlian dan dipasddlgt bahu(semacam gelang
besar yang dipasamdj lengan bagian atas) serta gelang mas.
Bagian bahu dibiarkan terbuka. Hingga sekarang, ketunmgan
nak Sumedang (bila menikah) masih menggunakan perhiasa
dengan cara meminjam ke Museum Prabu Geusan Ulun-di Ka
bupaten Sumedang. Di Kabupaten Cianpiakaian pengantin
yang dikenakan putri bupati pada tahun *880bukanlah seperti
pakaian wayang wong, melainkan kebaya warna putih dengan
kain corakléréng. Rambut disanggul memakai mahkota dengan
sluier. Pengantin pria memakai jas pendek hitaemejatakwa
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putih, kain sama dengan pengantin putri, dilengkegti

d. Upacara Kematian

Tidak banyak sumber sejarah yang menceritakan bagaimana upa
cara yang dakukan ketika seorangénakmeninggal dunia. Di

sini hanya dapat dikemukakan sedikit tentang keemaPange

ran Sugih setelah sekian lama menderita sakit. Beduk dari lon
ceng dibunyikan begitu tersiar kabar bahwa bupati itu wafat. Para
pejabat, baik priboi maupun Belanda berdatangan melayat. Ri
buan rakyat dari berbagai pelosok kabupaten ikut berkudipu
alunralun dan mengantarkan kepergian tuannya ke m&kam.

Sesuai dengan adat Sunda, apabila ada yang meninggal, sela
ma tujuh malam diadakan pengaji@ahlil). Sedekah diadakan
pada hari ketiga (disebtituna), hari ketujuh (disebutujuhna),
hari keempat puluh (disebumatang puluh)hari keseratugna-
tus),ulang tahun kesaiimendak taun)lan hari keserib(néwu).
Sedekah besdresaran biasanyaldirikan pada hari ketujuh dan
keempat puluh.

Kaumménalkbiasanya memiliki kompleks pemakaman khusus
untuk keluarga. Misalnya, kauménakBandung memiliki kom
pleks makam di Karanganyar, Dalem Kaum, dan Dayeuh Kolot,
Bandung.MénakSumedang memiliki komplekmakam di Gu
nung Puyuh, Dayeuh Luhur, dan Gunung CiuvignakCianjur
memiliki kompleks makam di Pasarean Agung, Pamoyanan, Pasir
Hayam Babakan Jati, Cibeber, Sarampad, dan di Cibalagung.
Ménak Sukapura memiliki kompleks makam di Pamijahan,
Gunung Tanjugmalaya, Cipeujeuh, Baganjing, Manonjaya, dan
lain-lain.

Bentuk makam dan jenis bahan makam kaménakmudah
dibedakan dari makam rakyat biasa. Makam biasanya dibuat
megah, terutama makam para bupati. Makam bupati biasanya
berdampingan dengan makagarwa padmi. Di atas makam
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kadangkadang dibuat atap dan sekafjnya diberi pagar besi.
Beberapa makam bupati ada yang dikeramatkan orang sehingga
sekeliling makam dibenahi untuk tempat menginap caagg

yang mencari berkah dari makam. Hal ini bisa dilihesatmya di
Sumedang.

Pernah ada upacara dalam rangka &e&an seorang bupati
yang diselenggarakan begitu hebat, yaitu pada waktu Bupati Su
medang, Pangeran Suria Atmaja wafat pada tanggal 1 Juni 1921
di Mekah waktu menunaikan ibadah haji. Bupati ini diamg
amat berjasa, bukan saja di kalangan rakyat biadainkan juga
di mata Pemerintah Hindia Belanda. Pada tanggal 1 April 1922
didirikan lingga (monumen) untuk menghormati bupati tersebut.
Pada waktu upacara peresmlamgga hadir Gubernur Jenderal
Hindia Belanda, Residen Priangan, para asisten residempsest
pejabat Belanda lainnya, di samping para bupati Priangan. Ikut
hadir dalam upacara ini, kauménakSumedang di bawah bupati
beserta kerabatnya. Tepat pukul sepuluh pagi meriam dan beduk
dibunykan bersam@ama menyambut kedatangan Gubernur
JenderaD. Fock, diiringkan Residen Priangan Eijken dan istri,
Ajudan Gubernur Jenderal Cranwinckel, dalgemene Secre
taris Welter. Para pejabat yang hadir kemudian menyalami para
tamu agung ini. Setelahuitmereka menuju aldalun untuk me
resmikan lingga tergeit dengan diiringi lagu kebangsaan Belan
da, Wilhelmus,yang dinyanyikan oleh murichurid H.I.S. Sete
lah tirai penutupingga dibuka oleh Gubernur Jenderal, dilanjut
kan dengan sambutaambutan. Yag pertama dari Gubernur
Jenderal, kemudian Bupati Sunaeg yang baru, dan terakhir
dari Residen Priangan. Acara diakhiri dengan lagu kebangsaan
Belanda sekali lagi dan resepsi di kabupaten.

e. Upacara Merayakan Lebaran
Pada hari rayéebaran (Idul Fitri), kaumménakmemiliki acara
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khusus. Pagi hari ketika akanelaksanakan Sholat led, bupati
yang memakai jubah yang biasa dipakai oleh seorang haji pada
masa itu, dijemput oleh kaumménak bawahannya, termasuk
Hoofdpenghulumenuju mesjid agung. Bupati dibetempat
terhormat di baris paling depan. Selesai sembahyan khut
bah, bupati diiringkan kembali ke kabupaten. Hal ini ditunjukkan
bukan untuk sekedar silaturahmi di hari lebaran, tetapi lebih
menunjuk pada sikakumawulabawahan kepada atas&f?) Hal
ini berlangsung hingga berakhirnya kekuasaan HindianBala
Begitu masuk ke kabupaten, gamelan dan meriam dibunyikan.
Yang pertama kalinunjungarkepada bupati adalajarwa pad
mi, kemudian istristri dan para selir, serta arakak dan sanak
keluarganyaMénakménakkabupaten berdatangan dengan me
ngenakan pakaian resmi, lengkap deng@amgsongnyaMereka
duduk di tikartikar yang bagus atau di ataabut.Bupati duduk
di atas karpet yang digelar di atas tikar. Para bawahannya kemu
dian menyampaikan selat dengan cara mencium kaki-bu
pati*?® Pam istri ménakkabupaten yang hadir di sana, juga
munjungan kepada bupati. Bupati Bandung, R.A.A. Wiranata
kusumah yang biasa memakai kostum Arab untuk melakukan
upacara lebaran seperti ini, mendapat kecaman Rizgiden
Gesseler Verschuir dengan menyebupdti itu seperti bermain
operet di depan para tamu Belafd®.Apa yang dikemukakan
Verschuir ini menunjukkan dua hal;, pertama, sebagai orang
asing, Verschuir tidak memahami adat pribumi; kedua, menun
jukkan sikap antipati Verschuir terhadap bupati yahgnggap
terlalu progresif!3V

Sekitar pukul 910 bupati mengganti jubah haji dengan pa
kaian kebesaran untuk pergi ke rumah asistsiden atau resi
den (untuk bupati dari kabupaten yang dijadikan ibu keta
sidenan). Maksudnya melaporkan bahwa hari itu adalah kari le
baran, sekaligus menyampaikan undangan untuk menghadiri re
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sepsi di kabupaten. Kadakgdang ada bupati yang tidak datang
sendiri kerumah asistemesiden, tetapi menyuruh patihnya.-Bu
patiyang bertindak demikian dianggap sombong dan harus men
dapat teguran dari Pemerintah Hin@ialand&!%?

Pukul 11 siang diadakan resepsi di kabupaten yang dihadiri
para pejabat Belanda dan kaumén& yang menjadi pejabat
pangreh praja. Pada kesempatarrésiden atau asisteasiden,
atas namaenduduk yang bukan pribumi menyampaikan ucapan
selamat hari raya. Kesempatan semacam ini biasanya diperguna
kan oleh Pemerintah Hindia Belanda untuk memberitanda
jasa atau tanda penghargaan kepada pejabaingryang ber
prestasi. Kemudian waktu pemberian penghargaan itu diubah
menjadi pada hari lahir Ratu Belanda karena pada tahun 1904
upacara lebaran (juga upacara Tahun Baru Masehi) ditiadakan
untuk peghematan belanja negdt®) Residen atau asisten
resicen kemudian memberikan ucapan selamat kepgmaava
padmibupati yang berada di serambi dalam. Bermaosmnam
hidangan digelar untuk para tamu, termasuk minuctzam
pagne.Sementara itu, di aldalundiadakan keramaian untuk-hi
buran rakyat, misalnya: atharimau, adu kerbau, adu domba, dan
adu babi hutan. Di pendopo kabupaten biasanya diadakan
pertunjukan wayang. Malam harinya dilanjutkan dengan tayuban
yang berlangsung hingga pukul delapan pagi Kessdari
nya (134

Setelah ditiadakannya upacara lebgrada tahun 1904, kaum
ménakbawahan bupati, termasuk patifdeeling,tetap diwajib
kan menghadap bupati pada hari lebaran, baik di kabupaten
maupun di mesjid karena bupati adalah kepala agama tslam
Kabupaten. Hal ini dicantumkan dalg®taatsbladh. 1907, no.

192. Jadi, kebiasaan menghadap pada hari lebaran dilegalisasikan
dengan ketentuan pemerintah. Bila berhalangan karena sakit atau
ada tugas negara yang pentimgénak bawahan boleh tidak
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mengladap kepadménakatasannya pada hari >

E. Penddikan

Pendidikan kaunménakpertamatama melalui proses soskali
sasi, yaitu proses mempelajari norm@ma dan kebudayaan
masyarakat di mana dia menjadi anggota. Sebagai anggota suatu
kelas sosial, dari kecil seoranggnakharus mempelajari seka
ligus menpraktekkan kebudayaan khusus yang berlaku untuk
kelas tersebut, i®alnya yang menyangkut etiket dan Bahasa.
Dalam proses sosialisasi ini, peranan seoesmnigan(pengasuh)
cukup besar. Bagaimana besarnya peranan pengasuh yang ering
juga disebutbabu, diceritakan oleh putri R.A.A. Wiranataku
sumah, yang bernama R.A. Misdr Wiranatakesuma(h). Sejak

kecil ia diasuh oletkerabat jauh bupati yang bernama Lasmi
ningrum. la memanggilnya Nini Ami. Hubungan dengan peng
asuhnya ini amat dekat; Nini Ami dianggapngebagai ibu
kedua. Hubungan tambah erat setelah kedua otaagya
bercerai. Setiap malam sebelum tidur Nini Ami bercerita tentang
kehidupan di kabupaten Cianjur ketika ayah R.A. Minarsih
menjadi bupati di sana selama delapan tahun. Nini Ami bercerita
sepuar kelahiran kakak lalkaki Minarsih yang disarbut
dengan temdkan salvo 21 kali. Kemudian diceritakan juga
mengenai upacan@pacara seputar kelahiran Minarsih. Lebih
jauh, pengasuh ini mengajari putri bupati untuk sembahyang
(sholat) dan menghapalkanod sebelum tidur, doa sebelum
mandi, dan doa pengusir setan. Resudp ini pula yang meng
ajarinya untuk mencintai kucing karena kucing adalah binatang
kesayangan Nabi Muhammad. la juga mengajarkan kepercayaan
leluhur, misalnya kepercayaan akan tatalaayang ada pada
badan manusia. Nini Ami meramalkan bahwa putri bupa

akan bepergian jauh dan tidak akan pernah kekurangan harta
karena ada tahi lalat di tumit dan di tangan Kmbanputri
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bupati ini amat dekat hubungaga dengan asuhannya sehingga
kelak ketika putri bupati ini menikah dan punya analensban
merjadi pengasuh anaknya pt&) Seorang putri mantri guru
bercerita bahwa ia baru belajar agama Islamrdagang(pem
bantu) ketika umurnya sudah 16 tahun, karena sejak kecil ibu
kandungya sudah meninggal dan ia ikut dengan kakaknya yang
menjadi gurudi FrocbelschooKatolik di Magelang. Selama ia
ikut sekolah dengan kakaknya itu, ia diharuskan ikut sembah
yang cara Katolik dan sering pula ke gereja. Akhirnya kakaknya
masuk Katolik, sedajkan ia tetap Islam karena kemudian ia
dibava kembali oleh ayahmyke Batavia!®”

Bupati Bandung, R.A.A. Martanagara menceritakan dalam
otobiografinya bahwa seingatnya waktu kecil ia diasuh oleh
sepasang suanstri yang bernama Bapa Sanib dan Emih. Kida
diceritakan sejauh mana peran su#stii yang disebutnyaabu
ini. Kedua pengasuh ini berasal dari kalangamahmengingat
sebutan bapa yang melekat pada namavigaaklain yang juga
memiliki pengasuh dari kalangaomahadalah Nyi R. Raja
Pamerat, ptni Bupati Bandung, R.A.A. Wiranatakusumah III.
Setiap hari ia dlampingi oleh dua orargmbaryang bernama Bi
Marmah dan Ambu Juhe. Hubungan antara putri bupati dengan
pengasuhnya yang berasal dari kalangamah itucukup erat.
Ketika ada seorang jaksang jatuh hati kepada putri itu, kedua
embarberusahanelindungi asuhanny&® Tidak selamanyam
banitu berasal dari luar kabupaten. Kad&aglang seorang selir
bupati yang melahirkan anak, hanya boleh merjaubagi si
anak dan si anak hanya bolelemanggil ibu kepadgarwa pad
mi bupati. Misalnya kéka selir Bupati Bandung, R.A.A.Wirana
takusumabh Ill, melahirkan seorang putra, si selir tadi hanya boleh
menjadibabubagi si anak. Konon, selir igernah dipinjamkan
kepada Asisten Residen Bandungktaitu sehingga hamil.
Akhirnya selir ini dinikahi oéh bupati. Anaknya yang lahir
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dengan wajah blasteran dianggap sebagai putra tidati.

Setelah cukup umur seorang anaénakharus menjalani pen
didikan formal. Pada awal abad-k8 ada dua macam pedikan
yang dijalani oleh kaumménakyaitu pendidikarti pesantren dan
pendidikan di kabupaten. Setelah didirikan sekolah bergaya Barat
pendidikan di kabupaten pindah ke sekolah tersebut.

Seperti telah dikemukakan pada awal Bab Ill, pendidikan
Barat yangdiberikan oleh Pemerintah Hindia Belanda kepada
pribum pada dasarnya adalah untuk mendapatkan tenaga terdidik
dengan biaya murah. Pada masa itu sudah mulai terasa adanya
keperluan tenageenaga pribumi yang terlatih untuk penyeleng
garaan administrasi p@mnntahan kolonial dan perusahaan parti
kulir. Sebagalangkah pertama, pada tahun 1831 Gubernwr Jen
deralvan den Bosch mengedarkan angket untuk mendirikan seko
lah dasar negeri di tiajpap keresidenan atas biaya Persekutuan
Injil (Bijbelgenootschap)Akan tetapiusaha ini tidak mendapat
sambutan. Raja Ba&hda mengeluarkan keputusan tertanggal 30
September 1848 no. 95 yang isinya memberi wewenang kepada
Gubernur Jenderal untuk menyediakan dana sebesar f. 25.000,
setahun untuk mendirikan sekolah pribwnPulau Jawa dengan
tujuan utama menghasilkan calcalon pegawai pribun{t*®
Atas dasar wewenang ini, didirikan 20 buah sekolah dasar di
berbagai kota, termasuk di Bandung. Ternyata yang menjadi
murid sekolah ini diutamakan anakak Beland&*?

Senentara itu para bupati di Priangan berusaha mendidik
anakanak mereka di kabupaten sendiri. Yang dijadikan guru
adalah juru tulis kabupaten, sedangkan momdid terdiri dari
para putra bupati dan pupaitraménaklainnya. Sekolah sema
cam ini biasa didsut Sakola Kabupatefi*? Dalam sekolah ini
para gurudisebutmeester(dari kataschoolmeesteyang artinya
guru). Para guru megajar berdasarkan instruksi bupati sehingga
tidak ada kurikulum yang seragam di antara seksékolah
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tersebut. Adapun pelagn yang diberikan meliputi, berhitung,
membaca, latiin bahasa, pengetahuan tentang-etiatiat, pe
ngetahuan hukum, dan agama. Kadkadang ada juga yang
mengajarkan ilmu bumi, anatomi, dan ilmu ukur tanah. Cara
menyampaikan pelajaran seringkali dalaemtukpiwulang(na
sihat) atau diskusi antara mugidng sudah dianggap pandat de
ngan murid yang baid*® Pelajaran sering kali ditulis dalam
bentuk tembang agar lebih mudah dihapal.

Bupati Ciamis, R.A.A. Kusumadiningrat (183886) yang
dikenal sebag Kangjeng Prebu dapat dianggap sebagai pelopor
Sakola Kabupatenra termasuk bupati yang progresif. Pybiat-
ranya bukan hanya disekolahkan di kabupatennya saja, mereka
juga disekolahka ke Sumedang bahkan nantinya disekolahkan
ke Bandung. Bupati lainmy yang juga mendirikarBakola
Kabupatenadalah Bupati Sumedang, Pangeran Kusulimata
(18381882) yang juga dikenal sebagai Pangeran Stftjih.

Pada pertengahan kedua abad 8eamat sul untuk mencari
murid karena belum ada kesadaran akan perlunydesekarah
lurah di pedesaan misalnya, tidak mau menyekolahkan anaknya
karena terlalu sayang pada anak. Mereka tidak mau melepas anak
anaknya jauh ke kabupaten. Karena takut kepada bagatiirah
yang menyodorkan anak pembantunya untuk disekolahkan dan
diakui sebagai anak sendi® Agar para orang tua yang mampu,
tertarik untuk menyekolahkan arakaknya di kabupaten, bupati
sengaja memilih muri8akola Kabupateantuk dijadikan asten
wedana atau camat.

Salah satu sikap progresif Bupati Ciamis ablgbenggunaan
orang Belanda sebagai tenaga guru. Pertama kali pada tahun
1870an bupati menggaji J.A. Uilkens sebesar f. 2@8@pulan
untuk mengajar putrputranya di kabupaten. Oleh kageguru
nya orangBelanda, muriemurid pun bukan hanya dari kalamga
kabupaten saja, ada juga putara pejabat Belanda di Ciamis
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yang ikut bersekolah. J.A. Uilkens hanya mengajar selama 3 atau
4 tahun karena is pindah ke Surabaya menjadi redaktur surat
kabarSoerabajasciHandelsblad.Setelah beberapa waktu guru
Belandaitu digantikan oleh seorang guru pribumi. Kemudian
Bupati Ciamis mendapat bantuan dari Radén Saleh, pelukis ter
kenal, untuk mendatangkan seorang guru Belanda yang baru yaitu
J. Bladergren. Guru ini digajinya sebesar f. 5Qyer bulan
dengan tugas utammengajar membaca dan berbicara bahasa
Belanda. Analkanakménakmenyebut berbicara bahasa Belanda
itu lémék Pertegeticara Portugis)+®

Seperti telah dikemukakan, Bupati Ciamis memyakkan
anaknya hingga ke Bandung. Hal ini merupakan bukti laianent
sikap progresifnya itu. Anak yang kelak akan menjadi pengganti
nya sebagai bupati, yaitu Radén Kusumasubrata Hoemer di
perhatikan pendiekannya. Mulamula anak yang lahir pada
tanggal 11 September 1860 itu disekolahkan bukan di kabupa
tennya send, tapi di Kabupaten Sumedang. Di sekolah int, se
lain ada guru pribumi, juga ada guru Belanda yang bernama
Warnaart*”) Semua murid yang sekolah di sini adalah pptra
ra bupati. Juah murid ada dua belas orang. Hanya Bupati-Cian
jur yang tidak mengmkan putranya untuk sekolah di sini karena
bupati ini berpendapat, tidaklah pantas putranya belajar kepada
orang Belanda yang berbeda agdiffd.Kiranya hal ini dapat
menjadi bukti batva tidak semua bupati terbuka terhadap budaya
baru pada awalnya, meapun kontak dengan budaya baru itu
hampir sama intensitasnya di Kabupakabupaten Priangan.
Cianjur yang waktu itu menjadi ibu kota Keresidenan Priangan
dan lebih dekat ke Batavia, selenya mendapat kontak lebih
intensif dengan para pembawa budayaaBalreoretis, nilanilai
Barat akan berpengaruh kuat bila kontak cukup intensif. Akan
tetapi, sikap yang ditunjukkan Bupati Cianjur di atas tampaknya
kontradiktif dengan kenyataan ini.
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Radén Kusumasubrata tak lama belajar di Sumedang karena
jatuh sakit. & pulang dan masuk sekolah di kabupaten ayahnya
sendiri; waktu itu J.A. Uilkens masih ada. Setelah selesai belajar
di kelas terakhir, yaitu kelas tiga, tera@man Radén Kusu
masubratakut magang. Sistem magar{gyuwita) sebenarnya
merupakan pendidikan gktek. Orang yang magang harus
tinggal dalam lingkungan keluargaénakdan mengerjakan apa
saja tanpa mendapat bayaran. Selama magang ia hanya meng
hayati metode kerja, sekaligus mempelagaya hiduppriyayi
dengan segala nilainya, termasuk ettké!.Ada juga temaite-
man Radén Kusumasubrata yang mendapat pekerjaan. la sendiri
masih diharuskan melanjutkan sekolah. Ayahnya pernah berkata
kepadanya: Kamu harus terus belajar, sebab biiggtahuanmu
sama saja dengama (bapak pen.),kamu tidak akan bpeng
hasilan sepertama, sebab banyak orang lain yang lebih pan
dai*®® Radén Kusumasubrata didaftarkan ayahnyakeek
schooldi Bandung, tetapi ia ditolak. Kembalilah ia &amis.
Ayahnya kemudian mendatangkan guru Belanda baru, yaitu
J.Bladergroerseperti telah disebutkan di atas. Tidak lama kemu
dian guru Belanda itu berhenti dan kembali diganti guru pribumi.
Baru ketikaHoofdenschootlibuka di Bandung, Radén Kusuma
subrda bersekolah di sana. Di sini tampak bahwa R.A.A. Kusu
madiningrat dan anaka telah menyadari apa artinya perkem
bangan dan perubahan. la sudah melihat jauh ke depan, bahwa
kualitas seorangnénak(bupati) harus ditingkatkan untuk meme
nuhi tuntutan zamarUsaha R.A.A. Kusumadiningrat menyeko
lahkan anaknya, juga menunjukkan batpeadidikan itu perlu
bukan hanya agar memperoleh pengetahuan, tetapi juga untuk
memperoleh jabatan dan kekayaan. Hasil pendidikan Barat ini
kelak bisa dilihat, bukan saja berdgamudahan Radén Kusuma
subrata menjadi Bupati Galuh/Ciamis, melainkan jugenda
sikap Radén Kusumasubrata yang sangat terbuka terhadap Barat;
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ia mengizinkan Snouck Hurgronje menikahi salah seorang
kerabatnya.

Pengalaman yang jarang dialami oleh kaumnak pada
umumnya, yaitu apa yang dialami oleh Radén Kusumaningrat,
putra seorangvedana di Sumedang. Sebagai cicit Bupati Sume
dang, Pangeran Kornel, ia tinggal di lingkungan kabupaten Keti
ka Radén Kusumaningrat berumur 12 tahun, datang Radén Saleh
ke kabupaten. Radén Kusumaningrat bersama Enden Durahim,
putra Pangeran Sugih ditikpn kepada Radén Saleh untuk
dididik di rumah pelukis itu di Batavia. Di sana Kusumaningrat
belajar bahasa Jawagrancang dan menjahit pakaian, menggam
bar,kadaster(ilmu ukur &anah), dan belajar bahasa Belanda. Dua
tahun kemudian anaknakménakitu disekolahkan ke Sekolah
Jawa di Semarang. Di sana keduanya belajar membaca, menulis,
dan berhitung, dengan menggunakan bahasa Jawa sebagai pe
ngantar. Setelah dua tahun keduanya kdnke Sumedang, terus
magang di kabupaten. Kelak Radén Kusumaningrat diangka
menjadi Bupati Bandung (189918) setelah melalui perjalanan
karier yang panjang dan namanya pun diganti menjadi R.A.A.
Martanagarat>?

Pada tahun 1866 Pemerintah Hindia Bdk yang semakin
merasakan perlunya pendidikan bagi pribumi, mendirikan Depar
temen Pendidikan, Agama, dan Industri. Pada tahun 1870 dana
untuk sekolah bumiputra ditingkatkan menjadi 300.000 gulden
setahun untuk Pulau Jawa séj&.Untuk mempersiapkanriaga
guru yang diperlukan maka sejak tahun 1852 telah didirikan seko
lah guru(Kweekschooljlengan bahasa pengantar bahasa daerah.
Seperti telah dikemukakan, di Bandung sekolah ini didirikan atas
upaya K.F. Holle. Meskipun di beberapa kota telah didirikan
sekolah guru yang diprioritaskan bagi kalangaiyayi, pada
umumnya para orgy tua masih segan menyekolahkan anaknya
ke sana, karena kesulitan mencari pondokan dan besarnya biaya
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yang harus dikeluarkan dan disiplin yang keras dalam-seko
lah %3 Sikap pa@a orang tua yang enggan menyekolahkan-anak
nya ke sekolah Barat, mungkin pigisebabkan alasan lain yang
berkaitan dengan kebiasaan. Orang Sunda pada waktu itu biaya
membaca secara bernyanyi (maksudnya ditembangkan) sehingga
cara membaca gaya Barat dakan amat asing. Para murid-ter
sendatsendat bila membaca secara Baratpidancar saja bila
membaca dengan ditembangkan. Inspektur Sek@alaller Chijs
secara ekstrem berpendapat, bahwa gaya membaca bernyanyi
adalah gejala yang tampak pada masyars&tngah beradab.
Akan tetapi, demi kelancaran pendidikaan der Chijs mesto-
rong agar para guru mengajar dengan cara menembang. Hal ini
disambut dengan baik oleh para kepala pribumi. Bahkan ada
bupati yang mau menembang di depan muaridid untuk mem
beri contoh154

Pada tahun 1859, K.F. Holle diberi tugas untuk menyusun
buku-buku pelajaran Sunda. Roden Haji Muhamad MHsafd
penghuluLimbangan yang juga sastrawan diminta membantu
K.F. Holle. Bukubuku yang ditulis dalam bentuk tembang dan
berbahas&unda itu dijual kepada para bupati. Salah satu sumber
menyebutkan bahwa adepalakepala pribumi yang membeli
buku-buku tersebut sekedar menyenangkan atasan:uhuwitu
tidak dibagikan kepada bawahannya untuk dibaca, tetapi hanya
ditumpuk di gudan§->®

Untuk mendidik calon pegawai pangreh praja, pada tahun
1878 didirikanHoofdenschoolang di Priangan disebut sebagai
Sakola MénakSekolah ini terdapat di Bandung, Magelang, dan
Probolingg®°® Calon murid harus memenuhi syarat berikut: te
lah duduk di kelas 7 HIS atau kelas 6 ELS dan harus bisa-berba
hasa Melayu di sampingabasa daerahnya sendiri. Di samping
itu, umur tidak boleh lebih dari lima belas tahun. Memdrid
diutamakan anak kaumménak. Mula-mula jumlah murid amat
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sedikit sehingga para guru pada waktu liburan harus berkeliling
ke distrikdistrik mencari murid!>?

Dalam perkembangan selanjutnya orang semakin menyadari
keuntungan menyekolahkan anak, terutama dalam hal mencari
pekerjan. Lebiklebih lagi setelah dicanangkan Politik Etis pada
tahun 1901 kesempatan untuk mendapat pendidikan Barat bagi
berbagai kalangapribumi semakin luasdoofdenschoodliganti
nama menjadi OSVIAOpleiding School voor Inlandsche Ambte
naren) yaitu sektah pendidikan untuk calon pegawai pribumi
dan pada tahun 1927 diganti lagi menjadi MOSVIA (huruf M
kependekan dari katdiddelbareartinya menengah) yang setaraf
dengan sekolah menengah. Lamanya sekolah menjadi 7 tahun
yang terdiri dari kelas persiap@voorbereide Afdeelingersela
ma 2 tahun, kelas Vak @/akschool Afdeeling) selama 3 tahun,
dan kelas Vak BVakschool Afdeeling) selama 2 tahun. Di
kelas persiapan diajarkan pengetahuan umum, sedangkan di kelas
selanjutnya diajarkan pengetahyangetaAuan khusus yang
amat berguna bagi seoraamtenar,yaitu pengetahuan hukum,
ekonomi negara, dan lalain.

Setiap tahun orang berbamttrbondong mendaftarkan anrak
nya ke OSVIA dan sering kali harus kecewa karena tempat sudah
penuh. Kalau dibandingkan demgtahun 1886, keadaan sudah
jauh berbeda. Waktu itdoofdenschootli Bandung hampir saja
ditutup karena kekurangan murid (samgampi direkturnya
datang ke sekolabekolah pribumi untuk membujuk mereka
nantinya agar masuk koofdenschootanpa membayjgf'®
Perubahan sosial yang terjadi pada awal aba@Okeenuntut
pula reformasi di bidang birokrasi. Seperti telah diungkapkan
padabagian terdahulu, bahwa pada tahun 1913 pemerintah me
ngeluarkan surat edaran tentang pengangkatan pegawai pangreh
prajayang mensyaratkan pendidikan OSVIA sebagai pendidikan
minimal bagi caloramtenarWajar bila kemudian orang berebut
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untuk sekolah di ana, meskipun pada akhirnya tidak semua
lulusan OSVIA mencari pekerjaan sebagai pegawai pangreh
praja. Ada lulusannya yangelanjutkan ke Sekolah Hakim di
Batavia, atau Sekolah Dokter Hewan, Dinas Militer, bahkan ada
yang melanjutkan ke Eropg?)

Pada pemulaan berdirinyaHoofdenschoolyang bersekolah
terutama putra bupati dan putreénak tingglainnya, sedangkan
pada awhabad ke20 anakanak yang bukaménakpun ikut
bersekolah asalkan mampu membayar. Hal ini menunjukkan
adanya mobilitas sosial veréik sebagai akibat adanya upaya
identifikasi dari kalangan masyarakat biasa terhadap kalangan
masyarakat yang statusnyailelinggi dan juga sebagai akibat
pelaksanaan politik asosiasi yang dilontarkan oleh C. Snouck
Hurgronje (160

Di OSVIA juga diajarka tentang etiket atau tata krama Barat,
termasuk tata cara makan dan berkunjwigite) ke rumah orang
Belanda. Hal ini merupakan salah satu saluran yang memungkin
kan kaum elite pribumi menerima nHaillai baru. Direktur
OSVIA van Bemmel sangat mempethan pendidikanwelle
vendheid(sopansantun) bangsa Belanda, misalnya bila murid
hendak berbicara kepada guru, tidak perlu menyembah dulu se
perti yang biasa dilakukan kauménakwaktu itu. Bila ia melihat
murid melakukan sembah,nigsung guru dan muridu dima
rahi *®V'Hal ini dapat dilihat sebagai upaya penanaman-nilai
baru. Di samping OSVIA, berbagai sekolah lanjutan bermuncul
an. Misalnya tahun 1909 didirikaRechtsschoo(Sekolah Hu
kum). Salah seorang yang menjadi murid angkatan pertasima di
adalah Radén Ratrahudaya, piHi@fdpenghuliGarut dan Mas
Muhamad Hasan, putra pensiunan Wedana Sindangkasih, Kra
wang1®? Pada tahun 1924 sekolah ini menjRdchtshogeschool
(Sekolah Tiggi Hukum). Sekolah lanjutan yang disebut MULO
(Meer Uitgebeid Lager Onderwijsdidirikan pada tahun 1914,
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salah satunya di Kota Bandung. Dari MULO orang dapat
melanjutkan ke AMSAlgemeene Middelbare Schoodetaraf
SMA sekarang, yang didirikan antagan di Bandung pada tahun
1920. Khusus untuk ananakmén disediakan sekolah lanjut
an yang disebut HB@Hogere Burger Schoof)ang didirikan se
jak tahun 1867 di Bandung dan Batavia. Sekolah ini mengajukan
persyaratan yang berat bagi calon murid. Hanggval tahun
1920an tercatat hanya beberapa orang anakak tinggiyang
pernah sekolah di sini, yaitu Radén Muharam, Putra Bupati
Bandung, Radén Musa Suria Nata Legawa, putra Bupati Garut
yang berhasil mengantungi ijazah HBS 5 tafihdan P.A.A.
Djajadiningrat, menantu Bupati Ciamis. Yang disebut terakhir in
adalah anakménak pertama yang mengantungi ijazah HBS.
Anak-anak wanita baru setelah abad2( memasuki H.B.S.
Sebelumnya, Bupati Ciamis, R.A.A. Kusumasubrata, sudah me
nyekolahkan anaknak gatnya ke sekolah Barat di Bata#&
Selain itu, ada sekah lain yang menghasilkan elite pergerak
an yaitu STOVIA(School tot Opleiding van Indische Artsen).
Sekolah ini merupakan penjelmaan dari Sekolah Dokter Jawa
yang sudah didirikan sejak tahun 18Bda beberapa anakénak
yang juga bersekolah di sini ygumantinya mendirikan Paguyu
ban Pasundan (lihat: bab V). Perlu dijelaskan bahwa ada anak
anak bupati dan ananak kaumménaktinggi lainnya yang keti
ka menempuh pendidikan Barat, tinggal de kost) di rumah
orang Belanda. Misalnya, Radén Muharam sewalekolah di
ELS Bandung tinggal di rumah Keluarga Adams. Kemudian
waktu sekolah di HBS Batavia, ia tinggal di rumah Keluarga
Hellweg, seorang inspektur sekoldf?)Radén Sumadikarta, We
dana Pser (Warung Kondang), Cianjur, mekgstkan anaknya
yaitu Radén Kartamiharja yang sedang menempuh pendidikan
ELS di rumah kontroli*®® Cara ini ditempuh para orang tua agar
anakanak mereka dapat mempelajari gaya hidup Barat yang
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kemungkinan besanaat diperlukan bila ana&nak mereka kelak
menjadi pejabatAkibatnya, banyak di antara arakakménak
yang berubah sikap. Misalnya, seperti telah dikemukakan pada
Bab IIl, Radén Muharam setelah menjadi Bupati Bandung R.A.A.
Wiranatakusumah V, bersikapmat progresif dan menganggap
orang Belanda setaraf denganrdia sehingga ia berani mengha
dapi mereka. Radén Kartamiharja, tidak bercita untuknga
wula kepada bupati yang tidak mengenal batas jam kerja. Ketika
lulus dari OSVIA ia ingin memilih bekexjdi bawah asisten
residen, di mana hubungan atasamahardibatasi prinsigorin-

sip birokrasi legatasional. Akan tetapi, situasi memaksanya
menjadi AsisteAVedana Kota Tasikmalaya. NHailai Barat
yang dipelajarinya juga menyebabkan ia tidak sukestoelebih

dari saty6”

Solidaritas di antara sesamauka ménak, apalagi yang
memiliki hubungan kekerabatan, amat kuat. Misalnya -amalk
ménakyang orang tuanya telah meninggal mendapat bantuan
dana pendidikan dari para orang tmg&nakyang masih aktif
bekerja. Anakanak kerabat bupati, ada yang mendapatuiaan
keuangan dari penghasilaawah kaprabonyaitu sawah milik
bupati dan kerabatnya. nlsjenis pendidikan yang dikemuka
kan di atas lebih banyak menyangkut pendidikan bagi anak laki
laki. Bagaimana hal nya dengan arsadak perempuaménak
yang belum bruntung mendapat pendidikan? Seperti telah dise
but di atas, ada ananak perempuan bupgang ketika masih
kecil sudah mendapat pendidikan dari guru Belanda secara khu
sus, bahkan ada yang bisa sekolah hingga ke Batavia, tetapi jum
lah mereka amat sddgli. Upaya lain yang ditempuh para orang
tua bawahan bupati untuk mendidik anak perempuareka
adalah dengan menitipkan arakak mereka ke kabupaten untuk
belajarngawula.Di Kabupaten Sukapura pada masa Bupati R.
Adipati Wirahadiningrat (1874906), é&n juga setelahnya, ada
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sekelompok anak perempuan yang disedndénrendén,yaitu
anakan& wargi (kerabat) Bupati Sukapura yang oleh orang tua
nya dititipkan di kabupaten. Tugas paralérini adalah melayani
anakanak bupati, seperti merapikan tempautjdmenata isi
lemari pakaian, mengantar ke sekolah, dan menemani bermain.
Etiket ménaksecara langsung atau tidak langsung dipelajari di
sini. Waktu senggang para pelayan khusus ini diisi dengan
pelajaran seperti memasak, menjahit, dan belajar bahasalBela
Guruguru bahasa Belanda sengaja didatangkan oleh bupati. Para
guru yang merekaebutjipro (dari katajuffrouw) kebanyakan
pensiunan guru. Di antara panadénni banyak yangnakanak

nya berhasil mendapat pendidikan baik, kemudian memperoleh
pekefjaan sebagai mantri guru, dan cucunya menjadi pejabat ting
gi pada masa setelah kemerdek@® Di sini tampak, bahwa
pendidikan telah menjadi sarana untuk terjadinya mobiltas verti
kal. Di Kabupaten Ciamis, anahak perempuaménakyang dt
titipkan memapat pengawasan dari istri bupati, termasuk urusan
jodohnya. Seperti akan diuraikan pagl#bab tentang perka
winan, ketika Snouck Hurgronje ingin mencari jodoh dari kala
ngan ménakCiamis, istri bupati mempersilakan Snouck untuk
memilih sendiri di antar anakanak wanita titipan yang ada di
kabupaten.

Setelah Radén Dewi Sartika mendirikgakola Istri di bagian
depan Kabupaten Bandung pada tahun 1904,-anak gadis
bisa bersekolah di sini. Di sekolah gadis pertama di Indonesia ini
diajarkan dasadasaiberhitung, menulis, membaca, dan pengeta
huan agama. Selama tujuh tahun sekolah ini mengg@erkem
bangan yang pesat. Cabarepang sekolah dibuka antara lain di
Bogor, Serang, dan Ciamis. Jumlah murid tercatat 210 orang. Pa
da tahun 1910 nama sekolagahti menjadiSakola Kautamaan
Istri dan lokasi sekolah pindah ke luar pagar kabupateznka
tempat yang ada sudah tidak memadai lagi. Pelajaran pun
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ditambah dengan pelajaran memasak, mencuci, menyetrika, dan
membatik. Demikianlah usaha pendidikan yaijglahkan oleh
seorang tokoménakwanita, yang pada tahun 1966 dianugerahi
gelar PahlawarKemerdekaan Indonesi&? Setelah memasuki
dekade ke8 abad ke20, anakanakménakwanita sudah banyak
yang duduk di HIS, ELS, MULO, bahkan HBS. Ada juga yang
memauki sekolah kejuruan sepettigere Nijverheidschodke
macam SekolaKepandaian Putri).

Pendidikan di Pesantren
Pesantren adalah lembaga pendidikan agama Islam yang dipim
pin oleh seorang kiyai atau ulama. Para murid yang disebut san
tri, biasanya tingal dipondok(asrama) pesantren atau tinggal di
sekitarnya. Pesantrerlsagai pusat pendidikan biasanyalétak
di pedesaan yang jauh dari keramaian kota. Apabila dilihat secara
historis, hal ini terjadi karena pembatagsmbatasan yang
dilakukan olehPemerintah Hindia Belanda yang meikgag
Islam sebagai suatu kekuatarsigl, kultural, dan politik. Akibat
pembatasan ini, Islam tidak dapat memainkan peranan penting
dalam percaturan politik di koteota di Jawa. Pusgiusat studi
Islam pindah ke desdesa dalam kompleks pesaen yang
dikelola oleh para kidt"®

Putraputra kaumménakada juga yang mendapat pendidikan
di pesantren, selain bersekolah di lembaga pendidikan Barat. Hal
ini dapat dipahami, mengingat pendidikan agama Islam tidak
mereka pesleh di sekolah pemerintah sesuai dengan ketentuan
yang tercantum dalai@taatsbladahun 1871, no 104 dan tahun
1866, no. 46 yang isinya melarang pelajaran agama diberikan di
sekolah pemerintaf’V

Putra Pangeran Sugih, Bupati Sumedang, yaitu Aom Sadeli,
pernah belajar di Pesantren Asyrofudin Cipicung, Conggeang,
Kabupaten 8medang. Barangkali bukanlah suatu kebetulan apa
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bila tanah pesantren itu merupakan tanah wakaf dari Pangeran
Sugih yang kaya raya. Di samping itu, Bupati Sumedang ini juga
ikut menduking didirikannya Pesantren Mulabarak di Sumedang.
Di pesantren ini bukahanya rakyat kecil yang menjadi santri,
anakanak kaunménakbanyak juga yang ikut belajar. Bahkan
Bupati Limbangan ikut pula mendukung pesantreftfRiBupati
Sukapura, Radén Tumggung Wiratanubaya (18Z835) se
waktu kecil juga mendapat pendidikaipesantreft” Ada pula
anakmeénakyang pernah belajar di pesantren di luar Priangan.
Misalnya, Radén Kusumaningrat, yang telah diceritakan terda
hulu. Ketika belajar di Semarangkstar tahun 186@n, ia pergi

ke pesantreqpesantren di Tuban dan Ghesdemikian menurut
cerita putranya, yang ketika diwawancarai sudah berumur 80
tahun® Mengingat usia sumber yang diwawancarai, sulit untuk
menentukan apakah ayahnya belmemar penah belajar di pesan
tren. Akan tetapi, bila melihat sikap religius byga setelah men

jadi bupati, mungkin benar pernyataannya itu. Radén Kusuma
ningrat setelah menjadi Bupati Bandung banyak mewakafkan
tanah untuk mesjid dan pesantren. la juga serimgubping
kepada para kiadi beberapa pesantren, misalnya Pesantren
Ajengan Marzuki di Cigondewah, Pesantren Sadang, Pesantren
Sindanglaya, dan Pesanttdahmud. Ulama dari Pesantren Mah
mud ini dianggap sebagai penasihat bupati. la juga berhubungan
baik dengan elite agama yang duduk dalam birokrasi. la amat
akrab dengahloofdpenghuluBandung, Haji Hasan Mustafia®
Selain itu, setiap hari Jumat ia mengadakan pertemuan dengan
para ulama. Sikap religius ditunjukkan pula oleh Aom Sadeli
ketika telah menjadbupati di Sumedang. Bupati ini amat besar
perhatiannya terhadap agansé&ain, misalnya pada waktu mera
yakan harhari besar Islam: Maulid Nabi, Idul Fitri, dan Idul
Adha. la juga banyak mewakafkan tanah untuk mesjid, membagi
kan zakat dan sedekah setiapalm kepada rakyat dan kerabatnya
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yang kekurangan. Kebutuhan para gurangaji dicukupinya.
Selain itu, ia juga menyekolahkan sanak kerabat yang kurang
mampu membiayai pendidikan arakaknya. Salah satu motto
hidupnya adalatharam ngadahar duit anu henteiagawean
sacukupnaartinya: haram menerima uang tanpa bekerja-secu
kupnya). Setelah wafat ia dijuluki Pangeran Mekah karena wafat
di Mekah ketika sedang menunaikan ibadahhaji

Pada mulanya pesantren hanya menyediakan tempat bagi
murid lakilaki mulai dari tingkat dasar hingga lanjutan, sedang
kan murid wanita hanya laselajar di lembaga pengajian tingkat
dasar dan menengah yang bukan pesaftréRendidikan agama
lanjutan bagi anak wanita harus diberikan secara tersendiri. Akan
tetapi setelahahun 1910, pesantren mulai menyediakan tempat
bagi murid wanitd'’® Meskipun demikian anak wanitaénak
tampakya mendapat pendidikan agama secara tersendiri, terlebih
bila umur mereka sudah akil balig, harus masuk pingitan. Seperti
telah disebutkan, putBupati Bandung, R.A. Minarsih Wiranata
kusumah, mendapat peddian keagamaan hanya dari inang
pengasuhnya.

Pada abad k&9, jumlah pesantren meningkat terus. Hal ini
menjadi salah satu petunjuk tentang adanya kebangunan agama
Islam di Jawa. Para peminmmpipesantren yang sering Kkali
memimpin pemberontakan menjadi bulaulanan kecurigaan
Pemerintah Hindia Belanda. Sementara pemerintah sendiri telah
menciptakan suatu struktur keagamaan yang institusional yang
terdiri dari suatu hirarki pejabgejabat agamamulai dari
hoofdpenghultingga modin yang dapat dijadikantdtabijakan
kolonial. Struktur elite agama ini secara tidak langsung dijadikan
alat untuk membendung kebangunan agama. Tidak aneh bila
bupati ditempatkan sebagai kepala agama di kabupateg, yan
tugasnya antara lain mengawasi perkembangan agama Islam di
dagahnya. Posisi para bupati dan bawahannya sebaganar
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yang bekerja pada pemerintah akan sangat sulit bila berhubungan
terlalu dekat dengan pesantren. Logis bila kanémakmenjaga
jarak dexgan ulama pesantren, bila ingin memitkinduitestaat
yang bak.t™

F. Perkawinan dan Konkubinasi

Kaum ménak Priangan pada umumnya melakukan poligami
(beristri lebih dari satu) dan konkubinasi (berselir banyak). Di
samping istri resmi (yang dinikakaga juga istristri tidak resmi
(yang tidak dinikahi). Salah seang istri resmi berkedudukan
sebagaigarwa padmiyang setaraf dengan permaisuri seorang
raja. Istri yang bukapadmibiasa disebugarwa leutik{!® |stri
yang tidak dinikahi biasa disebparekan(selir).

Garwa padmiseorang bupati biasanya putri bugdatn dan
tidak selalu merupakan istri yang pertama kali dinikahi. Misalnya
saja, Bupati Bandung R.A.A. Martanagara (1-893.8) mengam
bil Raden Ajeng Sangkaningrat, putri Bupati Sumedartzpgss
garwa padmiputri ini dinikahinya sebagai istri ked &) Bupati
berikutnya, R.A.A. Wiranatakusumah menjadikan Syarifah Na
wawi, putri seorang guru di Bukittinggi, sebagai Radén Ayunya,
setelah ketiga istrinya terdahulu diceraik&fi? Contoh lan
adalah Radén Jamu yang nantinya disebut Pangeran Kornel
(17911828), sebelum menjadi bupati menikah dengan Nyi Ra
dén Candranagara, putri Adipati Tanubaya, Bupati Sumedang
(17731789). Oleh karena ada suatu persekongkolan untuk me
nyingkirkan dirinya dd jabatan bupati, Radén Jamu lari tanpa
disertai istrinya ke @injur dan di sana diangkat menjadi Cutak
Cikalong. Kemudian ia menikah lagi dengan adik Bupati Cianjur,
yaitu Radén Lenggangnagara (Radén Lenggangkusumah). Kelak
setelah menjadi Bupati Sumedgnistri kedua inilah yang
menjadi garwa padnti®

Perkawinanantara keluarga bupati dalam satu keresidenan
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merupakan hal yang lumrah. Kiranya hal ini dimaksudkan untuk
mempertahankan kemurnian darah bangsawan sekaligus untuk
mempertahankan status. P&afian dengan keluarga yang tidak
sederajat bisa dianggap menggia derajat kebangsawanan.
Contoh perkawinan yang sederajat adalah perkawinan Radén
Suriakarta Hadiningrat, putra Bupati Bandung, dengan Radén
Ayu Ratnaningrat, putri BupatiCianjur, sepertiuliskan oleh
pengarang

Wawacan Carios Munadsebagai berikut:

Satria Radén Kumetir

Lulut layeut jeung garwana

sami pada asihna teh

tayoh sarua bogohna

wantu sami mustika

emas ngempur sami ngempurna

inten campur jeung berliat®¥
Terjemahannya:

Satria Rdén Kumetir

seiring sejalan dengan istrinya

sama salingnengasihi

kiranya samaama cinta

sebab samaama mutiara

emas berkilau sama berkilau

intan bercampur berliaff>
Demikianlah ungkapan seorang pengarang tentang betapa serasi

nya pasangan suasiri yang berderajat sosial sama tinggi.

Kedudukan sebag@arwa padmiseorang dalem tampaknya
menjadi dambaan kauménakyang memiliki anak gadis. Hal ini
dapat dibaca dalam surat yang ditulis diglofdpenghuliGarut,
Radén Haji Muhamad Musa, kepada cucynizadén Ayu
Rajapamerat yang menjadi istri Bupati SummegdaSurat yang
bertanggal 17 April 1884 itu berbunyi antara lain:

Moegamoega pait daging,

moega aja daradjatna,

kalis tina hama omong,
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moega moega katoelaran,

koe salira gamparan,

djadi padmi nganggpajoeng,

diadjen koe sanagar&g®
Terjemahan:

Semoguat dan tangguh,

semoga naik derajatnya,

terhindar dari fitnah,

semoga tertulari,

oleh diri paduka,

menjadi padmi (yang) memakai payung kebesaran, dihormati

(orang) senegara

Ungkapan di atas menukkan harapaioofdpenghulGarut
itu agar cucunya yang wanita dapat mengatiwva padmiputra
Bupati Sumedang. Dengan menjgdrwa padmicucunya akan
memakai payung kebesaran dan dihormati oleh rakyat
sekabupaten seperti halnya Radén Ayu Rajapameraapétar
menjadi garwa padmiseorang bupati atau setidaklaknya
menjadi salah seorang istriénak tinggidapat pula dilihat dari
salah sate. BagiaWwawacan Carios Munadgang mengisahkan
putra Bupati Sumedang yang bernama Radén
Suryakusumandinata, ketika sifa menjadi kumetir kopi di
Cianjur. Daya tarik putra bupati ini demikian hebatnya sehingga:

Réa randa Cianjur anu kaduyung

parawan anu muntmuntit

soreisuk dipalupur

sangkan juragan kumetir anu dipalar kabongf&y
Terjemahannya:

Banyak janda Cianjuyang tergkat

banyak gadis yang membuntuti

sorepagi pakai bedak

agar juragatkumetir

diharapkan terpikaf!®

Dari sumber historiografi tradisional di atas, tercermin bagai
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mana lakilaki tipe ideal kaum wanita dari kalangarénakPria-

ngan. Statusiriggi menjad kriteria utama. Putra Bupati Sume
dang yang diceritakan di atas, setelah menjadi bupati ternyata
memiliki istri sebanyak 31 orang dan berputra 94 orang. la
dikenal sebagai Pangeran Sudiugih artinya kaya) karenaai
kaya akan harta dan kagian anak'®® Perbedaan statggmrwa
padmi dan garwa leutik menyebabkan hakak istimewa yang
dimiliki juga berbeda. Menurut peraturan Pemerintah Hindia
Belanda yang dikeluarkan tahun 1864, haggava padmiang
berhak memakaongsondpayung kebesam dan ia pla yang
berhak menjadi ibu semua anak bupati, baik dari dirinya sendiri,
dari istriistri bupati lainnya maupun dari pasalir. Seorang selir
yang melahirkan seorang anak hanya bisa meajatan(inang
pengasuh) bagi anaknya terseb®. Seperti telahdiungkapkan

di muka, bila seorang anajarwa padmilahir, ia disambut de
ngan dentuman meriam 60 k&tawidak kali),ada juga yang
hanya 21 kali, sedangkan anak selir hanya disambut dentuman
meriam 10 kali saj&®V

Perkawinan kadangadang dakukan dengan kerabat yang
amat dekat. Dalam adatiadat Sunda, perkawinan semacam ini
dimaksudkaruntuk ngadeukeutkeun baraya, ngumpulkeun deui
banda, nepungepung gagang seuregdrtinya: mempererat hu
bungan kekeluargaamengumpulkan harta, maksua agar wa
risan tidak jatuh ke tangan pihak luar keluarga, mempertemukan
cabang daun sirih, maksudnya mempererat ikatan kekerabatan),
demikian diungkapkan olelHoofdpenghuluBandung, Haji
Hasan Mustap&®?

Hubungan persaudaragang retak bisa dipertaimelalui
perkawinan, seperti yang terjadi ketika Pangeran Sugih menga
winkan putrinya. Konflik antara Pangeran Sugih dan adik tirinya,
Radén Kusumahyuda, yang menjadi Wedana Cibeureum, diawali
dengan ketidaksetujuan adiknya #tas kebijakan politik kak
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tirinya. Residen Priangan yang mencium adanya perselisihan itu
tanpa alasan yang jelas menyalahkan wedana. Akibatnya, Radén
Kusumahyuda dibuang ke Probolinggo hingga meninggal di sana.
Peristiwa ini amat membekas di hati puRadén Kusumahyuda,
yaitu Radén Kusumaningrat. Putranya ini kemudian diasuh oleh
Pangeran Sugih dan kemudian dinikahkan dengan salah seorang
putrinya. Dengan cara ini tampaknya keretakan keluarga bisa
diatasi.

Radén Kusumaningrat yang diceritakan di atasglah ber
umur 48 tahun ah telah menduduki berbagai jabatan, mulai
mantri guru hingga patih, diangkat menjadi Bupati Bandung pada
tahun 1893. Setelah duduk di puncak birokrasi tradisional hnama
nya menjadi Radén Adipati Aria Martanagara. Pada awal-peng
argkatannya sebagai BupatiaBdung, terjadi percobaan pem
bunuhan atas dirinya yang dilakukan oleh sekelommpeékak
Bandung. Meskipun percobaan pembunuhan itu gagal, peristiwa
itu agaknya cukup mengganggu hubungan bupati keturunan Su
medang itu dengan kalaamgménakBandung!®® Bupati Mar-
tanagara kemudian menikahkan anak-lakinya, Radén Marta
hadisuria, dengan Raden Ajeng Kustoniah, keponakan Bupati
Bandung terdahulu yang sudah meninggal. la juga menikahkan
putrinya, R.A. Sangkaningrat dengan R.A.A.rsiatakusumah
V. Tampaknyadengan perkawinan ini diharapkan hubungan
dengan kalangaménakBandung menjadi erat kembali.

Perkawinan antara kerabat dekat di kalangan kenémak
Priangan sangat umum terjadi. Seperti telah diungkapkan di
muka, antara bupateyng satu dengan bupatirala di Priangan
ada hubungan kekerabatan. Perkawinan kenémakyang dera
jatnya lebih rendah dengaménakyang derajatnya lebih tinggi,
bisa juga dilakukan untuk mengangkat derajat atau status sese
orang. Radén Adipati Wirahadimgrat, Bupati Sukapura 874
1906), memberikan nasihat kepada putri Radén Haji Muhamad

274



Musa, R.A. Lasmini, waktu menikah dengan Radén Suryaatmaja,
putra Bupati Lebak. Nasihat itu ditembangkan oleh Patih Radén
Aria Bratadiwijaya dalam pupuh dangdanggula denom. Salah
satu baitng berbunyi demikian:

Ditjatoerkeun dapoerna mimiti
doengkap mangsa ieu kalaksanan
djatoekrama marga sae
djaman rama noe marhoem
pandjenengan Rahaden Hadji
Hadji Moehamad Moesa
Hoepanghoeloe Garoet
kawantiwanti welingna
mambrih kaboel
ngarapetkeun getih dgng
ka terah Soekapoef&#?
Terjemahannya:

Dikisahkan alur cerita dimulai
sampai saat ini terlaksana
perkawinan jalan yang baik
pada masa ayahanda almarhum,
yang bernama Rahaden Haiji,
Haji Muhamad Musa,
HoofdpenghuluGarut,
mengingatkan sekali,
menghaapkan terkabul
merapatkan darah daging
kepada keturunan Sukapura
Dari apa yang diungkapkan di atas, jelas bahwa Radén Haji

Muhamad MusaHoofdpenghuluGarut yang bukan keturunan
langsung seorang bupati, sabhderharap dapat mengikat tali
kekerabatan meliai perkawinan dengan keluarga bupati. Dengan
perkawinan semacam ini, is bisa meningkatkan status sosial
keluarganya menjadi sederajat dengan keluarga para bupati.
Keinginan Radén Haji Muhamad Musa ini tertayhisa tercapai.
Anak dan cuctcucunya berhasijadi bupati.

Seperti telah dikemukakan, kauménak pada umumnya
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memiliki banyak istri dan selir. Bupati Sumedang Xlll, Pangeran
Suria Kusumah Adinata dikenal sebagai Pangeran Sugih karena
kaya harta, anaklan istri. Istri resminya berjumlah empat orang
yaitu Radén Ayu Bodedar, putri Bupati Cianjur; Radén Ayu
Rajapamerat, putri Bupati Bandung; Radén Ayu Ratnaningrat,
putri Jaksa Sumedang; dan Radén Ayu Mustikaningrat, putri
Bupati Ciamis. Selirnya berjumla®7 orang yang berasal dari
Sumedang, Tasikmalay#8ogor, dan daerah lain di Priangan.
Dari 27 orang selir ini, hanya satu orang yang bergeldén,
sisanya hanya mempunyai sebutyn Emasyang menunjukkan
status sosial yang lebih rendah. Bahkan ada ymmgsal dari
kalangan rakyat biasa, terbukti daama ayahnya yang tanpa
gelar sama sekaft®® Bupati lain yang juga memiliki banyak istri
dan selir adalah Bupati Sukapura, Radén Adipati Wiradadaha
(18641874). la memiliki 30 orang anak dari isistrinya yang
berasal dari Bandung, Garut, Tawangydgo, di samping dari
Sukapura sendift®® Bupati lainnya yang kaya istri dan selir
adalah Bupati Bandung VII, Radén Adipati Wiranatakusumah Il
(18291846) yang dikenal sebagai Dalem Karanganyar (karena
dimakamkan di Karanganyar, Bandung). Dalsatah atu sum

ber tradisional disebutkan begini:

Bopati soegih koe istri

Dalem beunghar ku parekan

diobeng koe para endén

diaping koe para nyimas

diadjap koe djoewita

ratoe dirioeng koe geloeng

dirioeng koe geloergalang®®”
Terjemahan:

Bupati kaya akan istri
Dalem kaya akan selir
Digandeng oleh para endén
Dijaga oleh para nyimas
Didampingi oleh putri cantik
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ratu dikelilingi oleh sanggul
dikelilingi oleh sanggumalang
Dari sumber di atas, dapdiketahui bahwa Bupati Bandung

itu kaya akan istri dan selir, kayang berasal dari kalangan bang
sawan maupun rakyat biasa. MendNawacan Carios Munada,
oleh karena begitu banyak selir yang dimiliki Dalem Bandung,
ketika Asisten Residen Bandung, Mggneminta salah satu selir
nya, diberikan begitu saja oleh bug&i?)

Selir-selir itu ada yang kemudian dinikahi, ada pula yang tidak
dinikahi. Pernikahan seoranglemdengan calon istri baru, atau
selir, biasanya diatur olefarwa padmibila pernikalan dilang
sungkan di kabupaten. Misalnya Bupati Bandung yang diceri
takan di atas ketika akan menikahi salah seorang selirnya karena
selir tersebut hamil, ia memingarwa padminyaintuk meng
ruskan pernikahan tersebut. Tentu saja gamga padmmau tak
mau harus rela melakukannya.

Apakah seorang istménakrela dimad@ Jawabannya relatif.
Pernah dikisahkan tentang seorang jaksa di Bandung pada
pertengahan abad & yang memiliki empat istri. Istri pertama
mengalami tekanan batin karena suaminya terlalu betah tinggal
denganmudanya. Akhirnya ia tergoda menyeleweng gien
seorangnénakain %9

Masalah kesenangan memiliki selir tidak mengenal umur. Ada
sumber yang menyebutkan tentang seorang bupati yang sudah
pensiun, tetapi memiliki selir yang banyak. Tidak jarang ada pula
bupati yang tidak mau memiliki selir, bahkada yang hanya
memiliki satu istri saja, misalnya Pangeran Aria Suriaatmaja,
Bupati Sumedang (1882919). Bupati ini konon agak pemalu
terhadap wanita; ia dikenal pula sebagai bupati yang saleh, senang
bekerja keras, dan amat dihormati, baik oleh sesapationau
pun para pejabat Belanda, leldbih oleh rakyatnya. la jugati
dak begitu suka bersenasgnang?®®
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Bagi seorangdalem, amatlah mudah mendapatkan wanita
yang diinginkannya mengingat betapa besar kekuasaan tradisio
nal yang dimilikinya. Tradisnyanggrahmembuktikan hal ini.
Pada masa kekuasaan Mataram para bupati Priangan biasanya
menyerahkan wanita cantik sebagai upeti. Kebiasaan ini ditiru
juga oleh para bawahan bupati. Misalnya, bila ingin naik pangkat,
ménak bawahan menyerahkan seorang iearcantik kepada
bupati sebagai tanda bakti bersamaan dengan penyerahan hasil
bumi. Penyerahan semacam ini disedtlia.Pada mulanya yang
di-sébakanitu anak sendiri. Lam&ielamaan terjadi perubahan,
si pejabat bawahan tersebut mencari anak orang tduk ulk
sébakan. Akibatnya pardalemdatang sendiri meminta anaknya.
Orang tua si gadis tidak boleh menolak kehendak sang penguasa,
apakah anaknya itu akan diperistri atau akan dijadikan selir itu
terserah sanménak.

Perkawinan seorang wanitaénaklazimnya dengaménak
lagi, tetapi pernah terjadi perkawinan dengan orang asing.-Menu
rut penelitian terakhir, Snouck Hurgronje, Penasihat Pemerintah
untuk Urusan Pribumi dan Arab, menikah dua kali dengan wanita
ménakPriangan. Pertama, pada usia 41 tahuneaikahi putri
HoofdpenghulCiamis Radén Haji Muhamad Taib yang bernama
Sangkana. Gadis imgawula di pendopoKabupaten Ciamis
untuk dididik oleh kerabat ayahnya, yaitu Radén Ayu Lasmita
kusuma, istri Bupati R.A.A. Kusumasubrata. Snouck yang-men
dalamiagama Islam dan sudah pernah tinggal di Mekah dianggap
sebagai seorang muslim yang taat sehingga amat dihormati para
ulama dan penghulu di Priangan. Ketika Snouck datang ke-Kabu
paten Ciamis, ia diterima dengan tangan terbuka oleh keluarga
Kusumasubrata, Ukan saja karena ia pejabat pemerintah dan
seorang muslintetapi karena Keluarga Bupati Ciamis ini dikenal
terbuka terhadap orang Barat. Seperti telah diungkapkan terda
hulu, R.A.A. Kusumadiningrat, ayah Kusumasubrata, dikenal se
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bagai bupati progresif yg@ membuka sekolah kabupaten dengan
guru-guru orang Belanda, sebelum OSVIA didirikan. Istri Kusu
masubrata, mempersilakan Snouck memilih jodohnya di antara
gadisgadisménakyang tinggal di kabupaten. Ternyata pilihan
nya jatuh kepada putri penghulu. Mgslki pada mulanya peng

hulu itu berkeberatan atas pernikahan tersebut karena putrinya
sendiri takut kepada orang asing, perkawinan dilangsungkan juga
atas desakan Radén Ayu Lasmitakusuma. Penghulu sebagai ba
wahan bupati tidak bisa berbuat lain kecuali meuhe per
mintaan itu. Akhirnya Sangkana menikah pada tahun 1890 dan
berputra hingga empat orang. Ketika mengandung anak kelima,
ia keguguran dan meninggal dunia pada tahun 1896. Untuk kedua
kalinya Snouck menikah pada tahun 1898 dengan putri Kalipah
Apo yang bernama Siti Sadiyah. Dari perkawinan ini lahir se
orang anak. Tahun 1906 Snouck kembali ke Negeri Belanda tanpa
pernah kembali ke sini. Mengenai pernikahannya ini Snouck tak
pernah mengungkapkannya kepada siapa pun. Bahkan putra
putranya dilarang memaknama Snoucldan tidak diizinkan
datang ke Negeri Belanda. Yang mengetahui pernikahannya
hanyalah para pejabat pribumi yang terkait. Masih untung ia mau
membiayai keluarganya hingga dew&88Kejadian ini merupa

kan suatu fenomena khusus dalam perkawkaumménakyang
dilatarbelakangi kepentingan politik kolonial atau paling tidak
kepentingan Snouck sendiri dalam upaya memperlancar-peker
jaannya.

a. Cara Perkawinan

Banyak perkawinan antara para putra bupati dilakukan dengan
cara dijodohkan sejak kiémleh orang tua kedua belah pihak.
Cara ini dikenal dengan sebutdimérémokeunMisalnya saja,
R.A.A. Martanagara, Bupati Bandung, sudaiéréokeurdengan

putri Bupati Sumedang, ketika ia baru berumur lima tahun,

279



sedangkan calon istrinya baru berumigiattahuri?’? Bupati
Bandung R.A.A. Wiranatakusumah V ketika berumur tujuh tahun
dijanjikan untuk menikah dengan putri Bupati Cianjur yang
waktu itu malah belum lahir. Setelah dewasa mereka urung
menikah karena keduanya hanya merasa sebagai dua saudara
belaka?%®)

Tidak selamanya perkawinan di kalangaénakdengan cara
dijodohkan orang tua. Bila seorang pmi@naktertarik kepada se
orang wanita, ada cara yang bisa dilakukan. Seperti telah dikemu
kakan dalam Bab IV.E, ada seorang jaksa yang jatuh hadkep
putri seorang bupati. Untuk menyampaikan isi hatinya, jaksa
tersebut mengirim surat berisi uang seratus rupiah. Bila sang putri
tidak berkeberatan dengan maksud jaksa tersebut, ia harus mengi
rim balasan berupa rokok yang dilinting sendiri oleh sanegrpu
Rokok tersebut diberi wangvangian dari kayu gaharu. Bila ada
kecocokan, tinggal menunggu lamaran ke kabug&&iernah
diceritakan, putri seorang bupati di Sukapura saling jatuh hati
dengan seorangriyayi Jawa yang bersekolah Belanda di Suka
pura. Cara kedua remaja itu berhubungan adalah melalut surat
surat yang diantarkan oleh pengagehdénendén)sang putri
kepadgoriyayi Jawa itu melalui pelayannya pula. Demikian pula
sebaliknya. kdua pengasuh itu pun saling jatuh hati. Sayangnya
tali kagh terputus karena ibu sang putri tidak menyetujui hubu
ngan itu®°®

Bila hubungan berjalan lancar, pihak kédki melamar kepada
pihak perempuan. Setelah proses melamar selesai, dilangsungkan
upacara perkawinan. Bagaimana megahnya perkawinan kaum
meén& tertinggi, telah diuraikan pada Bab IV.D. Perkawinan
kaumménakdi bawah bupati pada umumnya mengikuti pola pa
nutannya; hanya berbeda dalam tingkat kemegahannya.

Pertemuan seoramgénalkdengan calon selir sering kali terjadi
ketikaménalpergi turun kepedesaan. Bila di suatu kewedanaan,
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seorang bupati misalnya, melihat gadis cantik dan ia mengingin
kannya, ia cukup meminta kepada wedana itu untuk mengurus
kannya.lkatan yang dilakukan seoramalemdengan seorang
selir kadangkadang tidak perlu dihadifiengsung olehdalem
sendiri. Misalnya saja Pangeran Sugih, yang memerintah-Sume
dang pada pertengahan abadlRe bila berkehendak kepada
seorang wanita, cukup mdrignkan keris melalui seorang utusan
sebagai pengganti dirinya. Bila keluarga si wanitaenerea keris
tersebut, berarti ikatatalemdengan selir tersebut sudah terjadi.
Seorangvanita yang menjadi istri ketiga Bupati Garut mencerita
kan kisah perkawinamya demikian. Bupati Garut tahun 1930

itu, suatu ketika berkunjung ke pabrik tenun dgrinleh Asisten
Wedana Tarogong. Di sana ia melihat seorang buruh wanita yang
masih muda sekali dan cantik. la menyuruh Asisten Wedana itu
untuk datang ke rumah omnua si wanita tadi. Si wanita tidak
bisa menolak ketika Asisten Wedana menyampaikan keing
bupati untuk menjadikan dirinya sebagai istri. Beberapa hari
kemudian, si wanita dan keluarganya diminta datang ke rumah
penghulu. Bupati Garut kemudian dat&egsana untuk melamar.
Kepada si wanita, Bupati itu mengatakan bahwa setelah pernika
han nati, ia akan datang sesekali saja sambil meronda keliling.
Pada hari pernikahan yang telah ditentukan, calon pengantin
wanita dengan keluarganya datang ke mesjiciketan. Tidak
lama kemudian datang penghulu dwaib yang membawa keris
milik Bupati. Selana akad nikah berlangsung, keris milik bupati
dipegang olemaib. Rupanya, naib inilah yang melakukgab-
kabul. Alasan bupati mengirim keris sebagai wakil dirinyes;
nyata bukan karena alasan adat atau kepercayaan, melainkan
karena alasan praktis. Penkaannya yang baru ini tidak ingin
diketahui olehgarwa padminya. Karena istrinya berasal dari
kalangan rakyat kebanyakan, upacara hajatan pun berlangsung
sederhanaKenduri kecitkecilan dilangsungkan di rumah siwa
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nita. Seratus lima puluberekat(makanan dalam kotak terbuat

dari anyaman bambu) dibagikan kepada tetangga sekampung se

kedar pemberitahuan tentang perkawinan itu. Bupati ini ternyata

sudah memiliki igi lainnya di luar kabupaten, yaitu putri seorang

kalipahdan putri seorang haji di kecaraatyang lain. Pernikahan

dilakukan dengan cara yang sama. Kunjungan kepaddastsitri

nya itu juga dilakukan ketika ia meronda keliling kabup&t&h.
Upacara perkwinan yang juga sederhana dilakukan pada

waktu Bupati Bandung, Dalem Karanganyar, akan ikadm

salah seorang selirnya. Hajatan cukup dengan upagaraing,

yaitu selamatan sederhana dengan mengundang penghulu,

kalipah, modinpatih, dan pejabat kabugat®®”

Motivasi Poligami dan Konkubinasi

Kaum ménakPriangan yang melakukan poligami demnkubi

nasi tentunya memiliki alasan atau motivasi, mengapa mereka
melakukan hal tersebut. Agama Islam yang dianut kenémak
memang mengizinkan seorang Hki beristri sampai empat.
Akan tetapi, kebiasaan poligami ini kiranya bukan semsita
karenaagama Iem mengizinkan. Bila dilihat dalam tradisi lama,
umumnya rajaaja memiliki istri banyak. DalarBabad Padja
djarandanSajarah Galuhmisalnya, disebutkan bahwa istri Prabu
Siliwangi, Raja Pajajaran, berjumlah 151 orang, sedangkan me
nurut Babad limbangan,istri Prabu Siliwangi berjumlah lebih
dari 100 orand®® Kepastian jumlah ini sulit dibuktikan secara
historis, tetapi jelas angka itu menyiratkan bahwa Prabu Siliwangi
beristri banyak?®® Motivasi beristri banyak agaknya bukan se
matamata karena kesnangan lahiriah, melainkan juga karena
perkawinan semacam itu bisa digunakan untuk tujuan politis.
Misalnya, dalamBabad Limbangardikisahkan tentang perni
kahan. Raja Sunda dengan putri Sunan Rumenggong daridLimba
ngan. Dari pernikahan terselahir duaorang putra, yaitu Basu
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Dewa dan Liman Sanjaya. Kedua putra ini nantinya dijadikan
penguasa di Limbangan. Dengan cara ini kesetiaan Limbangan
kepada Kerajaan Sunda dapat terjamin, mengingat wilayah
Kerajaan Sunda yang relatif luas pada masahingga aja sulit
untuk mengawasi daerafaerah secara langsung. Salah satu istri
kesayangan Prabu Siliwangi adalah Ratu Istri Rajamantri, yang
berasal dari Kerajaan Sumedanglarang, kerajaan bawahan Pajaja
ran. Putra dari hasil perkawinan ini tidak dijeh raja di
Sumedanglarang karena Ratu Istri Rajamantri memiliki saudara
laki-laki. Putra saudara lakakinya ini kemudian dinikahkan de
ngan cucu Prabu Siliwangi dan keturunannya menjadi penguasa
di Sumedanglarang!® Dan ceritera yang terdapat dalamtt-
riografi tradisional di atas, diduga kuat bahwa Raja Sunda-mela
kukan perkawinan politis untuk memperkuat kekuasaannya.
Kaum ménakPriangan pada abad-#® melakukan poligami
dan memiliki banyak selir, tampaknya dengan alasan atau
motivasi yang berbeddengamasa rajaaja dahulu. Para bupati
(dalem)sebagaiménak tertinggdi kabupaten, selain memiliki
istri padmi dan istristri lainnya, juga memiliki selir yang
menurut beberapa historiografi tradisional jumlahnya mencapai
enam puluh hingga ratusamnang. A satu sumber yang secara
ekstrem menyebutkan, bila seorang bupati baru diangkat, kesi
bukan pertamanya adalah mencari $&if Tidak mengherankan
bila jumlah selir bupati menjadi sangat banyak. Jadi, meskipun
kaum ménakini beragama Islam, kegataan mi menunjukkan
bahwa tradisi atau kebiasaan para leluhur lebih kuat pengaruhnya
daripada agama. Dalam majaRRbesaka Soendaada pendapat
yang menyatakan bahwa kaum@nakmemiliki banyak istri dan
selir sekedar penghibur hati belaka. Pendapatidak dapat
disangkal sepenuhnya, juga tidak dapat dibenarkan seratus persen
bila dikaitkan dengan penjelasan tentang tradisi leluhur penguasa
Sunda. Dalanwawacan Carios Munaddilukiskan bagaimana
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perilaku Bupati Bandung, Dalem Karanganyar, dalam nheamija
pensunnya. Diceritakan bahwa ia sering memancing ikan di
Sungai Citarum selama tiga atau empat hari. Di atas lima perahu
yang diikat berjajar dipasang tentanda indah, dan di dalamnya
dihias dengan sutra dewangga, selanjutnya dituliskan sebagai
beikut:

Murub ngempur ngelahgelab

mendung katebak ku angin

tiis raos ka salira

ngadalingding angin leutik

di jerona pinuh istri

parekan nu mohmoy lucu

nu endah geulis jatnika

baheula harkat bupati

nanding raja sang Arjuna Sastrabaft?
Terjemahan:

Cahaw berllau melambalambai

melambai tertempa tiupan angin

dingin terasa pada badan

semilir hembusan angin

di dalamnya penuh oleh istri

selir yang manis

yang indah cantik dan pintar

Dulu derajat bupati

sebanding dengan raja Sang Arjuna Sastrabahu

Dari certa di atas tersirat bahwa salah satu motivasi memiliki
istri dan selir adalah untuk kesenangan atau kenikmatan duniawi.
Ada pula pendapat yang cukup ekstrem, yang menganggap ke
hidupanménakitu bagaigateuw(ratu rayap) yang pekerjaannya
hanya sputar kegbukan di kabupaten, bermain serimpi, bedaya,
wayang orang, dan bersenasgnang dengan istri dan sedilir
sebagai penghibi*®

Pemilikan istri dan selir dalam jumlah banyak juga dapat me
nunjukkan, bahwa kauménal(terutama bupati atalalem)ber
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kuasa atas apa saja. Tragiganggrahyang masih terjadi hingga
pertengahan abad#® dapat dianggap sebagai bukti kekuasaan
ini. Di samping itu, beristri banyak juga menunjukkan bahwa
meénak itu lain jalma samandgbhukan orang sembarangan). Lagi
pula, degan memiliki banyak anak yang ibunya berasal dari
berbagai daerahménaktersebut dapat memperluasndayan
keluarga ataurah, meskipun di lain pihak berakibat semakin
lunturnya kemurnian darah bangsawan bila selir itu berasal dari
kalangansomah Perkawnhan dengan putri keluarga terkemuka
dari kalangarkaum,seperti yang dilakukan oleh R.A.A. Wirana
takusumah V, juga Bupati Garut, Tasikmalaya, dan Cianju tam
paknya merupakan perkawinan politis. Hal ini bukan dimaksud
kan untukmemperkuat kekuasaan, melan lebih ditujukan
untuk sekedar memperluas pengaruh atau mengokohkan kedudu
kan. Perkawinan politis juga pernah dilakukan afgmakSume
dang yaitu Radén Jamu (Pangeran Kornel), yang menikahi ketu
runan Bupati Parakanmuncakgrena bupati tersebut seda
menyelangi menjadi bupati di Sumedang. Pangeran Kornel juga
kemudian menikahi keturunan Bupati Cianjur, sewaktu ia-men
jadi cutak di Cikalong. Contofcontoh lain telah diungkapkan
pada uraian tentang ikatan kekerabatan.

Di lain pihak, para wanita bersgadnenjadigarwa leutikatau
pun selir, tak lain untuk meningkatkan status. Apalagi bila mereka
sampai mempunyai keturunan, si anak berhak menjadi ahli waris
dan berhak pula atas gelgelar kebangsawanan. Dengan status
sebagaistri atau selir, otomatisaimendapat hakak istimewa
karena statusnya meningkat. Dengan cara ini, ia juga sekaligus
mengangkat derajat keluarganya dan bukan tak mungkin- mem
berikan peluan@agi keluarganya untuk naik pangkat.

Perkawinan seorangantanadengan wanitanénak tinggise-
ring juga terjadi. Misalnya seorang petinggi yang bernama Mas
Astareja, menikahi Radén Ayu Mantisah sebagai istri kedua.
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Setelah cerai dari Mas Astareja, Radén Ayu ini menikah kembali
dengan Camat Majalaya yang setaraf denganyd; yaitu Ra
dénWangsaija ?'¥Kaumménakbawahan bupati, mengikuti ke
biasaan atasannya, termasuk dalam hal perkawinan dan-erseli
ran. Dalam sumbesumber tradisional diceritakan tentang patih,
wedana, jaksanantrikabupaten, yang beristri lebilad satu'®

b. Perselinguhan dan Perceraian

Salah satu aspek sampingan yang terjadi akibat perseliran adalah
terjadinya perselingkuhan yang dilakukan seélir atau istri
yang merasa diabaikan dan merasa diperlakukan tidak adil.
DalamWawacan Cario$/unada,dikisahkan sekitatiahun 1840

an, ada seorang jaksa di Bandung yang memiliki istri banyak. Istri
paling tua, yang berstatus sebagmiwa padmimerasa diabaikan
karena suaminya lebih senang tinggal di rumah istri yang paling
muda. Jaksa ini mendalgi pembunuhan Asisten Rden Nagel
pada tahun 1842 karena ia sakit hati atas perlakuan pejabat Belan
da tadi. Dengan kecerdikannya, Jaksa Bandung bisa menyembu
nyikan kejahatannya untuk sementara. Bupati Bandung menugas
kan para jaksa di Priangan untulemgusut kasus pembunuhan
ini. Salah seorang di antaranya adalah Jaksa Purwakarta. Berkat
penyelidikan yang dilakukannya, ia bisa mencium kejahatan yang
dilakukan Jaksa Bandung. Dengan meminta bantuan Bupati Ban
dung, Jaksa Bandung ditugaskan ke Limbangangurus lelang
harta ternaknilik Asisten Residen Nagel, sehingga Jaksa Purwa
karta bebas melakukan penyelidikan. Yang dijadikan sasaran ada
lah istri tua Jaksa Bandung. Istri yang merasa kesepian karena di
abaikan oleh suaminya ini tidak tahan dirayu dggjoda secara
terusmenerusoleh Jaksa Purwakarta sehingga terjadilah perse
lingkuhan. Melalui pengakuan istrinya inilah, kejahatan Jaksa
Bandung terbongkaf'® Dalam sumber yang sama dikisahkan
tentang adik Bupati Bandung. Ldkiki yang gagah daweduk
(kebal terhadap senjatgam) ini diduga melakukalambangsari
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(nyeleweng) dengan isgpiadmiBupati Bandung. Setelah berun
ding dengan para pejabat kabupat@mg tuatua dan asisten
residen, akhirnya adik bupati ini dikucilkan ke AmB&)

Perceraian antara suaistri di kalanganménakbiasanya ter
jadi secara sepihak. Suami bisa menceraikan istrinya tanpa perlu
memperhatikan apakah istrinya bersedia dicatai tidak. Jadi
dalam hal ini, kedudukan istri amat lemah. Perceraian bisa terjadi
karena berbagai hal. Misalnya, Bupdtirahadiningrat, karena
ingin menikah lagi, terpaksa menceraikan salah seorang garwa
leutiknyaagar jumlah istri tetap empat (sehiagglak menyalahi
hukum Islam). Istri yang dicerai ini diberi semacam hadiah
pelipur lara, yaitu dengan diberangkatkamMekah untuk ibadah
haji. Kemudian diberi rumah di luar pagar kabup&t&hRadén
Ayu Rajaningrat, putri Bupati Bandung R.A.A. Wirdakusu
mah Il diceraikan suaminya, Radén Anggadireja, putra Bupati
Parakamuncang, ketika suaminya yang menjabat selMagizina
Majalaya ini dipindahkan ke Cianjur karena fithah. Kemudian
putri bupati ini menikah lagi dengan Radén Kertakusummem
tri kabupaten.

Perkawinan bisa bubar dengan akibat sangat menyakitkan bagi
pihak wanita. Hal ini dialami oleh istri R.A.A. Wiratakusumah
V. Padatanggal 28 Maret 192yarwa padmbupati ini yang baru
dua bulan melahirkan anak ketiga, bersama ketiga anakrgia per
ke kampung halamannya di Bukittinggi, sementara bupati pergi
menunaikan ibadah haji ke Mekah. Pada tanggal 17 Apuilnta
1924, Guru Nawawi, ayagarwa padmibupati ini, menerima
telegram dari bupati yang rupanya dikirim dari atas kapal yang
sedang beayar antara ColombAden. Dalam telegram bertang
gal 2 April 1924 itu, R.A.A. Wiranatakusumah menyatakan bah
wa Syarifahtidak usah kembali ke Bandung karena ia tidak
pandai menyesuaikan diri dengan kehidupan kabupaten sehingga
banyak menimbulkan perselisin®'® Perceraian yang dilakukan
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secara sepihak ini tentu saja tersiar luas. Kelompok yang anti
Bupati Bandung menyemg tindakan bupati yang dianggap
sewenangvenang. Surat kab&oerapatimemberitakan adanya
rapat umum yang membahas kebiasaanl&ki menceraikan

istri secara sewenafmgenang. Kemudian dalam terbitan berikut
nya, Bupati Bandung menikah 1d¢i® BahkanHaji Agus Salim
menulis artikel yang panjang membela mantaen ayukebe

tulan berasal dari etnis yang sama dengan Haji Agus Sa#im)
mencela kekejaman serta penghinaan yang dilakukan bupati.
Dalam buku hariannya, istri bupati itu menuliskan segakek
dihannya. Betapa ia ditinggalkan oleh suaminya dengan tiga anak
yang masih kecikecil; yang paling tua baru berumur tujuh tahun,
yang paling kecil belum genap tiga bulan. Dalam ssuadt yang
ditulis dari Bukittinggi untuk para sahabatnya, baik gréde
landa maupun sesama pribumi, di Bandung, Batavia, maupun di
Negeri Belanda, si istri yang tabah ini menyatakan agar jangan
mengadiani dirinya, tetapi doakanlah agar suaminya mendapat
jalan yang benar karena ia sedang tersesat dan memerlukan pe
tunjuk. Sewaktu masih menjadi istri bupati, banyak perubahan
yang diinginkan oleh wanita Minang ini, misalnya orang yang
akan menghadap kepatya tidak perlu mencopot terompah dan
tidak perlugengsor.la juga berusaha menyesuaikan diri dengan
adat, belajar bahasSunda, dan mencoba menjadi ibu yang baik
bagi kelima anak tirinya (yaitu putra bupati dengan kedua istri
terdahulu karena istri yangatu tidak melahirkan anak) tanpa
membedébedakan dengan anak kandungnya sendiri. Rupanya
hal ini tidak disukai oleh kafegan kabupaten. la dianggap sebagai
orang luar dan bersikap terlalu kebaratatan. Sejumlah pela
yan, pengasuh anak, dan kerabat tiekpati, sering kali meng
ganggu ketenteramann{faY

Ada juga perceraian yang terjadi karena keinginan pihak
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wanita. &bagai contoh kasus adalah Bupati Garut. Mulda ia
menikah dengan putri Bupati Ciamis. Setelah memdiawa
padmiini, ia menikaHagi secara diandiam dengan putri kalipah.
Kemudian kawin lagi dengan putri seorang haji. Karena putri
kalipah itu meniggal, ia kawin lagi dengan wanita dari kalangan
rakyat kebanyakan. Pada mulanya bupati bisa merahasiakan
perkawinan terakhirnya ini. kiga wedana di daerah tempat
tinggal si wanita dan aparatnya yang mengetahui hal ini. Si wanita
ini pun tetap tinggal diumah orang tuanya. Ketika rahasia ini
terbongkar olelgarwa padmi,ia menuntut agar istri barunya
diceraikan atau ia yang diceraikaneskipun istri yang paling
muda bersedia diceraikan dengan alasan belum mempunyai anak
sedangkamgarwa padmbanyakanakny, garwa padmimemilih
bercerai dari bupati. Tidak jelas juga, apakah ada penyebab lain
nya mengapgarwa padmini hgototmeminta bercerai. Keluar

lah ia dari kabupaten. Tiga buah rumah disewanya di Garut untuk
menyimpan hartdbenda yang diberikan oleh mtan suaminya.
Perhiasan mas berlian serta beberapa buah toko menjadi milik
nya_(zzz)

Kedua perceraian di atas menyiratkamomena yang berbeda.
Kasus R.A. Syarifah terjadi pada tahun 1924, sedangkan kasus
Radén Ayu Garut terjadi sekitar dekade keempatl &e20. Pa
da kasus pertama, kedudukan wanita direndahkan. Pihak wanita
tidak berdaya. Pada kasus kedua, pihak wanigk tidau diper
lakukan sewenangienang dan berani menuntut pihak 4.

Bila R.A. Syarifah keluar dari kabupaten hampir tidak memzba
apaapa, maka Radén Ayu Garut cukup beruntung dengan bekal
melimpah yang diberikan mantan suaminya. Jadi, jelas bahwa
ddam dua dekade ada pergeseran nilai dalam soal kedudukan
wanita.

Contoh kasus perceraian semacam kedua bupati ini tidak ba
nyak diundcapkan dalam sumber lokal karena historiografi tradi
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sional di Indonesia merupakan historiografi politik dan umumnya
bersifatandrogynusDalam historiografi semacam ini wanita-ha
nya sekedar tokoh tempel&?A?

G. Kesenian dan Rekreasi

Unsurunsur gayahidup kaummeénakyang telah dikemukakan
terdahulu, jelas menunjukkan adanya pengaruh tradisi Jawa
(baca: tradisi Mataram wg dilanjutkan oleh Yogyakarta dan
Surakarta). Demikian juga akan kita lihat dalam hal kesenian.
Kesenian istana (yang sering disebebagai bagian datriadisi
besar)adalah kesenian yang dianggap bermutu tinggi dan indah
yang sangat berorientasi kep&adasep nilai "halus" dan "kasar".
Sistem nilai ini menjadi sumber ilham pandangan dunia sistem
politik aristokrat??*¥ Tidak menghenkan bila kaurménak lu

hur yang selalu menekankan status menjadikan kesenian istana
sebagai model yang perlu diikuti.

Di antara cabangabang kesenian yang akrab di kalangan
ménakadalah seni sastra. Ada beberapa karya sastra dan karya
sastrasejarah yag ditulis oleh ménak yang dekat hubungannya
dengan bupati atau lingkungan pemerintah tradisional. Beberapa
contoh dapat di&mukakan di sini: Radén Kanduruan Kertinagara
yang menulisSajarah Sukapuradalah pensiunan Wedana Ma
nonjaya; Radén Adipati Suryga yang menuliKitab Pancakaki
adalah putra Bupati Sumedang; Radén Jayakusumah yang menu
lis Sajarah Bandun@dalah PatiBatulayand?2®

Ada pula bupati yang dikenal sebagai sastrawan, yaitu R.A.A.
Martanagara, Bupati Bandung (189318). Bupati ini sgk ma
sih aktif dalam jabatannya hingga pensiun, telah menulis- bebe
rapa karangan, baik yang tergolong karya sastra makgoya
sastrasejarah (historiografi tradisional) sehingga dianggap fmem
berikan sumbangan yang cukup besar terhadap perkembangan
kesusstraan Sunda tahun 1920. Beberapa karya yang ditulis
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nya itu antara lainWWwawacan Batara Rama, Wawacan Angling
Darma, Wawacan Aji SakadanPiwulang Barata Sunyang di
sadur dari karya sastra Jawa. Bupati ini memang pandai berbahasa
Jawa karena, sepetelah dikemukakan, pernah belajar bahasa
Jawa ketika tinggal di rumah pelukis terkenal Radén Saleh di
Jakarta danuga pernah belajar di sekolah yang menggunakan
bahasa pengantar bahasa Jawa di Sem&f&iarangan lainnya
yang ditulis bupati ini adah Babad Sumedang, Babad Nusa
Jawa,dan otobiografi yang berjudiabad Radén Adipati Aria
Martanagara;ketiganya tegolong ke dalam karya sastajarah.
Kecuali otobiografinya yang ditulis dalam bentuk prosa, karya
selebihnya ditulis dalam bentuk pui$idak mengherankan bila
beberapa karyanya berbentulawacar??”) karena pada akhir
abad kel9 hingga awal abad K20, bentukwawacan dianggap
sebagai puncak cHeita kesusastraan Sun da dan dianggap syarat
mutlak untuk keindahan suatu karya satfABeberapa karya
yang ditulis oleh kaurménaklainnya adalalsajarah Galutdan
Wawacan Sajarah Galutlari Kabupaten Gah (Ciamis);Saja
rah Bopatidari Kabupaten Sukapura (Tasikmalay@dyita Ukur
dari Kabupaten Bandun@abad LimbangaBandungdari Ka
bupaten Limbangan (Garut); daé®ajarah Cikunduldari Kabu
paten Cianjur.

Adapun isi kary&arya sastra sejarah yang tetlisebutkan di
atas pada umumnya mengisahkan sejarah kabupaten yang ber
talian dengan para bupati, keluarga, dan lingkungan bupati, serta
hathal yang ada kaitannya dengan soal pemerintahan. Karya
karya tersebut ditulis bukan sematata untuk menuliskan
sejarah, melainkan untuk buku pegangan bupati dan keluarganya.
Buku pegangan ini memiliki dua fungsi; pertama, untuk kepen
tingan keluargagar identitas mereka jelas atau untuk memper
kokoh ikatan kekerabatan; kedua, berfungsi sebagai alat politis
karenasalah satu persyaratan pemerintah bagi calon pejabat
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pangreh praja adalah adanya silsilah si calon yang menunjukkan
kedekatan hubungan deargtokoh masyarakat yang terkemuka,
seperti raja atau bupati, baik yang masih memerintah maupun
yang telah meninggaSilsilah kaumménakbiasanya dikemuka

kan dalam historiografi tradisional semacam ini.

Pangeran Aria Suriaatmaja, Bupati Sumedang (I889),
termasuk bupati yang menyukai seni sastra. la menulis lirik lagu
untuk tarian yang diciptakannya sendiri. Paatauth 1921 ia juga
menulis karangan yang berjudDItiung Méméh Hujar(Bertu-
dung Sebelum Hujan) yang isinya mengandung saran kepada
Pemeritah Hindia Belanda agar orang pribumi diberi latihan
memegang senjata untuk menghadapi musuh yang akan merebut
HindiaBelanda. Buku ini konon ditulis sehubungan rendadee
WeerbaarSecara tidak langsung Pangeran Mekah ini ditafsirkan
orang sebagai mermali ramalan akan datangnya Jepdfty)
Suratmenyurat antara bupati dengan pejabat bawahan atau
kerabatnya, kadargadang ditulis dalam bentuk puisi dengan
pupuhtertentu sepertsinom, dangdanggula, kinanianasma
randana.Demikian pula sebaliknyausat dari bawahan bupati
kepada bupati disampaikan dalam bentuk yang sama, dengan
bahasa yang berbunganga. KetikaHoofdpenghuluLimba-
ngan, R.H. Muhamad Musa, menulis surat kepada istri Bupati
Sumedang, Radén Ayu Rajapamerat yang juga masih kerabatnya,
digunakan surat dalam bentpkipuh,sehingga istri bupati ter
paksa menyuruh orang lain untuk membuatkan Sbatdsan
dalam bentuk yang sama karena ia sendiri merasa tidak mampu
membuatny&3°

Bupati Cianjur, R.A.A. Kusurnahningrat, yang terkenal seba
gai Dalem Pancaniti (183%862) karena sangat menyukai seni
tembang Cianjuran yang lirikknya berbentolpuhtertentu itu,
ketika akarmenemui istrinya, Dalem Istri Ageung, menulis surat
dalam bentukpupuh. Salah satu suratnya berbunyi sebagai
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berikut:

Seratsayoga kahunjuk
hing pangkon Dalem Dipati
sesekor eros ermawar
acina gambir melati
mustikaningoagulingan
inten kornala ratnadi
Engkang dék aya piunjuk,
manawi bahan katampi
maksad engkang rék repangan
ka puputon sanubari

mugi enggal diwalonan
diantos diPancaniti®?

Bait pertama surat di atas merupakan pengantar untuk istri
bupati yang dipujpujinya dengan bahasa berbunga (agak sulit
untuk diterjemahkan secara tepat), sedangkan bait kedua bila
diterjemahkan adalah demikian:

Kakanda akan menyampaikaesuatu,
sekiranya bisa diterima

maksud kakanda hendak menemui
kepada belahan hati

cepatlah diblas

ditunggu di Pancaniti

Tidaklah jelas, apakah istri bupati juga menjawab surat itu
dalam bentuk puisi atau tidak. Bupati Bandung, R.A.A. Wiranata
kusumahmenulis buku harian yang terutama mengisahkan per
jalanan naik haji ke Mekah dengan judilijn Reis Naar Mekka.
la juga menerjemahkan karangan tentang riwayat Nabi Muhamad
yang berbahasa Inggris ke dalam bahasa Belanda. Perlu pula
dikemukakan, ada bupa#iih yang menulis otobiografi yang amat
berharga sebagai sumber sejarah, yaitu P.A.A. Djajadiningrat,
Bupati Serag (19011924). Karangannya berjudiderinnerk
ngen van Pangeran Aria Ahmad Djajadiningrédan sudah
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diterjemahkan ke dalam bahasa Indoned¥gskipun karya ini
ditulis bukan oleh seorangénakPriangan, buku ini amat kaya
dengan informasi tentang kehghn kaumménakabad kel9
hingga awal abad k20 terutama yang berkaitan dengan Priangan
karena si penulis adalah menantu Bupati Ciamis.

Pengart budaya Jawa hingga pertengahan ababkampak
jelas, termasuk dalam seni sastra. Kdgteya sastraejarah
yang ditulis sebelum pertengahan abaell8pada umumnya
ditulis dalam bahasa Jawa dan huruf J8uada, sedangkan
yang disusun sesudah ituudis dalam bahasa Sunda dan Melayu
serta menggunakan hurpégonatau Latin®®? Pada abad k&9
kemampuan memis dangding (puisi denganpupuh tertentu)
dalam bahasa Jawa dijadikan sebagai ukuran kepujanggaan dan
keintelektualanménakSunda>®*® Ratarata kaumménakPria
ngan pada abad K& bisa berbahasa Jawa karena seperti telah
diungkapkan pada masa kekuasktataram, bahasa Jawa dijadi
kan bahasa resmi di dunia pemerintahan sehingga akhirnya mele
kat menjadi bahasa kedua hingga abad %eKuatnygpengaruh
budaya Jawa, menyebabkan bahasa Sunda menjadi asing di
telinga kaunménakbahkan dianggap rendah. Ketitahun 1862,

K.F. Holle menerbitkan tiga puisi yang ditulis oleh Radén Haiji
Muhamad Musa dalam bahasa Sunda, kalamgémakmerasa
kaget, bahka menurut Holle seorang bupati berkomentar bahwa
hal itu tidak mungkin, karena bahasa Sunda bukan bdf#sa.
Usaha menghidupkan kembali bahasa Sunda yang dilakukan
Muhamad Musa dan Holle, baru menampakkan hasil pada akhir
abad kel9. Bahkan pada akhiraybanyak karangan berbahasa
Jawa dialihbahasakan ataupun disadur ke dalam bahasa Sunda.

Pengaruh agama dalam ¥arsastra yang ditulis oleh kaum
ménakdapat dilihat dalam karang&arangan Haji Hasan Mus
tapa,HoofdpenghuliBandung. la adalah salah seqaastrawan
ménakyang mampu menuldangdingberbau tasauf, baik dalam
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bahasa Sunda maupun dalam bahasa Jawagd menulis buku

buku agam&>® Bupati Garut, R.A.A. Muhamad Musa Suryakar
talegawa, dalam masa pensiunnya juga menulis beberapa buku
agamadan menterjemahkan Aur'an dari kitab berbahasa
Belanda.

Rasionalisme sebagai salah satu bentuk pengaruhrBala
tampak pada akhir abad-&® dalam karya Radén Haji Muhamad
Musa yang berjuduWawacan Panji Wulung®® Hal ini tidak
terlepas dari pgaulan pengarang yang amat erat dengan K.F.
Holle. Pengaruh Barat lebih jelas lagi pada dekade kedua abad ke
20, ketika visi "bupatisentris” atau "ménagentris" mulai diting
galkan. Pada tahun 1914, Daeng Kanduruan Ardiwinata menulis
sebuah roman berjutiBaruang Ka Nu NgarorgRacun Untuk
Kaum Muda) yang temanya lepas dari lingkungan kehidupan
kabupaten dan pestaen yang selama satu abad lebih menjadi
tema karyskarya sastra atau karya sastggarah yang ditulis
oleh kaummeénak.Pengarang lainnya, ytai Juhana, menulis
Carita Eulis AcihdanRusiah Nu Goreng Patu&elain itu buku
buku saduran dari karya sadBarat juga bermunculan, misalnya
Tristan dan Isoldgsang disadur oleh Radén Méméd Sastrahadi
prawira,Graaf de Monte Cristgkarya Alexander Dum@s) yang
disadur oleh Radén Satjadibrata. PeraNatkslectuur(Balai
Pustaka) dalam penerbitanku-buku ini amatlah bes&®”

Selain melakukan aktivitas di dunia seni sastra, kenénak
luhur juga menikmati kesenian lainnya untuk mengisi waktu
senggangmereka bukan hanya sekedar untuk rekreasi. Seperti
telah diungkapkan, seni yang berorientagpdda seni istana
mengandung nilamnilai yang berkaitan dengan politik aristokrasi.
Dengan menjadi pengayom kesenian, kaum aristokrasi dapat
menonjolkan status emeka dengan gaya hidup yang penuh
pertunjukkan kemegahan.

Tidak mengherankan bila para buparisg menyelenggara
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kan kegiatan kesenian. Mendengarkan gamelan merupakan salah
satu bentuk hiburan yang disukai kanm@nakpada umumnya.
Bukan hanya bupati ygnmemiliki gamelan, bawahannya yang
cukup punya uang bisa juga memilikinya. Gamelan biasanya
digelar di pendopo kabupaten atau miniatupendopo milik
bawahan bupati. Ada dua jenis gamelan yang dikenal di Priangan;
pertama, gamelapelogdan gamelasaléndo yang berasal dari
budaya Jawa. Jenis gamelan ini dikenal di Priangan sebagai akibat
pengaruh kkuasaan Mataram atas Priangan dahulu. Kedua,
gamelardegungyang terutama dikembangkan setelah kekuasaan
Mataram atas Priangan berakhir. Dalem Pancaniti asrgda
dalam pengembangan gamelan jenis ini. Jenis yang pertama
biasanya digunakan untuk menggi permainan wayang golek,
sedangkan jenis yang kedua pada mulanya hanya merupakan
musik instrumental (tidaklipakai untuk mengiringi nyanyian).
Baru setelahahun 1956an dipakai untuk mengiringi nyanyian
yang dibawakan olepesindér?*®)

Pada masa pemetahan R.A.A. Martanagara (189318)
sebagian ruang dalam kompleks Kabupaten Bandung dijadikan
Bale Kabudayaan PriangafBalai Kebudayaan Priangan). Tem
patini dijadikan pusat pengembangan seni budaya, seperti seni
tari, seni musik, dan sandiwara. Kaum&énakBandung sering
diundang untuk menikmati hiburan di sini sehingga ada yang
menamai tempat inlisociteit pribumi" .Di sini tampak peran
bupati sebagai pgayom kesenian. Di Ciamis juga terdapatt
teit Galoeh,yang selain dipakai pertunjukkan kegsgnjuga se
ring dipakai acara perkumpulan isstri ménakGaluh. Di Suka
bumi juga ad&ociteit Soekamanatang sering dikunjungi kaum
ménak.

Pada awal abakke-20, ada juga bupati yang selain menyukai
seni musik tradisional, kadatkjadang mengundang grumusik
Barat ke kabupateé®® Istri R.A.A. Wiranatakusumah V, rupa
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nya senang memainkan alat musik Barat, karena is memiliki
sebuah piano Steinway. Anakalaya juga diberi les piano de
ngan guru orang Beland4®

Bupatibupati Sumedangnemiliki gamelan kebanggaan-se
jumlah sembilan buah yang merupakan koleksi para bipati.

Di Kabupaten Sukapura pernah ada gamé&amayem,milik
Bupati Wiratanuningratl©081937) yang kini tinggal sissisa

nya berupa gong, saron, dan bonang. Di abernkabupaten

lain menurut beberapa sumber juga pernah ada gamgaealan
khusus, hanya tidak jelas lagi di mana sisanya disimpan.
Menurut Radén Haji Muhamad Musa,oseng bupati haruslah
memiliki ...gamelan anoe patitis, anoe ampoeh nayagaff4?..
(artinya: gamelan yang sesuai aturan semestinya dan penabuh
gamelan yang halus perilakunya).

Bentuk kesenian lainnya yang digemari kaomnakyaitu
tayuban.Seni pertunjkan tari yang berasal dari tradisi Jawa ini
adalah semacam tari pergaulan yargedutibing tayub.Pada
awalnya tarian yang dilangsungkan dalam pesta perkawinan,
khitanan atau pesta lainnya ini selalu melibatkan dua unsur yaitu
ronggengdan minuman keraseorang Belanda yang menyaksi
kan tayuban di pendopo Kabupaten Garut pada taHif2
menyatakan bahwaetelah tamttamu Eropa pergi, para istri
ménakbiasanya meninggalkan arena pesta. Setelah itu, barulah
acaraayubanyang agak bebas sambil mabuk begsung hingga
pagi hari. Ronggeng mengngibing) sambil ngawih(nyanyi).

Lirik nyanyian biasanya berumasindiran silirasih (semacam
pantun berkasikasihan) Ménakyang hadir, berurutan berdasar
kan pangkat dari yang tertinggi, disodorirk@rembongselen
dang) sebagai undangan untuk menari. Sebelum menerima
selendangménakyang mendapat giliran memberikan uang ke
atas nampar$*® Menurut pendapat Haji Muhamad Musa pula,
setiap bupati seharusnya memilikironggeng noe sampoerna,
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ngeunah sora, Ide ibing, laranglarang ditedoenan.. 44 (arti-

nya: ronggeng yang sempurnaakrsuaranya, bagus menarinya,
semua pantangan dipenuhi). Ronggeng kadtagng sengaja
didatangkan dari daerah lain. Misalnya, ketika Bupati Sukapura
mengkhitankan cucunyaphnggil ronggeng terkenal dari Gire
bon®?®) Para bupati biasanya memilikbstim (lagu dan karakter
tarian) yang mereka sukai apabila mereka menari dahanban;
misalnya, Pangeran Suriaatmaja mempunyai lagu ciptaan sendiri
yang disebusonténgdan lag tersebut tidak boleh dipakai orang
lain tanpa seizinnya. Apabila larangan inadggar, konon, orang
yang memakai lagunya itu ak&esurupankemasukan roh). R.
Tmg. Kusumadilaga, bupati Sumedang berikutnya, senang
deOngan lagdagu yang disebutkarangnan; Bupati Garut
R.A.A. Wiratanudatar VIII juga memiliki lagu kesenangan sendi

r yaitu sentrongmajasedangkan para Bupati Cianjur menyukai
lagu pengiring yang dinamé&ulu-kulu bem. lbing tayulkemu

dian dikembangkan menjattiing keurseugtarian yangdipela

jari secara sistematis melalui kursus oleh para seniman tari) yang
sejak dekade ketiga, bukan lagi hanya milik kanémakapi juga
menyebar ke kalangan masyarakat biasa (khususnya golongan
masyarakat kaya). Tarian ini menjadi salah satu sumbetgagna
tari Sunda dewasa ini. Jadayubanpada mulanya bukan hanya
sekedar hiburan atau pertunjukan bagi kanénak,melainkan
juga menjadi salah satu lambang status kaoémak.Peranan
kaum ménaksebagai pengayom kesenian tersirat dari adanya
pusatpusatpengemhbngan tari seperti perkumpulan t&gekar
Pusakadi Kabupaten Sumedang, perkumpulan Wdiiahmasari
yang didirikan oleh RSambas Wirakusumah putra Wedana-Tan
jungsari, Sumedang, dan perkumpulan tadrak Mayayang
didirikan oleh R. Bidin Suryag@awan, pitra Bupati Sukabumi.
Bupati Sumedang R. Tmg. Kusumadilaga pernah menganjurkan
agar semuanénaktrampil ngibing. R. Gandakusumah (kepenha
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kan Pangeran Aria Suriaatmaja, yang dikenal sebAgan
Doyot), berperan dalam "menghaluskan” dan menyempurnakan
tarian ini. "Kehalusan dan ketrampilan" dalam menari bisa
meningkatkan prestise seoramgnak.Perlu dikemukakan pula
bahwaibing keurseuguga diajarkan di bebagai sekolah seperti

di HIS, HIK, MULO, dan sekolatsekolah lain yang ada di
Bandun&*® Anak-anakménak wanita biasanya belajar menari di
kabupaten bersama para putri bupati. Guru taxi khusus didatang
kan untuk itu@*"

Tembang(seka)®*® merupakan nyanyian berbentpkipuh
yang amat digemari oleh kauménak. Pupuimi ada 17 macam
antara lain asmaandana, megatruh, mijil, kinanti, sinordan
dangdanggul&*® Perbedaan tembang dengeawin®*® yang
biasa dibawakan oleh seorang pesinden atau penari ronggeng,
yaitu bahwakawih sebagai bentuk nyanyian tradisional tertua di
Tatar Sunda lirikng tidakmemakapupuh.Bahasaembangisa
halus, sedang, atau kasar, tetapi batkasah umumnya kasar.
Tembangdalam bahasa halus disebmmaos (maosirtinya
membaca). Jenitembangterkenal adalaffembang Cianjuran
yang berasal dari Kabupaten Cianfer.Adipati Kusumaningrat,
Bupati Cianjur yang dikenal sebadaalem Pancanitberperan
besar dalam pengembangan dan penyebaran jenis tembang halus
ini. la menciptakan laglagu Cianjuran dengan diiringi kecapi
nya yangdinamai'Guling Putih” . Tembang Suraisebelum abad
ke-20 hanya boleh dinyanyikan dan didengarkan oleh kiauém
nak saja, meskipun para pemain musik pengiring (kecapi dan
rebab)berasal dari kalangan rakyat biasa. Hal ini mencerminkan
usaha kaurmeénalkuntukmenonjolkan statusnya, sekaligusuwint
membedakan kelas sosialnya dengan lsdasah.-Tembang juga
hanya boleh dinyanyikan kaum pria. Baru pada ab&Dkakyat
kebanyakan yang biasanya hanya "mencuri dengar'léagu
klasik itu, diperbolehkan untuk mgmalajari dan menyanyikan
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nya. Kaum waita pun secara berangsamgsur ikut terjun ke
dunia tembané®V Jelas bahwa hal ini mencerminkan telah terja
dinya perubahan sosial dan semakin margk emansipasi.
Wayang golekadalah jenis pertunjukan yang disiillkkaum
ménakDi pendopo kabupateniau dipasebamumahménakkaya
biasanya dipajang seperangkatyang goleldi samping game
lan.Wayang golek (gole&rtinya "boneka") yang diciptakan oleh
Sunan Kudus pada tahun 1854 pada mulanya dipergunakan untuk
mengyelarSerat Ménalyang menokohkan AmHamzah, paman
Nabi Muhammad saw. Para penguasa Jawa waktu itu menrgguna
kan macammacam pertunjukan wayang (terutama wayang kulit)
untuk mengungkapkan kembali kiskisah kebesaran leluhur
mereka dahulu; jadi ada tuppdujuan politis. Kesenian wayang
diperkirakan masuk ke Priangan pada awal aba#@l8keKemu
dian pada pertengahan abadligeceritacerita wayang dari Jawa
diterjemahkan ke dalam bahasa Sunda. Seperti halnya wayang
kulit di Jawa Tengalwayang goleklikembangkan oleh penguasa
lokal, seperti 8ltan Cirebon dan Bupati Bandung. Pertunjukkan
hanya dilakukan dalam kesempat@sempatan upacara agama
dan upacara kenegaradbdalang (orang yang memainkan wa
yang) memiliki kedudukan terhormat, karena ia dianggapimem
liki pengetahuarfelmu)tentang ceta-cerita lama dan dianggap
memiliki kekuatan gaib. Cerita wayang yang populer di Priangan
adalahRamayanadan Mahabarata.Bila pada awalnya, pertun
jukkan wayang mengandung makna religius dan filsafat yang
tinggi, pac masa kemudian, wayang hanya diapggabagai
hiburan sajd?°? Di Kabupaten Sumedang hingga sekarang masih
tersimpan rapi perangkatayang goleknilik para bupati. Bupati
Bandung, R.A.A. Wiranatakusumah V, juga menyukai pertunju
kan wayang golekbahkan ia mempunyadalang kesayangan
yang bernama Mas Emon dari Sukajadi. Menurut Radén Haji
Muhamad Musa, setiap bupati seharusnya memiliki dalang yang
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baik®>® Pada awal abad K20 ada beberappesinden(wanita
yang menyanyikakawih mengiringi permainamvayang golek)
yang terkenal, antaraita Iti Narem dari Ujungberung, Nyi Mas
Warnasari, dan Nyi Dasimaf®® Bila pesinden pandai juga
menari, kadandgtadang ia merangkap pula menjadnggeng,
tetapi tidak pernah seorang pesinden merangkap meuojadi
mamaos(penembang), demikian juga sékaya, seorangjuru
mamaogidak pernah menjadi pesinden atau juru kawih. Kiranya
hal ini ada kaitannya dengan jenis lagu yang harus mereka
bawakan yang mempunyai "warna" berlairf&t) Jadi, seorang
bupati haruslalmemiliki gamelan yang bagus, penalgamelan
yang halusyonggengyang piawai, dan dalang yang bagus se
hingga tidak akan memalukan tuan rumah bila ada tamu.-Demi
kian pendapatoofdpenghullLimbangan itu.

Pertunjukan lainnya yang juga digemari kanmnakadalah
wayang wond®® wayang kulif dan badayayang semuanya
berasal dari tradisi Jawa. Kegiatan kesenian seperti yang telah
disebutkan di atas, bisa hidup di kalanganakkarena ada du
kungan finansial yang cukup dan juga karena kebutuhan. Jelas di
sini bahwa selain untuk menghibur diberbagai kesenian yang
telah disebutkan di atas menjadi lambang status, lambang
peradaban halus kauménak.

Di samping rekreasi dalam dunia kesenian, para bupati juga
sering menikmati hiburan jenis lain, yaliubujeng (berburu) dan
munday(mengail ikan) Bupati Bandung biasa berburu macan
dan rusa di daerah perburuan yang dis@legal Mantri,sekitar
Ciwidey. Bupati kadangtadang mengajak orarmyang Belanda
seperti keluarga Holle dan sahabatnya untuk ikut berbarerah
ini kemudian dijadikan perkeban teh milik keluarga Herk-
hoven, sepupu Holle. Perburuan lebih sering sudah diatur sedemi
kian rupa: Rombongan yang mengikuti bupati pergi berburu
jumlahnya banyak, mulai dari tukang kuda, pembawa kursi, sirih,
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temb&au, cerutu, dan pembawa senapan sedsiu. Kemudian
celengceleng dimasukkan ke dalam lapangan yang tertutup pagar
keliling. Para pemburu (yaitu bupati dan sah&mmbbatnya)
menembaki binatang buruan dari sebuah panggefddupati
Ciamis, R.A.A. Kisumadiningrat, sering kali mengadalkarara
berburu atau menangkap ikan di sungai beraaraai dengan
rakyat banyak. Bupati Sukapura Wiratanubaya lain lagi, apabila
pergi berburu, diikuti oleh 60 orang pengiring termasuk di
dalamnya para wanita yang akaemasak hasil buruan. Di hutan
perbur@an bupati menempati sebuah panggung yang sengaja
dibuat untuk keperluan berburu. Lalu sekelompok pemburu
disuruh mengepung hewan, buruan disertai argmmg
pemburu. Tongtong dari bambu dipukul beramnaanai, diirirgi
soraksorai para pengiring. Semerdaitu bupati menyaksikan
saja dari panggung. Petang hari ketika perburuan selesai, para
pemburu datang mempersembahkan hasil buruannya kepada
bupati. Hasil buruan kemudian dimasak dan disantap bupati
bersama pengirimya. Sisa buruan dibagikan kepada edkgi
wilayah perburuaff®® Bupati Garut bila pergi berburu kadang
kadang disertai salah seorang istrinya. Semema&rsakbawa
hannya berburu, bupati santai saja dengan istrinya. Hasil buruan
sebagian dibawa ke kabaten untuk keluarga bupati. Sebagian
lagi, diamdiam diberikan kepada ististri bupati yang lain yang
tinggal di luar gedung kabupaten. Bupati Sukapura selain senang
berburu, juga senang menangkap ikan beraaraai di irigasi
yang dibangunnya atau mey layangayang. Pada perayaan
perayaan tertentu bupati juga menyediakan hiburan untuk rakyat
seperti, wayang golek, tandak, adu kemiri, adu lerqrabak,
dan adu lempar bol&?

Kaum ménakbawakan bupati, ada juga yang sering menye
lenggarakan acaraiburan di rumahnya. Misalnya, JaksarB
dung Radén Arya Suryalaga memiliki gamelan lengkegog,
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salendrodandegungSetiap hari Minggu gamelan dibunyikan di
rumahnya yang terletak di Desa Suniaraja (sekarang menjadi
daerah pertokoan J1.Suniaraja Bamg) yang megah lengkap
dengan bentenberpenjaga di depan pintu gerbang. la menga
dakantayubandua atau tiga malam sekali. Undangan terdiri dari
temanteman sesantaénakdanurang pasalsaudagasaudagar
Jawa di Pasar Baru Bandung).

la mempunyakalangenardua orangonggéngyang bernama
Nyai Golek dan Nyimas Juwita. Selain itu, ia juga suka mengada
kan pagelaran wayang, baik wayang kulit maupun wayang golek.
Dalangnya ada beberapa oraagtara lain Pak Konca, Pak Resut,
atau Ki Rumiang dalang dari Tegal, dan Ki Sawat dari Pekalo
ngan. Tergata kebiasaan jaksa yang kaya ini (ia memiliki ratusan
sapi, kuda, birbiri, sawah lebih dari 100au,kolamkolam yang
luas di berbagai desa, wagiwarung yang disewakan, dan
memiliki kendaraan pribadi berupa kereta yang ditarik dua ekor
kuda) ini diaggap sebagai suatu kemewahan yang cukup
mencolok mata sehingga ada orang yang mungkin iri hail
membuat pengaduan kepada Residen Priangan di Ciaaljsa J
ini diharuskan tinggal di Cianjur. Dua tahun kemudian jaksa ini
mencoba mengadukan nasibnya yang Kinah kepada Guber
nur Jenderal. Akhirnya is diangkat kembali menjadi Jaksa Kepala
di Belitung®®® Ketika bioskop sudah masuk ke Priangan,
keluarga ménakada yang senang menikmati hiburan itu. Selain
itu, pada tahun 1938n pesta dansa kadakgdang pla diadakan
oleh muridmurid sekolah lanjutan di rumah orang tua mereka
yang cukup besar, misalnya pada waktu acara ulang &hun.

H. Kebiasaan M&anan

Dalam kehidupan manusia, kebiasaan makan merupakan sesuatu
yang bersifat primer. Bila di Kraton Skeata, acara makan me
rupakan suatu upacara khusus, maka dalam kehidupan di kabu
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paten, acara makan tidaklah merupakan suatu upacara yang rumit.
Meskipun demikian, ada etiket tertentu yang biasa diterapkan
dalam kebiasaan makan di kalangaénak luhuteruama.

Jenis makanan yang biasa dimakan kaugnakpada abad ke
19, tidak banyak diketahui. Hal ini terjadi antara lain karena tidak
ada kebiasaan meattat jenisienis makanan yang akan dihidang
kan untuk bupati. Lain halnya dengan di Surakaatali dalem
biasa mencatat semua hidangan yang akan dimasak, baik untuk
makanan sehahari maupun untuk pesta. Dalam beberapa-sum
ber hanya pernah disebutkan Wahmakanan pokok adalah nasi.
Lauk-pauk berupa masakan daging binatang yang diternakkan
seperti: sapi, dagg kerbau, daging ayam, dan ikan dari kolam.

Di samping itu kaumménakjuga suka makan daging binatang
buruan seperti rus@uncal) dan ikan sungai. 8lam salah satu
sumber disebutkan bahwa dalam suatu perjalanan ke Purwakarta
pada tahun 1864, Bupati Cianjmakanroti bersamaesama pe

jabat Belanda untuk sarapan. Ada lagi sumber yang menyebutkan
jenisjenis kue yang dihidangkan dalam pesta pelantikgmaBu

R. Tmg. Kusumadilaga di Kabupaten Bandung pada tahun 1874,
yaitukapadina, perstik, kueh nganggao(kse pakai es). Dua jenis
yang pertama tampaknya merupakan kue E¥§pa.

Pada abad k&0, keterangan yang diperoleh melalui wawan
cara dengan keturan ménak,menjelaskan bahwa pada waktu
makan (pagi, siang, dan malam) biasanya seorang bupati makan
terpiah dengan ana&nak. Misalnya saja, Bupati Bandung
R.A.A. Wiranatakusumah V biasanya makan di meja makan dite
maniradén ayuMereka makan diladeni eth kerabat bupati yang
tinggal di kabupaten, sedangkan pasacang(pembantu) dan
koki (juru masak) hanyanenyiapkan makanan di belakang. Di
antara par&okiini ada yang khusus hanya memasak nasi. Setelah
keduanya selesai makan, sisa makanan dibawaakeg) ninakan
untuk anakanak. Hanya pada hari Sabtu dan Minggu, aaradk
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boleh makan bersama ayah merekaskisudi Ruang Arab. Di
ruang itu ada meja besar yang dapat diputar. Mereka tidak duduk
di kursi, tetapi duduk di lantai berkarpet mengelilingi meja.
Kebiasaan seperti ini mungkin hanya dilakukan oleh seorang
bupati yang cukup progresif. Ada juga bupati yarsa makan
sendirian. la duduk di dipan besar yang diberi alas permadani
menghadapi laukauk yang banyak jenisny@arwa padminya
duduk di lantamenunggui bupati makan dan para pelayan duduk
mando di sudut ruangan. Setelah selesai makan, bupati mening
galkan ruang makan, baru kemudian istri bupati dan-anak
makan. Sisa makangeeredan)yang biasanya amat banyak di
berikan kepada kerabat dpelayan di belakang yang jumlahnya
juga amat banyak (di Kabupaten Bandung pada masa R.A.A.
Wiranatakusumah Vada sekitar 60 orang pelayan yang harus
diberi makan setiap harinya, di samping para kerabat dekat dan
jauh yang juga jumlahnya cukup bany&RY Di rumah seorang
hoofddjaksamantri guru, pada tahun 193M, makan dilakukan
bersama anak dan istri dieja makan. Makanan biasanya
dimasak oleh koki khusus.

Bupati R.A.A. Wiranatakusumah V kegiatan pada pagi hari
dimulai dengan sarapan roti atau nasingan laupauknya
sekitar pukul 7.00, sedangkan pada hari libur dimulai sekitar
pukul 8.00. Minuman yang iliidangkan biasanyavomaltin
dengan susu (semacamwaltine sekarang). Untuk makan siang
yang dilakukan setelah saldiuhur,Dalem Bandung ini samd
menyukai masakan Sunda. Makanan kegemarannya pyaiu
peda(pepes ikan asin peda) yang dimakan dengkp&ndaun
pucuk waluhdan ketimun yang direbus dilengkapi sambal- Ma
kanan Eropa hanya sesekali disantapnya, terutama bila ada acara
dinner dengantamutamu Belanda. Bupati Garut, R.A.A. Musa
Suryakartalegawa, menyukai makanan Eropa sepexaronis
chael, bistik, frikadel sausomat,erwtensoepbuncis bumbu ke
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cap dan laifdain. Masakan Sunda yang juga sering dihidangkan
adalahangeun kacang amihaseungfsayur kacang merah manis
asam), sayur lodeh, dan sayur asam. Bila makan sahur is cukup
makansarikaya dengan roti. Sarapan pagi berupa roti atau nasi
dengan laulpauknya dilengkapi dengan minuman kopi susu.
Siang hari biasa minum es kopi. Macamcam masakan yang
umum dihidangkan di kalanganénaklainnya pada umumnya
sama saja, yaitu masakan priburandnasakan Eropa. Di kala
nganménakyang bukan bupati, jenis dan jumlah masakan yang
dihidangkan tidaklah sebanyak yang dihidangkan di kabupaten.
Meskipun demikian, dalam satu kali makan di rumah seorang
hoofddjaksaatau mantri guru misalnya, makanan yditgdang
kan amat banyak dengan lap&uk yang memenuhi meja bundar
untuk enam kursi. Beberapa jenis masakan yang dikenal di kala
nganménakantaralain: sop japati(sup merpati)sambel godog,
sambel peuteugsambal petai)sambel ati, sambel malaka, 6at
lauk (saté ikan)saté cubgsate cabai)saté hayanfsaté ayam),
pecel hayam, hayam setan, semur Jawa, sangu (masnulam),
lauk cuka, acar i Kue-kue Eropa yang biasa dihidangkan pada
waktu minum teh pukul empat sore, misalrtga Inggris, tar
ganas, panekoek, poffertjces, puding nasi, kue lidah kucing, kue
keju.Di samping itu, dihidangkan pula kkee pribumi seperti:
kue semprong, kue madkue kelapa, manisan asedsn kue
talam. Di samping itu, macarmacam buah dan es krim biasa
dihidangkan pda waktu makan siang. Pada kesempatsem
patan khusus (lebaran misalnya) makanan kaleng s&pemst,
ikan salemdan buakbuahan biasa pula dihidangkan. Makanan
seperti ini harganya cukup mahal dan dianggap makanan ber
gengsi pada waktu itu. Pada eacara tertentu (seperti ulang ta
hun)nas tumpengpiasa pula dijadikan hidangan utafff4)
Anak-anakménaktidak diizinkan jajan makanan di luar rumah
karena makanan yang dijajakan para pedagang dari kalangan
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cacahitu dianggap tidak bersih. Ananakpada umumnya tidak
diberi bekal uang untujajan, melainkan diberi bekal berupa roti
yang diisi selai atau pemanis lainrf$f) Citra tentang tidak ber
sihnya makanan yang dijual di pinggir jalan ini, tidak bisa
dilepaskan dari sikap rakyat kecil yangakgya kurang mem
perhatikan kebersihan padmumny&?6®

I. Kehidupan Keagamaan dan Kepercayaan

Bila melihat banyaknya ananakménakyang masuk pesantren
pada usia remaja pada abadlige diharapkan bahwa mereka
menjadi pemeluk Islam yang taat. Akaraf®t bila dilihat dalam
uraianuraian terdahulu yang berkaitan dengan agama, masih
perludijelaskan sejauh mana religiusitas mereka.

Seperti telah dikemukakan, Pemerintah Hindia Belandamene
tapkan bupati sebagai kepala agama Islam di kabupatennya. Di
balik pengangkatan ini tersit maksud pemerintah agar bupati
juga mengawasi perkembangan agama ini, terutama setelah
terjadinya berbagai kerusuhan pada abad %eang dimotori
para kiai dari pesantrgmesantren yang tersebar di pedesaan.
Tentu saja hal iniiba dianggap sebagai @bbagi para bupati.
Mereka menghadapi dilema karena bila mereka memperlihatkan
diri sebagai muslim yang taat, penguasa yang sholeh, akan me
ngundang kecurigaan pemerintah, tetapi bila mengurangi kete
kunannya beribadah, bisa merjaan mereka dengan raky&®”
Karena ingin menyenangkan penguasa asing, para pejabat priyayi
bersikap hathati agar tidak terlihat fanatik. Hal ini meng
akibatkan mereka kehilangan sambungan dengan dunia®§fam.
Dalam situasi yang dilematis begitbgberapa bupati masih
sempat melaksanakan ibadah haji. Sepanjang aba8 kercatat
beberapa orangnénakbawahan dan kerabat bupati yang juga
melaksanakan rukun Islam yang kelimat.

Sebagai kepala agama Islam di kabupaten, para bupati harus
inenydenggarakan acafacararitual maupun seremonial pada
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harthari besar Islam. Pada waktu Idul Fitri para bupati biasanya
memakai jubah Arab (bagamis)yang dimaksudkan untuk lebih
menonjolkan keislamannya. Penampilan hidup bergaya islami
secara fisik belon tentu diimbangi sikapatin islami. Misalnya:
dalam perkawinan, seperti telah diungkapkan, sering terjadi
kesewenang wenangan dalam menceraikan istri. Perseliran tanpa
pernikahan, dpalagi jumlahnya puluhan bahkan ratusan, jelas
bertentangan dengan sydrieslam. Adanya penghulyang juga
merangkap menjadi rentenir, jelas tidak islami. Seperti telah
dikemukakan, seseorang itu diangkat menjadi penghulu, sebenar
nya bukan karena pertimbangan pengetahuan di bidang agama
sematamata atau kesalehannya, tetapktbr keturunan pun
menpadi pertimbangan. Misalnya sajaloofdpenghuluLimba-
ngan, Haji Muhamad Musa, ayahnya seorang penghulu, kemudi
an salah seorang putranya juga menjadi penghulu. Haji Muhamad
Rusdi diangkat menjadioofd-penghuludi Kutaraja mengganti

kan Haji Hasan Mustapearena ia adalah keturunan para peng
hulu terkemuka yang termasuk kefaénakuga®’®Faktor ketu

runan ini penting karena para penghulu sebagai ulama birokrat
diharapkan akan memiliki loyalitas yang tinggi kepada peme
rintah selgaimana parménakbirokrat umumnya. Bupati yang
terlalu menonjolkan kesalehannya, terlepas dari apapun metivasi
nya, bisa dicurigai dan menimbulkan konflik. R.A.A. Wiranata
kusumah, satgatunya bupati di Priangan yang digelari Dalem
Haji, meupakan sat contoh kasus. Seperti telah diuraikan,-bah
wa dua orang Asisten Residen Bandung, memberikan penilaian
negatif dalamconduitestaatbupati tersebut dan juga dalam
memorie van overgawang mereka tulis. Pada acara Idul Fitri di
depan tamttamu Eppa, BupatBandung yang memakai jubah
Arab itu membiarkan kakinya dicium oleh istri, katderabat,

dan bawahannya. Verschuir menyebut R.A.A. Wiranatakusumah
seperti sedang bermain operet. Sebenarnya, acara semacam itu
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sudah menjadi tradisi setiap tahurerkungkinansikap antipati

dari para asisteresiden ini pula yang menyebabkan koran
Soerapatidibiarkan dengan bebas meneamki Bupati R.A.A.
Wiranatakusumah tanpa mengindahkan etika sama sekali- Menu
rut pengamatan putrinya, yang menyertai Bupati Bagduan
dalan kunjungarkunjungan ke pedesaan, ayahnya tampak begitu
populer karena ia mau berbicara dan mendengarkan rakyatnya.
Popularitasnya di mata rakyat, bisa saja dipandang membahaya
kan pemerintah, apalagi ia pernah bersimpati kepada Sarekat
Islam (®perti aka kita lihat dalam bab berikut). la juga menulis
kan perjalanannya ke Mekah dan menulis buku mengenai Islam.
Bupati ini pernah mempromosikan pembuatan mesjid agung yang
indah karena mesjid yang ada dianggap sudah tidak memadai. Hal
yang terakhiiini tidak sempat terlaksana karena tidak diizinkan
oleh Asisten Residen Hillen dengan alasan pembiayaannya diren
canakan akan dibebankan kepada rakyat. Bagaimanapun semua
ini menampilkan diri bupati sebagai pemimpin pribumi yang taat
beragama meskipun datsl nisi & seperti juga para leluhurnya,
memiliki istri bergantiganti. Jadi, dalam hal yang satu ini, adat
mengalahkan agama. Hal ini sekaligus merefleksikan bahwa pe
mahaman dan penghayatan agama Islam pada saat itu belum
maksimal.

Tokoh lain yang jugadipandangmat sholeh adalah Pangeran
Aria Suriaatmaja, satsatunya bupati di Priangan yang digelari
Pangeran Mekah. Penampilan seremonial keislamannya tidak ter
lalu menonjol, tetapi sikap batin islaminya lebih kentara. Bahkan,
ia berbeda seratus delappmnluh deajat dengan ayahnya yang
beristri 37 orang. Istrinya hanya satu orang dan konon, ia amat
pemalu terhadap wanita ketika remaja. Di mata rakyat ia dianggap
bupati yang keramat seperti wali, k&i@anya bertuah (dalam
peribahasa Sundsaciduh metsaucap ngta).?’YDalam hal ini
konsep agama sudah berbaur dengan konsep kepercayaan. Para
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bawahan bupati yang menghadap pada hari lebaran, senantiasa
berharap akan mendapat berkahnya, karena kekeramatannya yang
sudah terkenal ke mamaana?’?

Warna gmikiran tadisional dalam bentuk kepercayaan, juga
terlihat dari adanya bupati yang dianggap memiliki ilmu tertentu;
misalnya, Bupati Sukapura ada yang memiliki ilmu penarik hati
wanita (pamélét)dengan menggunakaali roma atau cimata
buaya(air mata baya)®"® Bupati R.A.A. Wiranatakusumah-ju
ga memiliki ilmu penyembuhan tradisional dan bisa menghip
notis orang sehingga orang tersebut bisa melakukan apa yang di
suruhnyd?’¥Konon ia tidak tamat sekolah H.B-8ya garagara
keranjingan ilmu ini™)

Ada juca kepercayaan tentang hubungan manusia dengan alam
gaib. Di Ciamis, orang percaya bahwa mahluk halus yang disebut
onomdan bertempat tinggal di Rancaonom (artinya rawa tempat
onom)selalu melindungi para bupati Galuh dan keturunannya.
Oleh karenaitu, dalan setiap perhelatan di kabupaten selalu
disediakan ruangan khusus untuk menghidangkan makanan untuk
onom.P.A.A. Djajadiningrat yang menikah dengan putri Bupati
Galuh, seperti telah diceritakan, juga menyaksikan hal ini. Menu
rut cerita yang amatipercayamasyarakat setempat, waktu-ter
jadi pemberontakan komunis tahun 1926, bupati dan seorang
upassudah dikepung kaum pemberontak di ehlum kabupaten.
Tibatiba di belakang Bupati R.A.A. Sastrawinata seperti ada ri
buanonombersenjata sehinggaangorarg komunis yang ber
maksud membunuh bupati dan keluarganya, lari tungang
gang®’® Di Cianjur, Bupati Radén Aria Wira Tanu Datar diper
cayai pernah menikah dengan putri jin yang cantik. Dard per
kawinan itu lahirlah RadéBuriakancana, Nyai Radéndi@ng
kancana, dan Radén Andaka Wirusajagat. Ketika-anak ini
masih kecil, diayun dalam gendongan kain. Ttiba mereka
menghilang. Konon, ketiganya diambil oleh ibunya. Hingga kini,
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Radén Suriakancana dipercaggageugeulimenjadi penunggu)
Gunung Gde Cianjur; Nyai Indangkancangageugeulsunung
Ciremai, Cirebon, dan Radén AndaigageugeulGunung Kurm

bang, Karawang. Bila keturunan bupati Cianjur mengadakan ha
jatan, Eyang Suryakancana tidak boleh dilupakan. Sesaji yang
terdiri atas air kopi pahit @ah manis, air teh, serutgpngcot
(tumpeng) kecil, ayam, telur, dan ldain harus disimpan di atas
para (ruangan antara atap dan ladgigit rumah) oleh ketu
runan langsung bupati Cianjur. Bila orang lain yang menyim
pannyaakan timbul sesuatu yanglak diinginkan. Bila hajatan
besar, misalnya khitanan anak bupati, biasanya diadakan iring
iringan yang menyediakan kuda kosong lengkap dengan pelana
dan payung kebesaran untBkangSuryakancana. Kalau kuda

itu tampak berkerirgt dan kepayahan sepertisdoeban berat di
punggungnya dan sesaji yang disediakan ada yang berkurang, itu
tandanya mahluk halus itu datatf) Diceritakan, suatu ketika
seorang keturunan bupati Cianjur mengawinkan anaknya dengan
keturunan bupati Galulalam acara hajatan itue&tua keturun

an bupati ini saling membanggakan mahluk halus kepercayaan
masingmasing tanpa ada yang mau mengalah. Konon, akibatnya
pengantin wanita hilang ketika akan dilangsungkan akad nikah.
Pengantin wanita ditemukan kembaktelah keduanya minta
maafkepada mahluk halus kepercayaan masiaging?’®)

Bentuk lain tentang adanya hubungan dengan alam gaib ini,
juga diwujudkan dalam bentuk ziarah yang senantiasa dilakukan
kaum ménakbila hendak melakukan sesuatu yang pentirey ag
mendapat berkah dan kémmatan. Misalnya, waktu anak akan
dikhitan, sebelum bulan puasa, setelah hari Idul Fitri, dan lain
lain. Jadi arwah para leluhur dihormati dengan adanya anggapan
bahwa ruh mereka masih bisa menjadi pelindung. Penghormatan
kepadaleluhur juga dilakukan dam bentuk pembangunan ma
kam yang megah yang di bagian atasnya dilengkapi deogan
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kup. Sebagai penghormatan khusus bagi bupati yang telah me
ninggal di belakang namanya ditambahkan kataargi(almar
hum) yang berasal dariata suarga(sorga)?’® Kaum ménak
yang meninggal biasanya dimakamkan dalam suatu kompleks pe
kuburan khusus milik keluarga. Di beberapa kompleks pema
kaman dapat dilihat bahwa kavlikgvling makam itu sudah
ditentukan peruntukannya sehingga makam seplaipati bisa
berdekatan ehgan makanmmadén ayunya, seperti pemakaman
keluarga Bupati Sumedang di Gunung Puyuh misalnya. Makam
seorang bupati juga kadakgdang berdekatan dengan para bu
pati pendahulunya, seperti bisa dilihat di Kompleks Pemakaman
Bupat Bandung di Karanganyar.ilB kompleks makam keluarga
sudah penuh, dibuat kompleks yang baru di tempat lain.
PemakamaménakSumedang misalnya, selain di Gunung Puyuh
ada juga yang bertempat di Dayeuh Luhur, di Gunung Ciung, dan
di Pasarean Gede. Adanyaakam terpisaipisah dari satu
keluarga, bisa juga karena perpindahan ibu kota kabupaten.
Misalnya kompleks makam keluarga Bupati Bandung, selain di
Karanganyar, ada juga di Dayeuh Kolot (karena dahulu ibu kota
Kabupaten Bandung terletakdayeuh Kolotartinya kota lama).
Meskipun kepercayaan dan adat sebagai bagian dari ikatan
tradisional masih melekat dalam kehidupan selmani kaum
meénak, usahausaha untuk menjalankan syariat Islam sering
dinasihatkan oleh kerabat tu#a, bahkan oleh seoramgnban
seperti telah diungkapkan dmuka. Radén Haji Muhamad Musa
mengingatkan cucunya yang menjadi Bupati Lebak untuk tidak
meninggalkan salat lima waktu agar menjadi bupati yang
sempurnd?®?Para bupati dalam upaya meneguhkan kedudukan
nya merasa perlu meraih kaum ulama, terutama yerepa di
luar jalur birokrasi. Bupati Bandung R.A.A. Martanagara, seperti
telah disebutkan, sering berkunjung ke beberapa pesantren.
Bupati Tasikmalaya menjadi pelindung Majalalkimtisal yang
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diterbitkanoleh perkumpulan kigkiai di Tasikmalaya pada tah
1929281

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dapat diambil
kesimpulan, bahwa gaya hidup kamménakyang penuh dengan
lambanglambang menjadi pembeda status dengan golongan
sosial lain yang adaathm masyarakat Priangan. Selama satu se
tengah abd tampak adanya perubahan dalam berbagai aspek
gaya hidup, baik karena faktor internal maupun eksternal. Dalam
menghadapi perubahan tampak bahwa keénakpada umum
nya bersikap pragmatis dan berusahaikimhenyesuaikan diri
dengan nilanilai baru. Meskpun selalu berada dalam berbagai
tekanan, gaya hidup yang ekslusif tetap dikejar untuk mengokoh
kan identitas.

Banyaknya persamaan asgadpek gaya hidup kauménak
Priangan dengan priyayi Jawa tidak épds dari sisaisa penga
ruh kekuasaan Mataram ddh. Secara politis kekuasaan Mata
ram atas Priangan hanya berlangsung sekitar enam dekade, tetapi
pengaruh budayanya berlangsung hampir dua setengah abad.
Kemungkinan besar hal ini terjadi karena PemahnHindia
Belanda yang dijadikan panutan tidak meaegkan nilatnilai
baru yang cukup kuat untuk menggeser tradisi Jawa yang sudah
cukup mengakar. Jelas bahwa sebelum Snouck Hurgronje mena
warkan asosiasiya, Pemerintah Hindia Belanda sendiri lebih
suka nembiarkan kaum pribumi berada dalam budayanya gendi
sepanjang kepentingan pemerintahannya tidak terganggu. Di
samping itu, di Priangan sudah tidak ada lagi kerajaan yang dapat
dijadikan panutan kultural. Tokoh Radén Haji Muhamad Musa
lah yang berusaha megali kembali budaya asli melalui karya
tulis berlahasa Sunda atas dorongan K.F. Holle. Meskipun tidak
tampak suatu revolusi, Penghulu Limbangan itu berperan besar,
paling tidak sebagai pionir dalam perkembangan bahasa dan
sastra Sunda. Situasi sejaralmkelian memungkinkan kebang
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kitan budaya Sunda dilartkan oleh tokoktokoh kaum ménak
dan bukarmeén.
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Bab V
Kepemimpinan laum Menak

A. Konsep Kepemimpinan
ecara umum kepemimpinderkaitan erat dengan tiga je
Snis otoritas seperti yang dikemukakan oleh Weber, yaitu
otoritas legarasional, otoritas tradisional, dan otoritas
kharismatis®Y Kepemimpinan tradisional adalakpgemimpinan
seorang elite yang terkait dalam struktur kekuasaan tradisional
dan berakar pada struktur sosial yang tersusun berdasarkan kela
hiran, kekayaan, dan stat@sArtinya kepemimpinan berada di
tangan orang yangtekdirkan sebagai keturunan pgemimpin,
yang pada masyarakat tradisional berada di tangan raja, bupati,
atau kaum bangsawan yang menduduki status sosial tinggi dalam
masyarakat.

Seperti telah dikemukakan, masalah kekuasaan dalam tradisi
Jawa berkaitadengan konsepulungataucahaya mirbuatyang
ditandai dengan pemencaran cah@onsep ini mempengaruhi
konsep kekuasaan Sunda. Perbedaannya adalah, bila kansep
lungdalam tradisi Jawa itu bersifat kongkret, dalam tradisi Sunda
konseppulungtidak dgambarkan secara kongkret. Sepeatah
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dijelaskan juga, konsep ini bisa ditafsirkan sebagai konsep Islam.
Dalam Sajarah Sukapura, pulungu dianggap bisa menitis,
artinyapulungitu seperti ruh yang bisa berpindah. Jadi, konsep
pulungdalam tradisi Sutha bersifat tidak kongkret. Konsém
bersesuaian dengan pemikiran Max Weber tentang khaffsma.
Seorang pemimpin yang memiliki kharisma disebut pemimpin
kharismatis. Dalam tradisi Jawa, konsep kharisma dalam arti
pulungdipergunakan oleh para pendimesti atau penguasa baru
untuk meegitimasikan kekuasaann{aAkan tetapi dalam tradisi
menakSunda, konsepulungdikenakan kepada siapa saja yang
menjadidalem (bupati). Bahkan konsewahyu (wangsit) yang
artinya sama denggwulungjuga dipergunakan eh Hasan Me
hammad, seorang mesisrsunda, yang bermaksud menghidup
kan kembali Kerajaan Sunda. Peristiwva yang dikenal sebagai
Peristiwa Nyi Aciahyang terjadi pada akhir tahun 18&0 ini
melibatkan beberapa oramgenakyang duduk dalam jabatan
keagamaadan istri seorang wedarfa.

Kaum ménakyang menjadi pejabat birokrasi, pada umumnya
hanya memiliki otoritas tradisional, yang mereka peroleh karena
kelahiran (keturunan). Jadi, pada umumnya mereka memiliki
kepemimpinan tradisional. Di antara para bugifriangan yang
terkenal, sepdrtakan diuraikan nanti, ada yang disebabut
memiliki kemampuan luar biasa. Akan tetapi, hal itu tidak cukup
untuk mengkategorikannya sebagai pemimpin kharismatis.

Seperti telah dikemukakan pada Bab Ill, sebagai akdradip
dikan Barat yang diperkenalkesejak pertengahan abad-k&
dan semakin intensif lagi pada awal abael®e di Jawa lahir
golongan masyarakat baru yaitu kaum intelektual atau golongan
cendekiwaf’ Di antara kaum cendekiawan ini terdapat kaum
ménakyang telah penulis sebutkan sebaganak intelektual.
Sebagian di antara mereka ada yang ikut dalam pergerakan nasio
nal. Tokohtokoh ini memiliki sifat kepemimpinan yang berbeda
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dari tokohtokohménak birokratOleh karena itu masalah kepe
mimpinan kaumménak dapat dibedakan antara keperpinan
kaum ménakyang duduk dalam birokrasi tradisional dan kepe
mimpinan kaumménak intelektualBerikut ini akan diuraikan
kepemimpinan beberapa orang tokoh yang berasal dari kedua
kelompok tersebut.

B. Tokoh-tokoh Birokrat

Tokohtokohménakyang duduldalam birokrasi tradisional dapat
dibedakan antara yang tidak atau kurang mendapat pendidikan
Barat dan yang mendapat pendidikan Barat. Tak&bh pemim

pin ménakyang termasuk golongan pertama pada umamny
hidup pada abad k&9 karena seperti telah dikelkakan pada
Bab IV. D, pendidikan Barat mulai diperkenalkan kepada pribumi
baru pada akhir abad-®. Beberapa tokoh yang menonjol kepe
mimpinannya antara lain Pangeran Kornel (:1882) Bupati
Sumedang &12; Pangeran Mekah (188®19) Bupati Sume
dangke-15; R.A.A. Kusumadiningrat (1838886) Bupati Galuh
ke-16; dan Radén Haji Muhamad MuddpofdpenghuluLim-
bangan.

Dilihat dari segi pendidikan, toketokoh di atas tidak pernah
duduk dalam bangku pendkdin Barat. Akan tetapi, ada juga
yang pernah bejar bahasa Asing, seperti Pangeran Mekah. la
pernah belajar bahasa Belanda, kemudian pada usia 14 tahun ia
magang sambil belajar bahasa Inggris dan Perancis. R.A-A. Ku
sumadiningrat juga pernah belajar bahBglanda dan Perancis,
bahkan ia berlanggananratikabar berbahasa tersebut. Perdidi
kan selebihnya dijalani di kabupaten sendiri ditambah pendidikan
agama di pesantren. Di antara para bupati ini ada yang dianggap
memiliki kekuatan gaib atau kelebik&alebihan lainnya.

Pangeran Kornel yang sewaktu raubdernama Radén Jamu
sering dihubunghubungkan dengan kisah masa kecilnya yang

335



menderita dan keberaniannya "menantang” Gubernur Jenderal
Daendels ketika ia sudah menjadi bupati. Dalam salah satu sum
ber diceitakan, ketika Radén Jamu masih amat muda, agahn
yang menjadi Bupati Sumedang, meninggal dunia. Jabatan bupati
kemudian diisi oleh Radén Adipati Tanubaya keturunan Parakan
muncang. Untuk menghindarkan konflik, dilakukanlah perkawi
nan politis; Radén Jamdinikahkan dengan putri bupati yang
baru ini. Karena termakan intrikatrik kabupaten yang didalangi
Demang Dongkol, Adipati Tanubaya menjadi antipati terhadap
Radén Jamu, bahkan mencoba menyingkirkannya dengan segala
cara. Radén Jamu lolos dari percabpambunuhan yang diren
canakan dalam suatu acdrarburu bersama bupati berkat ban
tuan seorangatinggiyang setia kepada ayahnya. Mengherankan
sekali, bahwa pembunuhnya seorpaginggaran(tukang berbu

ru dengan menggunakan tornbak) kepercayaan bugeabalik
memihak kepadanya. la jugeenyarankamgar Radén Jamu lari
dari Sumedang. Kisah pelariannya yang menyedihkan dirangkai
bagai dalam dongeng. Diceritakan bahwa Radén Jamummuiéa
bermaksud ke Limbangan karena Bupati Limbangan masih terhi
tung k&eknya juga. Perjalanannya tidak mulus. la dicegaa
pacalang (polisi) suruhan Adipati Tanubaya yang bersenjata
tajam. Dengan mudah Radén Jamu mengalahkan mereka berkat
kabedasarnyang dimilikinya. Sampailah ia dengan selamat di
Limbangan. Bupati Limbaran menganjurkan untuk mengabdi di
Cianjur agar tsa mendapat pangkat yang pantas. Dalam -perja
lanan ke Cianjur ia dicegat sembilan perampok. Aneh sekali, para
perampok mendadak lemas dan hanya melongo saja ketika Radén
Jamu minta izin lewat. Di Cianjur Réad Jamu mukanula bekerja
sebagapaninggaran(tukang berburu) pada Lurah Kalapanung
gal. Dalam suatu acara perburuan, ia bertemu dengan Radén As
tra, Kumetir Kopi Cianjur. Kehebatannya dalam berburu, diceri
takan oleh Radén Astra kepada Bupati CianjudéRalamu pun
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akhirnya "ditemukan" Bupati Cianjyang masih kerabat ayah
nya. la lalu diangkat sebagai Kep&atak (wedana) Cikalong.
Enam belas tahun setelah lari dari Sumedang, Radén Jamu
berhasil kembali ke Sumedang dan menjadi bupati dengan nama
RadénAdipati Surianagara dan kemudian diberi gelangesaan
Kusumadinata. Kisah keberanian bupati yang dikenal sebagai
Pangeran Korn& ini sewaktu berhadapan dengan Daendels
amat populer. Ringkasan kisahnya demikian: Ketika pembuatan
jalan raya pos dari Ay hingga Panarukan melewati Sumedang,
banyak rakat yang menjadi korban akibat sulitnya medan tempat
jalan tersebut dibuat. Rakyat dari berbagai pelosok Sumedang
dipaksa bekerja keras untuk menembus bukit {zatias)dengan
peralatan seadanya tanpa malkagang cukup. Hal ini berlang
sung berbulafbulan. Banyak korban berjatuhan karenanya.
Pembangunan jalan pun tidak selesai pada waktu yang telah di
tentukan. Daendels meminta kepada bupati agar rakyat dikerah
kan habishabisan untuknenyelesaikan pekerjaan itu. Bupatt Su
medang menolak karena tidak tegelihat penderitaan rakyat
nya. Konon, ketika Daendels datang memeriksa pembuatan jalan
itu, Pangeran Kusumadinata menunggu di tengah jalan. Sewaktu
Daendels menyodorkan tangan kanaogtuk mengajak bersa
laman, BupatiSumedang menyambutnya dengan tankiain
Daendels semula marah karena sikap bupati dianggap kurang
ajar. Akan tetapi, ketika ia mendengar penjelasan bupati itu bah
wa ia berani membantah perintah atasannya (yang secdalis
ditunjukkan dengan menyalami memakai tangan kiri) demi+mem
bela rakyatnya yang jadi korban karena menjalarikan perintah.
Daendels surut kemarahannya, bahkan salut atas keberanian bu
pati tersebu® Tidak perlu diperdebatkan apakah jalannya peris
tiwa tersebut memang benar demikian, yang penting rakyat
Sumedang saiad percaya bahwa demikianlah jalannya peristiwa
heroik tersebut. Dalam pandangan rakyat, keberanian Pangeran
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Sumedang melawan kesewenamgnangan atasan, jelas menam
bah wibaba dirinya&Konsep wibawdprestige)berarti kedudukan
terpandang yang membawa garuh besaf-?

Kisah gaib tentang persahabatan Bupati Kusumadiningrat dan
keturunannya dengan makhluk halus yang disebatn,seperti
telah dikemukakan pada Bab IV. H, sangat dipgatceakyat seba
gai realitas. Jelas bahwa kisah ini secara tidak langgdimak
sudkan untuk mempertinggi wibawa para bupati dan juga untuk
meningkatkan kemuliaan seorang pemimpin tradisional seperti
halnya kisah hubungan antara Sultan Mataram dengarRdyai
Kidul.®V

Jenis kepemimpinan yang ditunjukkan oleh Radén Hajiaviuh
mad Musa agak berbeda dengan model kepemimpinan kedua
tokoh bupati yang telah disebut, terutama karena Radén Haji
Muhamad Musa bukanlah seorang bupati. la juga bukan ketu
runan langsag seorang bupati. Dilihat dari silsilahnya, ia berde
rajat kelima darBupati Bogor. Istrinya R.A. Perbata Mirah ada
lah putri Bupati Garut. Status sosialnya semakin meningkat,
ketika ia berhasil menikahkan keempat anaknya -(&ki dan
perempuan) dengaempat anak Bupati Garut, Radén Adipati
Surianatakusumah (Radén AdipaiWira Tanu Datar VI).
Keberhasilannya ini antara lain karena kedekatan hubungannya,
selaku elite agama di kabupaten, dengan bupati. Hubungannya
yang erat dengan K.F. Holle semakin meghketkan citranya di
kalanganménakPriangan, terlebih lagi setelah arakak dan
cucucucunya yang lakiaki menjadi bupati. Secara tidak resmi
ia sering dimintai nasihat oleh K.F. Holle, bila pemerintahakan
mengangkat seorang pejabat pribumi. Wibawanybhagea
Hoofdpenghullbertambah tinggi karena ia juga sastrawenyan
(terkemuka) pada zamannya. Seperti telah dikemukakan pada
Bab IV, ia mencoba menyerap dan mengajarkan rasionalisme
Barat melalui kary&aryanya. Hahal yang berkaitan dengan
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kekuatan gaibdisingkirkannya jauhauh. la bisa digolongkan
sebagai pemimpin tradshal yang berusaha meningkatkan
wibawanya dengan hdlal yang tidak bersifat adikodrati, tetapi
dengan hahal yang rasional.

Bupati Sumedang yang dianggap memiliki kekuatan gaib ada
lah Pangeran Mekah yang dilahirkan pada tanggal 11 Januari
185112 Beberapa peristiwa aneh, seperti telah dikemukakan
pada Bab IV. H yang dipercayai rakyat sebagai realitas, menun
jukkan bahwa Pangeran Mekah dipercayai sebagai &magat
(memiliki kes&tian), lain jalma samanedbukan orang biasa)
dan dianggap "setengafakv.

Penilaian dari pihak Belanda, dalam hal ini dari Residen Pria
ngan Gesseler Verschuir, tentang kepemimpinan Pangeran Me
kah jelas berbeda. la dinilai sebagai pemimpin yang kurang
memiliki ambisi, bahkan cenderung disebut lemah. Akan tetapi,
ia disuka oleh Pemerintah Hindia Belanda karena is amat patuh
terhadap ketentuaketentuan pemerintah. la lebih suka-me
nyerahkan segala sesuatunya kepada asisten residen ataupun
residen. Lagipula ia bersikap antipati terhadap Sarekat Islam,
komunis, dan juga P.N sehingga pemerintah menyebutnya
"tidak berpolitik". Bupati yangnemiliki kelangenan memancing,
berburu, dan menafigibing)ini juga disebutnya tidak seintelek
tual koleganya daBandung. la juga dinilai kurang pengawasan
terhadap bawahan sehinggdabaseorang wedana bawahannya
melakukan pemerasan terhadap rakyat tanpa diketahuinya, pen
curian kayu dari hutan milik gubernemen selama bertadioun
dibiarkannya pul&?® Penilaianterakhir ini agaknya kontradiktif
dengan sumber lokal yang menyebutkahwa Pangeran Mekah
senang berkeliling di daerah kabupatennya, memeriksa sendiri
pekerjaarpekerjaan bawahannya, termasuk memeriksa kredit di
Bank Simpan Pinjam yang didirikannya. laamgap sebagai
bupati yangowéksa(telaten) kepada rakyatnya. Adanyerbe
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daan penilaian ini bukanlah hal yaageh karena visi diantara
kedua sumber berbeda sesuai dengan kepentingan masing
masing. Pemerintah Hindia Belanda yang berusaha menerapkan
birokrasi rasional menuntut agar para pejabat pribumi haruslah
mendapat padidikan Barat yang cukup, artinya memiliki sikap
intelektual tinggi, loyalitas tinggi, dan tidak terlalu progresif.
Pangeran Mekah kurang memiliki pendidikan Barat, sehingga
dianggap kirang terpelajar. Akan tetapi, ia dapat disebut sebagai
pemimpin tradi®nal yang berwibawa tinggi, lebiebih dengan
mitosmitos yang "diciptakan” di sekitar dirinya. Sikapnya yang
tidak progresif, tidak ambisius, dan amat loyal kepada pemerintah
merupalan faktor yang menguntungkan konduitenya dalam pan
dangan pemerintahadi, sebagai birokrat ia disukai Pemerintah
Hindia Belanda, tetapi ia kurang dihargai sebagai pemimpin rak
yatnya. Meski di mata rakyatnya Pangeran Mekah itu seorang
pemimpin tradisional yankeramatdi mata pemerintah kolonial,

ia hanyalah seorang pegaweegeri yang baik yang pantas
mendapat banyak penghargaan atasjgsanydl® Akan tetapi,

ia bukan pemnmpin yang handal. Kepemimpinannya dianggap
tidak efektif.

Tokohménalbirokrat yang berpendidikan Barat dapat disebut
antara lain R.A.A. Wiranatakumah V, Bupati Bandung; R.A.A.
Kusumasubrata, Bupati Ciamis; dan R. Tmg. Surya Kartalegawa,
Bupati Garut. ©koh yang paling menonjol kepemimpinannya di
antara mereka adalah R.A.A. Wiranatakusmah V. Bupat+ Ban
dung ini dilahirkan sebagai anak tunggal di 8amg pada tanggal
8 Agustus 1888 Ketika lahir ia diberi nama Radén Muharam.
Ayahnya adalah Radén Tunggung Kusumadilaga, Bupati Ban
dung kelO. Ibunya bernama Radén Ayu SukafsthSewaktu
berumur lima tahun, tepatnya tanggal 7 April 1893, ayahmga
ninggal dunia. Karena usianya masih muda Radén Muharam tidak
bisa menggantikan ayahnya sebagai Bupahddag sehingga
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ménakdari Kabupaten Sumedanglah yang menggantikannya.

Radén Muharam dibesarkan di bawah perwalian kerabatnya,
yaitu Radén Ardinegaradaksa Bandung, dan Radén Suryadini
ngrat, Camat Cilokotot, Cimahi. Dengan kekayaan ayahnya
kehidupan RadéMuharam terjamin, termasuk pendidikannya.
Sekolah pertama yang ia masuki adalah ELS. Seperti telah dike
mukakanpada Bab IV, selama sekolah ia tiajgersama keluar
ga Belanda bernama Adams. Tamat dari sekolah tersebut; ia ma
suk OSVIA. Kecerdasannya aux menonjol sehingga Snouck
Hurgronje tertarik untuk mensponsorinya masuk ke H.B.S. di
Batavia pada tahun 1968 tanpa menyelesaikan dulu sekolah
calon amtenaritu. Di sana ia tinggal dengan keluarga Belanda
bernama Hellweg, seorang inspektur sekolahs&mping itu,
Radén Muharam mendapat pelajaran tambahan bahasa Perancis,
Jerman, dan Inggris dari Snouck Hurgronje yang setiap hari
Minggu datang keumah inspektur itu. Setelah Radén Ardinegara
meninggal dunia, Snouck menjadi wali Radén Muharam: Per
walian berakhir ketika Snouck meninggalkan Hindia Belanda
tahun1906. Radén Muharam kemudian mendapat bimbingan dan
pengawasan dari G.A.J. Hazeu yang mamngjgan Snouck seba
gai Adviseur voor Inlandsche Zakehidaklah sulit bagi Radén
Muharam yang berotak erraaenjalani pendidikan bergengsi itu.
Seperti telah dikemukakan Radén Muharam sekolahnya tidak
tamat karena terganggu oleh kesenangannya pada Unipsan
tisme. Akan tetapikarena ia keturunan bupati dan memiliki
koneksi dengan para pejabat Eropa, Ralfrharam meraih
jabatan bupati dalam waktu yang relatif singkat.

Pada awal jabatannya sebagai Bupati Cianjur pada tahun 1912
gerakan partai politik $akat Islam mulai marak. Dalam menyi
kapi munculnya gerakan yang berorientasi kepada rakyat kecil
ini, parabupati terbagi dua golongan, yang menentang dan yang
bersimpati. R.A.A. Wiranatakusumah V tergolong yang kedua. la
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mempunyai hubungan yang erat dem@rganisasi ini sejak awal
berdirinya. Dalam salah satu suratnya kepada Gubernur Jenderal
Van Limburg Stium, ia menulis betapa besar manfaat Sarekat
Islam bagi rakyat pribumit® Menjelang diselenggarakannya
Kongres Nasional pertama Sarekat Islam did@ang tahun 1916,
diadakan rapat pengarahan di pendopo Kabupaten Cianjur. Hal
ini menjadi petunjuk bahwa pati mendukung sepenuhnya
gerakan politik ini. Keterlibatan secara terdagangan seorang
pejabat pangreh praja tertinggi dengan Sarekat Islamldidak
mengherankan karena Sarekat Islam sudah mendapat lampu hijau
dari pemerintah kolonial dengan diakuingerakan tersebut
sebagai badan hukum pada tahun 1%6.

Oleh karena Pemerintah Hindia Belanda percaya atas kemam
puan R.A.A. Wiranatakusumah, kalaten pertama yang diberi
statusontvoogding(tidak diawasi) adalah Kabupaten Ciarffdt
Status ini dibekan pada tahun 1916, sedangkan kabupiedéi
paten lain baru menyusul kemudian.

Ketika Sarekat Islam semakin banyak anggotanya dan-sema
kin tidak tekendali hingga banyak terlibat dalam berbagai-gera
kan-sosial®® Pemerintah Hindia Belanda berbalikaik Sarekat
Islam yang revolusioner dianggap berbahaya. Para pejabat pang
reh praja banyak yang keluar dari keanggotaan dan mengambil
jarak terhadaprganisasi ini dan diasdiam para bupati Priangan
berusaha membendung pergerakan nasional yang mengancam
kedudukan mereka yang turg@murun itu. R.A.A. Wiranata
kusumah termasuk salah satufiya.

Sikapnya yang progresif, terutama setelah menjadi Bupati
Bandung pada tahun 1920, menjadikan dirinya sebagai salah satu
dari tiga orang bupati paling menonjol yangmguasai panggung
pangreh praja di Jawa hingga tahun 188> Seperti telah di
singgung dalam Bab Ill. G.R.A.A. Wiranatakusumah V adalah
seorangpemimpin yang populer. la pergi pidato ke ddsaa. Di
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sana ia disambut ribuan rakyat. Setelah pergi haji tahun 1924
popularitasnya semakin meningkat. Dalam pidatonya ia sering
mengutip ayaAlqur'an. la juga menulis dan menerbitkan bebe
rapa buku agamaikan tetapi, kepopulerannya di mata rakyat
ternyata malah mengundang kritik tajam, bahkan kasar di sebuah
surat kabar berhaluan Kiri, yaitu surat kalsarerapati.Surat
kabar yang antménakini berulangulang memuat berita yang
amat melecehkan dan memdjak Bupati Bandung. Misalnya,
R.A.A. Wiranatakusumah pulang menunaikan ibadah haji me
ngenakan pakaian Arab (yang disebut "gamis") disebut sebagai
suatu keanehan. Setibanya di stasiun Bagd@Bupati dield
elukan bukan saja sanékrabatnya, tetapi jugabiian rakyat.
Dalam surat kabar disebutkan bahwa pakaian aneh itu dikenakan
oleh bupati demi memperbesar pengaruhnya saja. Surat kabar ini
berusaha melecehkan, dengan menyebut Bupati Banitung
"Wira", atau "Muharam”, atau "Wiranatakusumah" tanpa menye
but gelar atati sebutan yang lazim baggnak Dalam salah satu
terbitan Soerapatidisebutkan, bahwa bupatii menerima Bin

tang Istiglal dari Raja Mekah (Gubernur Mekah?), Husein bin Ali.
R.A.A. Wiranatakusumah menyebut bintang itu sebagai ganjaran
dari Allah. Hal ini dijadikan bahan oleédok, bahwa bupati me
nyamakan Raja Mekah dengan Alf&h Sebelum bupati berang

kat ke Mekah, surat kabar ini memuat berita bahwa sebagai kepa
la agama Isilm di kabupaten, Bupati Bandung ingin disetali-
fatullah, buktinya setiap tanggal 27 Rajab bupati membacakan
sendiri Mi'raj nabi Muhammad S.A.W. di Mesjid Agung. Enam
bulan kemudian, berita tentang hal itu diulangi [@iKritik

yang amat tajam itu omgkin bukan semataata untuk menun
jukkan sikap antiménak,melankan juga untuk menunjukkan
sikap antipati terhadap bupati yang antikomunis (lihat penilaian
Residen Priangan dalaconduitestaatbupati ini tahun 1927)
karena surat kabar ini jelas bertaaikiri 29 Meskipun mendapat
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kritik yang amat tajam, R.A.A. Wiremtakusumah sebagai-se
orang pemimpin yang terpelajar tampaknya berusaha untuk tidak
terpancing.

Pada tahun 1928 ia berkunjung ke Negeri Belanda. Di sana
bupati menyempatkan diri untuk menhgjari koperasi petani
(BoerenleenbankBetelah kembali ke Bandgnia mensponsori
berdirinya koperagkoperasi rakyat yang bertujuan meningkat
kan kesejahteraan anggotari/a.

R.A.A. Wiranatakusumah termasuk orang yang berani bicara
dalam berbagai pertaian, termasuk dalaMolksraad,di mana
ia menjadi wakil NIVB(Necerlandschindische Vrijzinnige Bond
yaitu Perhimpunan Liberal Belanda Indonesia). Pada tahun 1929
ia menjadi anggota dan kemudian pimpinan organBashim
punan Pegawai Bestuur Bumiputéf&) Pidatepidatonya dalam
Volksraaddianggap terlalu progresibahkan ia pernah dicurigai
merah. Beberapa pejabat Belanda teitangngan memperlihat
kan sikap antipati terhadap bupati ini. Menurut penilaian Residen
Priangan Gesseler Verschuir dalavemorie van Overgave
tanggal 30 Agustus 1929, R.A.A. Wiranatakushnvabila ber
bicara diVolksraadseolaholah dirinya berhaluan kiri. Residen
ini juga menyebutkan bahwa bupati hidup mewah melebihi
pendapatannya dan suka berpenampilan hebat serta menyolok.
Seperti telah dikemukakan, pada waktu Hari Lebaran dalam suatu
jamuan pagi hari dengan mengenakastum Arab. ia membiar
kan kakinya dicium oleh istrinya, kerabatnya, dan para pegawai
kabupaten di hadapan para pejabat Eropa yang ada di Bandung.
Menurut Verschuir, selama ia berdinas 24 tahun lamanya sebagai
B.B., belum pernah melihat hal "aneh" sepett. la juga me
nyatakan sulit berhubungan dan bekerja sama dengan bupati yang
disebutnya "beradab", sosial, intelek, tetapi tidak dapat dipercaya.
Dalam conduitestaaR.A.A. Wiranatakusumah dua tahun sebe
lumnya, penilaia Verschuir terhadap bupati yasgtu ini tidak
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lah terlalu negatif. Bahkan ia menilai bahwa Bupati Bandung
dalam sikap kesehariannya begitu religius terutama sepulang dari
Mekah. Pada bagian akhir penilaiannya disebutkan bahwa R.A.A.
Wiranatakusumah seb@&mya merupakan musuh besar koisu

Jadi, dalam dua tahun penilaian Verschuir terhadap bupatiini me
ngalami perubahan cukup besBalem Hajitidak tinggal diam
menghadapi serangan Verschuir ini. la memprotes pernyataan
residen yang disebutnya sebagdak mengenal dirinya karena
belum lama bertugas di Bandung. Dia menyangkal keras bahwa
dirinya berhaluan kiri. Protes dibuat secara tertulis sepanjang
empat halaman tik folio tanpa rasa takut atau sungkan. Protes ter
sebut dilampirkan dalaconduitestaatyayang akan dikirimkan
kepada @bernur Jenderal Hindia Belanda di Batavia. R.A.A.
Wiranatakusumah rupanya tidak hanya konflik dengan Verschuir,
dengan Residen Priangan lairmya pun pernah konflik, yaitu
dengan Residen Hillen dan Residen Tijdef8&nMeskipun
demikian, tidak semua pejabBelanda bersikap antipati pada
bupati ini. Seperti telah disebutkan, ia pernah menjadi anak asuh
Snouck Hurgronje dan Hazeu. Setelah menjadi bupati, ia pernah
diundang berakhir pekan di istana Gubernur Jenderal Van Lim
burg Stirum di Bogor. Hal ini merwgkan suatu kehormatan yang
luar biasa karena jarang ada bupati yang mendapat undangan
seperti itu. Jelas bahwa hal ini semakin meningkatkan wibawa
R.A.A. Wiranatakusumah V di mata para bupati lainnya. Jadi,
bupati ini di sarping populer di mata sebagiarkyat dan pejabat
Belanda, ia juga tidak disukai oleh sebagian dari mereka dengan
alasan masingasing.

Mengenai pendapat Verschuir bahwa R.A.A. Wiranataku
sumah V hidup mewah melebihi pendapatannya sebagai bupati,
kemungkina besar memang sesuai denganyktsan. Keme
wahan bagi seorang bupati adalah kebutuhan. Kemewahan dan
kemegahan memang diperlukan untuk mendukung status sosial
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bupati selakuménak tertinggderajatnya. Kabupaten adalah-iba
rat panggung pertunjukan dendaupati sebagai pemeran utama
yarg harus berakting heb&® Bila R.A.A. Wiranatakusumah V
menghadiahkan pusaka kabupaten berupa malfkigar) dan
tempat sirih terbuat dari maermata kepada Prinses Juliana
sewaktu menikah, maka hal ini juga harus digapysebagai ba
gian pertunjukarkemewahan. Pertunjukan kemewahan dan ke
megahan juga bisa berupa seremoni kenegaraan,-pessta
bahkan rekreasi ke luar negeri yang menjadi hobby salah seorang
Radén ayunye&udah barang tentu kemewahan ini membutuhkan
biaya besar, padahal penghasilapdti pada awal abad 29 ini
semakin terbatas (lihat Bab 111.B). Menurut salah satu sumber,
banyak harta kekayaan milik bupati dijual untuk menutup
anggaran belanja yang membengkak.

R.A.A. Wiranatakusumah V dapat dianggsgbagai pemim
pin tradisional yang memiliki wibawa tinggi. Kemampuannya
dalam menyembuhkan berbagai penyakit dan kemampuan meng
hipnotis orang lain yang kadatkgdang dengan sengaja ditunjuk
kannya, semakin meningkatkan wibawa yang dimilikinya- Ma
syarakatawam menganggam isebagai pemimpin yang kharis
matis. Tentu saja, ia hanya dianggap kharismatis oleh masyara
katnya sendirim Jadi tidak mengherankan bila orang mau men
cium kakinya untuk menunjukkan rakamawula(pengabdian)
dan sekaligusgalap berkah(mencari berkah) ati seseorang
yang dianggap keramat. Verschuir menganggap hal itu "aneh”
karena sebagai orang asing, ia berada di luar konteks kultural
pribumi.

Betapa pun nilanilai Barat dipompakan hablsabisan sejak
masa mudanyd)alem Hajitidak bisa melepaskan didari nilar
nilai tradisional yang dianut leluhurnya selama beberapa abad.
Seperti telah dikemukakan dalam Bab lll. F, ia tidak bisa bersikap
egaliter sebagaimana diajarkan alam pikiran Barat yang demokra
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tis. Baginya statusnénakdan stéus somahmerupaka takdir.

Jadi, meskipun ia biasa berdialog dengan rakyat kebanyakan
sewaktu pergi ke pedesaan, rupanya ia tetap menjaga jarak.
Kalangenarkepada wanita, bergarganti istri, dan mengumpu

Ilkan selir, merupakan warisan leluhurnya yaligrimanya de

ngan senang hati.

R.A.A. Wiranatakusumah menikahi istri pertamanya yang
berasal dari kerabatnya sendiri pada tahun 1916. la menikah atas
saran keluarganya, karena menurut pendapat keluarganya, tidak
pantaslah seorang calon wedana belum mi@npendamping.
Perkawinan antar kerabat (yang mungkin tidak dilandasi rasa
cinta) ini hanya berlangsung setahun. Dari pernikahan ini lahirlah
seorang bayi yang diberi nama Radén Muharam. Setelah istri
pertama diceraikan, ia menikah lagi dengan Radén Aynar@ah
yang masih terhitung keponakannya. Menurut penuturan- putri
nya, R.A. Suhanah berasal dari kalanganm®©

Dari pernikahan ini lahir empat orang anak. Ketika dipirdah
kan dari Cianjur ke Bandung, istri keduanya diceraikan. kemu
dian ia menikah lagdengan Syarifah, gadis Minangkabau
berpendidikan Bardt?

Dari perkawinan ini lahir empat orang anak. Mengenai pe
rceraiannya yang menimbulkan heboh telah diuraikan dalam Bab
IV. G. Setelah itu R.A.A. Wiranatakusumah menikah lagi dengan
Radén Ayu Sanginingrat, cucu mantan Bupati Bandung R.A.A.
Martanagara. Radén Ayu yang memiliki nama kecil "Ukon" ini
pernah menjadi anggota Dewan Kota Banddfida juga aktif
terlibat dalam berbagai kegiatan dengan istri lomba bayi $&hat.
Tanpa menceraikaRadéenAyu-nya, bupati ini menikah lagi de
ngan beberapa wanita, antara lain dengan gadis indo bernama
Anna Vos yang sebelumnya menj&thderjuffrouw(pengasuh)
anakanak bupati.

Kemudian pada tahun 1936 R.A.A. Wiranatakusumah Vmeni
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kah lagi dengan Rohanahdbadipanggih "Onah"), putri seorang
petinggi desa di Majalayd Menurut sumber lain, bupati ini
menikah lagi dengan gadgadis yang berasal dari kalangan
somah,yang setelah melahirkan anak kemudian diceraikan lagi
dengan mudahKalangenanbupati yangsau ini menimbulkan
antipati di kalangan kaum nasionalis dan sementara kalangan
Eropa. Akan tetapi, dimata rakyat, kesenangan kepada wanita
dianggap sebagai kelengkapan yang serasi bagi seorang®Rpati.

Pada tahu 1931 R.A.A. Wiranatakusumah harugahigbih
lama di Batavia karena terpilih sebagai anggitege van Ge
delegeerdeiisemacam badan pekerja) dalsioiksraad Akibat-
nya Residen Priangan memberikan teguran karena-tugas
kebupatian dianggap terbengkalai. Akhirnya jabatan bupati ter
pasadialihkan dahulu kepada Patih Bandung, Radén Tumeng
gung Hasan Sumadiraja. Baru pada tahun 1935 Bupati Bandung
itu berhenti menjadi anggota badan pekerja dan kembali me
mangku jabatan bupati hingga berakhir tahun 1942.

Popularitas bupati ini merupakaabh satu faktor yang me
nguntungkan bagi perkembangan kariernya kemudian. Setelah
Indonesia Merdeka, Presiden Soekarno mengangkat R.A.A.
Wiranatakusumah sebagai Menteri Dalam Negeri dari bulan
Agustus sampai November 1945. Setelah itu ia diangkat menjadi
Ketua Dewan Pertimbangan Agung. Ketika masih dalam jabatan
nya ini, ia dipilih sebagai Wali Negara Pasundan pada tahun 1948
karena ia seorang tokoh yang populer di mata raky&tAyzada
waktu Pemerintah R.l. berkedudukan di Yogyakarta, R.A.A.
Wiranatakisumah pun otomatis tinggal di sana. Saat itu kese
hatan R.A.A. Wiranatakusumah mulai terganggu sehingga harus
dirawat di rumah sakit® Sementara itu, anak lakikinya yaitu
R. Male Wiranatakusumah diangkat menjadi Bupati Bandung.
Jabatan sebagai wali ree@ berakhir pada tahun 1950 ketika
Negara Pasundan dibubarkan dan Jawa Barat melebur kembali
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dengan Negara R.l. Setelah menderitatdaknpuh yang berke
panjangan, R.A.A. Wiranatakusumah wafat pada tanggal 22
Januari 1965.

Dari uraian di atas dapat digpmkan bahwa R.A.A. Wirana
takusumah V adalah seorang pemimpin tradisional yang progresif
menurut ukuran zamannya dan pandai memardaakesem
patan. R.A.A. Wiranatakusumah berpendidikan tinggi dan inte
lektualitasnya tidak diragukan sehingga diharga@hokaum
intelektual Belanda seperti Snouck Hurgronje dan Hazeu. Akan
tetapi, ia terlalu progresif sehingga kurang disukai pemerintah.
Meskipun digolongkan sebagai pemimpin progresif, dalam
beberapa hal ia tetap mempertahankan tradisi. Misalnya, ia tidak
bisa bersikap egaliter dalam soal status sosial karena hal itu bisa
mengancam kedudukannya. la melakukan poligami, berganti
ganti istri ®suai kehendaknya seperti yang dilakukan oleh
leluhurnya, padahal ia mendalami agama. Jadi, dalam hal ini
agama dinomordakan. Sebagai pemimpin yang pandai meman
faatkan kesempatan, ia tahu bagaimana harus bersikap. Misalnya,
ketika Sarekat Islam mendaplmpu hijau dari Pemerintah
Hindia Belanda, ia merangkulnya, tetapi ketika Sarekat Islam
dianggap berbahaya, ia menjaubgkipun tidak sampai mencaci
seperti bupati konservatif lainnya. Popularitas dan wibawa yang
dimiliki bupati ini kadanegkadang dimanfakan juga oleh pihak
lain. Misalnya, Presiden Soekarno memintanya menjadi Menteri
Dalam Negeri pada awal kemerdekaan, kdimn menjadi Ketua
DPA. Para tokoh Pasundan memilihnya pula menjadi Wali
Negara Pasundan meskipun saat itu R.A.A. Wiranatakusumah V
salang menjadi pejabat tinggi Negara Republik Indonesia. Dalam
hal ini tidak jelas siapa memanfaatkan siapa.

Tokoh birokratiainnya yang tergolonménak barwaitu Haji
Hasan Mustapa. Penghulu Kepala di Kabupaten Bandung ini
dilahirkan di Cikajang, Garut padbulan Juni 1852. Silsilah
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leluhurnya yang berbau mitologis dimulai dari Kian Santang yang
terkenal dalam tradisi sebagaenyebar Islam. Dari tokoh ini
sampai Hasan Mustapa melewati empat belas generasi. Ayahnya
bernama Mas Usman dan ibunya bernama Nyifaeh. Bila
melihat gelarnya, mereka tergolosantana®® Haji Hasan Mus
tapa sendiri dalam karang&arangannya tidalpernah meng
gunakan gelar, baikRadénmaupunmas.Juga dalam beslit pe
ngangkatannya sebagi@mofdpenghuluBandung dari Pemerin
tah Hndia Belanda tertanggal 9 September 1895 tidak dicantum
kan gelar kebangsawanan di depan nama Haji Hasan Mtapa.
Meskipun demikian karena istilahénakjuga dipergunakan un
tuk menyebut pejabat tinggi dalam pangreh praja, Haji Hasan
Mustapa yang beesarkan keturunan tergolosgntanakarena
jabatannya dapat dikategorikan sebaganak BaruHanya be
lum jelas, apakaPemerintah Hindia Belanda pernah memberi
kan gelarRadén.Yang pasti, salah seorang cucu Haji Hasan
Mustapa ada yang menggunakan gBladén*V

Sewaktu masih kecil, Hasan Mustapa pernah belajar bernama
putraputraménakdi rumah K.F. Holle yang waktu itmenjadi
administratur perkebunan teh Waspada di Cikajang. la hanya
sempat empat bulan belajar dengan Holle. Ketika menginjak usia
semblan tahun Hasan Mustapa dibawa ayahnya ke Mekah. Hasan
Mustapa sempat tiga kali pulapggi ke Mekah, bukan hanya
untuk ibadah haji, melainkan untuk memperdalam agama Islam
di sana. Lamanya belajar disana kurang leb#iZd@&ahun, ada
juga yang menyebutamya 10 tahun. Yang jelas, ada kemung
kinan di sanalah Hasan Mustapa kenal dengan Snouck Hurgronje
alias Abdul Ghaffar yag pada tahun 1884885 berada di Jeddah
selama lima bulan dan di Mekah tujuh bulan. Di Mekah Hasan
Mustapa menjadi ulama mukimin yamlikenal sebagai "Haji
Hasan Mustapa Garut" dan mengajar di Masjidil Haram. Haji Ha
san Mustapa kembali ke Garut tahun3.8@&n diminta mengajar
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di Masjid Agung Garut olelHoofdpenghuluGarut, Radén Haiji
Muhamad Musa. Pada tahun 1889 ia diajak Snouck Huegro
berkeliling ke seluruh Jawa, menemui para kiayi dan ulama,
sambil mencatatkan kehidupan keagamaan tidklore di
dagah-daerah yang disinggahinya. Snouck memilih Haji Hasan
Mustapa karena ia menganggap ulama ini luas pengetahuannya
sebagai hasil menga dan belajar di Mekah selama 13 tahun dan
juga berpikiran maju. Snouck kemudian mengusulkan Hasan
Mustapa untuk menjadHoofd-penghuludi Kutaraja Aceh. Ter
nyata di Aceh, Hasan Mustapa tidak lama, ia minta pindah karena
tidak cocok dengan beberapa bejgBelanda di sarf® Akhir-

nya, pada tahun 1895, ia dipindahkan menjabfdpenghuludi
Bandung. Jabatannya dipangkimgga tahun 1918, hampir ber
samaan dengan berakhirnya jabatan Bupati Bandung.

Snouck Hurgronje menaruh rasa hormat terhasdagak dan
bakat Haji Hasan Mustapa yang dianggap luar biasa. Haji Hasan
dianggap sebagai "orang yang tidak memihak”, baik kepada
pribumi maupun kepada pemerintah. Di mana pun ia bertugas, ia
hanya mencoba menjalankan tugasnya yang berkaitan dengan
agama llem dengan baik tanpa terlalu mencela adat atau selalu
berusaha mencari persesuaian antara adat dengan Alqur'an,
demikian pendagénouckHurgronje. Karena dekatnya hubung
an dengan Snouck dan mungkin karena ikut andil dalam pe
nyampaian nasihatasihat yag diberikan Snouck kepada
pemerintahnya, menyebabkan ada orang berpendapat bahwa Haji
Hasan Mustapa adalah "kolaborator" pentatinkolonial.“®
Penghulu ini ikut adil dalam pernikahan Snouck dengan putri
Kalipah Apo. Seperti telah dikemukan, perkawirtampuran ini
terjadi karena Hasan Mustapa dan keluarga KalipahApo saat itu
menganggap Snouck bedanar orang Islam yang saleh

Kehidupan perkawinarmya dimulai ketika Haji Hasan Mus
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tapa kembali dari Mekah dalam usia 27 tahun. Oleh kerabatnya ia
dinikahkan dengan seorang wanita setempat, tetapi perkawinan
hanya berlangsung sebentar karena istrinya meninggal dunia.
Kemudian ia meikkah lagi dan memiliki seorang anak yang diberi
nama Mas Wardi Hasan Mustapa. Setelah dewasa putranya ini
menjadi Kalipah Pandengan. Kemudian Hasan Mustapa pergi
lagi ke Mekah dengan keluarganya. Di sana lahir anak kedua yang
setelah dewasa dikenal sebag@aji Engking atau Haji Subki.
Ketika kembali dari Mekah, istrinya meninggal di kapal yang
membawa mereka pulang. Tidak lakemudian, ia menikah lagi
dengan dua orang wanita yang masgimasing melahirkan anak
wanita yang diberi nama Endeh Oha dan Leratfh

Di kalangan pemerintahan pribumi, Hasan Mustapa ternyata
disukai orang. Sewaktu ia diangkat menjadi Penghulu Kepala di
Kutaraja, Snouck Hurgronje banyak mendapat surat dari para
bupati dan para pegawai rendahan di Priangan yang isinya berisi
penyeskn bahwa mereka terpaksa kehilangan seorang penasihat
ahli seperti Hasan Mustapa (&

Penghulu ini juga dikenal sebagassawan Sunda yang-se
ring dianggapnahiwal(lain dari yang lain, aneh) oleh para ulama
sezamannya karena retorikanya yang bexbKdrena keanehan
nya, di samping oranrgrang yang menyukainya, ada juga orang
orang yang tidak suka dengan sikapnya. la fligaggap meri
liki éilmu gaibbisa pindah tempat dalam sekejap mata. la banyak
menulis tentang ajaran Islam, baik daam bedarigding (puisi)
maupun prosa. Karykaryanya mengandung ajaran yang dalam,
mengandung mistik, dan tidak mudah dimengerti. Kargiehsy
banyakan baru diterbitkan setelah ia mening§al.

Dalam salah satu karangannya, tersirat bahwa Haji Hasan
Mustapa adalahesrang egaliter, yang menganggap setiap ma
nusia derajatnya sama sehingga ia memperlakukan golamgan
naksama dengan golongaomahJadi, penghulu yang cerdas ini
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selain sering bersenda gurau dengan Bupati Bandung R.A.A.
Martanagard” ia juga sering rangundang senimawgél (reog)
yang bernama Eon dari kalangssmahuntuk "berbalas pantun”
yang disebutrarakitan".“®) Satu lebiasaannya yang dipandang
"tidak biasa dilakukan orang" adalah pergi jajalan ke pasar
setiap hari di siang bolong, hanya wiktmemperhatikan dan
mempelajari watak orang. la menjadi akrab dengan orang pasar
yang senang bertanyawab dengannya. Jawalmgm@ yang aneh,
lucu, tetapi pas, itulah yang disukai siapa saja yang senang pada
penghulu ini*®

Dari uraian di atas, dapat @iknukakan bahwa Haji Hasan
Mustapa merupakan contoménak baryang memiliki visi ber
beda dari lingkungannya. Latar belakangyidepannya sewaktu
kecil, masa belajar yang lama di Mekah, dan bakatnya sebagai
sastrawan, melahirkan seorang tokoh elite agaang wnik. Haji
Hasan Mustapa merupakan conteénak baryang tidak merasa
perlu berbangga diri dengan status barunya sa@anamenjadi
ménak. Terbukti ia tidak memakai geldrRadényang bukan
merupakan hal mustahil bisa diperolehnya karena jabatan dan
juga jasanya kepada Pemerintah Kolonial. la adalah pegawai
yang sangat loyal kepada atasan, baik kepada bupati maupun
kepada Pmerintah Hindia Belanda. Loyalitas itu tidak meng
hilangkan keberaniannya untuk memilih, seperti ditunjukkannya
kepada Snouck Hgronje ketika ia meminta dipindahkan dari
Kutaraja ke Bandung. Sebagai pemimpin di bidang agama, tem
pat orangorang sekitarnybertanya, ia memiliki wibawa, terlebih
lagi karena ia dianggap memiliki kekuatan adikodrati. Meskipun
mahiwal, ia memiliki kesaraan dengamménaklaindalam hal
poligami yang dilakukannya.

C. Tokoh-tokoh Ménak Intelektual
Seperti telah dikemukakan pada awal Bab 11l dan Bab IV. E, dari
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kalanganménak intelektualahir tokohtokoh yang menjadi pe
mimpin di berbagai bidang pada masteksd Indonesia merdeka.
Berikut ini akan diuraikan hanya beberapa orang takemak
intelekual yang kepemimpinannya cukup menonjol sejak mun
culnya kelompok ini pada awal abad-2@ hingga tahun 1942.
Tokoh yang diambil berasal dari kelompok pergerakakoh
pers, dan tokofdi luar pergerakan.

Seperti telah dikemukakan, kauménak intelektuadda yang
terjun ke dunia pergerakan. Berbicara tentang pergerakan tidak
bisa dilepaskan dari dunia pers karena pergerakan nasional dan
pers ibarat kembar siam; kexthya hidup berdampingan secara
simbiotik. Surat kabar telah berperan besar dalam membangkit
kan kesadaran umum tanpa mengenal golongan status. Informasi
yang masuk dari luar semakin menambah kesadaran politik
masyarakat. Orang mulai berani melakukan kteihadap kebi
jakan pemerintah atau tradisi yang sudah dianggap usang. Orang
semakin mengirigkan emansipasi dengan cara membebaskan
din dari tradisi yang membelenggu dan menyadari betapa besar
perbedaan kualitas hidp mereka dengan penjajahnya. Semua ini
mendukung lahirnya gerakan emansipasi, gerakan kemajuan, dan
akhirnya gerakan nasiorf@? Oleh karena itu, di sini akan
dikemukakan pula toketokohménakyang terlibat dalam dunia
pers, di samping toketokohménakpergerakan.

Perkembangan pers Indoreesebenarnya sudah dimulai sejak
pertengahan abad . Di berbagai daerah diterbitkan surat
kabar oleh berbagai kalang@h. Salah seorangnénakyang
terjun ke dunia pers adalah Radén Puradireja. la menulis dalam
surat kabarSoenda Beritasebuah surakabar mingguan ber
bahasa Melayu yang diterbitkan muaula di Cianjur, kemudian
pindah ke Whevreden oleh Radén Mas Tirtoadisuryo. Tokoh
yang disebut terakhir ini beristrikan seorang wamiénak Radén
Puradireja beberapa kali menulis ajakan agar o&ungda dan
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Jawa bangkit.

Radén Puradireja yang juga berprofesi guru, nantinya menjadi
ketua Pguyuban Pasundan yang kedtfaTokohménaKainnya
yang juga ikut memimpin dunia pers di Priangan adalah Radén
Sutisna Senjaya dan Radén Bakrie Suraatmaja yamgimpin
surat kabaiSipatahoenanSeperti telah dikemukargipatahoe
nan adalah sebuah sur&bar yang berwawasan nasionalistis
meskipun diterbitkan oleh organisasi pergerakan Paguyuban
Pasundan. Kepemimpinan toktdkoh pers ini secara tersirat
dapat dianati dalam gerak surat kabar ini. Tokmtkoh Sipata
hoenan misalnya mampu bersikap netralritedap organisasi
pergerakan lainnya dan mampu mengatasi etnosentrisme.

Dari lingkungan siswa STOVIA pada tahun 1908 lahirlah Budi
Utomo, suatu asosiasi, lembagadern pertama dari jenisn{a)

Di antara mahasiswaahasiswa STOVIA, ada dua oramgnak,

yaitu Radén Jungjunan Setiakusumah dan Radén Kusuma Sujana.
Keduanya menjadi anggota Budi Utomo di Bata¥#aRadén
Jungjunan juga menjadi anggdtalische Partijdi Batavia dan

ikut berkampanye uok penyebaran gerakan Sarekat Islam di
Batavia bagian selatan. Dilatarbelakangi keinginan untuk mema
jukan kecerdasan, penghidupan, dan tingkah laku masyarakat
Sund&® serta pengalarnan berorganisasi yang mereka nhiéki

dua mahasiswa ini mengajak pihpihak di luar STOVIA yang
memiliki cita-cita sama untuk mendirikan organisasi sendiri.
Pada tanggal 22 September 1914 didirikafaguyuban Pasun

dan di Gang Paseban Batavia. Susunan para pengurus pertama
adalah sebag berikut; Ketua D.K. Ardiwinata, &ua Redaksi
Volkslectuur;Wakil Ketua Dayat Hidayat, siswa STOVIA; Se
kretaris Radén Iskandar Brata, pegawai Firma Tiedeman en Van
Kerchem, dan Radén Emung Purawinata, juru tulis Komisi
Volkslectuur;Bendara Radén KuswanSujana, siswa STOVIA;

para komisas; Radén Jungjunan, Mas Iskandar, siswa STOVIA,
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Mas Ardiwangsa, Juru Taksir Pegadaian Negeri Pasar Senen;
Mas Sastraprawira, guru Sekolah Pribumi di Gang Kelinci. Ke
anggotaan Paguyuban Pasundan bukan hanya untukSiwadg,
melainkan terbuka pula bagiraua orang pribumi. Organisasi ini
lebih banyak bergerak di bidang pendidikan dan kebudayaan
sesuai dengan tujuan organisasi. Ada juga orang bukan Sunda
yang menjadi anggota Paguyuban Pasundan, seperti Husni
Thamrin, toloh Betawi, bahkan ketua pertama Dgé&anduruan
Ardiwinata bukan sepenuhnya asli Sunda seperti terlihat dari
gelarnya®® Cabang Paguyuban Pasundan kemudian didirikan di
tempat yang ada orang Sunda seperti di Surabaya dan Palembang.
Paguyuban Pasundarkdkuhkan sebagai badan hukum dengan
surat keputusan tanggal 13 Juli 1919 no. 72. Pada tahun ini pula
Paguyuban Pasundan menyatakan diri sebagai Partai Bélitik.
Pengurus Paguyuban Pasundan-rata berasal dari kalangan
ménakdansantanayang duduk dam pangreh praja, guru, dan
lain-lain. Bahkan salah seorang putra Bupati Ciamis R.A.A.
Kusumasubrata, yaitu Radén Otto Kusumasubrata menjadi ketua
Paguyuban Pasundan setelah Radén Suria di Raja. Meskipun de
mikian, citacita partai ini bukan untuk kepengan kaunménak
belaka, melaikan untuk memajukan kesejahteraan orang banyak.
Pada tahun 1921 Paguyuban Pasundan memiliki wakibldis
raad yaitu Radén Kosasih Surakusumabh, guru pertanian di Ban
dung. Kemudian dilanjutkan oleh Radén Otto Kusumasubrata se
telah tidak lagi menjadi kea paguyuban. Kepemimpinan Pagu
yuban Pasundan kemudian diisi oleh Radén Oto Iskandar di Nata.
Yang terakhir ini juga kemudian menjadi anggMalksraad.
Paguyuban Pasundan juga menempatkan wadiilnya dalam
Dewan Propinsi, Bwan Kabupaten, dan Dewan to Dalam
dewandewan ini wakil Paguyuban Pasundan banyak yang men
dapat kedudukan penting. Masih dalam masa kepemimpinan
Radén Oto Iskandar di Nata, kedudukan kantor pusat Paguyuban
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Pasundan pindah ke J1. Dalem Kaum Bandungaddlutokoh
baru sebagai sedtaris yaitu Ir. Radén Ukar Bratakusunmh.

Pada tahun 1927 Paguyuban Pasundan ikut menjadi anggota
Partai Kebangsaan Indonesia bersama organisasi pergerakan lain
nya seperti Budi Utomo, Kaum Betawi, Partai Sarekat Islam, dan
Partai Nasional Indonesiaaguyuban Pasundan diwakili oleh R.
Otto Kusumasubrata, R. Sutisna Senjaya, dan R. Bakrie Sura
atmaja. Tokoh paguyuban terkemuka, Radén Oto Iskandar di
Nata adalah seoramgénakyang progresif, sering berbicara keras
di Volksraad Misalnya, ketika akan adaengangkatan gubernur
jenderal yang baru pada tahun 1932, dalam rapat ia melakukan
kecaman yang cukup keras. la menyatakan bahwa calon gubernur
jenderal yang baru itu, menurut satu sumber, ada kaitan dengan
perusahaan pertambarg minyak bumi sehingga iaisébut
sebagai "bangsawan minyak tanah" atau "pahlawan pengeboran”
yang bekerjasama dengan organisasi rampok. Pada waktu pidato
itu, ketuaVolksraadmenegur ucapan itu yang dianggapnya amat
kasar, tapi Radén Oto tidak peduli.l&a salah satu sidang ia
meryalahkan susunan kepangrehprajaan yang dituduhnya hanya
berisi bibit kepalsuan. Menurut Radén Oto, korps ini diadakan
hanya agar tampak bahwa rakyat Belanda yang pembiayaannya
dibebankan kepada gaji pegawai negeri yang diposebgnyak
lima persen, iurapara lurah, dan rakyat. la mengatakan bahwa
sumbangan itu diberikan dengan rasa tidak rela meskipun disebut
sukarela; karena sumbangan itu diberikan dengan atasan takut
oleh atasan, takut oldtangjengsehingga sumbangan itu ikl
halal. la menambahkan bah Ratu Belanda yang biasa disebut
ibu rakyat yang berbudi luhur tidak pantas mengadakan pesta
yang penuh kemunafikan seperti itu karena merendahkan-marta
batnya sebagai raja. Dalam kesempatan lainnya, Radén-Oto Is
kandar di Na juga mengemukakan pendapat yang paling
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keras, Bangsa Belanda harus memilih satu di antara dua kemung
kinan; mundur teratur atau diusir. Kritiitik yang amat keras

itu menyebabkan Radén Oto Iskandar di Nata digelari "Si Jalak
Harupat"®?

Radén Otdskandar di Nata bukanlale@rang yang bersikap
etnosentris, terbukti ia menikahi gadis bangsawan Jawa, R.A.
Sukirah. Radén Oto melanjutkan perjuangannya hingga zaman
Jepang, baik melalui Paguyuban Pasundan maupun melalui surat
kabar hingga nasibnya berak dengan tragis. Pada zamae
pang, para pemuda yang tidak jelas identitasnya menuduh Radén
Oto Iskandar di Nata menjadi kolaborator Jepang. Akibat-kesa
lahpahaman ini, Radén Oto dibunuh secara keji di daerah Pantai
Mauk, Tangerang. Setelah Indonesiade&a, nama baik Radén
Oto Iskandar di Nata dipulihkan kembali, seteleh kasusnya diusut
oleh pemerintah. Untuk menghargai jg@sanya, layak bila Pe
merinth Negara R.l. menganugerahinya gelar Pahlawan
Nasional pada tahun 199

Dari uraian di atas dap disimpulkan bahwa kepemimpinan
kaummeénak intelektuayang terlibat dalam pergerakan berbeda
dengan kaunménak birokratKepemimpinan kaurménak inte
lektual yang progresif ini tidak didasarkan atas keturunan atau
kemampuan adikodrati. Mereka bisa dudi&lam organisasi
pergerakan, menjadi pemimpin, bukan karena mers&aak,
melainkan karena mereka memiliki kelebihan ilmu pengetahuan
yang diperoleh di letaga pendidikan Barat. Meskipun dalam
hubungan kepemimpinan itu tidak melibatkan rakyat banyak
secaa langsung, paling tidak mereka berani tampil memimpin di
lingkungan yang lebih terbatas dan dalam kondisi yang berbeda
dengan kaurménak birokrat.

Tokoh ménak wanita yang terkemuka dapat dihitung dengan
sebelah tangan. Di Kabupaten Sumedang, pernah pd# lua
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nita, yaitu Dalem Istri Raja Ningrat (174459)®Y Di Kabu-
paten Garut, Radén Ayu Lasminingrat, istri Bupati Wira Tanu
Datar VIII, cukup aktif beperan dalam memajukan masyara
katnya. Kaum wanitanénakada juga yang terlibat dalam per
gerakan. Nbalnya mereka yang mendirikan Pasundan Istri (Pasi)
pada tanggal 30 April 1930. Emma Puradireja, putri mantan ketua
Paguyuban Pasundan diangkat menjadudeya. Istri R.A.A.
Wiranatakusumah, yaitu Radéyu Sangkaningrat dengan Ra
dén Emma Puradireja dukl sebagai wakil Pasi dala@emeen
teraad Bandung. Pada tahun 1938 Emma Puradireja memimpin
Kongres Perempuan Indonesia. Setahun kemudian Pasi menjadi
anggaa perkumpulan wanita saiatunya yang ikut dalam Gabu
ngan Politik Indonesia. Cabang Pasi padanat©40 berjumlah
29 dan 3 ranting, cabang terbesar adalah Bandung dan Tasikma
laya (62

Tokoh ménakwanita bukan dari kalangan pergerakan yang
cukup menorgl dilihat dari segi kepemimpinannya adalah Radén
Dewi Sartika. Tokoh wanita ini lahir pada tanggaDesember
1884 di Bandung. Ayahnya adalah Patih Bandung, Radén Rangga
Somanagara. Ibunya bernama Radén Ayu Rajapermas. Keduanya
masih ada hubungan saudaamasama keturunan Bupati Ban
dung, R.A.A. Wiranatakusumah Il (Dalem Karanganyar). Radén
Dewi Satika adalah putri kedua dari lima bersaud&ta.

Ketika Radén Dewi Sartika berumur sembilan tahun dan masih
duduk di kelas 3 ELS, ayahnya dibuang ke Terkairena ditu
duh terlibat dalam percobaan pembunuhan terhadap Bupati Ban
dung yang baru diangkat mlgpara pejabat Belanda di Kota
Bandung®® Akibatnya, ia harus berhenti sekolah dan menang
gung penderitaan karena teman dan kerabatnya menjauhi-keluar
garya; mereka takut dituduh terlibat dalam peristiwa itu. Akhir
nya ia dibawa pindah oleh uwaknya yaRatih Cicalengka. Di
sana ia mendapat pendidikan keterampilan wanita bersama putra
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putri uwaknya itu di rumah istri Asisten Residen Cicalengka. Da
lam wakt senggang nya, ia bermain "seketakolahan" dengan
anakanak pegawakepatihan dan ia sendiri meadi gurunya.
Kebiasaan bergaul dengaomahini rupanya ikut membina dasar
pandangan hidupnya. la mempunyai-cita untuk memajukan
anak gadisménakdan rakyat jelata. Setelah meninjak remaja
Dewi Sartika kembali ke rumah ibunya di Bandung. Cita
mendirikan sekolah bagi anak gadis semakin nngiwujud
kannya di kota ini. Sebagai anak mantan patih yang dibuang, ia
masih menyimpan keberanian untuk menghubungi kalamgan
nak dalam pemerintahan yang bisa membantunya melaksanakan
cita-citanya itu. Hasilya, pada tanggal 16 Januari 1904 ia
membukaSakola Isterijustru atas bantuan Bupati Bandung
R.A.A. Martanagara. Di samping itu, ia juga mendapat dukungan
dari C. den Hamer, Inspektur Sekolah.92ikola Isterini anak
anak gadis selain mendapat pelajatanum, juga mendapat
pelajaran keterampilanamita. Pada tahun 1910 nama sekolah
diganti menjadi "Sakola Kautamaan Isteri". Jumlah murid se
makin banyak dan cabawgbang sekolah dibuka di Bogor,
Serang, dan Ciamis. Pada tahun 1911 jumlah muridnya tercatat
210 orang dengan guru lima orang. Pada tah8h4 nama
sekolah diganti menjadi "Sakola Radén Dewi". Atas-jasanya,
Pemerintah Hindia Belanda memberi tanda penghargaan bintang
mas. Mengenai kehidupan keluarga, patut dicatat bahwa Radén
Dewi Sartika bar menikah dalam usia 22 tahun dengan Radén
Kanduruan Agah Suriawinata, seorang guru di Sekolah Karang
Pamulang Bandun§®

Wanita bangsawan pada awal abad2Beyang melangkah
cukup jauh dari zamannya memang tidak banyak. Radén Dewi
Sartika adalah salalatsl di antara yang sedikit itu. la amat bsaja
bagi perkembangan pendidikan dan emansipasi wanita di Jawa
Barat khususnya dan di Indonesia pada umumnya sehingga ia
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dianggap layak untuk mendapat gelar sebagai pahlawan nasional
dari Pemerintah R.l. Radén WeSartika adalah contoh wanita
ménakyang bdeh dikatakan independen. la lahir sebagai pemim
pin kaumnya. Seorang pernimpin bisa lahir karena faktor kekua
tan kepribadian, waktu, tempat, dan situ&8iKepemimpinan

nya menonjol sejak ia bermain "sekesekolahan”. Kekuatan
kepribadiannya ditunkkan dengan ketegaran menghadapi tra
gedi yang menimpa keluarganya. Peristiwa ini dijadikannya seba
gai cambuk untuk maju. Kekuatan itu ditunjukkan pula dengan
keberanian melawan arus zamannya. Menikah dalam 28i
tahun untuk wanita masa itu masih diamggneh. Lingkungan
tempat ia tinggal memungkinkannya mendapat pelajaran dan wa
wasan yang lebih dari gadiggenaksezamannya. Pemerintah Hin

dia Belanda yang sedang mempromosikan Politik Etis tampaknya
ikut berperan dalam menyukseskan etiita Radén Dewilengan
mendukung lahirnya sekolah khusus untuk wanita. Meskipun
Dewi Sartika mendapat bantuan untuk pengembangarn cita
citanya di bidang pendidikan, baik dari bupati maupun dari
penguasa kolonial, tidak terlihatianya ketergantungan kepada
mereka.

Tokohtokohménak birokratianménak intelektuatang patut
dikemukakan sebenarnya cukup banyak. Akan tetapi, gambaran
yang diambil dari tokoftokoh yang telah dikemukakan kiranya
cukup mewakili berbagai tipe kepemiingn yang ada dalam
periode 1801942

Cataan Kaki:

1 Otoritas legaftasional adalah otoritas yang didasarkan atas kepercayaan ter
hadap legalitas peraturgeraturan dan hak bagi mereka yang berkuasa atas
dasar peraturaperaturan itu. Otoritas treglonal adalah otoritas yang dida
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sarkanatas kepatuhan karena hormat terhadap-pola tatanan lama yang
telah mapan. Otoritas kharismatis adalah otoritas yang didasarkan atas pen
gabdian terhadap kesucian, kepahlawanan, keteladanan, sei@lacdéau
tatanan normatif yang diperlihatkan olstorang pemimpin [Max Weher

The Theory of Social and Economic Organiza(iwanslated by A.M. Hen
derson and Talcott Parsons), New York: The Free Press, 1964, him. 328]

Sartono KartodirdjoPemikiran dan Perkebangan Historiografi Indone
sig, JakartaGramedia, 1982, him. 226.

Ibid., him. 227cf. Sartono Kartodirdjo, Protetovements in Rural Jaya
Kuala Lumpur, Oxford University Press, 1978, him.8.

Kharisma dipergunakan untuk menyebut suatu keadaat) {eiftentu dari
kepribadian seseoraggng dianggap berbeda dari orang biasa dan dianggap
diberkati dengan kekuatan atau kualitas adikodrati yang melebihi kekuatan
manusia biasa. Kharisma tidak bisa dimiliki oleh orang biasa, karena hal itu
dianggap bemsal dari Tuhan, dan atas dasar itu, grarmang memiliki
kharisma diperlakukan sebagai pemimpin [Max Weldre Theory of
Social and Economic Organizatioftranslatedby A.M. Henderson and
Talcott Parsons), New York: The Free Press, 1947, him. 358]. MaxWeb
sebenanya meminjam istilah kharismalari Rudolf Sohm, seorang
sejarawan gereja. Kharisma secara harafiah diartikan satifigzi grace

Para Nabi, pendiri agama, para pahlawan politik dan militer dianggap
sebagai jenis awal para pemimpin yang meinkharisma (kharismatis).
Selanjutriyapara penakluk (conquistador) dan juga & perampok bias
dianggap pemimpin khdsmatis. Jadi, secara teknis konsep kharisma itu
bebas nilai. Pendapat yang terakhir ini mengundang berbagai kritik (H.H.
Gerth andC. Wright Mills, From Max Weber: Essays Sociology London:
Routledge, 1991, him. 52).

Misalnya: Ken Arok, pendiri Kerajaan Singosari, waktu masih bayi menge
luarkan cahaya. la menikahi Ken Dedes, seorang ardhanariswari (wanita
yang mengeluarkan caye), agar menjadi penguasa besar [Karthd
(1982),0p. cit, him. 225].

Uraian singkat tentang peristiwa ini dapat dibaca pada: Sartono Kartodirdjo,
Ratu Adi| Jakarta, Sinar Harapan, 1984, him:2119

Hingga tahun 1899, tercatat hanya ada 13gopaifbumi yang bisa menge

nyam bangku delah menengah Belanda, sedangkan pada akhir zaman
pemerintahan Hindia Belanda tahun 1942, tercatat sekitar 7.000 orang
Indonesia yang telah mendapat pendidikan menengah berbahasa Belanda,
dan mayoritas lulusan MULGedangkan jumlah insinyur, ahli hukudan

dokter berjumlah 230 orang [Anthony J.S. ReRevolusi Nasional
Indonesia(terj.), Jakarta: Sinar Harapan, 1996, him. 3].

Kata "Kornel" merupakaverbasteringdari kata "kolonel". Pangkat kehor
matan "kolonél diberikan kepada Bupati Sumedang iewsktu ia diminta
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memimpin para Bupati Priangan melakukan penjagaan di daerah Tawang
Banteng, Sukapura, untuk mencegah masuknya pasukan Pangeran Dipone
goro ke Priangan. Bupati lairmya yang tidak bergelar "pangeramya
mendapat pangkat kehormatan divbh "kolonei" (R. Memed Sastrahadi
prawira, Pangeran Kornel Bandung: Rahmat Cijulang, 1930/1986, him.
170171).

9 Kisah ini dapat dibaca dalam: Ibid., him. 1B35. (perlu diketahui, bahwa
di jalan raya yang menghungkan Bandung dan Sumedang, tepatriya d
daerah yang disebut Cadas Pangeran, sekarang terdapat patung Daendels
dan Pangeran Kornel sedang bersalaman. Tangan kanan Daendels disambut
dengan tangan kiri Pangeran Kornel.

10 Sartono Kartodirdjo (ed.Kepeminpinan dalam Dimensi Sosjalakarta:
LP3ES, 1984, him. viii.

11 Mengenai hubungan Rajaja Mataram dengan makhluk halus yang-dise
but Nyai Roro Kidul, dapat dibaca pada: Soemarsaid Moertdagara
dan Usaha Bina Negara di Jawa Masa Lam(jgarj.), Jakam: Yayasan
Obor Indonesia, 1985, him. 7.

12 Conduitestaat van Pangeran Aria Soeria Atmadja, Regent van Soemedang
over het jaar 1915ANRI; cf. R.M. Abdullah KartadibrateRiwayat Kang
jeng Pangeran Aria Suria Atmaja (Pangeran Mekah); Bupati Sumedang
Taun 18821919 Sumedang: Museum Prabuu@an Ulun, 1988, him. 22.

13 Memorie van Overgave van Resident Gesseler Vers@ukgustus 1929,
ARA.

14 Pangeran Aria Suria Atmaja banyak berjasa di berbagai bidang fkllam
membangun kabupatennya. Di bidangrtpnian, ia membagikan buku
Mitra Nu Tani hadiah dari Radén Haji Muhamad Musa Penghulu Limba
ngan, kepada para lurah di defssa. Untuk meningkatkan penghasilan
rakyat dibagikannya bibit kelapa dari Jawa Tengah dan Bali. la pun sering
mengawasi langsungembuatan sengkederrasering) untuk lahan yang
miring agar dapat ditanami. Pada tahun 1886, diusahakannya agar beberapa
desa yang penghasilannya amat minim dibebaskan dari kewajiban mena
nam kopi. Permintaannya ternyata dikabulkan oleh pemerintah. 8alain
ia juga mengsahakan irigasi di daerah Ujung Jaya dan perluasan pena
naman sayuran dan bambu di Cijambu dan Gunung Simpay. Daerah yang
tadinya penuh alanglang digarap menjadi penghasil kentang dan sayuran.
Usaha ternak rakyat dibantu dengan memlmaygikapi benggalaekada
para petani yang pembayarannya dilakukan dengan cara mencicil. Dalam
surat tertanggal 27 Maret 1922, Asisten Residen De Munnick menjelaskan
bahwa Pangeran Aria Suria Atmaja berjasa dalam membangun tempat pe
ngobatan rakyat di sekit€ipanas ConggegnPada tahun 1897, Pangeran
Mekah juga memberikan tanah untuk kebun dan sawah kepada rakyat
Indramayu yang berdatangan ke Sumedang, karena di sana terjadi paceklik.
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Bupati Sumedang yang kaya ini juga membangun rumah para asisten
wedana dsetiap kecamatadengan dana pribadi [R.M. Abdullah Karta
dibrata,Wawacan Kangjeng Pangeran Mek&umedang: Museum Prabu
Geusan Ulun, 1988, him. 37].

15 Conduitestaat van R.A.A. Wiranatakoesoema Regent van Bandoeng over
het jaar 1926 ANRI. Menurut smber lain, ia dilhirkan pada tanggal 23
Nopember 1888 (lihatSejarah Kabupaten Bandup@andung: Peme
rintah Kabupaten Bandung, 1974, him. 142).

16 DalamMissives van der Resident der Prean&agentschappen 4 Mei
1893 no. 34. Zeer Geheim, bijlagenANRI, disebutkan Hava Soekarsi
(sic!) adalah salah seorang selir R. Tumenggung Kusumadilaga. ,

17 Van Niel,op. cit, him. 72.

18 Heather Sutherland@erbentuknya Sebuah Elite Birokrdgerj.), Jakarta:
Sinar Harapan, 1983, him. 164.

19 Van Niel,op. ct., him. 169
20 Sutherlandop. cit, him. 150

21 Mengenai gerakan sosial yang melibatkan Sarekat Islam, baca lebih jauh:
A.P.E. Korver,Sarekat Islam, Gerakan Ratu Adillakarta: Grafitpers,
1985.

22 Sutherlandpp. cit, him. 164, 174173.

23 Duaorang bupatilainnya adalah P.A.A. Jayadiningrat, Bupati Serang
(1901-1920), dan R.M.T. Kusumo Utoyo, Bupati Ngawi (190205) yang
kemudian menjadi Bupati Jepara (190825). Bukanlah suatu kebetulan
bahwa dua orang bupati ini juga merupakan aasakh Snock Hurgronje
(Ibid., him. 104).

24 Lihat: Soerapati 20 Juli 1924 no. 14; 16 Agustus 1924, no. 15. Sebagai
bahan perbandingan, dalam buku perjalanan R.A.A. Wiranatakusumah V
ke Mekah, diceritakan bahwa R.A.A. Wiranatakusumah mama ng
mendapat "Bintang lgtlal Kelas I' dalam suatu pertemuan di Istana Raja
Arab Saudi, pada hari Lebaran. Dalam kesempatan itu, Bupati Bandung
menyampaikan rasa terimakasihnya dalam bahasa Inggris sebagai berikut:
"l am not able to express my great thankfullness for the honleighwget
now from his majesty. It is indeed a great surprise for me, because | have
come here as a common pelgrim. | consider that order as a gift of God
directly because it is given by the King of this holy land, where is staying
the house of Gods ancédause it sHealways remember me that | must
fulfill the duties of a good Mohammedan. | hope that God bless his majesty
for all the benefits which his Majesty has rendered" (Van Baddije Reis
Naar Mekka Batavia: B.G.K.W. t.t.).

25 Soerapati 20 Maré 1924, no. &lan 6 Desember 1924, no. 28.
26 Surat kabaBoerapatiterbit 2 x sebulan di Sukabumi. Surat kabar radikal
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ini dalam artikelartikelnya sangat menekankan kehebatan komunis, ber
usaha menggugah rakyat agar menuntut "sama rata sama rasaérPada
bitan 20 Desember 1923 no. 5, surat kabar ini menuduh Paguyuban
Pasundan sebagai partai pengekor bupati, yang tidak tanggap terhadap
penderitaan rakyat, seperti kelaparan yang terjadi di Rancaekek. Pada
terbitan 1 Mei 1924 yang dianggap sebagai haritvgeduniasurat kabar

ini dicetak dengan tinta merah.

27 Sejarah Kabupaten Bandung, op. dilm. 145.
27® Organisasi yang didirikan pada tanggal 30 Maret 1929 ini menghimpun

anggota dari kalangan pangreh praja, dari yang paling bawah hingga
bupati.Organisasini bersaing dengan VAIB (Vereeniging van Ambtena
ren bij den Inlandschen Bestuursdienst) yang didirikan pada tanggal 2
Desember 1928. VAIB pada mulanya hanya menghimpun anggota dari
asisterwedana ke bawah, tetapi kemudian wedana dan pathbdileh

kan menjadi anggota. Hanya bupati yang tidak diizinkan menjadi anggota.
VAIB yang jumlah anggotanya lebih sedikit bila dibandingkan dengan
PPBB, lebih radikal dalam mengecam situasi sqsitik, mengecam
kebijakan pemerintah kolonial, bahkan genam sikagsikap feodal dan
erfelijkheidsbeginsel (Sutherlandp. cit, him. 214219).

28 Sipatahoenan20 April 1933 no. 29.
29 Sebagai bahan perbandingan, dapat dikemukakan tentang sesengoni

30

31

moni kenegaraan di Bali pada abadl& yang menurut @Gford Geertz
dapat dikonseptualisasikan sebagai teater metafisik. Raja di Bali dianggap
sebagai aktor politik merangkap impressario yang menciptakan teater yang
penuh simboekimbol politis (Mengenai hal ini baca lebih jauh: Clifford
Geerzt,Negara; the Thatre Stateri NineteentfCentury Balj Princeton:
Princeton University Press, 1980).

Hal ini terungkap dari beberapa kali wawancara dengan keluarga R.A.A.
Wiranatakusumah, seperti dijelaskan dalam beberapa catatan bawah di
muka. Kesalahan anggapan yeskat terhdap istilah "pemimpin yang
kharismatis" dapat dibaca dalam: Ann Ruth Willner dan Dorothy Willner,
"Kebangkitan dan Peranan Pemimypiemimpin Kharismatis", dalam
Kartodirdjo (ed.X1984),0p. cit.,him. 165184.

Yang dimaksud dengan kaunakpuman) atakauman dalam tradisi Jawa
adalah daerah tempat bermukim masyarakat santri dan kiayi di suatu kota
atau wilayah; desa atau kampung di sekitar mesjid jami yang ada di setiap
kota kabupaten atau kewedanaan di Jawa (Tim Penyusun RAgttka
Leksikon Islam|, Jakarta: Penerbit Pustazet Perkasa, 1988, him. 307).

32 Menurut salah satu sumber, ketika R.A.A. Wiranatakusumah akan dipin

dahkan ke Bandung, konon is dianjurkan oleh asissitien di sana untuk
mencari Radén ayu yang berpendidikan Bdwtena di Bndung sebagai
ibu kota keresidenan mereka akan lebih banyak berhubungan dengan orang

365



33

34
35

36
37

Eropa. Jadi diperlukan Radén ayu yang lebih luwes dalam pergaulan
(Wawancara dengan Ny. Martini Benyamin, putri R.AA.
Wiranatakusumah dengan R. Ayu Suhartahggal 12 Ebruari 1996).
Versi lain menyatakan demikian: Radén Muharam se waktu kecil
ditunangkan dengan putri Bupati Cianjur terdahulu. Karena keduanya
hanya menganggap satu sama lain sebagai saudara, mereka tidak mau
menikah. Kebetulan putri Bupati &ijur tersebu mengundang temannya
Syarifah, sesama murid di Sekolah Kristen Salemba Batavia, ke
kabupaten. Konon R.A.A. Wiranatakusumah yang waktu itu menjadi
Bupati Cianjur jatuh hati kepada Syarifah dan rmbxnya. Gadis Minang

ini kebingungan menerienlamaran seang pria beristri. Dari buku harian
Syarifah dapat diketahui bahwa sebenarnyar8sgh mau dinikahi dengan
syarat kedua istri terdahulu, yang disebutnya Cici dan Cucu, bisa
berbahagia setelah dicerai bupati itu. Karena kegigihan bup&juwifah
akhrnya menjadi Radén ayu, sedangkkedua mantan istri bupati
menikah lagi dengan orang lain (Mien SoedafReminiscences of the
Past Jakarta: Sinar Harapan, 1994, hinv)6

Syarif Amin,Perjoangan Paguyuban Pasunda®andung: Sumur Ban
dung, 1984, im. 68-69.

Medan DoeniaV, 13 Juni 1928, no. 19.

Menurut penuturan putranya, R.A. Rohanah adalah putra R. Yudapraja dari
Timbanganten. Kakeknya dari pihak ibu bernama R. Kartaraharja, kapete
ngan (pengawal) Dalem Karanganyar (Wawaadadengan R. Ahmad
Wiranatakusumah dan R. Otong Wiranatakusumah tanggal 26 Mei 1996
di Bandung).

Sutherlandop. cit.,him. 172.
Soedarp@p. cit, him. 35.

38 Pada waktu di Yogyakarta R.A.A. Wiranatakusumah sedang menderita sa

39

40

41

kit hampir lumpuh.Bolak-balik ia dirawat di Rumah Sakit Panti Rapih
Yogyakarta (demikian keterangan Prof. Dr. Sartono Kartodirdjo kepada
penulis Januari 1996 di Yogyakarta, yang mendengar langsung tentang
berita dirawatnya R.A.A. Wiranatakusumah di Rumah Sakit Panti Rapih).
Mengenai lahirnya hingga bubarnya Negara Pasundan, baca lebih jauh:
Ateng Syafrudin et. al.Sejarah Pemerintahan di Jawa Barat Bandung
Pemda Propinsi Tingkat | Jawa Barat, 1993, him-505.

Silsilahnya dapat dibaca dalam: Ajip Roskdaji Hasan Mugapa jeung
Karya-karyang Bandung: Pustaka, 1989, him-33.

Fotokopi beslit dapat dilihat dalam lampiran tengah halaman buku Rosidi
(1989).

R.H. Hasan Mustap#&dat Istiadat Orang Sundgéerj. Maryati Sastra
wijaya), Bandung: Alumni, 1985, hinv. (Dalam buku terjemahan ini, di
depan nama H. Hasan Mustapa ditambah huruf R. (kependekan dari
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42

43
44
45

Radén). Sewaktu ditanyakan kepada penerjemah buku ini, mengapa
ditambahkan huruf R. di depan nama pengarang, jawabannya adalah:
karena cucu Haji Hasan Mustagng memberi kata pengantar untuk buku
terjemahan, menggunakan gelar Radén (Keterangan diberikan tanggal 26
April 1996).

E. Gobee dan C. Adriaandasihatnasihat C. Snouck Hurgronje Semasa
Kepegawaiannya kepada Pemerintah Hindia Belaftes.), |, Jhkarta:

INIS, 1990, him. LV.

Ibid., him. LVI.
Rosidi (1989pp. cit, him. 5152.
Ibid.

46 Karya berbentuk puisi yang berhasil dikumpulkan oleh Ajip Rosidi, terma

47

48

suk yang ditemukan hanya judulnya (karena tidak ketahuan lagi di mana
naskahnyaperjumlah 71 buah. Judilidul itu antara lain: Asmarandana

Nu Kami, Sinom Babaraning Purwa, Hariring Nu Hudang Gering, Lebaran
Jatnika Rasa, Pambrihna Mu'min. Kaikerya dalanmbentuk prosa yang
berhasil dikumpulkan Ajip Rosidi, baik yang dicetak, disterataupun
hanya disebut judulnya dalam karangan lain tetapi tidak ditemukan nas
kahnya berjumlah 23 judul. Beberapa di antaranya adalah: Bumi+{anga
pungan, Aji Saka, Syehch Nurjaman (144 Patakonan Jeung Jawabna), Ta
nya Jawab Aceh, Gelaran Sasaka didtaman, Pamalaten, Petikan Qur'an
Katut Adab Padikana. Dua karya yang telah diterbitkan semasa Haji Hasan
Mustapa masih hidup adalah Bale Bandung (1925) dan sebuah karya etno
logis berjudul Bab Adaadat Oerang Priangan Djeung Soenda Lian ti Eta
(1913) [Rosdi (1989).0p. cit.,him. 493499].

Sendayurau Hasan Mustapa dengan Bupati Bandung yang menunjukkan
keakraban antara keduanya dapat dibaca dalam arakelodot yang
dikumpulkan oleh juru tulis Hasan Mustapa yang bernama M. Wangsa
Atmaja. Salah satcontoh anekdot adalah demikian.

Sudu pagi bupati pergi ziarah ke makam. Kembali dari makam singgah
di rumah Haji Hasan Mustapa (yang terletak di Balong Gede, dekat
kabupaten). Setelah duduk, ia bertanya: "Penghulu, kata orang, manusia
itu berasal darmonyet, apakah betul?" Jawab Penghtiya, betul.
Seumur hamba, belum pernah bertemu dengan orang yang sempurna.
Coba saja, apakah paduka sudah merasa sempurna?" Jawab Bupati:
"Lho, penghulu ini bagaimana, tentu saja saya belum sempurna”
[Rosidi (1989)op. cit., him. 15, 63, baca juga: WaagAtmajaBoekoe
Singa Bandoend@andoeng: Dachlan Bektif. him. 50].
Yang dimaksud "rarakitan", yaitu berbalas pantun (dalam bahasa Sunda
disebut sisindiran). Eon membawakan pantun kulitnya saja, Penghulu
menbalas pantun dengan isinya, yang batsibhani atau keagamaan.
Contohnya adalah demikian:
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49
50

51

Pantun Eon:

Bagian kulit:

Leuleupeutan leuleumeungan

di arah kejo poena

Bagian isi:

Deudeukeutan reureujeungan di arah bogoh hatena

(Rosidi, 1989, op. cit. him. 15)erjemahan:

Bagian kulit:

Lepatlepatan lemanglemangan Diharapkan nasi kemarin Bagian isi:
Dekatdekat samaama

Diharapkan jatuh hatinya (pen.)

Pantun balasan dari Penghulu: Bagian kulit:

Leuleupeutan leuleumeungan diarah kejo poena

Bagian isi:

Deudeuketan reureujeungan jeung Allah sapopmen(lbid.)
Terjemahan:

Bagian kulit:

Lepatlepatan lemangemangan diharapkan nasi kemarin Bagian isi:
Dekatdekat samaama

dengan Allah sehahari (pen.)

Ibid., him. 72.
Sartono KartodirdjdPengantar Sejatalndonesia Baru; SejaraBergera
kan Nasional, 2Jakarta: Gramedia, 1990, him. 11P6.

Mengenai perkembangan pers Indonesia, baca: Sartono Kartodirdjo (ed.),
Sejarah Nasional Indonesia, \Jakarta: Balai Pustaka, 1977, Mm. 294
328.

52 Soenda Berita22 Mei 1904.

53

54

55

56
57
58

Mengenalahir dan berkembangnya Budi Utomo, lebih lanjut baca: Akira
Nagazumi,Bangkitnya Nasionalisme IndonesBudi Utomo 19081918
(terj.), Jakarta: Grafitipers, 1989.

Pada tahutahun pertama berdirinya Budi Utomo, tidak adangr Sunda
yang menjadi armgpta Budi Utomo (ibid., him. 64). Ketika cabang Budi
Utomo didirikan di Bandung, orang Sunda dan Jawa terbagi dalam dua
cabang (Young Mun Cheon@onflict within the Priyayi World of the
Parahyangan in Weslava 19141927, ISAS, Feld Report Series no. 1,
Singapore, 1973, Mm. 14).

Lihat anggaran dasar Paguyuban Pasundan, dalam Pemda Djaw@eBarat,
djarah Djawa Barat, Suatu Tanggapan, Banduh§72, him. 218.

Daéng adalah gelar kebangsawanan orang Bugis.
Amin,op. cit, him. 16.
Pemda DjawBarat,op. cit, him. 224,
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59 Ibid., him. 223224;cf. Amin, op. cit.,him. 61.

60 Riwayat hidup dan perjuangan dapat dibaca dalam: E. Kosim a@ial.,
grafi dan Perjuangan Oto Iskandar Di NatBandung: Jurusan Sejarah
Fakultas Sastra Unpad, 1981.

61 Lihat: A. Boelkini,Babon Sajarah Luluhur Sumedarisumedang: Yaya
san Pangeran Sumedang, 1991.

62 Amin,op. cit, him. 6869.

63 E. Kosim et. alBiografi dan Perjuangan Dewi SartikBandung: Jurusan
Sejarah Fakultas Sastthpad, 1981, him. 29.

64 Mengenai percobaan pembunuhan ini, baca lebih jauh: Mohamad Iskandar,
Pemberontakan Priyayi Priangan Pada Tahun 1893. Makalah pada Seminar
Sejarah Nasional IV, Yogyakarta, 1985, dan baca juga: Nina Herlina,
Bupati R.A.A. Martanaga; Studi Kasus EliteBirokrasi Pribumi di
Kabupaten Bandung (189318) tesis, Yogyakarta: Universitas Gadjah
Mada, 1990.

65 Kosim et. al.op. cit, him. 4956.

66 Kartodirdjo (ed.) (1986}p. cit.,hlm. vii.
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Bab VI
Kesimpulan

sudah beberapa kali dilakukan orang dengan menghasil

kan polapola yang bersifat umum. Akan tetapiri-ciri
yang lebih bersifat khusus tentang kaoménakbelum dikemu
kakan dalam kajiakajian tersebut. &la bab terakhir ini akan
dikemukakan hasihasil penelitian mengenai kauménakyang
dianggap penting.

Kaumménakpada mulanya adalah kelompok aristsi lokal
yang memerintah di kabupat&abupaten Priangan sejak awal
abad kel7, sehingga disebut sebage&nak lamakElite birokrat
ini terdiri atas keluargé&eluarga terkemuka yang umumnya-me
ngakui Prabu Siliwangi sebagai leluhurnya. Identifikasi sk¥
perti ini dapat dipandang sebagai upaya untuk melakukan legiti
masi secara genealogis dan mitologaddawal abad k20 mun
cul ménak barwaitu golongan di bawatménakyang mengalami
mobilitas vertikal karena pendidikan Barat. Ada lagi golongan
yarg disebuiménak intelektuafaitu ménakberpendidikan Barat
yang tidak lagi berorientasi kepada pangrelgpra

Pengkajiarmengenai elite politik tradisional di Pulau Jawa
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Para bupati yang disebut sebage@inak paling tinggili kabu
paten memiliki kekuasaan seperti seorang raja. Kekuasaan ini
didistribusikan kepada paneénakbawaharmya di daerah. Hal ini
tetap berlangsung, baik ketika Priangan berada di bawah Mataram
maupun ketika berada di bawah VOC. Sejak awal abad ke 19,
ketika VOC digantikan oleh Pemerintah Hindia Belanda, para
bupati tidak lagi berdiri sebagai penguasa penuh. Secara perlahan
kaum ménakdiproses menjadi anggota korps birokrasi pribumi
(Inlandsch Bestur) yang disubordinasikan kepada birokrasi
kolonial (EuropeesciBinnenlandsciBestuur) Jadi, kaurménak
dalam hal ini dapat disamakan dengan golorggmyi di Jawa.

Dengan melihat fenomena yang ada, hingga perempatan ter
akhir abad kel9 dapat dikatakabahwa kaunménakberada da
lam suatu sistem birokrasi yang lebbnendekati birokrasi patri
monial. Pada perkembangannya kemudian, campur tangan Peme
rintah Hindia Belanda dalam pemerintahan pribumi makin lama
makin kuat. Unsuunsur birokrasi modern diba secara bera
hap diberlakukan dengan tetap melindungi dan negtapankan
kepentingan kaurménak Ketentuan tahun 1913 mengenai-ro
sedur pengangkatan para bupati di Jawa yang lebih bersifat rasio
nal, ditanggapi secara positif oleh kaoménakKeturunarménak
lamayang diangkat menjadi bupati kemudian, &t berpndr
dikan tinggi. Menurut Sutherland (1983), perlindungan terhadap
erfelijkheidsbeginseldimaksudkan agar pemerintah kolonial
dapat mempertahankan stabilitas pemerintahannya melalui otori
tas tradisional para kepala pribumi. Untuk maksud itu pula kema
paran kedudukan kelompok aristokrasi sebagai peraiaich
dle-men)pemerintah kolonial dengan rakyat perlu dipertahankan.
Jadi, adanya perlindungan pemerintah terhadaghbkkradisie
nal kaun ménakmenyiratkan adanya usaha pemerintah kolonial
untuk mempewat hubungan kautménakdengan rakyat yang
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bersifat feodalistis. Politik yang membawa ke arah refeodalisasi
ini, ternyata berhasil menjaga kewibawaan kanénakdi kala
ngan rakyat dan jugaenguatkan sikap kelompakénak pang
luhurna (bupati dan keturumaya) pada umumnya untuk tetap
tidak bersimpati kepada pergerakan nasional yang mengancam
kedudukan mereka. Dalam hal ini bisa dikatakan bahwa kelom
pok ménak pangluhurngpada umumnya tidak emgikuti irama
sejarah. Akibat lebih jauh, pada masa setelahnesia Merdeka,
terjadilah pergeseran elite; kauménak intelektuayang bukan
keturunan kelompoknénak pangluhurnanenggantikan posisi
mereka dalam percaturan politik.

Jelaslah bahwa politikolonial lebih cenderung ke arah kon
servatisme dan proses rasatisasi tidak dilakukan secara tuntas.
Birokrasi pemerintahan pribumi di Priangan antara tahun 1800
dan 1942, yang semula mendekati birokrasi patrimonial kemu
dian berubah menjadi birokrasaryg lebih mendasarkan otoritas
administratifregulatoris.

Akibat kekuasaan Mataram di Priangan selama hampir dua
generasi, kehidupan kauménakamat dipengaruhi tradisi Jawa.
Hal ini terlihat dalam berbagai aspek peradaban kendgnak
yang berorientasi kepa tradisi Jawa hingga dua abad lebih
setelah kekuasadataram di Priangan berakhir. Pengaruh buda
ya feodal dari Jawa ini tetap kuat antara lain karena setelah Kera
jaan Sunda runtuh, di Priangan tidak ada lagi kerajaan yang dapat
dijadikan panutan buday di samping itu, VOC yang meng
gantikan Mataram, tidalberusaha menawarkan budaya baru
untuk menggantikan yang sudah ada. Pada awal ab2d ke
bangkitan dunia bahasa dan sastra Sunda sudah mulai tampak.
Hal ini merupakan hasil usaha yang digerakkga tiekade sebe
lumnya oleh K.F. Holle (baca: Pemerint&éhndia Belanda).
Usaha penasihat pemerintah kolonial ini untuk "menjadi orang
Sunda" bisa dilihat sebagai cara untuk memperkuat pengaruhnya
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di kalangan kaurménakatau mungkin karena Holle memiliki
sanacam sikapSundaphile(kecintaan kepada Sunda). Dalam
pada itu, Holle tetap seorang kolonialis yang tidak pernah lupa
pada misi asal. Meskipun demikian, hasil usaha Holle ternyata
dimanfaatkan oleh beberapa tokotenakdengan melanjutkan
kebangkitan ituDalam rangka membangkitkan budaya Sunda ini
pula, tradis Jawa diadaptasikan ke dalam tradisi Sunda. Akan
tetapi kurun waktu tiga abad terlalu lama untuk bisa tetap
menyimpan unsur budaya asli Sunda secara utuh sehingga warna
tradisi Jawa tetap ada. Mesuip mendapat pengaruh proses
rasionalisasi akibat pendidin Barat, sebagai pengemban budaya
warisan lama, dalam beberapa hal kaménaktetap bersikap
tradisionalPerlu dikemukakan bahwa hasil studi dan kesimpulan
yang merupakan generalisasi terbatas h@nya berlaku di
Priangan pada periode 1800 sampai 1@12h karena itu, tidak
tertutup kemungkinan untuk penelitian lanjutan yang mencakup
periode dan ruang lingkup permasalahan yang lebih luas. Hasil
penelitian ini diharapkan akan bermanfaat dalam mekdbe
gambaran tentang pola kehidupan kaum aristokidsiddnesia
pada umumnya dan mempertajam gambaran tentangrkéuniak
selaku golongan aristokrasi Pasundan khususnya. Di samping itu,
hasil penelitian ini diharapkan pula dapat memberikan kontribusi
dalam penulisan sejarah nasional pada umumnya.
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Lampiran-lampiran

376. Silsilah Bupatibupati Bandung

377. Silsilah Bupatibupati Sumedang

378. Silsilah Bupatibupati Sukapura (Tasikmalaya)
379. Silsilah Bupatibupati Cianjur

380. Silsilah Bupatbupati Galuh (Ciamis)

381. SilsilahBupatirbupati Garut (Limbangan)
382.Daftar Perlengkapan (Upacara)
387.Glosarium

393 Daftar Pustaka
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Silsilah Bupati-bupati Bandung

Prabu Siliwangi Gelar Prabu Guru Dewaprana
Sri Baduga Maharaja RatuiAji Pakuan Pajajaran

Sri SangRatu Dewata

Sunan Permana di Puntang

Sunan Panten Ramadewa

Sunan Darma Kingking

Sunan Ranggalawe

Dalem Tmg. Mataun

R

R.

R.

R

. Tmg. Wiranatakusumah

Tmg. Wirawinangun/Wira Angunangun (162681) *

. Tmg. Ardikusurah (16811704)

. Tmg.Anggadireja 1 (1704.747)

. Tmg. Anggadireja Il (1741763)

. Adipati Wiranatakusumah | (1763794)

. Adipati Wiranatakusumah Il (Dalem Kaum) (179829)

. Adipati Wiranatakusumah Ill (Dalem Karanganyar) (1-8326)
Adipati Wiranatakusumah IV (Dalem Bintang) (184874)

. Adipati Kusumadilaga (1874893)

(adik Wiranatakusumah 1V)

R

.A.A. Martanagara (1893918)

(Dalem panyelang dari Sumedang)

R

A.A. Wiranatakusumah V (Dalem Haji)

(19201931; 19351942)

Catatan:
Dari nama bupati ini ke bawah tercantum dalam sumber VOC dan Pemerintah Hindia

B

S

elanda.

umberVolksalmanak Soenda 192%; Frederick de Haafriangan; De Preanger
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regentschappen onder het Nederlandsch Bestuur tot 18atavia: Koiff, 190,
him. 132136; Silsilah KeturunanBandung: Yayasan Wiranatakusumah, 1993.

Silsilah Bupati-bupati Sumedang

Prabu Siliwangi (Pajajaran) Prabu Brawijaya

(Majapahit)
Prabu Guru Haji Putih Ratu Terﬂmg@ggﬂg Wm%ﬁfﬁﬁhﬂesi

PrabuTajimalela

. Aria Damar
Sunan Gunung Jati

Prabu Gajah Agung Nyimas Mertasari + P. Pamelekare
Prabu Pagulingan Prabu Guru Gantangan
Sunan Guling
Sunan Tuakan
Nyimas Ratu PatuakanSunan Corenda

Nyimas Ratu Dewi Inten Dewata

(Ratu Pucuk Umuny Pangeran Santri
Pangeran Geusan Ulun (Kusumah Dinata Il) (:5801) *

Pangeran Rangga Gempol | (Kusumah Dinata I11) (16625)
PangerarRangga Gadé (Kusumah Dinata 1V) (162633)

Pangeran Rangga Gempol Il (Pangeran Panembahan)- {7659
Dalem Adipati Tanumaja (1765709)

Pangeran Rangga Gempol IV (Pangeran Kusumah Dinata) {749
Dalem istri Rajaningrat (1744759)

Dalem Adipati Kusumah Dinatél7591761)

Dalem Adipati Surianagara Il (176l1765)

Dalem Adipati Surialaga | (1765773)

R. Adipati Tanubaya (1778775) ééé
R. Adipati Patrakusumah (17715789) Dalem Penyelang
R. Ana Sacapati (1789791) dari Pamkanmuncang

Pangeran Kornell791-1828)

R. Adipati Kusumahyuda (Dalem Ageung) (182833) R.A.A. Kusumadiningrat
(Bupati Galuh)
R. Adipati K i Dal Alit) (1 4
dipati Kusumandinata (Dalem Alit) (183®834) R.A. Mustikaningrat

R. Tmg. Suriadilaga (Dalem Sindangraja) (13386) R. Suriakusumah Panji

Pangeran Kusumah Adinata (Pangeran Sugih) (1882) + R.AA. Suriadanuningrat™ |

Pangeran Aria Suriaatne{Pangeran Mekah) (188319) (Bupati Sukabumi)

R.A.A. Kusumandilaga (1912937) —

Tmg. Aria Suria Kusumah Adinata (193B46)
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Catatan: * Dari nama ini ke bawah tercatat dalam sumber VOC & Pemerintah Hindia Belanda
Sumber: A, BoelkiniBabon Sajara Luluhur Sumedangumedang; 1972; De Haaop. cit.,him. 156167;Volksalmanak
Soenda 1922Bayu SuryaningratSejarah Kabupaten 1. Bhumi Sumedang 15880Bandung 1983: 16668.

Silsilah Bupati-Bupati Sukapura (Tasikmalaya)

Jaka Tingkir (Sultan Pang) + Nyi. R. Ayu

———Pangeran Benawa

Pangeran Kusumahdiningrat @uDago Jawa)

——— Sareupeun Cibuniagung

——— Dalem Wiraha

—— Dalem Wirawangsa (1641¢ é ) *

—— R. Wiradadaha Il (Dalem Sukakerta) (-.1674)

—— R. Wiradadaha lll/R. Anggadipa (Dalem Sawi}lék675-1723)
—— R.Tmg. Wiradadaha IV (Dalem Abdul) (172B745)

—— R. Tmg. Sacapati (1744747)

——— R. Tmg. Wiradadaha V/R. Jayanggadireja (Dalem Ciwarak) (1745)
[ R. Adipati Wiratanubaya/R. Jayamanggala (Dalem Pasir Tando) ¢1865)
——— R. Demang Angadipa (Dalem Dipati Sepuh) (1866307 + 18141836)
——— R.Tanuwangsa (Dalem Danuningrat) (18884)

——— R. Wiradimanggala/R. Wiriatanubaya (Dalem Sumeren) (118Bb5)
——— R. Tanuwangsa/R. Wiratanubaya (a8%875)

—— R. Wirahadiningrat (Dalem Bintang) (1875900)

—— R. Prawiraadiningrat (Dalem Aria) (1961908)

——— R. Wiratanuningrat (Aom Soleh) (1968937)

——  R.M. Mitragna (Dalem Wiradipura) (1938942)

— R.M. Wisudakinarya (Dalem Sunarya) (194347)

Catatan* Dari nama ini ke bawah tercatat dalam sumi@€ dan Remerintah Hindia Belanda
SumberVolksalmanalSoenda 1922 f. Soelaeman AnggaprajBabad SukapuraGarut: 1977;

cf. R. Ahmad JoenoeSpekapoera Ngadaoen Ngddaftar silsilah), 1965; cf. De Haan,
op. cit.,Ill, him. 86-89.
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Silsilah Bupati-bupati Cianjur

Mundingsari

PrabusSiliwangi |

Prabu Cakrabuana

Ciung Wanara

Guru Minda Kahyangan

Prabu Linggawesi

Cakrawati

Anggalarang

Prabu Siliwangi Il

Mundingsari Il

Mundingsari Leutik

Pucuk Umum

Sunan Parung Gangsa

SunanWanapri

Sunan Ciburang

DalemAria Wangsagoparana

Ngabehi Wiratanu (Aria Wiratanudatar) (1691707) *

Aria Wiratanu / P. Astramenggala (Dalem Dicondre) (170726)
R. Adipati Wiratanudatar Il (R. Wiramenggala) (17-26761)
R. Adipati Wiratanudatar IV (RWiranegara) (17611776)
R. Adipati Wiratanudatar V (R. Wiranegara) ( 17# . )
R.A. A. Wiratanudat ad813)1 (Dalem Enoh) (é..
R. Adipati Prawiradireja | (Dalem Kaum) (181B330)

R. Tmg. Wiranegara (DalemTonggoh) (183[834)

R. Adipati Kisumaningrat (Dalem Pancaniti) (1834863)

R.A.A. Prawiradireja Il (1863 1910)

R. Demang Natakusumah (Patih Cianjur, wakil bupati) (:918012)
R. Tmg. Wiranatakusumah V (1912920) (Dalem Panyelang keturunan Bandung)

R.A.A. Suia Nataningratketurunan R. Haji Muhamad Musa) (1920932) (Dalem Panyelang
keturunan Limbangan)

R. Sunarya (Patih Cianjur, wakil bupati) (1932934)

R.A.A.A. Suria Nata Atmaja (19341943)
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Catatan: * Mulai nama ini ke bawah tercatat dalamtemvOC darPemerintah Hindia Belanda.

SumberVolksalmanak Soenda 192&; De Haanpp. cit.,l, him. 169176; Bayu SuryaningraBajarah
Cianjur sareng Raden Aria Wira Tanu Dalem Cikundul Cianjakarta: Rukun Wargi Cianjur,
1982, him. 156.

Silsilah Bupati-bupati Galuh (Ciamis)

Prabu Siliwangi (R. Pamanah Rasa)

Ratu Galih Lajaran Padma Kadapon

Sunan Prabu Pucuk Umum

Sunan Prabu Haur Kuning

Maharaja Upama

Maharaja Cipta Permana |

Maharaja Cipta Permana Il

Sang Adipati Panaeka16181625) *
Dalem Adipati Imbanagara (1626536)
. A.A. Jayanagara (R. Yogaswara) (16B%/0)
. A.A. Anggapraja (1671678)

. Adipati Anggayana (1678693)

. Adipati Sutadinata (1698706)

. Adipati Kusumadinata | (1706727)
. Adipai Kusumahll (1727-1732)
Dalem Jagabaya (1732751)

R. Adipati Kusumadinata Il (1751801)
R. Adipati Natadikusumah (1861806)
R. Adipati Surapraja (1806811)

0 X XUV UV XV T

R. Tmg. Jayengpati Kertanegara (181812)

R. Tmg.Natanagara (1813 (Dalem Panyelang dari Cirebon)
Pangeran Sutawijaya (181815) (Dalem Panyelang dari Cirebon)
R. Tmg. Wiradikusumah (1815819)

R. Adipati Adikusumah (181:9.839)

R.A.A. Kusumandiningrat (1832886)

R.A.A. Kusumasubrata (B%-1914)
R.A.A. Sastrawnata (19141935) (keturunan krawang)
R. Tmg. Aria Sunarya (1935944) (keturunan Sukapura)

Catatarn:* Dari nama ini ke bawah tercatat dalam sumber VOC dan Pemerintah Hindia
Belanda.
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Sumber: De Haargp. cit., I, him. 6870; cf. Tim Peneliti SejaraBaluh,Galuh Ciamis dalam
Tinjauan SejarahCiamis, 1972; cf. Ade Tjangker Soedradfitsilah dan Rundayan Rd.
Adipati Aria Koesoemadiningral,955.

Silsilah Bupati-bupati Garut (Limbangan)
PrabusSiliwangi
——— Prabu Liman Sanjaya
——— R. Wijayakusumah (Dam Cipancar)
——— Najawangsa ( .-1678) *
| Kiai Mas Mertasinga (1678726)
—— R Wangsadita (1726740)

——— R Rangga Limbangan (174 44)

R Surapraja (1744752)
——— R Tmg. Wangsareja (175763)
—— R Tmg. Wangsadireja | (1768799)

——— R. Wangsakusuma (1799)

R. Tmg Natanagara

— R. Tmg. Wangsadireja Il (1798805) (Bupati Bogor)

—— R. Tmg. Wangsareja (18a813) R.A. Lenggangnagara —
R. Adipati Adiwijaya (1813...) R. Rangga Suriadiningrat
(keturunan Sumedang) (Patih Cianjur) ]

R. Rangga Suriakustah

R. Kusumadinata / Kusumaningrat ( ...) (Patih Parakanmuncang)

(keturunan Sumedang)

R. Adipati Wiratanu Datar VII (1836871 R. Haji Muhamad Musa
(keturunan Cianjg (Hoofdpenghulu

——— R. Adipati Wiratanu Datar VIII (187#1915) + R.A. Lasminingrat -

—— R.A.A. Suryakartalegawa (191829)

—— R.A.A. Muhamad Musa Suryakartalegawa (192814)

Catatan:
* Mulai nama ini ke bawah tercatat dalam sumber VOCRmerintah Hindia
Belanda

Sumber: De Haargp. cit., Ill, him. 8390; cf. Volksalmanak Soenda 192&, Edi S.Ekadjati,
Sejarah LimbangaBandungBandung: Lembaga Kebudayadnpad, 1977.
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Daftar Perlengkapan (Upacara)

1. Untuk para bupati (dieluruh Jawa) :
Yang bergelar

Adipati Tumenggung Ngabehi

Tumbak ngawen

(tumbak bertutup 3 3 -
kain)

Sodor (lembing

untuk latihan perang 1 1 -
perangan)

Payung bawat 1 1 -

Senjata ngawen
(senapan yang di 1 1 -
sandang)
Kandaga (peti kecil
untuk menyimpan 1 1 -
pakaian dinas, dIl.)
Pedaharan 1 1
Lante (tempat duduk 1 1
rotan)
Kuda tuntun 4 4 -
Epok (kotak tempat

. 1 1
sirih)
Pakecohan (tempat
ludah)
Gapit (semacam
sapu tangan yang 1 1 -
dijepit bambu kecil)
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Bumbung(tempat
menyimpan kertas
berharga)
Semambysabuk
sutra berhias)

Pedang
Tameng

Songsong

Tumbak agem
(pegangan bupati)
Tumbak panurung
(untuk pengawal)

2. Untuk Garwa Padmi

Pedaharan
Pakecohan
Tameng
Songsong
Tumbak panurung
Talam (baki)

Kacu (sapu tangan)

Lancang (piring
seperti kapal di

dalamnya ada ternps

sirih)
Panondon (tandu)

3. Anak laktlaki dari padmi

Lante
Epok

P R, DN R

e e L e
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Pakecohan
Pedang
Songsong

N

Tumbak pantung

4. Anak lakilaki dari selir
Lante

Epok
Songsong

e

Tumbak panurung
Padaharan -

5. Untuk Rangga da@nderregen{bupatibupati yang

N PR R

N N

I

e e

wilayahnya kecil, seperti Ciasem dan Pamanukan)

Padaharan

Lante

Epok

Pakecohan
Pedang
Songsong
Tumbak agem
Tumbak panurung

6. Untuk Para Pejabat Lain
a. Patih

Lante
Epok
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Pakecohan
Pedang
Songsong
Tumbak agem

e =

Tumbak panurung

b. Hoofdpenghulu, hoofddjaksassessor rand atau landraad
dan penghulu :
Lante

Epok
Pakecohan
Songsong
Tumbak agem

N L

Tumbak panurung

c. Wedana, kliwon, mantri besamdercollecteur, hoofdde
mang, hoofebnderwijzer, hoofdnantri kadaster, mantri
tekenar, mantri kadaster kelas | dan pejabat kehutanan
pangkatnya disamakan, juru tulis kelas | di kantor resider
dan juru tulis kabupaten:
Lante
Epok
Pakecohan
Songsong

Tumbak agem

N L e

Tumbak panurung

d. Demang, asisten wedakalas I, kasir, sipir, guru kelas 1, 11,
dan Ill, dokter Jawa, mantri kadaster kelas I, pejabat
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kehutanan, mantri wlulu yang pangkatnya disamakan,
mantri cacar, dan mantri gudang :
Lante

1
Epok 1
Songsong 1
Tumbak panurung 2

.Onderdenang,asisten wedana kelas Il, guru kelas IV,
mantri tekenaar, mantri kadaster kelas Ill, asisten deman
dan pejabat kehutanan yang disamakan pangkatnya :

Lante 1
Epok 1
Songsong 1
Tumbak panurung 1

.Para juru tulis dan pejabat lain yarepgkatnya disamakan
Lante 1

Epok 1
Songsong 1
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Glosarium
Bahasa Sunda = Bahasa Indonesia

adigungkamagungan = sombong.

alunalun = tanah lapang di depan keraton &abupaten ber
bentuk segi empat.

anggahungguh = sikap badan atauggieta badan.

aom = sebutan untuk putra bupati.

babad = sejenis historiografi tradisional.

babu = pembantu.

balandongan = tarub

basa kasar = bahasa kasar.

basa lemes = bahasa halus.

basa edeng = bahasa sedang.

basajan = sederhana.

bendo = destar.

bubujeng= bahasa halus untukoro (berburu).

bupati = pemimpin kabupaten.

cacah kuricakan = rakyat kebanyakan.

carita = cerita, sejenis historiografi tradisional di Jawa Barat.

cingogo = jongkoldengan paha agak ke depan, tetapi tidak sam
pai menyentuh perut.

cuké paré = pajak padi.

dalem = bupati, (gedung) kabupaten.

dangding = puisi.

déedépéan = membungkikingkuk.

degung = semacam gamelan instrumental ciptaan Dalem Pan
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caniti yangkemudian dipakai sebagai pengiring lagu.

dipati = kependekan dari adipati.

dirérénmokeun = dijodohkan.

dongko = membungkuk.

emban = inang pengasuh.

eémok = sikap duduk wanita, kaki kiri diimpit oleh betis kanan,
lengan kiri diletakkan di paha kanan.

épék = abuk hiasan.

épok = tempat sirih.

gamparan = alas kaki.

garwa leutik = istri yandpukan permaisuri.

garwa padmi = permaisuri.

gedé = besar.

géngsor = jalan sambil jongkok.

gunung pananggeuhan = andalan.

hajat = sedekah, selamatan.

handap = rendah.

iket = destar.

jogéd = menari.

juag = sebutan untuk putri bupati.

kabedasan = kekuatan.

kabuyutan = tempat keramat atau tempat suci yang memiliki
fungsi sebagai pekuburan leluhur atau tempat pemujaan.

kacutakan = kewedanaan.

kadaton = keraton.

kadigjayan = keperlsaan.

kadugalan = kekuatan fisik.

kalangenan = bahasa halus untuk menyebut hokdgukaan)
yang menyenangkan hati.

kandaga = peti tempat menyimpan barang berharga.

kandaga lanté = pembesar.

kapala cutak = wedana.
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kapaliasan = pantangan.

kapetengan = pengawal.

kasaktén = kesaktian.

kawasa = berkuasa.

kawedukan = kekebalan.

kawih = bentl nyanyian tradisional tertua di Tatar Sunda yang
liriknya tidak memakai pupuh.

kebat = kain panjang.

khalifatullah = wakil Allah (pemimpin agama Islam dae
merintahan).

kila-kila = tandatanda pada peristiwa alam dan gejgdgala lain
dalam kehidupan.

lanté = tempat duduk kecil dari rotan.

légég = tindaktanduk.

Iéngsér = orang suruhan patih yang bertugas keliling-kalen
atau penghubung antara weddeagan kepala desa.

lentong = intonasi.

|épé = wiron.

leuleuy = halus.

luhur = tinggi.

mamaos = basa halus untutembang.

mando = sikap badan ketika duduk: membungkukkan badan
dengan kedua tangan dicakupkan siap menyembah.

ménak = bangsawan Sunda.

munday = bahasa halus untuk mengail ikan.

munjungan = sungkem.

murbawisésa = yang berkuasa paling tinggi.

naléndra = penguasa.

ngadeuheus = menghadap kepada orang yang dihormati.

ngalap berkah = menari berkah.

ngariung = berkumpul, selamatasederhana dengan me
ngumpulkan kerabat dan sahabat dekat.

389



ngawih = menyanyikan kawih dengan diiringi gamelan.

ngawula =mengabdi.

ngibing = menari dengan irama tertentu.

ngorondang = merangkak.

nurbuat = pulung, wahyu, yang dalam tradisi Sunda berarti
mene&ima martabat tinggi (mendapat kekuasaan).

nyalindung = berlindung.

nyanggrah = meminta milik rakyat secara paksa dengea yang
halus.

onom = mahluk halus yang dikenal di daerah Ciamis (Galuh).

pakecohan = tempat ludah.

pakemitan = tempat tinggal wedana

palakiah = jampjampi.

pangagung = pembesar.

pangawulaan = majikan.

paninggaran = tukang berburu.

papaés = hiasan.

papatungan = pajak kepala yang dipungut dari pemilik sawah.

paraji = dukun bayi.

parekan = selir.

pasedekah = pajak yang diserahkan paahari raya tertentu
oleh orang yang bekerja pada bupati.

pasinden = juru kawih atau orang yang menyanyikan kawih
dergan diiringi gamelan.

patinggi = asisten wedana, camat.

pendopo = bagian depan (gedung) kabupaten.

prakasak = ipekah, yaitu uang yang iwajibayar oleh setiap
calon pengantin sebesar f. 0,80.

Preanger = Priangan, Parahyangan.

Preangerplanter = Pengusalekebunan Orang Belanda di Pria
ngan.

pupuh = bentuk tembang yang jumlahnya ada tujuh belasama

390



antara lain: sinom, dangdanggula, asandana, kinapti, parg
kur, balakbak, dan wirangrong.

pupundutan = pajak berupa keperluan rumah tangga {sayur
mayur, am, beras, dsb.) termasuk pembelian ternak secara
paksa dengan harga yang ditentukan penguasa secara sepihak.

raja pinandita = rajgang juga ahli agama.

rajah = doa atau jamjpampi untuk meminta izin kepada leluhur.

rarakitan = sindhsindiran.

rundayarr keturunan, trah.

sajarah = sejarah.

sampoyong = berjalan sambil membungkuk hormat.

santana = lapisan masyarakat Sunda menengeitganenak dan
cacah).

sawah carik = sawah jabatan, lungguh (apanage).

séba = penyerahan upeti.

sedeng = sedang.

sembah = mncakupkan kedua tangan denganjgisaling me
rapat, kecuali ibu jari, kemudian digerakkan perlahan me
nyentuh ujung hidung.

serting = kemeja lakiaki yang ketat dengan kerah model Cina.

sikepan = jas model tutup gaya Jawa.

sila = sikap duduk (lakiaki) dengan menumpangkan satu kaki di
atas yang lain.

sinatria = ksatria.

songsong = payung kebesaran.

sorot = aura atau sinar.

supaa = kutukan.

tabéat luhung = tabiat luhur.

taledek = ronggeng.

tapak deku = berjalan di atas lutut.

tayuban = semacam tgrergaulan.

tembang = nyanyian berbentuk pupuh yang berasal dari tradisi
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Jawa.

teureuh = trah.

towéksa = telaten.

uarpatepok = perkainan purapura.

udeng = destar.

uga = takdir atau kodrat alam.

undakusuk basa = tingkatan dalam bahasa.

urang = orang, ka.

wawacan = sejenis karya sastra, ataupun karya sastra sejarah yang
biasanya berbentuk puisi dengan pupuh tertentu.

wawanén =keberanian.
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Daftar Pustaka

Algemene Rijksarchief (ARA) - Den Haag

Memorie van Overgave van Gesseler Verschuir, 30 Agustus
1929 ARA.

Memorie van Overgave van G.J. Oudemans, Desember 1912,
ARA.

Memorie van Overgave van Jhr. L. de Shiers, 2 Januari 1921,
ARA.

Memorie van Overgave van Resident J.C. de Bergh, 28 September
1931,ARA.

Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) - Jakarta

Besluit van Gouverneur Generazd Maret 1820, no. 24, ANRI.

Besluit van Gouverneur Genera&aluli 1894, no. 16, ANRI.

Besluitvan Gouverneur Genera8lSep. 1985, no. 29, ANRI.

Besluit van Gouverneur Genergal Maret 1903, no. 15, ANRI.

Besluit van Gowerneur Generaa22 Sep. 1910, no. 2&eheim,
ANRI.

Besluit van Gouverneur Generda} Agustus 1919, no. 9, ANRI.

Besluit van Guverneur Generaal duli 1915, no. 5, ANRI.

Conduitestaat van R.A.A. Martanagara Regent van Bandoeng
over het jaar 19141918,ANRI.

Conduitestaat van R. Adipati Wira Tanu Datar VIIl Regent van
Limbangan over het jaar 1912914, ANRI.

Conduitestaat van R.A.A. Wiranatakoesoema Regent van Ban
doeng over het jaar 1921926,ANRI.

Conduitestaat van R.A.A. Sastrawinata Regent van Tian#
het jaar 19151928,ANRI.

Conduitestaat van R.A.A. Prawiradiredja Regent van Tjiandjoer
over het jaar 1928.928,ANRI.
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Conduitestaat van Pangeran Aria Soeria Atmadja Regent van
Soemedang over het jaar 190818,ANRI.

Conduitestaat van den Patih Bdoeng Raden Rangga Soeria
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tedirdjo ....
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"Mengharaphan keberhasilan saja tidak realistis,” kata Nina Herlina.
Kini, urtuk nengatasi kegagalan, ia punys avat favorit, mengenai
tujuh pemuda vang dis:lamatkan Allah di dalam gua, Al-Kahfi.

(Majalal: Panji Masyarakat, No. 19 th. I, 25 Agustus 1997)



